Prologue 


... Suatu hari, terdapat dua gadis bangsawan yang sering 
bertengkar dan tidak pernah akur. 


Kedua gadis bangsawan tersebut merupakan sepasang 
saudari. 


Yang satu berkepribadian kasar, licik, dan senang 
menganggu adiknya. Namanya Miella. Yang satunya lagi, 
tidak pernah mau mengalah, suka menipu dan berpura-pura 
menjadi orang baik. Dia adalah Raelli. 


Mereka berdua menyukai orang yang sama, yaitu murid dari 
pemilik menara sihir. Namanya Raizel. 


Dengan kepribadian licik Miella, ia menjebak Raelli dengan 
memberitahunya cara mendekati Raizel. 


Raelli yang mudah tertipu, tidak menyadari rencana busuk 
kakaknya. Tentu saja, dia juga tidak peduli dengan rencana 
kakaknya, karena dia tidak akan mengalah mendapatkan 
murid pemilik menara sihir itu! 


Miella memberitahunya: "Jika kamu ingin mendekati Raizel, 
cara terbaik tentu saja dengan menarik perhatiannya. Anda 
harus menjadi gadis yang terus terang sehingga ia tahu 
bahwa anda menyukainya." 


Dan Raelli menggunakan cara tersebut sambil memasang 
topeng wajah seolah ia adalah gadis bangsawan yang baik 
hati dan sederhana. 


Namun, Raizel merasa risih melihat tingkahnya yang terus 
terang. Raelli tidak peduli dan akhirnya Raizel semakin 
menjauhkan diri. 


Raelli menggunakan cara licik dengan memohon kepada 
orangtuanya agar ia dapat bertunangan dengan pria yang 
disukainya. Waktu pertunangan segera ditetapkan tanpa 
membuang banyak waktu, berhubung pemilik menara sihir 
merupakan teman lama Duke Archie--Ayah Raelli dan Miella. 


Raizel tidak dapat menolak karena ia telah menganggap 
pemilik menara--Tuan Ederick, sebagai orangtua kandung 
nya. 


Namun ia merasa lelah dengan sikap Raelli yang terus 
mendekati serta mengekangnya. Hingga saat Ederick 
meninggal, ia tanpa sengaja bertemu Miella disaat berduka. 


Miella menghiburnya walau mereka baru pertama kali 
bertemu, dan Raizel jatuh cinta padanya saat itu juga. 


Diakhir cerita, Raelli meminum racun karena patah hati 
mendengar berita Miella yang akan segera menikah dengan 
Raizel. Serta, pembatalan pertunangan mereka. 


Dan begitulah akhir cerita mengenaskan dari tokoh 
antagonis, Raelli. Sebenarnya Miella juga tidak dapat 
dikatakan protagonis, karena ia berkepribadian licik. 


Namun karena rencana yang tepat, ia berhasil mendapatkan 
Raizel. 


Permasalahannya disini adalah, Vierra--salah satu pembaca 
setia novel 'Akhiran Raelli Sang Penjahat Bodoh' telah 
pindah entah bagaimana caranya dan menempati tubuh 
Raelli, yang diakhir cerita akan mati karena meminum 
racun. 


Tentu saja Vierra tidak akan menggunakan cara bodoh 
untuk menyakiti dirinya sendiri. Tetapi masalah yang 


sebenarnya adalah, waktu ia pindah novel adalah ketika ia 
sudah menetapkan tanggal pertunangan! 


Vierra harus berpikir keras, tetapi ia kemudian sadar satu 
hal. 


Pertunangan belum dilaksanakan dan Tuan Ederick akan 
meninggal dalam lima hari kedepan. Tentu saja hanya Vierra 
yang tahu alurnya, karena ia berasal dari dunia yang 
berbeda. 


Pertama-tama, ia harus mencegah kematian Tuan Ederick 
terlebih dahulu, karena ia memiliki rencana lain... 


1 Plan 
Vierra POV 


Huh... Lampu kamar mewah, jendela berbentuk unik, kasur 
yang super empuk dan sangat luas... Ketiga kalinya aku 
terbangun disini, membuatku semakin yakin aku telah 
berpindah ke dunia novel. 


Tidak sulit mengetahui novel mana yang kumasuki karena... 
rambut panjang segelap tinta yang sepinggang serta mata 
berwarna merah cerah ini persis dengan deskripsi Raelli, 
salah satu tokoh antagonis yang berakhir tragis karena 
bunuh diri. 


Untungnya hari pertama aku berpindah ke dunia ini, aku 
tidak takut dengan akhir dari sang antagonis. Aku lebih 
khawatir dengan tubuh asliku di dunia lain... Apa aku baik- 
baik saja disana? Apa Raelli bertukar denganku? Atau... aku 
sudah mati? 


Alasanku tidak perlu takut karena aku tidak terancam 
dipenggal atau semacamnya di masa depan. Aku hanya 
perlu menjaga diriku dengan baik dan tidak berpikir 
meminum racun kedepannya. Dengan begitu, aku akan 
menikmati sisa hidup dengan bahagia dan mungkin saja 
aku dapat mencari cara untuk kembali ke dunia asliku. 


Awalnya aku sempat berpikir untuk diam mengamati Miella, 
yang sekarang adalah kakakku, sampai ia bertemu dengan 
Raizel dan tamat. 


Berhubung Raelli berpura-pura baik selama ini, aku tidak 
perlu membuang waktu untuk mengubah pandangan orang 
lain terhadap gadis ini. Tetapi, sifat terus terangnya yang 


terus menerus mengejar Raizel membuatku sedikit malu, 
karena sekarang akulah yang berada di tubuh ini. 


Mungkin menjadi figuran juga seru? Aku bisa melihat 
pemeran-pemeran tampan di novel yang sebelumnya hanya 
kutahu melalui deskripsi saja. 


Bahkan kemarin aku sempat berpapasan dengan salah satu 
ksatria dari keluarga ini. Dan tampangnya juga tampan. 


Ah, sepertinya dunia ini tidak buruk juga. 


Tapi setelah kupikir-pikir lagi, aku tidak tahu alasan pasti 
aku berada disini, atau siapa yang membuatku berada 
disini. 


Sebaiknya aku memikirkan alasan masuk akal yang 
mungkin saja menjadi penyebabku berada disini... 


Em, mungkin saja ada penyihir yang menyihir Raelli agar 
menghilang dan akhirnya aku malah masuk kesini? 


Kan disini ada penyihir? Buktinya ada menara sihir, kan? 
Walau tidak pernah dijelaskan secara detail di novel tentang 
sihir, karena itu hanya dijadikan sebagai pendukung cerita 
saja. 


Tapi, kalau begitu, kenapa aku? Lagipula aku tidak 
kecelakaan saat membaca novel atau hal-hal semacamnya 
yang biasa kubaca dinovel transmigrasi. 


Aku harus memikirkan alasan lain... 


Bagaimana jika aku berada disini untuk membantu Raelli? 
Biasanya di novel transmigrasi, kalau berpindah ke tubuh 
antagonis, orang itu pasti akan mengubah akhir mengerikan 
sang antagonis. 


Masalahnya disini, apa yang harus kurubah? Akhiran 
mengerikan itu terjadi karena keinginan Raelli sendiri. 
Sementara aku, tentu saja masih ingin hidup tenang dan 
tidak mungkin bunuh diri. 


Coba pikirkan hal lain... 


Ah! Miella! Kakak dari pemilik tubuh ini. Musuh Raelli. 
Dasar, Vierra! Kenapa baru kepikiran sih? 


Mungkin saja aku harus membalas dendam pemilik tubuh 
ini berhubung Miella adalah musuhnya? 


Huh... Kalau begitu, tentu saja aku harus terlibat dalam 
cerita ini. 


Tapi tidak apa, daripada hanya berdiam diri. Aku juga 
penasaran bagaimana penampilan Raizel, karena aku belum 
keluar dari rumah ini selama tiga hari. 


Karena aku sekarang menjadi tokoh antagonis, kenapa tidak 
sekalian berperan menjadi antagonis benaran? 


Jika memang harus membalas dendam Raelli, berarti aku 
perlu menghentikan Miella bersama dengan Raizel. Untuk 
itu, Tuan Ederick tidak boleh meninggal. 


Ini rencana baruku. 


2 Mr Ederick 


Aku  mengerjap-ngerjapkan mataku. Masih sedikit 
mengantuk, walau sudah tidur cukup lama. 


Rasanya menyenangkan juga tinggal disini. 


Karena beberapa hari ini aku hanya duduk diam di kasur, 
dan berpura-pura sedang sakit saat Jessy--pelayan pribadi 
Raelli muncul. Karena itu aku tidak perlu ikut serta makan 
bersama keluarga Raelli. 


Alasanku berpura-pura sakit? Tidak ada alasan yang besar 
sebenarnya. Itu hanya karena aku malas dan tidak ingin 
bertemu keluarga Raelli sementara waktu. Aku masih 
memikirkan karakterku, karena Raelli cenderung gegabah 
dalam bersikap, dan apabila aku langsung mengubah 
karakterku, aku khawatir Miella akan curiga. 


Bagaimanapun aku tidak bisa meremehkan Miella, karena ia 
berkarakter licik. 


Dan akhirnya hari ini tiba. Ini adalah hari kematian Tuan 
Ederick, guru Raizel. 


Di novel memang tidak dijelaskan secara detail, tetapi aku 
tahu tempat kejadian tersebut, jadi aku bisa mengawasi 
untuk mencegah terjadinya hal buruk. 


Krieet 
"Selamat pagi, Nona." 


Aku menatap Jessy lalu turun perlahan dari kasur. 


"Biar saya membantu Nona bersiap-siap," kata Jessy, 
mendekatiku, setelah membuka tirai. 


Setelah selesai bersiap-siap, aku berdiri disamping pintu 
menatap Jessy yang sedang merapikan tempat tidur. 


"Jessy, saya akan pergi hari ini. Kamu tidak perlu ikut." 


Aku tidak mungkin membawanya. Bisa-bisa dia 
mencurigaiku nantinya. 


Jessy berbalik badan menghadapku. "Baik, Nona." 
Aku membuka pintu perlahan dan berjalan keluar. 


"Raelli, apa yang sebenarnya kau rencanakan hah?" tanya 
Miella, sambil berjalan mendekat. 


Aku melihat senyum mengejeknya yang begitu terang- 
terangan. 


Aku tersenyum kecil. "Merencanakan? Apa yang kamu 
maksud, kakak? Aku baru saja sembuh dari sakit--" 


"Huh! Jangan berpikir untuk membodohiku. Kau sungguh 
licik, pastinya kau berpura-pura sakit, 'kan? Apa yang 
sebenarnya kau inginkan? Apa kau berharap dikunjungi 
calon tunanganmu itu?" 

Aish, banyak bicara. 


Sebenarnya, pertunangan seharusnya sudah dilaksanakan 
berdasarkan plot. Tetapi, karena berpura-pura sakit, 
akhirnya hal tersebut ditunda sementara waktu. 


Aku berjalan melewati Miella begitu saja. 


"Hei! Raelli! Dasar tidak tahu sopan santun!" 


Hei, aku memang tidak tahu apa itu. Terutama saat 
menghadapi orang semacam-mu. 


Aku mengangkat sisi gaunku sedikit, ribet sekali berjalan 
dengan gaun mengembang seperti ini. Dan aku tidak begitu 
terbiasa memakai high heels. 


Untungnya ini tubuh Raelli, dan sepertinya aku mengikuti 
kebiasaannya. Jadi aku tidak jatuh begitu mengenakan high 
heels. 


Ini masih cukup awal. Di dunia asliku, aku biasanya bangun 
telat. Tetapi karena sekarang aku berada di dunia yang 
berbeda, aku tidak bisa membawa kebiasaan lama itu. 


"Raelli, apa kamu sudah baikan? Ibu begitu khawatir 
denganmu. Kenapa kamu tidak mengizinkan siapapun 
memasuki kamarmu kecuali Jessy?" 


Tadi Miella, sekarang Ibu Raelli, Duchess Evelyn Archie. 
Dari raut wajahnya memang khawatir. 


Ibu Raelli memang jarang muncul, karena ia hanya kebagian 
peran disaat acara makan keluarga dan menasehati kedua 
anak perempuannya ketika bertengkar. 


Aku tersenyum manis. Kan aku memang manis. "Tidak ada 
alasan khusus, Ibu. Maafkan saya karena menolak 
didatangi... Saya hanya merasa lebih baik sendiri saat sakit 
agar tidak menularkan yang lain." 


Ibu Raelli langsung memelukku. 


"Jangan berpikir seperti itu, Raelli. Lain kali kamu 
setidaknya harus mengizinkan ibumu untuk berada di 
sampingmu ketika kamu sakit. Apa kamu mengerti?" 


Deg. 

"L..iya, aku mengerti, Ibu," jawabku canggung. 
Aku jarang mendapat perhatian seperti ini. 

Ah, aku jadi melupakannya tujuanku keluar kamar. 
"Ah, Ibu, saya ingin meminta izin keluar." 


"Raelli, berhubung kamu baru sembuh dari sakit, sebaiknya 
kamu memulihkan diri terlebih dahulu. Setelah benar-benar 
pulih kamu dapat mengunjungi Raizel kapan saja kok." 


Apa? Mengunjungi Raizel? Bukan itu tujuanku!! 
Tentu saja aku hanya meneriakkan kalimat itu dalam hati. 


"Ibu, saya tidak bermaksud mengunjungi Raizel. Saya hanya 
ingin membeli beberapa gaun baru." 


Aku bingung harus menggunakan alasan apa lagi, kenapa 
pikiranku tidak jalan? Tolong hasilkan ide yang lebih baik!! 


"Oh, kamu ingin mengganti gaun-gaun lama mu? Kenapa 
tidak menunggu beberapa hari lagi? Ibu akan menemanimu 
menemui beberapa desainer terkenal untuk 
membuatkanmu gaun yang indah." 


"Ibu, saya tidak perlu ditemani," kataku, tersenyum 
meyakinkan. 


"Raelli... apa kamu benar-benar sudah pulih dengan baik? 
Jangan terlalu memaksakan dirimu." 


"Ibu, tolonglah... Emm, aku benar-benar ingin pergi keluar. 
Lagipula gaun hanya sebagian alasanku. Aku benar-benar 
sudah pulih, Ibu." 


"Baiklah, tapi kamu harus dikawal dan membawa Jessy, 
oke?" 


"Iya, Ibu. Terimakasih." 

"Baiklah, Ibu akan lanjut bekerja. Jaga dirimu, Raelli." 
Aku mengangguk. 

Setidaknya, sudah diizinkan. 


Mungkin aku harus mengalihkan perhatian pengawalku 
nanti, agar aku hanya perlu pergi sendirian ke tempat Tuan 
Ederick. 


Dan untuk Jessy, aku tetap tidak akan membawanya. Apa 
sebaiknya aku menyuruhnya menunggu di dalam kamar 
saja ya? 


3 Mr Ederick 


Sekarang aku berada di samping menara sihir. Lebih 
tepatnya, aku sedang bersembunyi, di tepi bangunan besar 
tersebut. 


Menurut alur, Ederick akan mengalami kecelakaan tepat di 
depan menara sihir. Dimana kebetulan sekali Raizel sedang 
berniat keluar dan memiliki feeling buruk ketika melihat 
kereta kuda yang hancur menabrak bangunan kokoh 
menara sihir. 


Dan begitulah Raizel mengetahui bagaimana gurunya 
meninggal. 


Sebenarnya aku cukup kesal disini, karena Ederick harus 
meninggal hanya karena kelalaian kusir. Dan kusirnya malah 
selamat. 


Aku yakin ini disengaja, agar pertemuan Raizel dan Miella 
lancar. 


Bagaimanapun Ederick tetaplah pemilik menara sihir. Ia 
juga disebut sebagai ahli sihir. Tidak mungkin ia meninggal 
semudah itu. 


Jadi aku disini untuk menyelamatkannya agar alur cerita 
berubah dan pertemuan Miella serta Raizel juga otomatis 
berubah. 


Tapi, 


aku sudah menunggu cukup lama disini, dan tidak ada 
tanda-tanda kemunculan kereta kuda milik Ederick. 


Hm... seharusnya sudah ada sekitaran jam segini. Cuaca 
juga semakin terik, bisa-bisa kulitku terbakar jika terlalu 
lama berada disini. 


Kenapa tidak muncul-muncul sih? 
Ah, lamanya. 


Aku berjongkok sebentar, sambil menunggu. 


Bosan sekali, kenapa tidak muncul ya, seharusnya sudah 
lewat dari waktu yang berada di plot. Apa aku berada di hari 
yang salah? Tidak, jelas sekali itu terjadi hari ini. 


Drap drap drap 


Aku melirik sekilas ke anak remaja yang sedang berlarian 
itu. Rambut dan matanya hitam pekat. 


Dia melihat kearahku, dan... tersenyum? 
Apa Raelli mengenal orang semacam itu? 
Kenapa dia mirip sekali dengan... 

"Hei. Apa yang kamu lakukan disini?" 


Aku memutuskan kontak mata dengan anak remaja tadi, 
lalu menoleh ke belakang dan mendongak. Posisiku masih 
berjongkok ya, karena capek berdiri. 


Eh, mata biru gelap ini... seharusnya milik Raizel. 


Rambutnya juga hitam pekat seperti penggambaran di 
novel. 


Aku otomatis berdiri. "Eh, Raizel!?" 

"Apa yang kamu lakukan disini?" tanyanya mengulang. 
"A-aku--" 

"Pulanglah." 

"Eh?" 


"Lebih baik kamu pulang," katanya, lalu berbalik badan dan 
berjalan ke arah menara sihir. 


"Tunggu sebentar! Saya sebenarnya sedang mencari tuan 
Ederick." 


Dia menaikkan salah satu alisnya lalu sedikit menunduk. 
"Kenapa kamu tidak datang kemarin..." 


Eh? Kau sedang bicara denganku atau ngomong sendiri sih? 
Kenapa begitu pelan? Untungnya masih terdengar! 


"Tidak datang kemana?" tanyaku. 
"Lupakan." 
Lalu dia berbalik dan langsung pergi. 


Hei! Kenapa anda meninggalkan saya tanpa penjelasan!? 
Apa maksudmu, hah? 


Akhirnya aku pulang tanpa hasil setelah menunggu 
sebentar hingga tanpa sadar sudah hampir sore. 


Saat pulang, Ibu sudah menunggu di depan pintu, dan ada 
Miella yang menyebalkan di belakangnya sambil memasang 
senyum mengejek yang membuatku ingin memukulnya. 


Ibu langsung mendatangi dan memelukku. 


"Apa yang kamu lakukan diluar sana, kenapa lama sekali 
Raelli? Dan mengapa anda berjalan kaki? Ibu panik sekali 
mencarimu. Lain kali kamu tidak boleh pergi tanpa 
pengawasan, mengerti?" 


Aku mengangguk. "Baik, Ibu." 
Lain kali saya usahakan agar tidak ketahuan. 


Sebenarnya aku ingin kembali lebih awal, tetapi sampai 
akhir Ederick tidak muncul. Sia-sia aku menunggu, huh! 


Awalnya juga aku berencana membawa pengawal, cuma aku 
tidak ingin itu menghambatku nantinya. 


Jadi aku pergi diam-diam sendiri. 


"Kamu belum makan kan, Raelli? Ayo masuk sekarang. Kamu 
semakin kurus, Raelli, perbanyaklah makan." 


Miella memandangku sinis lalu ikut berkata, "Dia memang 
selalu begitu Ibu, tabiatnya semakin buruk saja. Bahkan 
keluar tanpa izin? Pasti dia bertemu calon tunangannya si 
pemilik menara sihir itu." 


"Sudah, Miella. Jangan mengajak adikmu bertengkar lagi. 
Sebaiknya kita segera ke ruang makan." 


Aku tidak memedulikan ocehan Miella, tapi aku mendengar 
kalimat di akhir. 


Pemilik menara sihir? 


Bukankah pemiliknya masih Ederick? Sejak kapan diganti 
Raizel? 


Feeling ku buruk. 


Aku berbisik ke ibu, "Ibu, mengapa kakak menyebut Raizel 
sebagai pemilik menara sihir?" 


"Ah, sebenarnya..." 

"Ada apa, Ibu?" 

"Tuan Ederick sudah meninggal saat kamu sakit." 
"Apa?" 

Hampir saja aku teriak. 


Jadi maksud Raizel tadi, mengapa aku tidak datang saat 
Ederick meninggal? 


Kenapa tidak ada yang memberitahuku tentang ini. Cerita 
berjalan lebih cepat dari seharusnya... 


Apa mereka berdua sudah bertemu? 


Huft... rencana kali ini gagal. 


4 Whats Wrong With Miella 


Sebenarnya aku ngga terlalu curiga awalnya. Tapi semakin 
diperhatiin, semakin terlihat aneh. 


Seharusnya Miella itu nyari masalah terus sama Raelli. Tapi 
setelah aku teliti, Miella bakal nyari masalah waktu ketemu 
aku aja. Jadi waktu ngga ketemu dia ngilang ngga tau 
kemana. Dan bahkan, dia kelihatan ngga tertarik 
ngegangguin aku. 


Sebenarnya aku ngga masalah, tapi tujuan aku disini kan 
ngebuat Miella menderita?) Jadi aku harus misahin dia dari 
Raizel. Tapi Miella ngga tau ada dimana dari kemarin. Waktu 
kutanya sama Jessy, katanya dia pergi bareng Larissa, 
pelayan pribadinya. 


Dia pergi kemana sih? 


Sebenarnya aku pengen biarin aja. Tapi, aku khawatir kalau 
misalkan dia ketemu Raizel diam-diam. 


Ini sudah tiga hari setelah aku kembali dari perjalanan tanpa 
pengawal. Kemarin-kemarin aku ngga rencana keluar jadi 
aku ngehabisin waktu santai-santai dirumah. Lagian kan aku 
emang malas dari dulu, mungkin kebiasaan asliku yang 
pemalas terbawa sampai kesini. 


Ah, lebih baik aku langsung ke menara sihir aja. Lagipula 
Raelli sering pergi ke sana. Jadi ngga ada yang bakal curiga. 


Aku harus cari tau kemana Miella pergi beberapa hari 
belakangan ini, supaya kalau dia punya rencana licik bisa 
aku berhentiin. 


Eh, dibanding ngebuat Miella menderita, kenapa aku ngga 
ngerubah sifat dia jadi baik aja ya? Kan lebih bagus kalau 
semuanya damai. 


Tapi Miella kan ngga akur banget sama Raelli, sebelum aku 
ngajak damai, yang ada aku udah diserang sama rencana- 
rencana licik dia. Lagian, mana mungkin dia percaya aku 
mendadak baik ke dia. 


Pasti dia malah curiga. 


Kenapa sih rencana aku berubah-rubah mulu? Kapan aku 
bisa konsisten, hah!? 


Bosen banget ngga ada yang bisa diajak ngomong. Jessy 
ngomongnya kadang nunduk melulu, jadi malas mau ngajak 
dia ngomong. 


Huh, coba aja ada temen yang pindah kesini juga. 


Udah ah, mending langsung pergi ke tempat Raizel. Siapa 
tau bisa ketemu cowok itu lagi. Bukan Raizel yaaa 
maksudku. Tapi yang kemarin. Soalnya dia mirip banget 
sama ketua osis di sekolahku dulu. 


Pokok kok 


Wow, udah diliat ulang-ulang tetap ngga ada bosannya. 
Besar banget sih menara ini. Untung cara masuknya biasa 
aja, ngga terlalu rumit. Walau banyak yang ngejaga sih 
didekat dalam. 


Padahal di luar ngga ada yang ngejaga. Aneh banget kan? 
Waktu masuk aku malah dihadang, lalu akhirnya dikasih 
masuk, jadi setelah masuk dari pintu luar yang ga dijaga itu 
ada pintu lagi didalem yang dijaga. 


Aku tuh bingung, kenapa pintunya kayak gitu. Habis masuk 
pintu yang dijaga perlu naik tangga. Untung ditangga ngga 
ada orang, jadi aku naiknya santai aja kan, ngga usah satu 
persatu tangga. 


Baguslah, gaun Raelli ngga semuanya ngembang- 
ngembang. Ngga sia-sia aku capek nyari gaun yang sesuai. 
Karena gaun Raelli itu banyak banget!! Udah itu ngembang- 
ngembang semua dan warnanya ngebuat silau lagi. Untung 
mata aku ngga terlalu sakit. 


Sebagian orang sih perlu nunjukin identitas atau bukti kalau 
mereka diizinkan masuk kesini. Tapi aku cuma dihadang 
bentar, dan langsung dikasih masuk karena salah satu 
penjaga tahu kalau aku itu calon tunangan dari pemilik 
menara sihir ini. 


Ya, walau diabaikan sama Raizel sih, tapi setidaknya mereka 
yang ngejaga pintu tadi kelihatan hormat-hormat aja. 


Aku sekali ngelangkah langsung dua anak tangga, tapi 
masih panjang banget di depan. Mereka pakai sihir kali ya 
kalau mau naik tangga? Kan penyihir biasanya bisa terbang. 
Jadi pengen bisa sihir. 


Naik dua tangga lagi... 
dan... 
bruk-- 


Aduh, sakit banget. Pake jatuh segala. Untung ngga 
menggelinding kayak di film, kan seram. 


Huh! Kayaknya aku memang ngga seharusnya datang 
kesini. Bahkan tangga ini kayaknya mau ngusir aku secara 
ngga langsung deh. 


Aku lompat tiga kali biar ga pendek, terus lanjut ngelangkah 
dua anak tangga sekaligus, sambil mandang keatas. Berapa 
anak tangga lagi ya... 


Eh... itu kan Raizel!? Sejak kapan disana? Duh, pengen 
berkata kasar jadinya, malu-maluin banget harus jatuh di 
depan dia!! 


Tunggu... sampingnya ada Miella... bahkan ada putri 
kerajaan. Aku ngga tau putri yang mana, karena Kerajaan 
Aguilas itu keturunannya punya mata biru dan rambut 
pirang. Jadi aku langsung tau itu putri kerajaan. 


Abaikan putri ngga jelas itu. 


Sekarang, benar kan, Miella ketemu calon tunangan Raelli 
diam-diam! Hebat kamu ya, Miella... 


5 Royal Princess 


Aish, kenapa mereka menatapku seperti itu? Suasananya 
jadi memalukan. Lebih baik aku naik terlebih dahulu. 


Tenang, Vierra... tarik nafas, hembuskan... Raelli biasanya 
kan ngga peduli dengan pandangan orang lain, kamu harus 
begitu juga, oke? 


Baru akan melangkah kembali, tiba-tiba aku melayang! 


"Wah... Ini pertama kali aku ngelihat orang makai sihir," 
gumamku. 


Astaga, gara-gara kagum melihat sihir untuk pertama 
kalinya aku hampir gagal mengendalikan ekspresi ku. 
Untunglah aku secepatnya menormalkan ekspresi ke 
semula. 


Aku kan sekarang di dunia Raelli. Disini ada sihir. Harusnya 
aku ngga memasang wajah kaget seperti itu lain kali. Huh... 


Raizel menurunkan ku menggunakan sihirnya setelah 
berdiri sejajar dengan mereka bertiga. Aku mendekati Raizel 
lalu berkata, "Terimakasih." 


"Pft... Raelli, mengapa kamu menaiki tangga dengan cara 
yang salah?" 


Hoho, kakakku, Miella tersayang, apa kita begitu dekat 
sehingga anda bisa meledekku seperti itu, hah!? 


Aku mengomelinya di dalam hati, tetapi di luar tetap 
tersenyum. "Ah, kakak, saya hanya penasaran karena 
pernah melihat seseorang melakukan hal tersebut." 


"Oh, ya? Apakah ada bangsawan yang menaiki tangga 
menggunakan cara seperti itu? Ini adalah hal baru bagiku. 
Tapi, tetap saja... lain kali kamu harus berhati-hati Raelli. Jika 
terjatuh lalu kakimu patah, bukankah akan menyedihkan?" 
kata Miella, dengan wajah sedih sekaligus khawatir. 


Tetapi, kenapa aku merasa ia menyumpahi ku ya? 
Apa sebegitu dendamnya ia dengan Raelli? 


Huh! Dasar! Aku bukan Raelli, tau! Kamu salah orang, 
Miella... 


"Ah, saya sampai lupa mengucapkan salam kepada tuan 
putri... maafkan kelalaian saya. Terima salam saya, tuan 
putri," kataku, lalu sedikit mengangkat tepi gaun, sambil 
agak menunduk. 


Apakah benar seperti itu cara mengucapkan salam kepada 
keluarga kerajaan? Entahlah, aku lupaaaa. 


Ah iya, masalah yang terpenting ada dua sekarang: 

1. Sejak kapan calon tunangan Raelli ini dekat dengan 
Miella? Apa mereka sudah bertemu ya waktu pemakaman 
Ederick? 

2. Sejak kapan juga Miella dekat dengan Putri... Jea? Wajar 
saja sih karena mereka sama-sama jahat. Tapi, di plot tidak 
ada hal seperti ini! 


Ah iya... aku sebenarnya tidak terlalu yakin siapa nama putri 
yang satu ini, tetapi dari ekspresi... seperti penagih hutang 
dan wajah yang begitu sinis. Ini pasti putri Jea. 


Putri Jea hanya sebagai figuran sih, dia menyukai Raizel 
juga tetapi berakhir ditolak. Yah, kurang lebih seperti Raelli. 
Bedanya, ia berusaha menggunakan koneksi kerajaan. Kalau 


Raelli berusaha menggunakan kedekatan orangtuanya 
dengan guru Raizel. 


Tetapi, Jea akhirnya tidak berhasil. Karena Raizel pemilik 
menara sihir, dan ia memiliki peranan penting dalam 
membantu perkembangan kerajaan. Otomatis, Raja Zent 
Aguilas tidak berpikir untuk menyinggung orang semacam 
ini. 

Lagipula, Jea hanya anak selir. 

Aku berusaha meneliti ekspresi lain dari putri didepanku ini. 


Tetapi dari tadi selain wajah datar, ia hanya menampilkan 
wajah penagih hutang. Huh, biarkan saja lah. 


Akhirnya aku mendekati kakakku, dan berpura-pura akrab, 
kemudian menariknya dengan cepat masuk. 


Yang pertama kulihat adalah tumpukan buku (ini tidak 
pernah dijelaskan secara detil di novel). Seperti 
perpustakaan! Bedanya banyak benda melayang... 
Kelihatan keren. 


"Hei, kakakku... sejak kapan kamu dekat dengan putri, 
huh?" 


"Maksudmu Putri Thia? Hoho, adikku, itu kan bukan 
urusanmu? Kenapa kamu mencampuri urusan kakakmu ini? 
Sebaiknya kau urus saja calon tunanganmu agar tidak 
berpindah hati." 


Aku memutar bola mata diam-diam. 
Siapa yang mau mencampuri urusannya, hah!? 


Tapi, ada yang aneh. 


Putri Thia. 


Aku mendengar dengan jelas, Miella menyebutnya putri 
Thia. Di penggambaran novel, putri Thia hanya karakter 
figuran juga peran yang paling sedikit muncul. Sifatnya 
pemalu dan jarang bersosialisasi, tidak seperti putri yang 
barusan kulihat. 


Sinis... 


Pemalu dari mana sih, kalau mukanya aja ngajak kelahi 
gitu?? 


6 Fake 


Kenapa tokoh novel disini semakin melenceng karakter asli 
nya? 


Aku melirik sekilas ke Miella yang sedang membaca dengan 
serius. 


Cih, pasti dia berusaha menarik perhatian Raizel dengan 
berpura-pura rajin belajar. 


Miella bisa berada disini, berarti dia sudah bertemu dengan 
Raizel sebelumnya... 


Karena mereka sudah terlanjur bertemu, aku harus 
mencegah mereka menjadi dekat. 


Tapi, dibanding mengurus masalah mereka berdua, aku 
lebih penasaran bagaimana Miella berteman dengan putri 
Thia yang sifatnya bertabrakan dengan karakter 
seharusnya. 


Apa putri Thia bukan putri yang asli? 
Mungkin saja dia berpindah ke novel sepertiku ... 
Aku melirik putri Thia... dia sedang berbicara dengan Raizel. 


Aneh sekali, kenapa Raizel akrab dengan putri yang satu 
ini?? 


Jangan-jangan mereka saling suka? 
Huh 


Bisa bisanya aku berpikir seperti itu. Pasti ada yang salah 
dengan otakku. 


Bahkan di novel kemunculan putri Thia sangat sedikit. Tidak 
mungkin dia memiliki interaksi seperti ini dengan pemeran 
utama. 


Memang, ada yang aneh. 
Aku rasa dia bukan putri yang asli. 


Mungkin saja dia mengincar Raizel dan berniat menjadi 
pemeran utama... 


Bisa jadi dia pindah dari dunia lain atau malah dunia yang 
sama sepertiku... 


Hm, kalau memang benar dia berasal dari dunia lain, aku 
harus berhati-hati agar tidak membongkar identitas asliku. 
Belum tentu ia bisa dijadikan sekutu. Aku malah khawatir ia 
akan berbalik menyerangku jika tahu tentangku. 


Ah, aku tidak boleh diam saja! 


Karena Raelli tipe yang cemburuan jika Raizel didekati, aku 
harus bertindak persis seperti itu, supaya dia tidak memiliki 
kecurigaan yang sama denganku. 


Bagaimana ya seharusnya aku bertindak...? 


Mungkin aku harus membuat bunyi yang keras seperti 
menggebrak meja, agar lebih mengintimidasi. 


Aku harus bermain sesuai peran. 
Brakk-- 
Ayo Vierra, kamu pasti bisa! Keluarkan jurus andalanmu! 


Aku memasang tampang tidak senang, lalu berjalan 
mendekati tempat duduk mereka berdua, dan memisahkan 


Putri Thia dan Raizel. 


Aku sudah sering menonton hal semacam ini di film, 
mempraktekkan nya ternyata sangat... mudah. Bahkan 
wajahku begitu mendukung peran antagonisku. 


Setelah itu aku duduk diantara mereka. Memasang wajah 
tidak senang, lalu berusaha seolah-olah ingin memberitahu 
putri Thia posisiku disini, sebagai calon tunangannya Raizel. 


Seru juga akting seperti ini. 


Aku memandangnya dengan senyum paksa. Lalu pura-pura 
batuk pelan. 


"Ehm, maafkan saya karena menyela kalian berdua dengan 
tidak sopan, Tuan putri dan Raizel. Tetapi saya tidak suka 
jika anda mendekati calon tunangan saya seperti ini." 


Putri Thia palsu ini memandangiku dengan datar, seolah 
tidak terganggu. 


Yah, sebenarnya aku tidak peduli dengan reaksinya. Tetapi 
melihat wajah datarnya, membuatku malah ingin mencakar 
wajahnya itu. Huh, hilang sudah wajah putri pemalu dan 
berganti dengan wajah datar aneh seperti itu. 


Eh..., wajah... datar? 


Setahuku di novel yang dulu pernah kubaca, itu termasuk 
salah satu cara menarik perhatian pemeran utama. Hm... 
aku semakin yakin dia menargetkan calon tunangan Raelli. 
Ah, atau harus kusebut calon tunanganku saja? Berhubung 
aku sekarang adalah Raelli... 


Aku menilik ekspresi Raizel. Dia ternyata bergeser sedikit 
menjauh, lalu menatapku agak tajam(?) Jika itu Raelli yang 


asli mungkin dia akan langsung murung, tetapi aku tidak 
peduli dengan tatapannya, jadi dia buang-buang waktu saja 
menatapku tajam seperti itu. 


Karena aku sudah terlanjur akting, aku tidak bisa berakting 
hanya setengah jalan. Anggap saja diriku pemeran drama. 
Aku memasang wajah bodoh lalu tersenyum manis ke 
Raizel, tapi dia... cuma menatap dengan datar!? 


Apa aku tidak memiliki pesona sama sekali?? Kenapa dia 
tidak bereaksi dengan normal, hah!? Kenapa dia tidak 
menunjukkan wajah malu-malu atau semacamnya! 


Tidak, ini pasti karena Raelli sendiri yang tidak punya 
pesona. Ini tidak ada kaitannya denganku. Aku hanya 
terkena batunya saja. Lagipula Raelli selalu berpura-pura 
baik, dan tentu saja Raizel pasti muak dengan nya. Makanya 
dia tidak menanggapi ku. 


Aku memanjangkan tangan untuk mengambil buku yang 
tadi kubaca, karena masih berada di samping Miella. 


Huh! Lebih baik aku membaca saja. 


Setidaknya, aku sudah bertingkah seperti Raelli di depan 
putri Thia barusan. 


Semoga dia tidak curiga kalau aku bukan Raelli yang asli. 


7 Female Lead 


Sekarang aku berada di kamarku. Jessy kusuruh beristirahat 
karena aku sedang ingin sendirian. Aku merebahkan diri di 
kasur, lalu menatap langit-langit kamar. 


Apa yang harus kulakukan untuk menghilangkan kebosanan 
ini ya? 


Apa di dunia ini ada novel... 


Biasanya aku menghabiskan waktu luang dengan membaca 
novel-novel romantis, tetapi aku tidak tahu apakah disini 
ada novel atau tidak. 


Emm, mungkin aku akan mencarinya besok kalau sempat. 


Ngomong-ngomong soal putri Thia, tadi aku sempat 
melihatnya memegang batu aneh. Apa itu alat sihir ya? Aku 
jadi pengen belajar sihir... 


Tampaknya putri Thia berniat mempelajari sihir. Huh, aku 
harus lebih waspada jika dia berhasil mempelajarinya. Bisa- 
bisa aku diserang karena lemah. 


Aku curiga hubungan Raizel dan putri Thia sudah menjadi 
lebih dekat walau aku tidak ikut campur tangan 
sebelumnya. Sejak kapan ya mereka bertemu? Kalau tahu 
bakal ada gangguan semacam putri Thia aku sudah 
menggagalkan pertemuan mereka dari awal... 


Tadi sebelum pulang putri Thia juga membawa beberapa 
buku sihir untuk dipelajari. Aku heran, kenapa Raizel mau- 
mau saja meminjaminya. Padahal kan sejak dulu tidak ada 
yang pernah meminjam buku dari menara sihir untuk 
dibawa pulang... 


Itu sudah seperti aturan tidak tertulis, karena, jumlah orang 
yang bisa memasuki menara sihir saja terbatas apalagi bisa 
membawa buku tersebut keluar dari ruangan... seharusnya 
Raizel tidak gegabah seperti itu. Anggap saja Raizel bodoh. 
Ya, dia memang bodoh! Bagaimana jika putri Thia membuat 
salinan dari buku sihir tersebut? 


Huh, lihat saja, aku pasti akan membuktikan kalau putri Thia 
palsu. Lagipula dia tidak seharusnya terlibat dengan 
pemeran utama, karena dia cuma karakter yang numpang 
lewat. Dengan dia melibatkan diri seperti ini setidaknya dia 
harus memiliki tujuan tertentu, dan salah satunya pasti 
menjadi pemeran utama. 


Aku harus memisahkan Raizel dari pemeran figuran itu. 
Lagipula setelah dipikir-pikir, menganggu mereka mungkin 
akan membuat rasa bosanku berkurang sedikit. 


Karena Miella sering bertemu dengan putri Thia, aku bisa 
mengawasi mereka berdua secara bersamaan. Selain itu, 
aku ingin melihat bagaimana putri Thia akan mempelajari 
sihir. Karena aku tidak tahu harus belajar darimana, dan 
tidak mungkin Raizel akan membantuku, kan? 


"Kalau aku Miella, berarti kamu Raelli. Bodoh banget ngejar- 
ngejar cowo ga jelas!!" 


Deg. 


Kenapa aku tiba-tiba teringat perkataan dia ya? Huh, aku 
jadi beneran pindah ke novel. Coba aja dia pindah juga! 
Setidaknya aku tidak sendirian e jika dia berpindah kesini 
juga. 


Bukannya dia ikut aku pindah kemari, malah yang ada putri 
Thia yang palsu muncul, dan bahkan aku tidak tahu 
identitas aslinya. Hilang sudah harapanku supaya dia ikut 


berpindah ke dunia ini juga, lagipula novel tentang Raelli ini 
banyak yang baca, ngga mungkin semua pembaca 
berpindah ke dunia ini, yang ada dunia ini akan runtuh 
nantinya. 


Lebih baik aku tidur saja... 


8 Dream 
"Hei, bangun," 
"Hei!" 
"Bangun, cepatan, please..." 
"Bangun..." 


Aku masih mengantuk, dan ada yang mengguncang- 
guncangkan lenganku, memaksaku untuk bangun. Malas 
sekali rasanya, aku masih ingin tidur... kenapa Jessy 
mendadak tidak sopan ya membangunkan ku dengan 
paksa? Biasanya dia tidak seperti ini... 


Dengan malas aku menyuruhnya menunggu lima menit lagi 
baru membangunkan ku. Lagipula aku tidak terlalu peduli 
jika dia tidak sopan, aku kan bukan Raelli asli. 


Aku ngantuk... 

"Lima menit lagi Jessy..." 

"Kak Vie... aku bukan Jessy. Bangun! Kak! Bangun, please..." 
"Cepetan, kak Vie..." 

Tunggu...kak Vie? 

Deg. 


Aku membuka mata lebar-lebar, dan hal yang pertama 
kucari adalah, adikku, Vienna. 


"Vienna? Kok...bisa? Ini dimana, Na?" 


Aku melihat sekeliling ku gelap, dan hanya ada cahaya kecil 
diujung yang tampaknya sangat jauh. 


"Kak itu nanti dulu aku jelasinnya, sekarang aku perlu 
bantuan kakak--" 


BUKK 
"Kak Vie!" 
"Kak Vierra bangun! Please bangun kak..." 


"Vienna, kepala aku sakit..." kataku pelan, berusaha 
membuka mata tetapi aku hanya bisa mendengarnya 
berbicara dengan panik. 


"Kak Vie, Aku perlu bantuan--" 


Aku ngga bisa denger apa-apa lagi, dan setelah aku bangun, 
aku masih didunia novel. 


Tapi, aku yakin yang tadi bukan mimpi. Aku bisa ngerasain 
sakit dengan jelas dibelakang kepalaku. Bahkan sekarang 
masih sakit banget, padahal ngga ada bekas luka sama 
sekali. 


Aku ngga tahu siapa yang ngebuat kepalaku sakit kayak 
dihantam benda berat... tapi Vienna kelihatan panik sekali 
tadi. Dan yang terpenting, dia perlu bantuan aku. Bahkan 
aku ngga tahu gimana aku bisa ketemu dia tadi... 


Vienna aneh. 
Dan dia kelihatan takut banget. 
Aku bingung... 


Aku harus apa? 


Aku menoleh saat mendengar ada yang memasuki ruangan. 
Ternyata Miella. 


"Huh, kenapa aku harus memberikanmu obat, buang-buang 
waktuku saja. Padahal aku kan harus pergi ke menara sihir! 
Kamu menundaku, tahu!?" katanya dengan marah. 


Dia meletakkan obat berbentuk pil dan air, di meja samping 
tempat tidurku. Lebih tepatnya meja rias. Tetapi tidak 
banyak benda di atas meja tersebut, karena sudah 
kurapikan--kusimpan di lemari penyimpanan untuk benda- 
benda yang tidak kupakai. 


Setelah meletakkan nya, dia buru-buru keluar. 


Tapi ngomong-ngomong, dia memberiku obat dan air, 
memangnya aku sakit apa? 


Aku menyentuh dahiku dan... panas. Pantas saja aku merasa 
pusing daritadi. 


Jadi Vienna mengunjungi ku, apakah itu mimpi? 
Mungkin saja demam membuatku berhalusinasi. 
Dan adikku tidak mungkin bisa sihir kan? 


Tapi entah kenapa, aku tidak yakin itu hanya mimpi. 


9 Visit 
Kepalaku masih pusing. 
Rasanya seperti mau pecah. 


Kenapa cuma demam sampai sesakit ini? Terutama bagian 
belakang kepalaku, rasanya semakin sakit, aku sampai tidak 
bisa baring dan akhirnya duduk. 


Saat duduk di kasurku sambil sedikit bersandar, Jessy 
membawakan makanan, dan aku hanya makan sedikit 
karena tidak tahan dengan sakit dibagian belakang 
kepalaku. 


Aku mencoba mengusap belakang kepalaku, siapa tahu ada 
luka atau semacamnya... 


Tetapi, tidak ada apapun. Namun saat kupegang rasanya 
semakin sakit. 


Aku duduk diam, dan merasa marah. Marah karena harus 
mengalami hal semacam ini. Aku sudah pernah demam, dan 
itu biasa, tidak sampai sesakit ini. Aneh... 


Kalau memang begini mau tidak mau aku harus percaya 
kalau aku memang bertemu dengan Vienna, adikku, dan itu 
bukan mimpi. Tapi, jika memang begitu, berarti dia bisa 
sihir?? 


Mungkin dia akan mendatangiku lagi. Aku harus bertanya 
padanya saat itu. Tapi, jika aku hanya menunggu nya 
mendatangiku tanpa kepastian kapan itu akan terjadi, aku 
khawatir malahan dia tidak akan muncul lagi dan rasa 
penasaranku tidak akan terjawab. 


Memang, sepertinya aku benar-benar harus belajar sihir, 
dengan begitu aku bisa mencari cara untuk berkomunikasi 
dengannya. Dan bahkan... mungkin aku bisa kembali ke 
dunia asalku? 


Saat sedang berpikir, mendadak pintu diketuk dan aku 
melihat ke arah pintu. 


Miella, putri Thia palsu, lalu, dibelakang mereka, ada 
Raizel...? 


Untung saja aku tidak sedang minum... jika ya, aku mungkin 
akan langsung mati tersedak karena kaget. Untuk apa 
Raizel mengunjungiku juga? Aku rasa ada yang salah 
dengan kepalanya. 


Paling dia hanya mengikuti putri Thia. 


Untuk apa juga Miella datang dengan wajah tersenyum itu? 
Apa ia senang ya aku jatuh sakit? Huh! 


"Ah, adikku sedang sakit parah, sebenarnya anda tidak 
perlu bersusah payah mengunjunginya Raizel, karena 
mungkin dia tidak bisa menerima kunjungan... Tetapi, 
adikku pasti senang sekali bertemu denganmu, ya kan, 
Raelli?" kata Miella panjang lebar, lalu datang 
menghampiriku. 


Apa-apaan perkataannya itu. Aku tidak sakit parah, dasar 
bodoh! 


Apa kamu tidak senang melihatku hanya demam biasa, 
huh? 


Dan, tolong singkirkan wajah tersenyum itu, aku jadi ingin 
memijak wajahmu yang menyebalkan. 


"Iya, tentu saja aku senang calon tunanganku 
mengunjungiku," kataku, sambil tersenyum menahan kesal. 


Kamu harus bersyukur karena aku sedang sakit. 
Jika tidak, mungkin aku akan menginjakmu sampai benyek. 


Huff, sabar... 


Tapi sebelum aku menginjaknya mungkin aku sudah 
dibunuh Raizel... 


Sialan. 


"Aku tidak berniat mengunjunginya. Aku hanya menemani 
putri Thia," kata Raizel keras kepala. 


Sial. Aku ingin menamai Raizel dengan kebun binatang 
rasanya. Kenapa harus terus terang seperti itu sih? 


Dan... katanya, putri Thia? Jadi dialah yang berinisiatif? 
Untuk apa dia mengunjungiku??? 


Pasti dia punya maksud tertentu kan? Tidak mungkin dia 
tahu kalau aku... bukan Raelli. 


Putri Thia mendekatiku, dan berdiri di samping Miella. Dia 
hanya menatap datar, setelah itu berbalik dan... pergi? 


Hei, 


kenapa dia tidak jelas sih!? 


10 Who are you 


Aku mengambil kertas yang terselip dibawah kotak 
perhiasan yang berada diatas meja. Aku awalnya tidak 
menyadari keberadaan kertas ini sama sekali, tetapi saat 
putri Thia berbalik pergi aku melihat tangannya menunjuk 
ke arah mejaku. 


Aku pikir putri Thia kurang kerjaan sampai-sampai dia 
mengunjungiku, tetapi sekarang aku yakin dia memiliki hal 
penting yang perlu disampaikan padaku, maka dari itu dia 
menggunakan metode ini. 


Baru saja mau kubuka surat itu, ada yang mengetuk pintu. 
Ternyata itu Jessy yang datang membawakan makanan. 


Aku menyuruhnya meletakkan itu dimeja, lalu keluar. 
Setelah itu aku membuka kertas tadi. 


Isinya seperti ini: 


Siapa kamu sebenarnya? Aku tahu kamu bukan Raelli yang 
asli... apa kamu berasal dari dunia yang sama denganku? 
Kita perlu bertemu untuk membicarakan ini lebih lanjut. 


Aku tidak akan mengundangmu ke kerajaan..., Agar tidak 
menarik perhatian. 


Pulihkan dirimu, dan dua hari ke depan, kita bertemu di toko 
makanan yang berada di sebrang menara sihir. Toko 
makanan Caelev. Dan, jangan terlalu siang. Gunakan 
penyamaran. Aku akan tiba lebih awal. 


-y 


Aku mengoyak isi surat hingga tulisan tersebut tidak bisa 
disambungkan lagi, kemudian membuangnya ke tong 
sampah. Sambil makan aku berpikir, sejak kapan dia tahu 
aku bukan Raelli? 


Apa terlalu kelihatan ya? 
Hm... itu tidak penting lagi sekarang. 


Tapi... toko makan Caelev, di novel itu merupakan salah 
satu tempat makan yang terkenal karena masakannya yang 
enak. 


Caelev dideskripsikan dengan penampilan yang serba 
merah. Maksudku, rambutnya merah, matanya merah, 
bahkan sampai pakaian semuanya merah. Katanya, itu 
karena dia ingin mencocokkan dengan rambut dan 
matanya, akhirnya dia jadi tergila-gila dengan warna merah. 


Bahkan toko nya dicat dengan merah terang, yang sangat 
mencolok, semuanya merah. 


Dia berasal dari keluarga Count Fiez, tetapi dia memutuskan 
membuka usaha sendiri tanpa bantuan keluarganya, dan 
berhasil sukses hingga saat ini. 


Pokok kok 


Hari ini adalah hari yang telah ditentukan putri Thia. Aku 
akan telat sedikit agar tidak perlu menunggunya. Walaupum 
dia sendiri yang bilang akan datang lebih awal, tetapi aku 
tidak tahu awal menurutnya itu seawal apa. Aku tidak suka 
menunggu orang lain. 


Aku segera bersiap-siap. Pakaian yang kupakai hari ini 
adalah dress yang berwarna coklat terang dengan sedikit 
hiasan, agar tidak terlalu mencolok. Rambutku dibiarkan 


terurai, dan aku tidak mengenakan anting-anting ataupun 
gelang. Hanya kalung yang memiliki batu merah sebagai 
mata kalungnya. 


Entahlah, saat menggeledah perhiasan Raelli, aku tertarik 
begitu saja dengan kalung ini, dan aku memutuskan untuk 
memakainya. 


Aku memakai syal, dan reaksi Jessy: 


"Nona! Ah, maafkan saya nona, karena terlalu tidak sopan... 
Tapi, bukankah nona mengatakan tidak akan pernah 
memakai syal tersebut?" 


Hah? Sejak kapan?? 
Mungkin itu Raelli? Coba kuingat-ingat... 


Aku menyelipkan rambutku ke belakang telinga, dan 
melihat syal yang kupakai... tidak ada yang aneh, tidak 
buruk, kenapa Raelli... 


Eh? Jahitan ini... 
Berarti ini syal yang merupakan hadiah Miella!? 
Akhirnya aku ingat! 


Ini hadiah Miella tahun lalu, saat ulangtahun adiknya. Hm, 
sebenarnya tidak ada yang aneh mengenai hadiah ini-- 
karena Miella tidak akur dengan Raelli tentu saja dia tidak 
akan menyusahkan dirinya sendiri untuk menyiapkan 
hadiah. 


Hanya saja Raelli selalu kesal dengan Miella sehingga dia 
tidak ingin menggunakan hadiahnya, dan hanya 
menyimpannya saja. 


Iya, tidak ada yang aneh dengan hadiah ini, karena Raelli 
tidak tahu kalau syal ini ditemukan oleh Miella saat tanpa 
sengaja terdorong oleh anak kecil. Dia baru saja akan 
marah, tetapi melihat anak itu menjatuhkan syal kotor, dia 
menyuruh Larissa membawanya pulang dan mencucinya. 


Bahkan Miella tidak menyentuh syal tersebut sama sekali. 
Saat melirik sekilas syal yang dibawakan Larissa, dan 
ternyata ada bolongan, dia menyuruhnya menjahit 
bolongan tersebut dengan kain lain. Dan dia meminta 
Larissa menyelesaikannya malam itu juga. 


Tetapi, tidak ada persediaan warna kain yang cocok dengan 
syal tersebut, dan akhirnya dia menyuruh Larissa 
menggunakan warna apa saja yang ada. 


Ah iya, syal ini berwarna coklat, dan ditambal dengan 
hitam... 


Setelah dijahit, Larissa disuruh membungkus syal tersebut, 
dan Miella langsung memberikannya sebagai hadiah ulang 
tahun keesokan harinya. 


Raelli tidak pernah tahu... 


11 Who is he 


"Nona...apa anda yakin akan menggunakan syal itu?" tanya 
Jessy ragu. 


Baru akan menjawab, ada ketukan pintu, dan Miella datang 
bersama Larissa. 


"Heh Raelli, mau kemana kamu?" 


"Ah, ternyata kakak. Aku kira ada orang gila yang salah 
masuk kamar. Dan, kenapa juga kakak harus mengurusi 
urusan ku? Aku mau kemana juga tidak ada hubungannya 
dengan kakak kan?" 


Aku meneliti ekspresi Miella. Dia tidak tersinggung sama 
sekali. Namun dia tampak teralihkan oleh sesuatu, dan 
langsung menghampiriku. 


"Oh, Raelli, ternyata kamu menyukai hadiah dariku, ya?" 
kata Miella sambil tertawa pelan. 


"Jangan sok tahu. Aku hanya mencobanya. Jessy, simpan 
kembali," kataku, memberi Jessy syal tadi, lalu berjalan ke 
pintu, dan membukanya. 


"Kakak, saya akan pergi... Sebaiknya kakak juga segera 
menjauh dari kamar saya. Karena, kalau ada barang yang 
hilang..." 


"Huh! Siapa juga yang mau berada disini lama-lama!" 


Miella langsung menerobos keluar dari kamar sambil 
menatap ku tajam. 


"Emm, Jessy, tolong ambilkan saya topi apa saja." 


Pokok kok 


Toko makan Caelev. 
Akhirnya aku tiba. 


Aku melihat ke kanan dan kiri, lalu menemukan putri Thia 
palsu yang sedang menunduk. Rambutnya benar-benar 
ditutupi. Yah, mau bagaimana lagi, rambutnya itu benar- 
benar mencolok menurutku. 


"Jessy, hmm, kamu tunggu di kereta dulu, nanti aku akan 
menyusul." 


Jessy menunduk dengan hormat. "Baik, Nona." 

Ya, ya, ya. Cepat pergi, Jessy... 

Aku tersenyum, lalu berjalan menuju putri Thia palsu. 
"Ah, hai, pu--" 

"Panggil saja Yera." 


Aku mengangguk. Lalu duduk santai. Di atas meja sudah 
ada makanan yang dipesan oleh Yera. Wah, dia rakus sekali 
memesan makanan sebanyak ini. 


Bisa-bisa putri Thia menggendut karena Yera tidak menjaga 
pola makannya. 


Karena itu, "Biar aku membantumu makan." 


Aku langsung mengambil apa saja yang ku mau dan 
memakannya dengan lahap. 


Yera hanya melirik sekilas lalu lanjut makan dengan tenang. 
Karena dia biasa-biasa saja aku juga santai membantunya 


menghabiskan makanan ini. 


Yera meletakkan sendok langsung menatapku langsung. 
"Siapa namamu?" 


"Vierra." 
"Apa kamu kenal dengan Raine?" 


"Ya, kenapa? Aku benar-benar ingin memukulinya jika 
kembali." 


Karena dia yang menyumpahi ku masuk ke dunia ini 
sebelumnya, aku akhirnya malah berada disini. Tidak apa 
jika dia disini juga, tetapi dia malah berada di dunia asliku 
enak-enakan. Jika aku benar-benar kembali, awas saja dia! 
Aku akan memukulinya. 


Dia menghela nafas. "Kita satu kelas." 
"HAH!?" 


Aku buru-buru nunduk, pura-pura fokus dengan makananku. 
Malu banget diliatin orang gara-gara heboh sendiri. 


Tapi, suara kerasku ini malah membuat seseorang datang 
menepuk bahuku. 


"Hei, aku boleh duduk disini?" 
Dia menunjuk kursi sampingku. 


Ini dia! Orang yang waktu itu. Dia siapa ya? Mirip sekali 
dengan ketua osis ku dulu. Bahkan sangat mirip... Tidak 
mungkin kan dia berpindah ke dunia ini juga? Aku 
berpindah ke novel ini saja wajahku berubah, bagaimana dia 
bisa persis dengan orang yang berasal dari duniaku ya? 


Bahkan mata dan rambutnya yang hitam pekat, 
mengingatkanku pada Matt. 


Karena aku tidak bereaksi, putri Thia batuk pelan lalu 
mengusirnya terang-terangan. 


"Kami memiliki hal penting untuk dibicarakan. Sebaiknya 
anda pergi." 


"Ah, begitu? Baiklah. Tapi setidaknya, izinkan aku 
memperkenalkan diri. Namaku, Matthew. Dari keluarga 
Marguess Arie." 


Lalu dia menatapku lagi. 
Namanya bahkan sama? 


Bagaimana bisa? Jangan-jangan Matt di kehidupan ku 
merupakan reinkarnasi dari orang di hadapan ku? 


"Saya Yera." 


"Hm. Bagaimana dengan nona yang di samping saya ini? 
Siapakah nama anda?" 


Nama asli... atau palsu? 

"Raelli." 

"Apa? Saya tidak mendengarnya dengan jelas." 
"Namaku Raelli." 

"Oh, nama yang sangat bagus, Nona Raelli." 


Aku hanya tersenyum kecil. Dan dia tampaknya menyadari 
sesuatu. 


"Oh, aku hampir lupa kalau kalian perlu berbicara hal yang 
rahasia... Sebaiknya aku pergi dulu. Em, Nona Raelli saya 
harap kita dapat bertemu lagi." 


"ya," 
Setelah Matt pergi, Yera melanjutkan. 
"Aku Yera, yang duduk di pojokan kelas." 
Uhuk uhuk. 


"Yera yang itu? Yang matanya kayak laser? Pantas saja kau 
selalu menatap dengan datar. Kalau tidak datar, pasti tajam. 
Aku risih sekali dengan tatapanmu itu." 


Dia memutar bola matanya. "Jadi, apa kamu tahu 
bagaimana kita masuk ke dunia ini? Atau... setidaknya 
beritahu aku apa yang kamu lakukan sebelum berpindah ke 
novel. Mungkin saja itu menjadi penyebabnya..." 


"Huh... kenapa kamu harus mengingatkan ku pada hal itu 
sih... Lebih baik kamu saja yang duluan menceritakan hal 
yang kamu lakukan sebelum berpindah." 


Yera mengangguk setuju. Lalu ekspresi nya seolah sedang 
mengingat-ingat hal yang telah berlalu. Ternyata dia 
memiliki ekspresi lain juga... Aku pikir dia akan 
memberitahu ku dengan wajah datar. 


12 Inner Voice 


"Saat itu aku sedang ngemil keripik kentang yang aku curi 
dari kamar abangku. Sambil ngemil, aku melihat-lihat cover 
buku novel dari cerita Raelli. Setelah itu kepalaku sakit, dan 
saat bangun aku sudah muncul di kamar putri Thia." 


Aku mengangguk, mendengarkan dengan penuh perhatian. 
"Hm. Lalu bagaimana denganmu?" 
Aku menunduk sebentar, lalu mulai bercerita. 


"Saat itu aku sedang memasak seblak. Niatanku nonton film 
kesukaan ku sambil makan seblak nantinya. Lalu saat aku 
selesai masak, film kesukaan ku itu baru saja mulai. Setelah 
itu, aku duduk di depan tv, sambil meletakkan seblak ku di 
meja. Saat akan mengambil suapan pertama, aku langsung 
muncul di novel ini. Dalam keadaan mata terbuka. Setelah 
itu, aku menunggu tiga hari dan tidak kembali ke asalku, itu 
membuatku sadar aku sudah berpindah ke dunia ini." 


Aku menceritakan dengan agak kesal. Karena belum makan 
seblak tapi sudah berpindah kesini. Setidaknya biarkan aku 
menghabiskan seblak dan film kesukaan ku dulu, baru 
pindah kesini! 


Aku tidak takut terdengar oleh orang lain, karena jarak 
permeja cukup jauh, dan suara kami tidak terlalu keras. 
Selain itu pengunjung lain memiliki urusan masing-masing, 
jadi mereka pastinya tidak akan membuang waktu dengan 
menguping pembicaraan antara aku dan Yera. 


Yera memutar bola matanya. "Ah, ternyata begitu. 
Persamaannya di waktu makan--" 


Aku menyelanya. "Tidak. Aku rasa ada perbedaan disini. 
Mungkin saja kamu tersedak keripik kentang karena karma 
telah mencurinya dari abangmu, dan akhirnya masuk ke 
dunia ini." 


Yera berdecak kesal. "Huh! Aku ingat betul aku tidak 
tersedak sama sekali!" 


"Ya sudah, mungkin saja kamu lupa!" 


"Tidak, tidak. Jangan sok tahu. Kalau aku tersedak, lalu 
kamu apa? Tersengat kabel listrik tv karena menonton tv 
terlalu dekat!?" 


"Kata siapa aku menonton tv dengan dekat!" seruku tak 
terima. 


Yera akhirnya mengalah. Dia sedikit memelankan suaranya. 
"Hei, sudahlah. Lebih baik kita hentikan perdebatan tidak 
jelas ini. Ngomong-ngomong, Raine juga berpindah kesini." 


"Apa!?" 
"Jangan terlalu berisik. Telingaku sakit," gerutu Yera. 


"Ya, ya, tapi, cepat ceritakan dimana Raine sekarang. Aku 
jadi ingin menertawainya karena berpindah kesini juga." 


Yera memutar bola matanya. "Tadi kamu bilang ingin 
memukulinya." 


"Yah, itu kan karena aku tidak tahu dia disini. Jika aku tahu, 
aku harus menertawainya terlebih dahulu, karena ikut 
terjebak disini." 


Yera bergumam, tapi masih terdengar. "Aku heran dengan 
pertemanan kalian." 


"Sudah, cepat ceritakan, Yera." 

Aku meneguk minuman, sambil menunggu Yera berbicara. 
"Ya. Jadi, Raine menjadi Miella di dunia ini." 

Uhuk uhuk. 

Sialan. Aku tersedak. Tenggorokan ku sakit. 


Miella!? Jadi selama ini kakak ku di dunia ini temanku 
sendiri!? 


Aku bangkit dari tempat duduk, meninggalkan Yera begitu 
saja. Namun aku berhenti di dekat pintu dan berbalik 
memandangnya. 


Aku pikir Yera akan berteriak seperti, 'hei, tunggu!' tapi, 
tidak ada reaksi. Dia hanya lanjut makan. Aku jadi merasa 
bersalah meninggalkan orang sembarangan. Hm, aku ajak 
dia ke rumah saja. Setelah itu aku akan memberi Miella 
hadiah. 


Saat melangkah mendekat kembali ke meja Yera, d a 
mengangkat kepalanya. Saat mata kami bersinggungan, 
aku mendadak berhenti. 


Aku mendengar suara yang mendadak muncul di dalam 
kepalaku. 


'Kenapa Vierra sama Raine bisa berteman baik seperti itu? 
Aku juga ingin punya teman baik..." 


Deg. 


Ini kan suara Yera!? 


13 Cry 
Pletak 


"Kenapa kau tidak memberitahuku kau berada disini!?" 
tanyaku 


Pletak 


"Kenapa juga kau tidak memberitahuku?" tanya Raine 
dengan wajah kesal. 


Pletak 


"Kenapa kau sangat banyak gaya. Rasanya aku semakin 
ingin memukulimu begitu melihat wajah Miella yang kau 
pakai." 


Pletak 


"Kau lebih menjengkelkan dengan wajah Raelli mu itu. 
Setidaknya aku adalah tokoh utama disini, tidak sepertimu 
yang akhiran hidupnya menyedihkan!" 


Pletak 

"Heh, itu Raelli, bukan aku!" 

Pletak 

"Kau kan sekarang Raelli, bodoh!" 

Pletak 

"Jadi kau pasti sudah bertemu Raizel kan?" 


Pletak 


"Iya! Kenapa? Jangan bilang kau suka dengan Raizel!?" 
tanya Raine dengan wajah kaget yang dibuat-buat. 


"Kapan kalian bertemu?" 


"Pftt, jadi kamu tidak suka lagi ya dengan ketua osis mu 
itu?" tanya Raine mengejek ku. 


Aku menatapnya dengan tajam dan dia langsung diam. 
"Nih aku diem," kata Raine, membuatku menatapnya kesal. 


Yera daritadi hanya menatap kami berdua dengan datar. 
Kemudian dia menghela nafas. 


"Kalian berdua mau sampai kapan ribut begini? Kita harus 
menyelediki alasan kita berada di dunia ini." 


Aku langsung tersadar ketika mendengar perkataan Yera. 


Aku melirik ke Raine, lalu bertanya, "Apa yang kamu 
lakukan sebelum berpindah ke dunia ini?" 


Mungkinkah itu berkaitan dengan makanan? 
Raine tampak mengingat-ingat. 


"Tidak ada. Seingatku saat bangun aku sudah berada 
disini..." 


Aku menghela nafas pelan. Tidak ada kejelasan sama sekali. 
Sepertinya kegiatan sebelum berpindah ke novel tidak ada 
kaitannya. 


Awalnya aku tidak berpikir untuk mencari cara kembali ke 
duniaku, tapi setelah melihat mereka berdua, dan Yera juga 
tampaknya sedang menyelidiki hal ini, aku jadi ingin ikutan. 


Tapi... Matt memang karakter novel disini atau ketua osis 
sekolahku? 


Aku melirik Yera sekilas, dan tanpa sengaja kami membuat 
kontak mata. Mendadak muncul suara Yera lagi... 


'Mereka udah biasa ya temanan saling mukul gitu? 
Emangnya ga sakit?' 


Sudah kedua kalinya. 
Jadi, aku benar-benar bisa membaca pikiran!? Sejak kapan?? 


Apa ini kekuatan asli ku? Atau berasal dari tubuh Raelli? 
Tapi... tidak pernah ada kekuatan semacam ini di novel... 


Aku buru-buru menatap Raine dan membuat kontak mata 
dengannya. 


Tapi... tidak ada suara Raine sama sekali. 
Kenapa aku tidak bisa membaca pikirannya Raine!? 


Jangan-jangan aku hanya bisa mendengar punya Yera?? 
Tapi, kenapa?? Apa dia tahu aku mendengar suara dari 
dalam hatinya? Aku tiba-tiba teringat sesuatu. Surat waktu 
itu. Aku tidak melihat Yera meletakkan nya dengan 
tangannya... Jadi, apakah Yera bisa sihir? 


Lalu suara tadi, apa sengaja agar terdengar olehku? Atau... 
tidak? 


"Kenapa kelihatan bingung, Vie?" tanya Raine penasaran. 


Aku membuat kontak mata lagi, dan masih sama. Aku tidak 
bisa membaca pikirannya. 


Dan beberapa saat kemudian... 


Hiks hiks 
Raine menanyaiku dengan terkejut. "Vie! Kenapa nangis?" 


Yera menatap bingung. Mata kami sempat bersinggungan, 
dan ada suara lain lagi... 


'Kenapa Vierra nangis? 


Raine Dan Yera mendatangiku lalu menepuk punggungku, 
sambil bertanya dengan nada khawatir. 


Tidak perlu khawatir seperti itu! 
Aku tidak apa-apa, serius... 


Tapi, suaraku tidak mau keluar! Aku tidak bisa bicara dan 
hanya bisa menangis. 


Aneh, aku benar-benar tidak merasa sedih atau terharu 
sampai harus mengeluarkan air mata, tapi, air mataku terus 
mengalir sendiri. Kapan ini akan berhenti!? Aku bisa gila!! 


Aku mencoba bicara lagi, tetapi suaraku tertahan di 
tenggorokan. Aku tidak bisa bicara! Kenapa ini, aku panik!! 


14 Tired 


Setelah hampir sejam-an nangis. Akhirnya aku berhenti. 
Setelah itu, aku jatuh ke lantai. Rasanya capek sekali, dan 
tenggorokan ku kering. Aku memegang tenggorokan ku, lalu 
membuka suara. 


"Ra..." 
Suara ku kembali! 
Akhirnya... 


Aku hampir frustasi karena tidak bisa berbicara dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Untung saja suaraku bisa 
kembali... aku takut sekali. Karena kecapekan nangis aku 
akhirnya ketiduran. Besoknya saat bangun, Raine sudah 
duduk di samping tempat tidurku, dan menanyaiku banyak 
hal. 


"Tapi beneran nggak apa-apa kan?" tanya Raine lagi. 
Aku mengangguk. 


"Kalau ada masalah cerita ya, ingat! Awas aja kalau 
sembunyiin sesuatu." 


Huh, aku saja tidak tahu kenapa tiba-tiba menangis seperti 
itu... 


"Iya iya." 


"Oh iya, Vie, kalau di luar aku panggil kamu Raelli, kamu 
panggil aku kakak, ngerti?" 


"Ya. Eh ngomong-ngomong, kemarin aku ketemu Matt." 


"Hah? Matt?" tanya Raine bingung. 
"Matthew Arie. Ada ngga sih nama kayak gitu di novel?" 
Raine menggeleng. 


"Kemarin ada yang mirip Matthew, dari sekolah kita. 
Namanya persis, rambut sampai mata semua persis! Aku 
ketemu dia waktu lagi sama Yera..." 


"HAH!? Kok bisa?? Dia pindah kesini juga!?" 


"Ngga tau. Tapi, ciri fisiknya benar-benar persis sama Matt. 
Anehnya, kalau dia pindah kesini kenapa bisa sama persis? 
Sementara kita berubah karena ikut dengan ciri fisik tokoh 
novel..." 


Raine mengangguk, tampak heran. "Iya sih..." 


Aku memberitahu Raine, "Bedanya dia tuh ngga ada kalem- 
kalemnya kayak ketos sekolah kita. Ini kayak kebalikannya. 
Sifatnya kelihatan ceria..." 


"Baguslah, daripada ketos ga jelas itu. Masa muka ganteng 
tapi ekspresinya ga ramah. Kan sayang banget mukanya," 
kata Raine. 


"Apa? Ganteng? Sejak kapan kamu muji-muji Matt gitu? 
Biasanya juga bilang Matt jelek melulu. Jangan-jangan kamu 
naksir Matt ya?" 


Raine memutar bola matanya. "Tolol banget sih. Masa iya 
aku mau sama Matt." 


Aku ketawa cekikikan. "Terus kalau Matthew Arie gimana? 
Mau? Kan orangnya ramah..." 


Raine mengetuk kepalaku, membuatku menatapnya jengkel 
dan membalasnya. 


"Ngga lah. Lagian, Yera udah janji mau deketin aku sama 
Harry Aguilas," kata Raine dengan tampang sombong. 


Aku tertawa. "Serius? Emangnya boleh nyebut nama putra 
mahkota pakai nama? Hati-hati aja, bukannya deket yang 
ada dihukum mati karena nyebut nama nya ngga sopan 
gitu." 


Raine ketawa keras. "Terus kenapa, huh? Lagian kamu juga 
waktu baca novelnya kan nyebut namanya langsung!" 


Aku mengiyakan nya saja. "Tetap aja. Kalau mau nyebut 
nama langsung harus hati-hati, jangan sampai kedengaran 
sama orang lain." 


Raine mengacungkan jempol. 
"Oh ya, kamu pindah ke novel ini sejak kapan?" tanya Raine. 


"Kapan ya... emm, beberapa hari sebelum Ederick 
meninggal." 


"APA!?" 
Aku menatap Raine heran. "Kenapa teriak-teriak sih?" 


"Ya ampun, pantas aja Raelli ngga keluar dan malah sakit. 
Aku bingung waktu itu karena alurnya beda dari novel." 


"Oh, itu aku pura-pura sakit. Aku sebenarnya pengen cegah 
kematian nya Ederick, cuma ga berhasil, kayaknya aku 
salah ngingat harinya." 


"Oh... kalau menurut alur, seharusnya kamu nyemangatin 
Raizel hari itu." 


Aku mengangguk. "Iya sih, tapi kita kan bukan pemeran 
novel ini. Melenceng sedikit ngga apa lah ya. Kalaupun aku 
datang, Raizel pasti ngusir aku." 


"Iya juga sih. Aku juga terlanjur ngga ngikutin peran..." 
"Maksudnya?" 


"Harusnya kan aku yang dekat sama Raizel sekarang, tapi 
akhirnya Yera. Aku juga bingung kenapa Yera bisa kenal 
sama Raizel, tau-tau aku diajak ke menara sihir sama si Yera. 
Terus dia ada alat kayak batu gitu, waktu orang asing 
datang batu nya kayak bereaksi..." 


"Woah, alat sihir?" 

"Mungkin..." 

"Kamu kapan pertama kali ketemu Raizel?" 
"Waktu pemakaman Tuan Ederick." 


"Kenapa kamu ngga ngikutin alur? Bukannya pertemuan 
pertama kalian sama dengan di novel?" 


Raine memutar bola matanya. "Aku tuh awalnya iseng 
pengen peranin tokoh kakak jahat. Aku awalnya juga ngga 
kepikiran sih ngerubah alur, cuma waktu pertama kali 
ketemu aku salah langkah..." 


Raine melanjutkan, "harusnya menurut alur tuh aku 
ngomong panjang lebar kayak Miella kan? Terus 
nyemangatin Raizel?" 


Aku mengangguk, mengiyakan. 


"Tapi... aku lupa dialognya. Waktu mau ngomong lidah aku 
kayak kebelit, jadi daripada ngebuat diri sendiri malu, aku 


cuma nyuruh dia sabar terus aku langsung cepat-cepat 
pergi. Mungkin gara-gara itu dia malah dekat sama Yera 
yang harusnya cuma muncul sebentar..." 


"Eh, aku lupa! Aku tadi kesini buat manggil kamu makan, eh 
malah cerita panjang lebar," kata Raine, baru teringat. 


Setelah itu, kami bergegas pergi ke ruang makan. 


Di ruang makan, ibu memandang kami dengan penuh 
perhatian. 


Aku sedikit bingung harus bereaksi seperti apa, jadi aku 
pura-pura fokus dengan makananku, sama seperti Raine. 


Ibu membuka topik percakapan. 


"Ibu senang kalian berdua akur begini. Biasanya di ruang 
makan kalian jaga jarak beberapa kursi..." 


Raine tersenyum lebar. "Iya ibu. Lagipula kami memang 
harus akur sebagai saudara. Ya kan, Raelli?" 


Aku menganggu dengan malas. "Ya, kakak." Aku ingin 
muntah memanggil Raine dengan kakak. Di dunia nyata aku 
lebih tua beberapa bulan, tahu! 


Raine tertawa kecil, lalu lanjut makan. 


Aku, ibu serta ayah juga makan dengan pelan, dan hening 
karena tidak ada yang berbicara sama sekali. 


Hanya terdengar suara gesekan peralatan makan dengan 
piring. 


Aku bingung, kenapa ayah Raelli tidak banyak berbicara? 


Daritadi hanya diam saja... Tapi biar saja lah. 


Setelah aku selesai makan, Raine menatapku sambil 
tersenyum mengejek. Aku membalas dengan tatapan 
bingung. 


"Kenapa kamu melihatku seperti itu?" tanyaku merasa aneh. 
"Hoho, kamu tidak tahu kan? Ada kejutan untukmu..." 
"Apa?" 

Memangnya Raelli ulang tahun? 

"Tunggu saja." 


Setelah Raine berkata seperti itu, ayah yang daritadi tidak 
berbicara dan hanya fokus makan, menghentikan 
kegiatannya. 


Ibu juga, lalu dia menatapku sambil tersenyum penuh arti. 
Ada apa sih dengan kalian semua!?? 

Firasat ku tidak enak... 

Ayah tampak menghela nafas, kemudian... 


"Pertunangan mu dan Raizel akan dilaksanakan lima hari 
lagi." 


APA!? Tolong, apakah ada yang punya besi panas? 
Sepertinya telingaku salah dengar, aku harus mengorek 
telingaku. 


Arghh, tidak mungkin, pasti aku salah dengar. Ya, pasti salah 
dengar. Aku kan tidak pernah membahas tentang 
pertunangan, kenapa mendadak begini!?? 


"Ah, ayah, ibu, apakah pertunangan ini tidak bisa 
dibatalkan?" tanyaku pelan. 


"Tentu saja tidak," jawab ibu tegas. 
Aku menatapnya dengan ekspresi seolah terkhianati. 


Ibu, aku bukan Raelli anakmu!! Kenapa aku harus 
bertunangan dengan Raizel??? Tentu saja ini hanya isi hati 
ku. Jika aku benar-benar berbicara seperti ini, pasti aku akan 
dihukum karena tidak tahu sopan santun. 


"Kenapa tidak bisa?" 


"Karena Raizel sudah menyetujui hal ini. Dan Tuan Ederick 
telah meninggalkan wasiat sebelum meninggal, agar kalian 
menikah," jawab Raine, sambil tersenyum senang. 


Uhuk uhuk. 


Raine sialan! Kenapa tidak memberitahuku dari awal!? 


15 Sad 
Ibu menatapku dengan sedih. 


"Raelli, kamu sudah besar nak, bahkan kakakmu belum 
memiliki pasangan, dan kamu sudah akan bertunangan 
beberapa hari lagi. Semua hal sudah dipersiapkan diam- 
diam, jadi anggap saja ini sebagai hadiah karena kamu 
sudah lama menginginkan pertunangan ini. Tolong kunjungi 
ibu saat kamu sempat ya, jika kamu sudah menikah nanti..." 


Uhuk uhuk. 
Setelah itu ayah juga menatapku dengan sorot sedih. 


"Raelli, karena ini adalah pilihanmu, berbahagialah dengan 
Raizel." 


Uhuk uhuk. 


Tolong aku... Aku tidak mau bertunangan! Kenapa Raizel 
menyetujui ini!! 


Mataku tanpa sengaja bertemu dengan mata ibu, dan aku 
mendengar suara lagi... Kali ini suara ibu... 


'Huh... kenapa anakku harus bertunangan seawal ini? Aku 
pasti akan merindukannya...' 


Deg. 
Ini pikiran... ibu? 


Pikiranku agak kacau, aku bingung... kenapa mataku jadi 
sakit seperti ini? 


Lalu aku mendengar ayah mengatakan, "Baiklah, hanya ini 
yang ayah ingin bicarakan. Ayah akan kembali bekerja." 


Setelah itu ayah pergi dengan ibu, lalu tersisa aku dan 
Raine. 


Raine menyenggol ku. "Hei, kenapa melamun? Ayo, kita 
harus bertemu Yera sekarang. Aku ingin menceritakan 
pengalaman anehku." 


Pikiranku teralihkan setelah mendengar perkataan Raine. 
"Pengalaman aneh apa?" 

"Nanti saja, sebaiknya kita langsung pergi ke tempat Yera." 
"Dimana?" 

"Toko Caelev." 

Oh... tempat kemarin. 

Lalu kami bergegas, dan ditengah jalan, kami berbincang- 
bincang. Raine tiba-tiba menyinggung topik tentang 
rencana pertunangan tadi. Dia terus tertawa dan 


mengejekku. Aku mencubit lengannya dengan kesal. 


"Kenapa kamu tidak menghentikan rencana ini sih... Padahal 
di novel harusnya Miella membuat rencana ini batal. Apa 
yang harus kulakukan ya nanti..." 


"Kan kita tidak mengikuti alur... Lagipula Raelli kan 
menyukai Raizel, dan kamu sekarang Raelli. Sama saja kan, 
hahaha." 


"Heh, masa aku disamakan dengan dia sih!?" 


Aku mencubit lengannya lagi dan dia menghindar. Dia 
berlari agak cepat agar aku tidak mengejar dan 
mencubitnya lagi. Dan setelah melihat aku tak mengejar, 
dia berjalan pelan kembali. 


Saat langkah kami hampir sejajar, kami berdua melihat Matt 
sedang berbicara dengan seseorang agak jauh. Setelah 
mendekat, aku tahu orang tersebut adalah pangeran... Tapi 
aku tidak tahu dia pangeran yang mana. Aku hanya tahu 
karena warna rambut serta matanya yang menjadi ciri khas 
kerajaan Aguilas. 


Rambut pirang, mata biru. 

Mereka terlihat sangat akrab. 

Saat Matt melihatku, dia tersenyum dan menyapa. 
"Halo, Nona Raelli." 

"Halo juga Tuan Matt." 


Matt tersenyum, dan berkata, "Panggil aku dengan Matt 
saja." 


"Baiklah, kalau begitu, kamu juga harus memanggil 
namaku." 


Dia mengangguk. 


Aku melirik Raine yang hanya diam, lalu aku menyenggol 
nya sedikit. 


"Yang disampingku ini adalah kakakku, Miella," kataku, 
memberitahu Matt. 


Matt mengangguk pelan, dan melihat ke arah kami 
bergantian. "Ya... ternyata kalian akur ya..." 


Aku tertawa pelan. "Tentu saja, karena kami kan saudara." 


Lalu Matt balas tertawa dan mata kami tanpa sengaja 
bersinggungan. Aku mendengar suara Matt... 


'Kenapa mereka berbeda dari rumor? Tampaknya akrab... 
Tapi, bukankah Raelli sering berpura-pura baik di pesta 
pertemuan para bangsawan? Aku biasa melihat ekspresi 
pura-pura tersebut dari jauh. Dan sekarang... kenapa tidak 
ada apa-apa? Apa dia lebih ahli dalam berpura-pura 
sekarang? Huh, aku kasihan dengan Raizel karena akan 
bertunangan dengan orang seperti ini... Tidak apa jika Raelli 
telah berubah, tapi, kalau dia sama saja dengan dulu 
bagaimana?' 


Deg. 
Apa? 
Kenapa dia sok tahu begitu? 


Dan, dia sudah tahu Raelli dari awal? Apa dia sengaja 
menargetkan ku!? 


Untuk apa? 


16 Confused 
Aku bingung. 
Apa dia pura-pura baik selama ini? 


Ini bukan Matt dari dunia asliku... Tapi dia sangat mirip, 
bahkan jika melihat mereka berdua secara langsung, semua 
pasti akan berpikir mereka kembaran. 


Hanya saja, sifat mereka berbeda... Matt yang berasal dari 
dunia asliku tidak mungkin memiliki pikiran buruk seperti 
ini. 


Dan dari perkataan nya, berarti dia sudah mengamati Raelli 
sejak lama, berarti itu sebelum aku pindah ke dunia ini. 


Aku sudah membaca pikiran tiga orang... Yera, Ibu, dan 
sekarang Matt. Tapi kenapa aku tidak bisa membaca pikiran 
Raine? 


Apa ada alasan tertentu sehingga aku tidak bisa membaca 
pikirannya? 


Tapi kenapa harus Raine, orang yang tidak bisa ku baca 
pikirannya? Apa dia memiliki semacam alat khusus 
sehingga aku tidak bisa membaca pikirannya? 


Biasanya di novel yang aku sering baca... jika terjadi hal 
semacam ini, kemungkinan pihak lain memiliki semacam 
alat sihir yang memiliki fungsi melindungi pemiliknya 
(menghalangi orang yang dapat membaca pikiran--bisa jadi 
salah satu kegunaan alat tersebut) dan, biasanya benda ini 
dimiliki oleh pemeran utama... 


Setelah berpikir seperti ini... untuk pertama kalinya aku 
bingung. Pemeran utama yang sebenarnya siapa sih? 
Apakah Raelli yang namanya dijadikan sebagai judul buku, 
tapi ceritanya tidak hanya berfokus pada dia saja... atau 
Miella yang diakhir cerita memiliki akhir hidup yang bahagia 
bersama Raizel yang merupakan pemeran utama lainnya? 


Selain itu, Raelli juga tidak memiliki kemampuan membaca 
pikiran orang lain, lalu, Miella juga tidak memiliki semacam 
alat sihir yang dapat melindunginya... Jadi, apakah hal yang 
kualami berbeda karena alur yang tidak aku ikuti? Dan 
Raine... apa yang membuat dia tidak bisa dibaca 
pikirannya? Aku harus menanyainya nanti... 


Dari pikiran Matthew Arie, aku yakin dia merupakan teman 
Raizel. Kenapa orang seperti ini tidak masuk ke dalam 
novel? Dia kan setidaknya punya hubungan pertemanan 
dengan pemeran utama... 


Saat masih sibuk dengan pikiranku, Raine tiba-tiba 
mencubit lenganku, dan membuatku tersadar. 


Eh? 


Sampai mana ya pembicaraan tadi... aku lupa. Apa yang 
mereka bicarakan saat aku melamun? 


Aku melirik Raine sekilas. 


"Tentu saja adikku senang karena akan segera bertunangan 
dengan Raizel." 


Aku mendengarkan perkataan Raine dengan cermat. Oh... 
jadi mereka sedang membahas rencana pertunangan Raelli? 


Setelah itu mereka berbincang sebentar sebelum pergi, dan 
kami langsung menuju toko Caelev yang jaraknya sudah 


tidak terlalu jauh. 
"Kenapa kamu melamun tadi?" 
"Tidak ada apa-apa." 


"Huh, kamu belakangan ini sering melamun. Aku rasa kamu 
menyembunyikan sesuatu," kata Raine dengan mata 
menyipit curiga. 


"Sudahlah, ada yang ingin kubicarakan juga nanti. Tapi, 
sebaiknya kita lebih cepat sampai ke toko Caelev." 


Raine mengangguk lalu beralih ke topik lain. 


"Oh iya, yang disamping Matt ternyata adalah putra 
mahkota... Ini pertemuan pertama kami. Dia terlihat sangat 
tampan... Selain itu, Harry tampaknya tidak 
mempermasalahkan tentang kamu yang melamun tadi... 
Aku heran, masih ada ya keturunan kerajaan yang ramah 
seperti itu... Ngomong-ngomong, benar katamu, Matt mirip 
sekali dengan Matt dunia asli. Tetapi sifatnya berbeda..." 


Aku menyetujuinya. "Ya, aku tetap suka Matt dari dunia 
asliku dibanding orang tadi yang hanya mirip." 


"Heh, bukan mirip lagi, tapi benar-benar mirip." 
"Iya terserah. Tetap aja lebih baik Matt asli." 


Raine memelankan suaranya. "Heh, Matthew Arie juga asli 
kok, kan nggak mungkin dia cuma tiruan Matt si ketos itu. 
Bedanya dia cuma karakter novel, sedangkan Matt yang 
berasal dari dunia asli kita, bukan karakter novel." 


Aku memutar bola mataku. "Maksudku, Matt yang berasal 
dari dunia asli lebih baik... Aku tidak bilang Matthew Arie itu 


cuma tiruan. Lagipula, memang ada tiruan manusia?" 


"Ngga tahu sih. Tapi sihir itu ada... kenapa tiruan manusia 
tidak ada? Mungkin saja ada, tapi kita tidak tahu." 


"Ya..." 


"Eh, tampaknya kita harus memberi nama panggilan khusus 
untuk Matthew Arie dan Matt dari dunia yang sama dengan 
kita, agar tidak tertukar." 


Aku berpikir sebentar. Lalu memberi usulan. "Bagaimana 
kalau Matthew novel ini, tetap dipanggil Matt, sedangkan 
Matthew dari dunia asli, kita panggil Timothy?" 


"Hah? Timothy?" 
"Itu nama belakang Matthew..." 
"Oh, astaga. Kupikir namanya hanya Matthew saja." 


"Ah, ngomong-ngomong, kenapa kamu terlihat kesal saat 
menyebut nama Matt?" tanya Raine bingung. 


Aku meliriknya dengan malas. 
"Ngga tuh. Biasa aja kok." 
"Masa sih?" tanya Raine tidak percaya. 


Aku langsung menunjuk toko Caelev yang jaraknya tidak 
terlalu jauh dari kami. "Tuh, cepetan, nanti Yera malah 
nunggu lama." 


"Dih, bilang aja mau ngalihin pembicaraan... Lagian dari 
dulu kamu kan kalau ketemuan selalu ngulur-ngulur waktu." 


17 Wheres the real Raelli 


Tiba di toko Caelev, aku dan Raine mengedarkan 
pandangan, mencari keberadaan Yera. 


Duh, Yera duduk sebelah mana sih? Kok ngga kelihatan ya... 


"Kamu lihat ngga sih Yera duduk dimana?" tanya Raine 
bingung. 


Aku menggeleng. "Aneh. Kenapa dia telat. Bukannya dia 
suka datang awal ya?" 


"Mungkin lagi ada urusan..." 


Setelah itu Raine berjalan duluan, dan memilih tempat 
duduk di tepi. Kami duduk berhadapan, sambil menunggu 
Yera tiba. 


Tak lama kemudian, Yera datang. 


Setelah itu, dia tampak buru-buru menghampiri kami, 
sambil memegang topi di kepalanya agar tidak jatuh. Jadi 
rambutnya sengaja digulung lalu ditutup topi agar tidak 
mencolok... 


"Maaf telat. Kalian udah lama nunggu?" 


"Ngga, baru sampai juga kok. Soalnya tadi kami ketemu 
Matt sama Harry dijalan jadi ngomong bentar dan ketunda 
datang kesini," jawab Raine. 


Yera buru-buru duduk disamping Raine, jadi kursi di 
samping kanan ku kosong. Dan kebetulan, di kiri ku itu 
dinding gara-gara Raine milih tempat yang berada di tepi. 


Aku meluruskan kaki diatas kursi yang kosong itu, dan 
duduk bersandar ke dinding. Tangan kiriku, aku letakin 
diatas meja, terus tangan kananku, aku sandarin ke bagian 
paling atas kursi. 


Aku melirik Yera sekilas. 
"Kenapa telat?" 
"Vie, kamu kan biasa juga telat," kata Raine. 


Mungkin dia mengira aku tidak senang melihat Yera 
terlambat... Yah, aku memang biasanya tidak senang 
melihat orang lain terlambat padahal aku sendiri sering 
menunda-nunda waktu diajak ketemuan, dan ngebiarin 
orang lain nyampai duluan. 


Tapi... Yera tadi kelihatan buru-buru dan panik. Jadi, pasti 
ada sesuatu yang membuatnya terlambat. Baiklah, akan 
kumaklumi kali ini. 


"Raine, maksud aku bukan itu. Aku cuma penasaran, apa 
yang ngehambat Yera datang kesini..." 


Yera menarik nafas pelan, lalu mulai bercerita. 
"Tadi aku lihat ada yang mirip Vierra," kata Yera pelan. 
"HAH!? Maksudnya??" tanya Raine. 


"Mukanya persis banget sama Vierra di dunia asli kita," 
lanjut Yera. 


Aku berpikir sejenak. "Kalau memang gitu, kemungkinan 
aku belum meninggal di dunia asli... mungkin yang masuk 
ke tubuh aku orang yang bisa sihir dan dia datang kesini... 
buat alasan tertentu?" 


"Buat nukar balik tubuh kalian?" tanya Raine, mencoba 
menebak. 


"Aku rasa bukan itu," jawab Yera. 

"Kenapa?" 

"Aku bisa ngerasain kalau orang tadi punya aura jahat..." 
"Maksudnya?" 


"Aku juga ngga tahu. Aku cuma tiba-tiba mikir gitu waktu 
ngelihat orang tadi. Dan aku cuma ngelihat dari jauh karena 
ngga berani ngedekat." 


"Terus, apa yang orang itu lakuin?" tanya Raine. 
Aku hanya menyimak percakapan saja. 
"Aku ngga tahu pasti, karena kehilangan jejak." 


Yera memijat pelipisnya. "Orang tadi harusnya bukan 
Raelli..." 


"Iya, karena Raelli ngga bisa sihir... berarti orang lain yang 
menempati tubuh Vierra. Tapi, gimana dia bisa sihir? Dia 
pasti berasal dari dunia ini... lalu karena ada orang lain yang 
masuk ke tubuh Vierra... kemana Raelli yang asli?" tanya 
Raine kebingungan. 


Pengumuman 


Hai semuanya,,, 
buat yang membaca cerita ini... aku cuma mau ngasih tahu 


kalau aku mau ganti cover cerita dan judul cerita ini besok... 
:)) 

Jadi supaya nanti ga bingung. 

Judul barunya; | Became an Antagonist. 


Dan Covernya juga besok diganti jadi yang dibawah ini,,, 


Jadi jangan bingung ya,,, 


makasih yang udah baca: ) 


18 Magic 


"Vie! Kok kamu tenang banget sih? Sekarang ada yang 
makai tubuh asli kamu dan datang kesini. Gimana kalau dia 
ngelakuin hal jahat?" tanya Raine panik. 


Aku memijat pelipisku. "Karena kita juga belum tau niat 
sebenarnya dari orang itu, lebih baik kita cari tau..." 


"Gimana caranya?" tanya Yera dengan raut penasaran. 
Tumben wajahnya tidak datar... 
"Kamu lihat dia kemana tadi?" tanya ku. 


"Dia tadi bolak balik di depan menara sihir... terus pergi ke 
arah gang kecil gitu, terus disana dia ngilang." 


"Kenapa kita ngga ke gang itu?" usul Raine. 


Aku mengangguk. "Coba kita lihat, ada petunjuk atau 
ngga..." 


Kami bertiga berdiri, dan langsung ke luar dari toko Caelev, 
menuju gang yang diarahkan oleh Yera. Gang itu ternyata 
jaraknya dekat dari toko Caelev. 


Aku melirik gang sepi tersebut, dan Yera berkeliling melirik 
sekilas ke bangunan-bangunan kecil, sementara Raine 
melihat ke arah jalanan--memastikan apakah anda benda 
yang bisa dijadikan petunjuk. 


Tapi... tidak ada apa-apa. 


Namun beberapa saat kemudian, muncul angin aneh dan 
butiran pasir masuk ke mata ku. Mataku terasa perih dan 


tidak bisa dibuka. 


Raine terdengar panik mencari aku dan Yera. Dan, aku tidak 
mendengar suara Yera sama sekali. 


Beberapa menit berlalu bersama dengan teriakan Raine, 
angin aneh tersebut berhenti. Dan mataku mendadak tidak 
sakit lagi. 


Aku membuka mata, menatap Yera agak terkejut. 
Ternyata memang benar dia bisa sihir. 
"Angin apa tadi?" tanya aku, mendekatinya. 


"Aku rasa angin tadi dibuat sama orang yang muncul 
dengan wujud Vierra," jawab Raine mendekat, setelah 
menggosok matanya beberapa kali. 


"Aneh, mata ku tidak sakit lagi," kata Raine pelan. 
"Itu karena Yera," jawabku. 

"HAH!? Jadi kamu bisa sihir?" tanya Raine terkejut. 
Yera mengangguk. 

"Bisa dibilang aku pemula." 


Uhuk uhuk. Aku menatap tongkat yang dipegangnya. 
Tongkat tersebut tipis dan tidak terlalu panjang. Warnanya 
biru gelap. Kenapa disini penyihir pemula harus 
menggunakan tongkat? 


Penulis novel Raelli sang penjahat bodoh pasti kekurangan 
ide sehingga penyihir pemula harus mengenakan tongkat 
baru bisa menggunakan sihir... 


"Eh!? Darimana tongkat ini?" tanya Raine, mencoba 
menyentuh tongkat tersebut, namun Yera telah 
membuatnya menghilang. 


"Eh? Kok bisa hilang, Yer?" tanya Raine bingung. 


Yera berdehem sebentar. "Itu karena tongkat tersebut telah 
menyatu denganku. Jadi dia bisa muncul dan hilang sesuai 
keinginanku." 


"Sejak kapan kamu belajar sihir!?" tanya Raine lagi. 
"Masih baru-baru ini. Aku meminta Ace mengajariku." 


"Ace? Yang rambut dan matanya biru?" tanyaku 
memastikan. 


Yera mengangguk, membuat Raine heboh. 


"Hah?? Sejak kapan kamu kenal dengan Ace? Kenapa ngga 
bilang sih?" tanya Raine terburu-buru. 


Yera memutar bola matanya. "Aku pikir itu tidak penting." 


Aku berjalan duluan ke luar gang, sambil berkata ke mereka 
berdua yang berjalan santai dibelakangku. 


"Karena kita belum menemukan petunjuk, lebih baik kita 
kembali ke toko Caelev. Aku ingat Raine mengatakan ingin 
memberitahu hal penting. Kenapa kita tidak 
mengesampingkan masalah ini untuk sementara waktu, dan 
membahas hal penting yang dimaksud Raine?" 


Namun saat kami tiba di depan toko Caelev, seseorang 
menghampiri Raine dan menabrakkan dirinya dengan 
sengaja, dan barang bawaannya jatuh. Dan buah-buahan 


yang berada di dalam kantung plastik yang dibawa orang 
itu menggelinding keluar. 


Dia menatap Raine dengan tajam. 


"Hei! Kamu menjatuhkan buah-buahan ku! Cepat ganti 
rugi!" 


Gadis tersebut tampak sangat kasar. Mungkin umurnya 
sekitar lima belasan, dan dia tidak memperdulikan apakah 
kami bangsawan atau bukan, hanya fokus memaksa ganti 
rugi ke Raine. 


"jelas kamu yang duluan berlari ke arahku dan 
menabrakkan dirimu kearahku. Jangan berpura-pura 
menjadi korban," kata Raine jengkel. 


Ya, memang gadis tadi yang duluan berlari ke Raine dan 
menabrakkan dirinya. 


Yera hanya diam di tepi, tidak mencampurkan diri ke 
masalah ini. 


"Hei! Tetap saja kamu harus ganti rugi! Aku rugi banyak 
karenamu! Lihat, buah yang sudah kubeli susah payah 
dengan uang tabunganku hancur karenamu!" serunya 
dengan wajah marah, dan hendak mendorong Raine. 


Aku menahan tangannya, dan memaksakan senyum. 
Aku menghempaskan tangannya. 


"Bukankah kamu perempuan? Mengapa kamu sangat 
kasar?" tanyaku pelan. 


Dia malah makin marah, dan mau menamparku. 


Lalu mendadak tangannya menampar dirinya sendiri 
berulang kali. Aku menatap heran, dan berbalik melirik Yera. 


Sudah kuduga Yera yang membuat gadis tadi menampar 
wajahnya sendiri. 


"Sudah, sebaiknya kita langsung masuk. Jangan meladeni 
gadis itu. Dia tampaknya berusaha membuat kita terlihat 
seolah menindasnya," kata Yera langsung masuk ke dalam 
toko Caelev duluan. 


Raine menghembuskan nafasnya, lalu menepuk bahuku 
pelan. 


"Ayo masuk," ajaknya. 
Aku mengangguk, dan mengikuti di belakang Raine. 
"Hei! Ganti rugi dulu!" 


Sebelum benar-benar masuk, aku melirik sebentar ke 
belakang, dan membuat kontak mata. 


Tapi, tidak ada yang bisa kubaca. 


Berarti... aku hanya bisa membaca pikiran orang disaat 
tertentu? 


19 Necklace 


Aku duduk tenang mendengarkan cerita Raine. Ternyata 
Raine juga didatangi oleh Vienna, adikku. Dan adikku 
meminta Raine untuk kembali ke dunia asli kami, mengajak 
aku dan Yera Ikut serta. 


Setelah itu, tidak ada hal lagi yang dibahas, dan kami 
memutuskan pulang. 


Aku tidak jadi menceritakan tentang aku yang bisa 
membaca pikiran. Lagipula, saat berbicara tadi aku 
membuat kontak mata dengan Yera beberapa kali dan dia 
tidak bisa kubaca pikirannya... 


Untuk saat ini, aku anggap kemampuan ku dalam membaca 
pikiran hanya muncul disaat-saat tertentu. 


Yera berpisah dengan kami di tengah jalan, karena berbeda 
arah. 


Sambil berjalan santai, Raine menanyaiku dengan bingung. 


"Kok kamu ngga banyak ngomong sih hari ini? Kamu jadi 
kayak ketukar sama Yera. Hari ini Yera ngomong panjang 
lebar. Biasanya cuma diam padahal..." 


"Vje--?" 


Raine melirik kearah ku, dan ekspresinya tiba-tiba berubah. 
Baru saja akan kutanya mengapa, ada cairan merah yang 
menetes. Aku mimisan. 


"Vie! Kamu mimisan!!" 


Aish, kenapa kepalaku sakit sih!? Lebih sakit dari yang 
waktu itu... 


Kenapa aku ngga bisa hidup tenang aja sih di novel ini... 
pakai mimisan segala. Padahal di dunia asliku, aku belum 
pernah mimisan... 


"Vie!!" 

aaa 

Aku membuka mataku lebar-lebar, dan melihat sekeliling. 
Aku sendirian. 

Ini... Kamar Raelli. 


Huh... jadi tadi aku pingsan? Kenapa tubuh ini lemah sekali? 
Setidaknya berikan aku tubuh dengan kekuatan super. 


Pintu tiba-tiba terbuka, dan Raine datang membawa 
nampan makanan. 


"Nih makan, cepat!" 

"Mana Jessy?" 

"Ssttt, diam aja. Udah malam, biarin aja dia istirahat." 
Aku mengangguk sambil makan. 


"Kamu pingsan beberapa jam. Tadi heboh banget, soalnya 
aku kaget. Untung aja ada Matt. Dia yang gendong kamu 
pulang..." 


"Oh iya, tadi kamu pucat banget, aku kaget setengah mati. 
Kenapa sih tubuh Raelli lemah kayak gini? Perasaan di novel 
ngga ada hal begini..." 


Aku mengangguk sekali lagi. 


"jangan-jangan gegara Raelli ngga mati kayak dinovel terus 
kamu jadi kayak gini!?" kata Raine masih kelihatan panik. 


Aku menepuk bahunya pelan. 


"Santai aja kali. Kan cuma mimisan. Lagian di dunia asli kita 
yang kayak gini bukan masalah serius, kan..." 


Raine mengangguk. "Tapi tetap aja! Lain kali kalau capek 
jangan maksain diri juga kali. Jangan-jangan kamu diam 
terus gara-gara udah sakit daritadi!?" 


"Ngga kok. Aku juga ngerasa aneh. Mendadak mimisan gitu. 
Padahal tadi aku ngerasa sehat-sehat aja." 


“Intinya istirahat yang cukup! Oh iya... aku balik ke kamar 
dulu," kata Raine, lalu keluar kamar dan menutup pintunya 
dengan pelan. 


Aku turun dari kasur, meletakkan nampan tadi diatas meja 
dan berkaca sebentar. 


Masih agak pucat... 
kalung... 
Eh, kalung! 


Aku tiba-tiba aja keingat kalung merah itu. Semenjak makai 
itu, aku ngga pernah lepas. Tapi sekarang, udah ngga ada! 
Kemana kalungku!? 


daa 


"Selamat pagi, Nona Raelli," kata Jessy yang barusan 
mengetuk pintu dan masuk perlahan. 


"Nona harus makan yang banyak, jangan pingsan lagi. Saya 
khawatir nona," kata Jessy sedikit menunduk. 


"Emm, terimakasih sudah mengkhawatirkan saya." 


Jessy mengangguk, lalu membantu ku bersiap-siap. Aku 
melangkah ke luar kamar setelah selesai bersiap-siap, dan 
Jessy didalam merapikan kamarku. 


Tiba-tiba seorang pelayan  mendatangiku. Dengan 
membungkuk dia mengucapkan salam, dan memberitahu ku 
sesuatu. 


"Selamat pagi Nona Raelli. Tuan Matthew Arie sudah 
menunggu anda di taman belakang." 


Aku mengangguk, lalu berjalan melewatinya. 


Matthew Arie... untuk apa kamu datang? 


20 What if... 
"Selamat pagi Raelli. Apa anda sudah baikan?" 
Aku menarik kursi, lalu duduk. 
"Ya. Jadi, apa tujuanmu datang." 
Dia mengeluarkan sesuatu dari sakunya. Dan itu... kalungku. 
"Bagaimana kalungku bisa ada denganmu?" 
"Ternyata kamu memang pemilik kalung ini..." 


Aku menatapnya heran, lalu meraih kalung tersebut, dan 
dia membiarkannya saja, jadi aku mendapat kalungku 
kembali. 


Aku langsung memakainya kembali, dan kalungku sedikit 
bersinar. Itu hanya sebentar. Entahlah Matt melihatnya atau 
tidak. 


"Akhirnya aku menemukanmu." 
"Apa maksudmu?" tanyaku tak mengerti. 


Matt tersenyum menatapku. "Kamu orang yang menolongku 
dulu. Benar kan? Aku ingat dengan jelas kalung itu." 


Tunggu... 


Apa Raelli asli yang menolongnya? Ini tidak ada di alur 
novel, aku tidak tau!! 


"Maafkan aku," katanya tiba-tiba. 


Apaan sih tiba-tiba minta maaf? Kenapa dia tidak jelas 
begini... 


Matt melanjutkan. "Aku sempat berpikir buruk tentangmu. 
Tapi sekarang, aku akan mendukung pilihanmu." 


"Pilihan apa sih??" 


Kenapa aku tidak nyambung sih bicara dengan dia? Aku 
tidak tahu pembicaraan ini mengarah kemana... 


"Aku tahu kamu menyukai Raizel. Bahkan kamu sampai 
merubah dirimu supaya Raizel menyukaimu. Aku akan 
membantumu dengan Raizel, karena kamu adalah 
penolongku jadi pasti aku hanya salah berpikir-kamu pasti 
baik, tidak mungkin kamu jahat. Lagipula kamu berubah 
menjadi bukan seperti dirimu karena ingin perasaanmu 
terbalas. Raizel juga orang yang baik--dia temanku--" 


"Stop!" 
"Izinkan aku membalas perbuatan baikmu--" 


"Tolong berhenti dulu. Perbuatan baik apa? Sejak kapan? 
Siapa?" 


"Kamu menolongku saat aku umur delapan tahun... saat itu 
aku tersesat dan kamu membawaku berjalan-jalan, dan 
ayahmu membantu ku mencari... Ayah dan ibuku." Matt 
sedikit maju, memperhatikan wajahku. "Pantas saja kamu 
sedikit familiar. Itu yang membuatku sering 
memperhatikanmu disaat ada acara tertentu." 


Drama apaan sih ini!? 


Bukan aku yang menolongmu! Itu mungkin Raelli yang asli. 
Tapi aku tidak menyangka dia memiliki sisi baik seperti itu 


hingga menolong Matt... 


Mungkin Raelli dulu baik, tapi dia berubah karena Raizel 
tidak membalas perasaannya... 


"Raelli... apa aku boleh bertanya?" 

"Bukankah yang barusan itu termasuk pertanyaan?" 

Dia tertawa pelan. Tampan sekali, seperti Matthew Timothy... 
"Apa anda benar-benar menyukai Raizel?" 

Aku menatapnya sekilas, lalu memalingkan muka. 


"Ah, bukannya aku tidak mau mendukungmu! Hanya saja... 
apa harus Raizel? Ya, memang kalian berdua orang yang 
baik. Tapi..." 


Aku melihat kearahnya, menunggu lanjutannya. Dan mata 
kami bersinggungan. 


Tapi... aku rasa kamu tidak cocok dengan Raizel. 


Aku terbatuk pelan. Jadi itu isi pikirannya? Sudah kuduga 
dia tidak bisa dipercaya. 


Aku beranjak dari kursiku. Dan pergi begitu saja. 
"Tunggu! Raelli!" 
Aish, kenapa dia ribut sekali sih!? 


Apa aku harus menyumpal mulutnya dengan batu dulu agar 
dia bisa diam!? 


Dia mengejar ku dan menahan lenganku. 


"Baiklah, aku akan mendukungmu sepenuhnya dengan 
Raizel. Tolong jangan marah padaku." 


Aku menatapnya jengkel. 


"Daripada kamu bersusah payah melakukan itu, sebaiknya 
kamu pulang!" 


"Tidak mau. Aku rasa kita harus berkeliling sebentar diluar." 
Huh, ada rencana apa lagi orang ini? 

"Ehm. Aku baru saja sembuh--" 

Argh, kenapa sih dengan orang ini!? 

Kenapa main tarik-tarik! Aku bukan tali dasar bodoh!! 


"Ah, kita harus berkeliling di tempat pertama kali kita 
bertemu." 


Aku meliriknya sekilas. 


Sekarang kami lagi diluar, dan dia masih menarik-narik ku 
seperti tali. 


"Tolong lepaskan tanganku dulu..." 
"Nanti saja." 

Aku memutar bola mataku. 

Dia melirikku sekilas, lalu bertanya. 

"Apa anda percaya dengan dunia lain...?" 


"Maksudmu? Tolong bicara yang jelas." 


Dia berhenti, lalu berdiri menghadapku, dan memegang 
kedua tanganku. Aku bisa merasakan telapak tangannya 
berkeringat. 


"Apa kamu percaya dengan dunia di mana ada orang seperti 
kita juga? Tetapi di tempat yang sangat jauh..." 


Deg. 


"Raelli, aku harap kita bisa berteman. Aku ingin berteman 
dengan penolongku," katanya tersenyum. 


Aku balas tersenyum. "Tapi... bagaimana jika kamu salah 
orang?" 


Dia tertawa pelan. "Tidak mungkin. Tapi... aku punya dua 
pertanyaan." 


"Tanyakan saja." 

"Yang pertama, apakah aku boleh menjadi temanmu?" 
Aku mengangguk agar cepat lanjut ke pertanyaan kedua. 
"Pertanyaan kedua... 


misalkan aku tidak berasal dari tempat ini... apakah kita 
masih bisa berteman?" 


21 Meet Again 


Aku tertawa canggung. 


"Memangnya ada dunia lain yang kamu sebut itu? 
Sepertinya kamu terlalu banyak mengkhayal," kataku, 
seolah tak percaya. 


Pada kenyataannya dunia yang kamu sebut itu memang 
ada... 


Bahkan aku berasal dari sana. 
Dan, ada orang lain yang wajahnya persis sepertimu... 
Melihatmu, aku jadi teringat Matthew Timothy. 


Apa reaksi mu jika melihat Timothy? Pasti kamu akan 
kaget... Kalian benar-benar seperti kembaran. 


Matt tertawa keras. 


"Tadi aku hanya bercanda," kata Matt, melepaskan salah 
satu pegangan tangan tadi, lalu kembali menarikku ke jalan 
yang belum pernah kulihat. 


"Aku hanya ingin melihat reaksimu saja. Lagipula, memang 
dunia seperti itu tidak mungkin ada kan?" tanya Matt, 
menatap ke langit. 


Aku mengamatinya dan diam-diam menggeleng. 
Tentu saja itu ada. 


Orang yang sekarang disampingmu, berpindah dari dunia 
itu-dan tinggal disini sebagai Raelli. 


Melihatku hanya diam, Matt berkata: 


"Jangan terlalu dipikirkan perkataanku tadi. Lagipula aku 
hanya terlalu mengkhayal." 


Aku hanya mengangguk, sembarangan mengiyakan. 
Tentu saja... 

aku tidak percaya kamu. 

Kamu tidak bisa dipercaya, Matt... 


da 


Perjalanan mengelilingi tempat yang dikatakan oleh Matt 
hanya berlangsung sebentar. Setelah itu ia mengantarkan 
ku pulang, dan menyuruhku beristirahat. 


"Jangan lupa istirahat yang cukup." 


"Jangan sok menyuruhku istirahat. Lagipula, siapa yang 
mengajakku berkeliling dan menunda waktu istirahat ku 
daritadi!?" 


Matt menanggapi ku dengan tertawa. 
Benar-benar kebalikan dari Timothy... 


Setelah Matt pergi, aku berjalan ke kamar Raine. Namun 
saat kubuka, ruangan tersebut kosong. 


Huh, kemana Raine? 
Apa dia bertemu Yera... 


Ya sudahlah, lebih baik aku santai-santai saja dikamar... 
mungkin tidur siang adalah pilihan yang tepat. 


Aku berjalan menuju kamarku, membuka pintu dan 
menutupnya kembali. Aku meregangkan tanganku, lalu 
lompat ke kasur dan menarik selimut. 


"Matt... kenapa dia nanya gitu tadi...," 
Kenapa jadi kepikiran sih... 
Aku tutup mata saja lah, mungkin bakal langsung tidur... 


Harusnya aku terbangun di alam mimpi, tapi... 
pemandangan di depanku sekarang aneh. 


Padahal aku baru menutup mata sebentar, dan sekarang 
aku entah berada dimana! 


Aku berjalan pelan, menatap sekeliling. Tempat ini seperti 
ruangan kosong yang kecil, dengan lampu redup... selain itu 
tidak ada apa-apa lagi. 


Aku melihat melalui satu jendela kecil di ruangan ini... diluar 
hanya ada kegelapan... Ini sebenarnya dimana? 


Baru berpikir seperti itu, mendadak ruangan yang 
kutempati itu berguncang. Eh!? Terbang!?? 


Ini apaan sih... kenapa bisa terbang? 


Lalu ada cahaya aneh--yang membuatku memejamkan mata 
karena silau. 


Saat aku membuka mataku kembali, ruangan tadi sudah 
berhenti bergerak. 


Dan seseorang muncul dihadapanku. 


... Itu Vienna! 


"Vienna? Kok kamu bisa disini?" tanyaku menghampirinya. 
"Kak Vie, duduk dulu sini..." 
Vienna menggerakkan jari dan muncul dua kursi. 


"Ayo duduk kak, aku perlu cerita tentang keadaan di dunia 
asli." 


Aku langsung duduk, dan tanpa basa basi mendengarkan 
dengan cermat. 


"Aku bakal langsung ke intinya, dan jangan nyela aku ya, 
karena aku ngga punya banyak waktu buat berada disini... 
lebih tepatnya aku ngga bisa bertahan lama disini karena 
sihir aku belum kembali ke semula." 


Vienna melirik kalungku dan bilang: 


"Kak Vierra beruntung... Kalung berbatu merah itu udah 
memilih kakak sebagai pemiliknya... Itu bagus, setidaknya 
kalung itu bisa ngelindungin kakak di dunia novel..." 


Deg. 
Pantas saja kalung ini bisa bersinar sendiri... 
Apa kemampuan membaca pikiran berasal dari kalung ini? 


"Sebenarnya masalah ini dimulai gara-gara Kak Vierra, Kak 
Yera, dan Kak Raine bertukar tempat dengan tokoh novel." 


"Sebenarnya ngga ada masalah dengan itu... aku juga 
awalnya ngga sadar tentang itu, tapi-- uhuk uhuk--" 


"Vienna!" 


Aku langsung mendekati Vienna, menopang tubuhnya yang 
hampir jatuh dari kursi. Itu membuatku kaget setengah 
mati. 


Dia tiba-tiba batuk... dan mengeluarkan darah. 
"Kak, aku ngga bisa lama-lama disini-- uhuk uhuk." 


"Vienna... jangan ngomong dulu...," kataku, berusaha tetap 
tenang. 


Tapi... aku tetap gemetaran. 


"Kak Vie... Kakak sama teman kakak harus balik ke dunia 
manusia gimanapun caranya, tenang aja kak, aku bakal 
baik-baik aja... Aku bakal cari cara buat bantuin kalian 
kembali ke dunia manusia... Kak Vie-- uhuk uhuk, kak Vie 
harus cari cara juga... aku udah pernah ke dunia novel dulu-- 
dan menara sihir punya banyak buku penting. Kakak harus 
cari disana solusinya... uhuk uhuk. Harusnya aku pergi 
kesana sendiri, sayangnya kekuatan sihir aku--" 


Bzzzt. 


Tiba-tiba Vienna hilang, dan kalung merahku bersinar 
terang. 


Saat aku membuka mata, keringat membuatku merasa 
pengap. Aku meraih nafas dalam-dalam, berusaha tetap 
tenang. 


Vienna... apa kamu benar baik-baik saja? 


22 Doctor 
BRAKK 


Pintu dibuka dengan keras, dan beberapa orang masuk 
dengan terburu-buru. 


Diantaranya ada Ayah, Ibu, Raine, Yera, dan satu orang lagi 
yang tak kukenal. Ibu menghampiriku, lalu salah satu 
tangannya memegang tanganku, dan tangan lainnya 
memegang dahiku. 


Ekspresi ku langsung berubah. 


Apa aku sakit lagi hanya gara-gara ketemu Vienna ditempat 
aneh itu? Tapi itu kan hanya sebentar... tidak masuk akal! 


"Untunglah kamu sudah bangun..." 


Ibu menatapku khawatir, dan memelukku. Lalu dia 
mengelus kepalaku berulang kali... Aku bisa merasakan 
tubuhnya bergetar. 


"Ibu, aku tidak apa-apa. Aku hanya tidur seben--" 


"Tidur apanya! Kamu tidak bangun selama dua hari! Ibu 
khawatir sekali," kata Ibu masih memelukku dengan erat. 


Aku hanya tersenyum kecil di luar, namun di dalam 
pikiranku: HAH!? DUA HARI!? KENAPA LAMA?? BAHKAN ITU 
HARUSNYA TIDAK SAMPAI SATU JAM! 


Ngomong-ngomong tentang itu... aku jadi khawatir dengan 
Vienna... 


Aku hanya bertemunya sebentar dan tidak bangun selama 
dua hari... sementara dia, keadaannya bagaimana 
sekarang? 


Aku melirik ke arah Yera dan Raine yang berdiri di tepi 
tempat tidur, mempersilakan orang asing tersebut 
mendekat. 


Ibu menjauh dariku, ketika orang tersebut menghampiriku 
dan mengeluarkan semacam alat aneh--yang belum pernah 
kulihat bahkan di dunia ku sebelumnya. 


Orang asing tadi ternyata adalah dokter--dia masih muda 
jadi aku tidak menyangkanya. Dan pakaiannya juga tidak 
seperti pakaian dokter di dunia ku yang biasanya 
mengenakan jas dokter berwarna putih... 


Dia hanya mengenakan kemeja putih rapi, dan dia datang 
untuk memeriksa ku. Lalu hasilnya... membuatku yang 
mendengar itu menahan diri untuk tidak memutar bola 
mata ku. 


Hasilnya... 

AKU SAKIT PARAH! 

Itu kata dokternya. 

Pasti dia dokter gadungan. 


Raelli tidak punya penyakit apapun, kenapa aku malah sakit 
parah, itukan tidak masuk aka!!! 


Tapi setidaknya karena ini pertunangan ku malah diundur 
lagi. 


Ah, aku tidak tahu sampai kapan itu akan diundur. Tapi 
kalau diundur terus, dan akhirnya tidak jadi, bukankah 
bagus? 


Baiklah, undur saja terus... 
HAHAHA 


Ibu yang tadi hanya berdiri diam-menunggu dokter 
tersebut selesai memeriksaku, mendadak menghampiriku 
lagi--setelah dokter tersebut mundur, dan memegang 
dahiku lagi. 


Mataku bersinggungan dengan ibu... 
Tapi pikiran ibu membuatku tercengang. 


Oh Raelli.. anak ku... aku khawatir anak ku tertekan 
mendengar perkataan dokter tadi, tadi aku melihatnya 
seperti berusaha menahan tawa... Pasti anak ku akan 
segera gila jika kubiarkan begitu saja... Bahkan saat tahu 
dia sakit parah, dia tidak terlihat sedih... 


Aku tidak ingin anakku menjadi gila! Aku harus mencari 
dokter yang tepat untuk mengurus anakku supaya dia tidak 
berubah menjadi gila... 


Deg. 
AKU TIDAK GILA!!! 
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Ibu mengelus kepalaku beberapa kali lagi sebelum keluar 
bersama ayah dan dokter tadi. Setelah itu aku mengubah 
posisiku yang setengah bersandar jadi duduk biasa. Yera 
dan Raine naik ke atas kasur dan duduk disamping kiri dan 
kananku, lalu kompak bertanya apa yang sebenarnya 
terjadi. 


Dan akhirnya kami malah berdiskusi tentang Vienna... 
Ditengah pembicaraan... 


Yera terlihat ragu. "Jadi soal menara sihir, memang sih aku 
bisa kesana, cuman sementara ini aku belum bisa..." 


Raine langsung bertanya dengan bingung. "Kenapa ngga 
bisa? Bukannya Raizel bolehin kamu bolak balik kesana?" 


"Dih, apaan sih, bukan Raizel kali! Ace--temannya Raizel 
yang bolehin aku bolak balik kesana. Batu ajaib yang bisa 
ngedeteksi orang asing disekitar menara sihir aja aku dapat 
dari dia..." 


"Terus kenapa kamu ngga bisa?" tanyaku, mencegah Raine 
banyak ngomong. Takutnya malah keluar dari inti 
pembicaraan. 


"Aku ngga enak aja, lagi ngga akur sama Ace belakangan 
ini." 


Raine langsung memasang wajah kaget tapi ditambah- 
tambah jadinya berlebihan. 


"HAH!? KENAPA BISA NGGA AKUR? KAN KAMU .--" 


Yera menutup mulut Raine pakai tangan kanannya dengan 
kesal. "Ssst! Diam dong Raine!" 


"Heh, ngga apa kali. Vierra tuh ngga ember." 
Yera memutar bola mata. 


Aku menatap mereka bingung. "Ada apaan sih? Kalau ngga 
mau cerita, ngga usah aja..." 


"Yera itu lagi deket sama temannya Raizel. Si Ace yang mata 
sama rambutnya biru terang itu tuh, yang di novel muncul 
beberapa kali..." 


Aku mengangguk mengerti. Dan Raine meneruskan 
perkataannya. 


"Terus Yera bilang mereka ngga akur belakangan ini... Jadi 
gimana supaya bisa bebas ke menara sihir?" 


Yera menunduk. "Maaf. Aku juga nggak nyaman aja, masa 
aku lagi ngga akur sama dia tapi aku bolak balik ke menara 
sihir..." 


Aku mengangguk mengerti, lalu menepuk bahu Yera 
perlahan. 


"Nggak apa, tenang aja. Serahin semua ke aku." 


Raine langsung meletakkan tangannya di dahiku, dan 
menatapku dengan terkejut. 


"Tumben kamu nggak mageran?" tanya Raine, membuatku 
menatapnya dengan jengkel. 


Raine melirikku, lalu beralih ke Yera. 


"Sebenarnya aku sama Yera dari awal mikirnya kamu ngga 
mau... kan ada Raizel..." 


Aku tertawa pelan. 

"Raizel? Siapa tuh? Kok aku ngga ingat yaa?" 
Raine tertawa keras. "Tunangan kamu!" 

"Heh, tunangan apa sih, itu aja ditunda mulu." 


"Oh, jadi kamu mau cepat tunangan ya sama Raizel? Tenang 
aja, biar aku kasih tahu mama." 


Raine langsung berlari keluar kamar tanpa menutup pintu 
kembali, dan aku segera mengejarnya. 


"Tunggu! Ra--eh, kak Miella! Tunggu!!!" 

Tapi... 

rupanya ibu lagi ngomong dengan ayah ngga jauh dari 
kamar ku, saat Raine sampai, dia langsung menoleh, dan 


Raine memberitahu ibu bahwa aku ingin cepat-cepat 
tunangan. 


Raine... aku benar-benar ingin... 
meninjumu. 


Yera tiba-tiba muncul dibelakangku, dan menepuk bahuku 
pelan. 


"Tolong bantu aku besok..." 


Ha? Yera minta tolong?? Apa ada masalah serius sampai dia 
membutuhkan bantuan ku? 
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Akhirnya aku dinasehati ibu berulang kali agar menerima 
pengunduran tanggal pertunangan-karena masalah 
kesehatan ku. Aku sampai hampir ketiduran saking lamanya 
mendengar penjelasan ibu. 


Setelah selesai, aku langsung keluar dengan cepat-- 
takutnya malah dipanggil lagi. Di luar pintu Yera berdiri 
sendirian, tidak ada Raine. Sudah kuduga, dia pasti kabur! 


Oh iya, ngomong-ngomong tentang Yera yang meminta 
bantuan, pembicaraan kami jadi terjeda gara-gara Raine. 


"Oh iya, tadi kamu mau minta bantu apa?" 

Aku bertanya sambil berjalan mengarah ke dapur. 
"Jessy, tolong ambilkan aku air." 

"Baik nona." 


Aku menoleh ke Yera di belakangku, lalu menyuruhnya 
duduk... para pelayan langsung menepi--tanpa bertanya 
apapun, saat melihat kami duduk di kursi yang berada di 
dapur. 


Jessy membawakanku air, lalu aku langsung meneguknya 
sampai habis. Dan aku mengulang pertanyaan ku yang tadi 
ke Yera. 


Tapi jawaban Yera... 


"Besok saja." 


"Hah? Kenapa kamu selalu membuatku penasaran sih... Apa 
ada perbedaannya memberitahuku hari ini atau besok?" 


Yera melirik ke arah jendela. "Eh, aku lupa... aku harus 
kembali sekarang!" 


"Eh, tunggu--" 


"Besok aku datang pagi, ok?" 


"o n 
daaa 


Pagi ini aku terbangun lebih awal, dan mencari Raine, 
namun kata Jessy dia telah pergi lebih awal bersama Larissa. 


Raine pandai sekali menghindar... 


Lalu akhirnya aku hanya makan, lalu duduk santai di kamar 
membuang-buang waktuku. Tidak lama setelah itu, Yera 
datang. Terus warna rambut dan matanya berubah... 
sepertinya dia menggunakan sihir untuk menyamar. 


"Kenapa pakai penyamaran segala sih?" 


Yera menepuk dahinya. "Ah, aku lupa bilang. Biasanya kalau 
ketemu Ace aku lebih suka menggunakan warna dan rambut 
seperti di dunia asal kita," kata dia dengan suara pelan. 


Ya, Warna rambut Yera sekarang hitam dan matanya coklat 
gelap. 


"Eh, tunggu! Jadi kamu minta aku bantu apaan sih?" 
"Bantu temanin." 


APAAAA 


"Temanin ap--" 


Ini kayaknya Yera kembarannya Matt deh, suka banget 
narik-narik orang. Aku berasa jadi tali... 


daaa 
"Eh, ini dimana sih Yer?" tanyaku sambil menghapal jalan. 
"Oh, ini namanya kota tua." 


"Hah? Udah berapa lama kota ini ada sampai namanya 
gitu?" 


Yera tampak bingung. "Ngga tau sih. Aku cuma tau aja 
namanya kayak gini... disini deket dengan rumah Ace..." 


Kami berhenti di depan bangunan yang agak besar gitu. 
"Eh... ini panti asuhan?" tanyaku, melirik ke Yera. 

"Iya." 

Aku mencoba mengingat alur... 

memang sih katanya Ace itu dari panti asuhan. 


Tapi setelah bertemu dengan Raizel dan menjadi teman, 
mereka belajar sihir bersama... lalu Ace akhirnya membeli 
rumah sendiri. Harusnya dia sudah pindah dari panti 
asuhan. 


"Bukannya dia harusnya udah pindah ya?" tanyaku berbisik 
ke Yera. 


"Emang... rumahnya ngga jauh dari sini. Tapi dia ngajak 
ketemuan disini." 


"Ngapain sih kamu ngajak aku temenin? Bukannya kamu 
lebih akrab sama Raine..." 


Aku melirik sekilas ke Yera, dan... aku kebaca pikirannya. 
Soalnya kamu udah aku anggap teman... 
Oh... 


Kenapa sih kemampuan aku ngebaca pikiran orang ngga 
teratur begini? Kadang bisa kadang ngga... 


"Karena aku yang ngatur." 
Eh, siapa yang tadi ngomong? Itukan bukan suara Yera... 
"Aku..." 


Eh! Kamu siapa? Ada dimana? Kok cuma ada suara sih? 
Terus kenapa kamu bisa ngedengar suara dalam hati aku!? 


"Aku dari kalung kamu..." 
Yera menatapku heran. "Udah, ayo masuk." 


Yera langsung menarikku masuk. Di dalam, ruangan tidak 
terlalu besar tetapi semua benda tertata rapi--membuat 
Siapapun yang melihatnya akan merasa nyaman. Pemilik 
panti asuhan disini juga sangat ramah, dan tampaknya dia 
akrab dengan Yera. 


Setelah menyuruh kami duduk, dia menyiapkan minuman 
dan setelah itu pergi memanggil Ace. 


Aku memutuskan lanjut bicara dengan suara yang berasal 
dari kalung tadi. Sementara Ace belum muncul. 


Hei, aku harus memanggilmu apa... 


"Apa saja boleh." 

Kalau gitu, aku panggil kamu Kal saja lah... 

"Kal? Kenapa pendek sekali sih..." 

Kenapa juga kamu komplain? Kan katamu apa saja boleh... 
"Panjangkan sedikit namaku." 

Ya, ya. Kal kan hanya singkatan. Nama panjangmu Kalung. 
"Hei! Masa nama ku seperti itu? Masuk akal dong!" 


Kan emang kamu dari kalung. Aku ngga punya ide mau 
kasih nama apa lagi... 


"Yang keren lah, apa saja, yang penting keren!" 


Heh, aku mana tahu nama yang keren menurutmu itu 
seperti apa. 


"Emm, Timothy? Aku kadang mendengar kamu menyebut 
nama itu di dalam hati. Itu nama yang bagus." 


Heh, itu memang nama yang bagus, tapi tidak cocok 
untukmu. 


"Kenapa??" 


Kalau aku bilang tidak cocok, berarti tidak. Jangan banyak 
tanya lah... 


"Huh, ya sudah! Lebih baik aku diam saja." 
Itu kamu masih ngomong. 


"Huh! Awas aja kamu!" 


Heh, katanya mau diam, kenapa masih ngomong? 
Setelah itu benar-benar tidak ada suara lagi. 

Huh, tidak ada yang bisa kuganggu lagi. 
Bertepatan dengan suara Kal hilang, Ace datang. 


Mata dan rambutnya benar-benar biru terang seperti 
deskripsi novel... 


Namun yang membuatku kaget adalah... 
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"Yera... terimakasih sudah mau datang." 


Yera hanya mengangguk. Tapi, yang membuatku bingung 
adalah pemanggilan nama asli Yera. Dan katanya mereka 
lagi ngga akur? Kok dimataku mereka akur-akur saja... 


Kenapa Yera memberitahukan nama aslinya ya... 
Hal sepenting ini... 


Aku melirik ke arah mereka bergantian, sambil minum 
dengan bingung. 


"Yang disebelahmu Vierra?" 

Yera hanya mengangguk. Tapi aku... 

Uhuk uhuk 

Sial, aku tersedak. 

Apa Yera memberitahu semua hal kepadanya? 
Untuk apa... 


Yera membuka pembicaraan. "Aku sudah memberitahumu 
sebelumnya. Tapi kamu tidak percaya. Sekarang aku sudah 
membawanya, kan?" 


Eh, kalian ngomong apa sih? 
Aku lihat ke arah mereka gantian, tapi akhirnya milih diam. 


"Vierra, apa kamu benar-benar punya adik?" tanya Ace. 


Hah? Kok malah nanya tentang adik aku sih... apa ini ada 
kaitan dengan topik pembicaraan? 


Aku ngangguk aja sih. Kan memang ada adik... 
Terus Ace malah natap ke Yera dengan serius. 
"Aku ngga mau putus Yer." 

Uhuk uhuk. 


Astaga... kok jadi gini sih!! Ada apa sihh?? Aku lebih suka 
kalau Raine ada disini, setidaknya aku ngga perlu kaku gini 
ngga tau mau ngomong apaaa. 


"Kan udah aku bilang, aku tuh suka adiknya Vierra." 
Uhuk uhuk. 


Yera!! Adik aku tuh cewek, kamu bego atau apa sih? Aku 
pengen nangis denger kamu ngomong gitu... 


"Kamu bohong." 
"Aku serius. Aku suka sama Rion." 
Rion tuh siapa?? 


"Kenapa dari kemarin kamu bawa-bawa Rion? Rion aja ngga 
ada disini." 


Yera tetap keras kepala. "Intinya aku mau putus aja. Aku tuh 
udah capek harus lihat Liora deket kamu terus." 


"Kan aku udah bilang Liora tuh cuma temen aku, dia udah 
kayak adik aku. Aku tuh cuma ngajarin dia sihir..." 


"Intinya aku mau putus." 


"Kan, ternyata Rion--adiknya Vierra cuma kamu jadiin 
alasan." 


Yera!! Sejak kapan nama adik aku jadi Rion :) 


"Biarin, lagipula aku capek nerusin hubungan kita. Kamu 
juga deket-deket mulu sama Liora." 


"Yera... aku beneran cuma nganggap Liora adik aku--" 


"Udah, ngga usah dijelasin panjang lebar. Malas aku 
dengernya." 


Jadi ini rasanya nonton drama langsung... 
Pertama kali. 

Dan rasanya tuh... 

lumayan seru. 

Tapi selanjutnya, semuanya gelap. 


Aku ngga pingsan kok. Cuma ya emang tiba-tiba gelap dan 
ga ada suara lagi. Padahal aku bisa ngerasa aku masih 
duduk. Ini kenapa!?? 
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"HAHAHA RASAIN! Makanya, jangan ngasih aku nama yang 
aneh." 


Eh? Suara Kal? Heh! Jangan-jangan kamu yang lagi ganggu 


acara nonton aku!? Aku tuh udah lama nggak nonton 
drama, dan pertama kali liat langsung, ehh, kamu malah 


ngeganggu! 
Balikin ke semula! 
Dasar Kal ngga berguna! 


"Heh, anggap aja aku bantu kamu supaya kamu ngga usah 
ribet dengerin perselisihan mereka." 


Woi Kal! Aku ngga masalah tuh buat nonton perdebatan 
mereka, kenapa kamu malah ngurus-ngurus urusan aku sih? 
Oh... Kayaknya kamu mau jadi babu aku ya? 


"Bwabu tuh apa?" 
Argh, bukan bwabu, tapi babu. 
"Iya, babu tuh apa?" 


Kamu ngga tau babu itu apa? Ah, lupa kamu kan dari dunia 
ini... 


"Ya, cepetan kasih tau artinya!" 
Ah... Babu tuh-- 


"Jangan bohong ya! Aku bisa ngedeteksi kebohongan." 


APA!?? Tai, kalau gitu ngga usah tanya aku. Tanya orang lain 
aja! 


"Heh, mana bisa. Untuk sementara ini, kekuatan aku belum 
pulih karena tidur panjang. Aku juga belum bisa berubah 
wujud jadi manusia! Kalau bisa aku udah pergi nanya orang 
lain kali." 


Yaudah, kamu pikirin sendiri apa artinya. 
"Heh! Kasih tau!" 


Cepetan, kembalikan penglihatan sama pendengaran aku 
sekarang! 


"Iya iya." 
"Tuh udah, cepetan, kasih tau artinya." 


Dih, gimana sih, kan aku cuma suruh kembalikan 
penglihatan sama pendengaran aku, aku ngga bilang tuh 
mau kasih tau artinya. 


"Dasar jahat! Mending aku diam!" 
Ya, ya, diam sana. Ganggu orang nonton aja. 


"Heh! Kublokir lagi pandangan dan pendengaran mu baru 
tau." 


Eh, katanya mau diam, kok masih ngomong? 
"AWAS AJA KAMU!!!" 


Astaga, daritadi suruh aku awas mulu. Emangnya ada apa 
sih... 


Eh beneran diam juga Kal akhirnya... 


Tapi, 
PRANGG 
Aku berdiri kaget, menghindar. 


Astaga!! Gelas pecah nya kok ngarah ke aku sih!? Siapa 
yang lempar?? 


Aku lirik sekitar, terus ada anak kecil umur lima tahun 
kali(?) Terus dia kayak takut gitu. Kayaknya dia kesandung, 
karena dia jatuh... 


Terus ibu-ibu pemilik panti asuhan tadi datang dan langsung 
membungkuk minta maaf. Bahkan Yera Sama Ace sampai 
berhenti berdebat. 


"Saya ngga apa-apa kok, Bu. Kan ngga kena," kataku, 
menenangkan orang tersebut. 


Dia kelihatannya takut banget sih. 


Terus aku menghampiri anak kecil tadi, dan membantu dia 
lompat tiga kali biar ga pendek. Habis tuh aku ceramahin 
panjang lebar supaya hati-hati lain kali. Untungnya aku 
ngga kena, tapi tetap aja kalau dia ngga hati-hati gimana 
kalau kena orang lain, atau malah kena dia sendiri? 


Kan bahaya... 


Pas aku balik badan, Yera langsung izin pamit sama ibu 
pemilik panti asuhan tadi, terus narik aku keluar. 


Ehh, dramanya ngga selesai dong? 
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Hiks hiks 
EHH YERA KOK NANGIS!? 


"Eh kenapa nangis, Yer?" tanyaku, bingung kenapa dia tiba- 
tiba nangis. 


Aku menepuk punggungnya pelan, sambil mengerutkan 
kening. Pasti ini gara-gara Ace! 


Yera masih menangis. "Hiks... aku putus." 
"Lalu kenapa minta putus tadi?" 

"Hiks diem!" 

"Ya, ya, aku diem." 

"Dia Deket sama Liora," katanya tiba-tiba. 


Kan kamu nyuruh aku diam tadi... Ini aku jawab atau ngga? 
Kalau jawab dalam hati kamu kan ngga bisa denger. 


Yera melanjutkan, "Vierra! Kenapa cuma diam sih!? Tanyain 
siapa Liora ke aku!" 


"Iya iya. Liora siapa sih?" 


"Dia temannya Ace... hiks, dia sama Ace belajar sihir bareng. 
Kadang Ace ngajarin dia, hiks..." 


Yer... kamu mau ngagetin aku berapa kali sih? Diawal kamu 
misterius--muka kamu itu-itu aja ekspresi nya, sekarang 
kamu nangis-nangis... bahkan aku ngga sempet tanya apa 
aja yang udah kamu kasih tau tentang kita ke Ace. 


"Kan cuma belajar sihir bareng..." 
"Tapi aku ga suka Liora." 
"Iyalah, kan dia cewek." 


"Vierra!! Bukan gara-gara itu! Hiks, dia tuh manja dan sering 
nyari alasan buat deket Ace..." 


"Duh Liora yang mana sih..." 


Kalau ngga salah ada Liora di novel... jahat... tapi dia bukan 
ngejar Ace, di novel dia ngejar si Raizel. Kalau Raelli terang- 
terangan ngejar, Miella diam-diam, Liora ini cara 
pendekatannya ke Raizel berbeda. Walaupun akhirnya 
ditolak karena Raizel milih Miella... 


"Yang sering ke menara sihir... Dia muridnya Tuan Ederick, 
dia akrab sama Raizel dan Ace juga... Hiks." 


Eh? 
Aku menepuk punggungnya Yera dengan pelan. 


"Udah tenang dulu ya Yer. Jangan nangis... Kasih tahu ciri- 
cirinya biar aku pukulin nanti." 


"Jangan." 
"Kenapa??" 

"Nanti Ace marah." 
Uhuk uhuk 


"Ngga apa lah dia marah kan kalian udah putus..." 


"AAAA HIKSS, Vierra, kenapa kamu jahat sama teman 
sendiri!" 


Ehhh ini kenapa makin nangis, aku salah dimana, tolong 
berhenti nangis!! Kenapa aku jadi serba salah sih!! 


"Udah Yer... Tenang dulu ya..." 


Aku menepuk punggungnya lagi, sampai dia berhenti 
nangis. Terus aku tanyain. 


"Emang Liora yang mana sih?" 

Biar aku yang bales diam-diam... 
Yera cuma diam. Jadi aku tanya lagi. 
"Eh, ciri-ciri Liora gimana..." 


"Biarin aja dia, ngga usah diganggu. Nanti kamu dapet 
masalah, Vie." 


"Cepat kasih tau aja Yer... Kan dia sering ke menara sihir 
kata kamu... besok aku kebetulan mau kesana cari buku- 
buku penting yang dibilang Vienna... Kan kamu bilang ngga 
usah ganggu dia, aku harus tau dong yang mana orangnya 
biar bisa aku hindari?" 


Tapi bohong. 
Sorry, Yer, aku memang hobi bohong dari dulu. 
Hahahahahha. 


Tunggu aja Liora! Berani banget sih ganggu temen baru 
aku... 


"Rambut sama matanya pink... Dia di novel yang ngejar- 
ngejar Raizel." 


Uhuk uhuk 
LIORA ITU!? 


Aku kira ada Liora lain karena dia malah ngejar Ace 
bukannya Raizel... 


"Udah lah mending kita pulang dulu, Yer," ajak ku. 
"Rumah kita kan beda, Vie..." 

"Maksud aku--" 

"Ngga apa aku langsung pulang aja," sela Yera. 
Terus Yera langsung hilang. 

Astaga... 

AKU LUPA INI DIMANA!! 

PADAHAL AKU UDAH HAPALIN TADI WAKTU DATANG!! 
Fiks, aku kesesat. 

Yera... Ini yang kamu maksud anggap aku temen? 
LAIN KALI GA BAKAL AKU TEMANIN LAGI!! 

Duh... Ini dimana ya... 

Pas lagi sibuk mikir, ada yang menepuk punggungku. 


"AA Penjahat!!" 


Aku langsung lari aja karena udah panik banget... Terus 
ngga lama kemudian ada suara Kal... Dia nunjukin arah... 


Untung kamu berguna Kal. 
Tapi kenapa ngga dari awal sih... 
Untung aja penjahat tadi ngga ngikutin aku. 


Pas sampai rumah aku langsung ke kamar dan berakhir 
ketiduran. 


Besoknya... 
Hari ini aku harus ke menara sihir... 


Bisa-bisanya kemarin aku ketiduran. Pasti karena sifat 
malasku terbawa dari dunia asli. Kenapa tidak bisa hilang 
ya... padahal aku udah berganti tubuh. Kalau gitu, aku harus 
sekalian mencari cara membuang kemalasan ku. Mungkin 
buku-buku di menara sihir mempunyai caranya. 


Tapi... Aku ngga bisa sihir. 


Ah, bodo amat lah. Aku kan bisa minta Raizel ajarin. Apa 
gunanya dia jadi calon tunangan aku kalau ngga bisa aku 
jadiin babu? 


"Babu itu apa sih?" 


Eh, ada Kal! Kamu masih aja penasaran ya? 
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Karena berencana ke menara sihir, pagi-pagi sekali aku 
sudah bersiap-siap, lalu Raine sudah tidak menghindar lagi. 
Akhirnya aku mengajaknya sekalian ke menara sihir 
menemaniku, setelah menceritakan kejadian tentang Yera 
kemarin. 


Reaksi Raine: "Apa!? Kok dia ngasih tau Ace? Apa aja yang 
udah dia kasih tau..." 


"Udah lah, Ra, tunggu ketemu saja baru kita tanyakan. 
Sekarang temani aku ke menara sihir." 


"Ya. Tunggu disini, aku akan meminta Larissa untuk 
menyiapkan kereta." 


"Oke." 


kaa 


Tiba di menara sihir, kami masuk dengan mudah. Setelah 
itu, aku dengan cepat menaiki tangga. Raine membuka 
pintu, dan aku memasuki ruangan yang sudah lama tidak 
kulihat... 


Aku heran kenapa menara sihir selalu sepi. 


Ada Raizel yang sedang duduk disana, tampak berbicara 
dengan seseorang. 


Itu pasti Liora. Rambutnya pink... 


Aku tidak melihat matanya, karena dia membelakangiku. 


"Itu kan Liora? Aku merasa ingin menamparnya karena 
berani menganggu Yera," kata Raine pelan. 


Aku meliriknya sekilas. "Ya... Lebih baik sekarang kita 
mencari buku yang dimaksud Vienna terlebih dahulu." 


"Yang seperti apa?" 
"Aku... juga tidak tau." 


Akhirnya kami memutuskan untuk membagi tugas, Raine 
nyari buku di rak kanan, aku di kiri. Tapi, bukunya sangat 
banyak. 


Aku tidak tahu buku penting yang dimaksud Vienna itu 
yang mana... tapi aku berusaha nyari yang ada kaitannya 
dengan dunia lain... 


Tiba-tiba saja ada satu buku yang tiba-tiba jatuh, dan aku 
langsung otomatis menangkapnya. 


Judulnya: 
Akhiran Raelli Sang Penjahat Bodoh 
Deg. 


Aku dengan cepat membuka halamannya, dan isinya 
lengkap--jumlah halamannya sama. Aku memutuskan 
langsung membuka akhiran cerita tersebut, dan melihat 
apakah sama dengan novel yang kubaca di dunia asliku... 
Tetapi ceritanya berbeda jauh... 


Seharusnya dicerita asli Raelli mengejar Raizel, dan di 
ending dia bunuh diri dengan minum racun. 


Namun saat aku membuka bagian akhir buku ini, isinya: 


Raelli akhirnya menerima penolakan  Raizel dan 
memutuskan untuk belajar sihir. Setelah menjadi ahli sihir, 
dia menghapus ingatan Raizel mengenai dirinya yang 
pernah menyukai Raizel. 


Aku buru-buru lihat sekeliling, dan Raizel masih sibuk 
sendiri dengan Liora. Akhirnya aku memikirkan cara 
membawa buku ini keluar dari menara sihir... 


Dan untungnya, Kal berguna 


"Letakkan saja di depan kalung, aku akan menyimpannya 
sementara untukmu. Nanti saat pulang, aku akan 
mengeluarkannya kembali." 


Aku mengikuti instruksi Kal, dan buku tersebut menjadi kecil 
dan masuk ke kalung ku, lalu hilang. 


Untunglah buku itu bisa kubawa... apa Raizel sudah 
membaca buku itu...? 


Aku bingung, kenapa buku ini, berbeda alur dengan novel 
yang aku baca? 


Aku harus memberitahu Yera dan Raine. 


Tapi aku tidak tahu cara menghubungi Yera... tidak mungkin 
aku ke istana sembarangan. Tapi Raine kan sudah kenal dia 
duluan, harusnya dia tau... 


Aku mengelilingi rak-rak buku, melirik satu persatu judul 
buku. 


Cara belajar sihir dasar. 
Kal... bantu aku mengambil buku ini... aku ingin belajar sihir. 


"Tapi kamu beritahu aku arti babu setelahnya." 


Ya... 

"Sudah kusimpan. Cepat beritahu artinya." 

Babu itu ubab. 

"Apalagi sih ubab itu? Apa kamu berbohong? Tapi aku tidak 
bisa mendeteksi kebohongan mu... berarti kamu jujur... tapi 
ubab itu apa??" 

Diam sebentar... 

aku harus mencari buku penting yang dimaksud Vienna. 
"Huh, buku seperti itu sudah tidak ada di menara sihir ini." 


Hah? 


"Aku bisa mendeteksi nya. Tidak ada buku semacam itu 
disini. Kemungkinan memang tidak ada atau sudah ada 
yang mengambilnya." 


Apa!? Kenapa kamu tidak memberitahuku dari awal! 
"Karena ... ada sihir yang menghalangi ku berbicara tadi... 


kan sudah kubilang, kekuatanku belum pulih. Bisa dibilang, 
aku masih lemah." 


29 Book 


Seberapa kuat orang itu sampai bisa menghalangi mu 
berbicara? 


"Entahlah..." 


Kalau tidak ada buku itu, apa yang harus kulakukan untuk 
membantu Vienna... 


Saat aku sibuk berbicara dengan Kal, ada suara buku 
berjatuhan. 


BUKK 
"Maaf... aku ngga sengaja!" 


Aku menoleh ke arah suara tersebut, Raizel tidak ada lagi di 
ruangan ini, dan Liora sekarang berada di hadapan Raine... 
lalu di dekat kaki mereka berdua, ada beberapa buku yang 
jatuh berserakan. 


Aku melirik ke arah Liora dengan heran. 


"Huh... Kenapa manusia berambut pink itu senang sekali 
membuat keributan. Sebaiknya kamu mengajak temanmu 
Raine pulang saja... Manusia pink itu tampaknya ingin 
mencari masalah." 


Padahal tidak ada Raizel ataupun Ace disini, tapi Liora 
malah sengaja mencari masalah... tampaknya dia kurang 
kerjaan. 


"Manusia pink itu bisa sihir..." 


Ya, dia kan salah satu muridnya Ederick. 


"Ah, tepatnya, ada aura gelap yang samar disekitarnya." 
Apa? 


"Aku rasa dia belajar sihir gelap... Tetapi dia cukup baik 
dalam menyembunyikannya... itu berarti, levelnya tidak 
rendah." 


Di novel tidak ada hal seperti ini... 
Apakah Liora berbahaya? 
"Ya, coba kamu pikir sendiri saja." 


Aish, maksudku, apa benar-benar berbahaya? Apa kamu 
bisa melihat seberapa tinggi kekuatannya atau 
semacamnya? 


"Heh, jangan main-main dengan penyihir gelap. Bagaimana 
Jika kamu dikutuk?" 


Amit-amit. Jangan bicara sembarangan, Kal. 


Ah iya, apakah Liora orang yang menghalangi mu 
berbicara? 


"Bukan." 
Oh... Lebih kuat kamu atau Liora? 


"Tentu saja ak-- Eh? Aku merasakan bahwa kamu ingin 
memanfaatkan ku. Tidak akan kubiarkan. Aku ingin tidur, 
selamat tinggal." 


Apa? Kal! 


Dasar kurang ajar. 


Aku tidak tahu sampai mana pembicaraan Raine dan Liora, 
namun yang kulihat saat berjalan mendekat adalah... 


Raine menampar Liora. 


"Akh--hiks, maafkan aku, aku tidak sengaja menjatuhkan 
buku dari rak," kata Liora, sambil menangis keras. 


Liora menunduk, dan masih terus menangis. Setelah itu aku 
menendang kakinya hingga dia jatuh tersungkur ke depan, 
Raine otomatis menghindar. Aku menendangnya dari 
belakang, jadi dia tidak tau. 


"Ah, maaf, apa kamu baik-baik saja? Kakiku tampaknya 
bergerak sesuai keinginan. Aku sungguh minta maaf," 
kataku, sambil tersenyum dan mengulurkan tangan. 


Liora berbalik menatapku kaget. Mungkin dia pikir Raelli 
tidak akan melakukan hal seperti ini, karena Raelli biasanya 
pura-pura baik. Selain itu Raelli tidak akur dengan Miella. 


Lalu kudengar Raine tertawa, tapi itu hanya sebentar. 
Karena setelah itu Yera datang dan menyeret Raine. Aku 
tidak tahu sejak kapan Yera ada di menara sihir ini... 


Aku langsung mengikuti mereka, dan meninggalkan Liora. 


"Ah... manusia berambut pink itu menatapmu dengan mata 
melotot..." 


Biarkan saja dia. 


Yera tiba-tiba berhenti, dan aku melihat cahaya aneh yang 
dibuat Yera, lalu tiba-tiba kami sudah keluar dari menara 
sihir, dan tiba di rumah--tepatnya di kamar Raine. 


Aku langsung menarik kursi yang ada di depan meja rrias, 
dan duduk. 


Aku melihat Yera menatap kami berdua bergantian. Setelah 
itu ia ikut duduk--setelah membuat kursi dari sihir, dan dia 
mulai menjelaskan semuanya. 


"Liora bisa sihir gelap..." 
"Apa!?" tanya Raine terkejut. 


"Itu alasan aku ngga ngizinin kalian berdua nyari masalah 
sama dia. Biar aku yang urus masalah ini sendiri... aku ngga 
mau libatin kalian, karena Liora tuh jahat. Bisa aja dia 
nargetin kalian karena aku." 


Aku langsung maju. "Kamu sendiri bilang dia jahat, dan 
kamu mau ngehadapin dia sendirian?" 


"Ya, kalian kan belum belajar sihir..." 
"Makanya ajarin kami," kata Raine buru-buru. 


"Kalau kamu ngajarin aku sama Vierra sihir, setidaknya kita 
bakal bantu sebisanya." 


Entah kenapa, karena ngga bisa sihir... aku jadi merasa ngga 
berguna. 


"Ya, kamu memang ngga berguna. Makanya cepetan belajar 
Sihir." 


Kamu kenapa malah iyain sih, harusnya kamu nyemangatin 
aku terus bilang aku tetap berguna walau ngga bisa sihir. 
Dasar! 


"Aku cuma bicara sesuai fakta." 
Bohong sekali-kali ngga apa kali. 


"Ngga bisa... belum pernah" 


30 Advanced Magician 


Tapi... Yera mengatakan akan mengajari kami setelah dia 
menjadi penyihir tingkat lanjut dan tidak perlu 
menggunakan tongkat sihir lagi. Kami menyetujuinya, 
kemudian aku menyuruh Kal mengeluarkan buku tentang 
Raelli yang kuambil dari menara sihir. 


Awalnya mereka bingung mengapa aku bisa mengeluarkan 
sesuatu dari kalung ku, dan aku menjelaskan semua tentang 
Kal, termasuk kemampuan membaca pikiran hingga detail. 


Melihatku bercerita tanpa menyembunyikan hal-hal kecil 
sekalipun, akhirnya Yera memberitahukan apa saja yang 
sudah dia kasih tahu ke Ace. 


Hal yang diberitahu Yera adalah fakta bahwa kami bertiga 
berpindah dari dunia lain, namun Yera tidak memberitahu 
tentang novel. 


Setelah itu kami memutuskan untuk membiarkan hal itu 
untuk sementara, dengan harapan Ace bukan musuh. 
Takutnya dia malah berbalik menyerang kami karena tahu 
kami bukan dari dunia ini. 


Raine dan Yera fokus membaca isi novel, dan aku hanya 
duduk diam menunggu mereka menyelesaikannya. Aku tadi 
tidak membaca semua isi novel, aku hanya membuka 
sekilas dan memastikan halamannya lengkap--tidak ada 
kertas kosong, dan halamannya berjumlah sama dengan 
novel yang kubaca didunia asli. 


Jadi, aku memutuskan membaca bagian akhiran cerita saja, 
dan ternyata ceritanya berbeda jauh. Tentu saja aku tidak 
ingin mengambil risiko membaca satu buku tersebut 


langsung di menara sihir. Aku tidak ingin ada orang lain 
yang mengetahui novel ini selain aku, Raine, Dan Yera. 


Setelah menunggu agak lama, mereka selesai membaca 
buku tersebut. 


Raine menutupnya, lalu mengembalikan buku itu kepadaku, 
dan aku menyuruh Kal menyimpannya lagi. 


"Aneh." 
Satu kata dari Yera. 


Raine mengangguk. "Kenapa novel ini malah jadi ada dua 
versi? Isi novelnya setelah aku baca, kurang lebih sama, 
cuma ada bagian yang beda, terutama di akhirannya yang 
beda total." 


Aku mengangguk. "Dan kenapa buku ini bisa ada di dunia 
ini... aku rasa ada yang sengaja mau kasih kita baca versi 
dari cerita yang satu ini." 


"Tapi buat apa? Lalu siapa?" tanya Yera bingung. 


"Kal tadi bilang ada kekuatan yang menahan dia bicara. Aku 
yakin itu orang yang sama dengan yang ngasih novel ini... 
karena novel ini jatuh sendiri dari rak." 


"Jadi..." 


"Kemungkinan buku penting yang Vienna bilang memang 
ada, dan itu juga udah diambil sama orang yang sama," 
kataku melanjutkan. 


Yera mengangguk pelan. "Tapi siapa yang ngambil buku 
penting itu... dan kenapa?" 


"Itu kunci kita buat balik ke dunia asli... bisa jadi ada yang 
ngga mau kita balik," kata Raine. 


Yera tampak bingung. "Kenapa dia nggak mau kita balik..." 


"Aneh. Bisa jadi ini ada kaitannya dengan Vienna yang 
nyuruh kita balik ke dunia asal," kataku semakin bingung. 


Yera melirikku sekilas. "Berarti kita harus cari cara buat 
komunikasi sama Vienna, kita harus nanyain dengan detail 
apa aja yang udah terjadi di dunia asli sampai kita harus 
balik kesana." 


"Jadi... aku harus segera menaikkan tingkatan sihirku, 
setelah itu aku akan mengajarkan kalian semua hal yang 
kuketahui," final Yera. 


Sejak hari itu kami jadi rutin bertemu, tapi karena Yera 
belum mencapai tingkatan yang dimaksudnya, kami hanya 
mengamati dia belajar sihir, untuk sementara waktu. 


Dan beberapa bulan kemudian, Yera mencapai tingkatan 
yang diinginkannya, dan kami mulai mempelajari sihir dari 
Yera. Selama itu juga kami bertiga memutuskan membuat 
tempat bertemu khusus, dan Yera memberikan sebuah 
manik-manik (tapi tidak kami pakai karena manik-manik 
tersebut langsung masuk ke dahi kami setelah Yera 
memberikannya.) Kata Yera, dengan itu cuma kami bertiga 
yang bisa melihat tempat pertemuan kami, dan hanya kami 
lah yang bisa memasukinya. 


Karena sudah bukan penyihir pemula lagi, Yera tidak 
menggunakan tongkat lagi. 


Raine dan aku memakai tongkat kecil, yang dibuatkan 
secara khusus oleh Yera. Tapi Kal mengatakan padaku tidak 
perlu menggunakan tongkat untuk berlatih sihir. Karena di 


dunia asli Kal memang sihir tidak perlu menggunakan 
tongkat seperti di dunia novel ini, hanya dunia ini saja yang 
mengada-ngada kata Kal. 


Dan dari situ aku akhirnya tahu kalau Kal itu bukan dari 
dunia novel juga. Tapi dia bukan dari dunia asliku juga. Dia 
berasal dari dunia sihir, tapi entah kenapa terjebak disini. 


Aslinya Kal itu cewek yang udah 500 tahun. Tapi karena 
tidur lama, dan bangun-bangun dia berada di dunia ini, 
sihirnya jadi menipis. Perlu waktu untuk memulihkan nya. 


31 Hide Feelings 


Aku menggulung rambutku, dan duduk santai di ruangan 
yang sudah menjadi tempat khusus aku, Yera, dan Raine 
bertemu beberapa bulan ini. 


Tidak terasa kami berdua sudah belajar sihir dengan Yera 
beberapa bulan belakangan ini. Biasanya Yera akan ke 
menara sihir mencari buku-buku untuk kami pelajari. Dia 
hanya akan mengambil dengan santai dan 
mengembalikannya setelah tidak menggunakannya lagi. 


Raizel juga tidak peduli tentang Yera yang membawa buku 
dari menara sihir, karena Ace yang duluan mengizinkannya. 


Yera masih terlihat sibuk dengan catatan yang ada 
ditangannya, sementara Raine mengupas buah-buahan 
diatas meja. 


Sambil menunggu Raine mengupas buah, aku berkata, 
"Vienna mendatangiku tadi malam." 


Ya, memang benar Vienna mendatangiku tadi malam. 


Setelah berlatih sihir cukup lama, akhirnya Vienna datang 
lagi di mimpi ku. Bedanya, kali ini aku tidak sakit seperti 
saat itu. Vienna mengatakan itu kemungkinan karena Kal 
sudah mulai bertahap memulihkan sihirnya, sehingga sihir 
Kal melindungiku yang merupakan pemilik kalung tersebut. 


Belakangan ini Kal lebih banyak tidur untuk memulihkan 
kekuatannya, jadi aku jarang berkomunikasi dengannya. 


Raine memotong-motong buah itu menjadi potongan kecil, 
dan aku memakannya dengan lahap. 


"Vierra! Pelan-pelan makannya. Dari dulu rakus mulu." 
"Iya iya. Ini udah dilama-lamain kok." 

"Tunggu aku selesai kupas buah baru makan." 
"Kenapa ngga pakai sihir aja sih," gerutuku. 


Raine menatapku tajam. "Heh, bukannya kamu sendiri juga 
tinggal makan? Kamu dari dulu pemalas banget sih. 
Mending kamu cari buku di menara sihir buat mengatasi 
kemalasan mu." 


"Eh iya, kenapa aku baru keingat sih! Aku waktu itu juga 
kepikiran cari, cuma lupa. Ujung-ujungnya ngga jadi." 


Aku melirik sekilas ke arah Yera yang kelihatan buru-buru 
menyelesaikan catatannya--yang aku bahkan tidak tau 
isinya, dia menutup buku tersebut dan dengan jentikan jari 
buku tersebut hilang. 


Dia menatapku dan langsung bertanya, "Vienna bilang 
apa?" 


Aku mengangguk pelan, dan mengambil inti dari perkataan 
Vienna kemarin. 


"Katanya, kondisi dunia asli kita lagi ngga baik... orang yang 
tukeran tubuh dengan kita, maksud aku--yang tukaran 
tubuh dengan aku dan Raine rupanya jahat. Dan mereka 
berdua bisa sihir. Jadi tubuh asli aku dan Raine itu lagi 
ngelakuin kejahatan di dunia asli, dan tujuannya untuk 
menguasai dunia asli kita." 


Raine yang mendengar perkataanku tanpa sengaja 
menjatuhkan pemotong buah. Setelah itu dia buru-buru 


mengambilnya kembali sambil meniup-niup alat itu, takut 
ada debu yang menempel. 


"Lalu gimana dengan orang yang bertukar tubuh 
denganku?" tanya Yera. 


Raine menatap Yera sebentar, lalu fokus memotong buah 
lagi. 


Sambil memotong buah, dia berkata dengan pelan. 
"Sebenarnya kenapa kita bisa bertukar tubuh sih? Ini kayak 
terencana, tau ngga? Orang yang nempatin tubuh aku sama 
Vierra bahkan mau menguasai dunia? Apa mereka udah 
gila?" 


Aku mengangguk pelan, mengerti. Lalu menatap ke arah 
Yera. 


"Yang nempatin tubuh kamu ngga bisa sihir, tapi dia jadi 
tawanan dua orang yang bertukar tubuh dengan aku dan 
Raine." 


"Kenapa mereka ngga bisa hidup tenang aja sih setelah 
tukaran tubuh," gerutu Raine. 


Yera mengangguk, menyetujui perkataan Raine. Kemudian 
ia menatapku dengan raut penasaran. Setelah sering 
bertemu bersama, kami sudah seperti teman dekat. Yera pun 
tidak begitu pendiam atau hanya memasang wajah datar 
seperti diawal-awal bertemu. Dia lebih banyak berekspresi. 


"Kamu udah tau identitas asli Vienna?" tanya Yera. 
Aku menggeleng pelan. 


"Aku rasa dia bukan adik kamu," lanjut Yera. 


"Ya, aku juga sempat mikir begitu. Aku belum sempat 
menanyakan identitas asli Vienna... tapi kurasa dia 
kemungkinan dari dunia yang sama dengan Kal. Karena 
mereka berdua bisa sihir dan bukan dari dunia novel." 


"Kenapa kamu raguin adik sendiri sih," kata Raine bingung. 


"Ra, bukannya meragukan, aku hanya merasa aneh karena 
dia bisa sihir. Selain itu dia bilang udah pernah ke menara 
sihir dulu. Berarti dia udah tau dunia novel ini bahkan 
sebelum kita tahu." 


Raine menepuk dahinya. "Eh, kalau dipikir-pikir lagi, kenapa 
dunia novel bisa ada sih?" 


"Aku masih kepikiran sama dua ending cerita itu. Yang mana 
yang asli, yang mana yang palsu? Atau malah dua-duanya 
palsu? Lalu siapa yang ngasih sih," lanjut Raine pelan. 


Yera mendadak berdiri, dan tampak buru-buru. Padahal tadi 
dia tidak terlihat sibuk. 


"Aku harus pergi dulu." 

"Kemana?" tanya Raine, menahannya sebentar. 
"Ketemu Ace." 

Uhuk uhuk. 

"Kamu masih ketemu Ace?" tanyaku kaget. 

Dia menepuk dahinya seperti mengingat sesuatu. 


"Astaga, aku lupa cerita sama kalian. Ace mau bantuin kita 
Cari cara buat balik ke dunia asli. Dan soal masalah waktu 
itu, udah diluruskan, dan kami udah sepakat ngga perlu 
sampai musuhan juga walau udah putus..." 


Aku mengangguk, lalu memakan buah dengan perlahan. 
Kulihat dahi Raine berkerut. 


"Kamu yakin dia bisa dipercaya?" tanya Raine. 
Yera mengangguk. "Semoga aja dia bisa dipercaya." 


Setelah itu Yera berbalik, dan berjalan ke pintu. Sebelum 
menghilang, dia berkata, "Aku pergi dulu." 


"Vierra, kamu ngga pergi kemana gitu?" 

Aku menatapnya dengan raut bingung. 

"Kenapa memang?" 

"Jalan-jalan atau apalah, jangan cuma diam disini pulang 
diam disini pulang. Cari kegiatan lain juga," kata Raine 


memutar bola matanya. 


Aku tertawa pelan. "Heh, bilang aja kamu mau keluar sama 
Harry dan ngga enak ninggalin aku sendirian." 


Raine memijat pelipisnya. "Emang itu juga sih..." 


"Ya... nanti aku keluar juga kok. Udah sana pergi sama Harry, 
aku yang habisin aja buahnya." 


"Yaudah." 
Raine berjalan ke arah lain, tampak mencari sesuatu. 


"Oh iya! Vierra, lihat pita yang aku letak di atas meja 
nggak?" 


"Udah aku simpan di laci. Makanya letakin barang yang 
bener. Jangan dicecer lah. Nanti malah hilang, ribet 
nyarinya." 


"Iya iya. Ngomel mulu Vie, ngga takut cepat tua?" 


"Heh, jangan ngurusin aku yang ngomel-ngomel terus, 
mending kamu cepetan pergi sana ketemu Harry biar aku 
ngga usah capek-capek ngomel-ngomel ke kamu." 


"Iya iya," kata Raine, terburu-buru memakai pitanya untuk 
menjepit bagian poni. 


Dia berjalan ke arah pintu, dan sebelum menghilang, dia 
berbalik. 


"Pergi dulu ya, Vie." 
"Ya, ingat kata Yera." 


"Jangan pernah suka sama orang dari dunia ini. Karena nanti 
pasti kita bakal balik ke dunia asli kita," kata Raine 
menirukan perkataan Yera. 


Dan mataku bertabrakan dengan Raine. Sialnya, Kal 
sepertinya tidak sedang tertidur. Dia membuatku membaca 
pikiran Raine. 


Sayangnya... aku rasa, aku mulai suka sama Harry. 
Deg. 


Aku menatap canggung, dan melihat ke arah lain, 
memutuskan kontak mata. 


Jadi Raine... mulai suka dengan Harry? Tapi gimana kalau 
kami nanti udah balik ke dunia asli... ngga mungkin kami 
menetap disini selamanya. 


Saat Raine pergi, aku menghela nafas pelan. 


Kal! Kenapa kamu membiarkan aku membaca pikiran lagi 
sih!? 


"Memangnya kenapa sih? Aku hanya ingin memberitahumu 
bahwa temanmu sedang menyembunyikan perasaannya 
sendiri." 


daaa 


32 Past Memories 


Aku berjalan santai di jalanan yang sudah lama tidak 
kulalui. Kota Tua. Tidak ada alasan khusus aku kemari, 
hanya untuk berkeliling karena Raine tampaknya prihatin 
melihatku menghabiskan waktu hanya di tempat pertemuan 
dan selain itu berdiam diri di rumah. 


Padahal aku suka bersantai-santai. 


Semenjak belajar sihir, aku jadi semakin malas keluar. Ah 
iya, aku dan Raine sebenarnya masih memakai tongkat. Tapi 
Kal marah-marah tidak jelas karena aku... 


"Heh, aku bukannya marah-marah tidak jelas. Hanya saja 
melihat kalian menggunakan tongkat sihir membuatku 
merasa kesal. Dunia ini sangat kuno!" 


Kal! Aku bahkan belum selesai berbicara... 

Kenapa mendadak diam sih Kal? Hei! 

"Suka-suka aku. Kapan aku berbicara itu terserah padaku." 
Kamu semakin menyebalkan, Kal. 

"Ya ya, terserah kamu. Yang cantik ngalah." 

Eh, darimana kamu belajar kata-kata itu! 


"Kamu kan sering berdebat dengan Raine, aku hanya 
mengikuti kata-kata kalian. Apa ada yang salah dengan itu?" 


Tidak ada sebenarnya... hanya saja... 


"Heh! Jangan mencoba mengejekku. Aku bisa tahu 
pikiranmu bahkan sebelum kamu mengeluarkannya menjadi 


kata-kata." 
Apaan sih Kal. Jangan mencoba menerka-nerka aku. 


"Kamu mau bilang aku sudah tua kan!? Ngaku kamu! 
Bahkan kamu belum pernah melihat wajahku. Kamu belum 
tau aja saat aku memakai sihir awet muda, wajahku pasti 
akan seumuranmu." 


Aku tertawa pelan mendengar perkataan Kal. Setelah itu 
aku tersadar, dan melihat ke sekeliling. Untung saja tidak 
ada orang lain. Aku khawatir akan disangka gila karena 
dikira tertawa sendiri. 


"Jangan menertawai ku. Huh! Sebaiknya aku diam saja." 


Aku menertawai Kal yang akhirnya memilih diam. Dan aku 
juga memutuskan diam, melanjutkan perjalanan ku untuk 
berkeliling. 


Tempat yang kulalui ini sepi... 


Aku hanya berkeliling asal, tanpa takut tersesat. Karena Kal 
bisa menjadi pengarah jalan jika aku tidak ingat arah 
pulang. 


Aku memutuskan berbalik arah, karena ternyata gang yang 
baru saja kumasuki buntu--itu yang Kal bilang, padahal aku 
sudah setengah jalan tapi dia baru memberitahuku bahwa 
itu buntu. Jadi aku memutuskan berbalik--keluar dari gang. 
Saat keluar dari gang tersebut, aku langsung lurus saja. 


Masih berjalan di gang kecil lainnya, aku mendengar suara 
tangisan anak kecil. 


Aku merinding. 


Tidak, tidak mungkin hantu... 
“Itu manusia. Dasar bodoh." 


Heh, wajar saja aku sedikit takut. Lagipula tempat ini sepi, 
kenapa ada anak kecil? 


"Lurus sedikit lagi untuk keluar dari tempat ini, dan kamu 
akan tiba ke jalanan yang agak besar. Di tepi kanan saat 
baru keluar dari tempat ini. Disana tempat anak itu 
menangis." 


Woah, gimana kamu bisa tau? Beri aku kemampuan seperti 
itu juga. 


"Enak saja. Lagipula aku hanya menganalisanya dengan 
pendengaran tajamku. Jangan berpikir yang macam-macam. 
Aku tidak mungkin dapat melihat orang dari jarak yang 
begitu jauh." 


Lalu darimana kamu bisa tau jalan yang belum pernah kamu 
lalui? 


"Haha, itu gampang sekali. Itu semacam bakat bawaan... 
Jadi aku tidak pernah tersesat." 


Mendengar perkataan sombongnya, aku memutar bola 
mata. Setelah itu aku memutuskan berjalan kearah dimana 
anak kecil itu berada. 


Saat mencapai tempat itu, seorang anak kecil perempuan 
menangis sambil menundukkan kepalanya. Aku melirik ke 
arah rambutnya yang mengenakan pita berbahan bagus. 
Pakaiannya juga tampaknya mahal. Mungkin anak kecil ini 
bukan dari keluarga biasa... 


Aku melirik sekeliling, lalu menepuk pundak anak kecil itu 
dengan pelan. 


Dia mengangkat wajahnya dengan air mata yang tetap 
menetes. 


Mata dan rambutnya merahnya membuatku memikirkan 
Caelev. Aku belum pernah melihat Caelev secara langsung, 
dan hanya tau melalui deskripsi novel. Tapi tidak mungkin 
anak kecil ini dari keluarga Caelev kan? Menurut novel, 
Caelev bisa dibilang masih cukup muda dan dia belum 
memiliki kekasih... dia juga tidak memiliki adik. 


"Hei! Kenapa kamu kebanyakan berpikir sih? Cepat bantu 
anak kecil ini!" 


Kal, tampaknya kamu sangat menyukai anak kecil. 
"Omong kosong. Sudah cepat lakukan saja." 

Ya ya. Tapi aku bingung... 

"Bingung apa lagi?" 

Aku tidak tahu cara membujuk anak kecil. 

Aku takut dia mengira bahwa aku adalah penjahat. 


"Hentikan pemikiran tidak masuk akal itu. Cukup tanyakan 
ada apa padanya dan pasang wajah penuh senyum. Anak 
kecil akan merasa bahwa kamu orang yang baik. Cepatlah!" 


Iya, iya. Tapi kenapa kamu tidak membaca pikirannya saja, 
lalu memberitahuku? Bukankah itu lebih cepat. 


Aku berkata seperti itu, tetapi aku langsung berjongkok, dan 
menepuk pelan pundaknya lalu bertanya, "Kenapa kamu 
menangis?" 


Dia menatapku dengan takut-takut, lalu menunduk pelan 
masih melanjutkan tangisannya. 


Kal... bagaimana ini? 
Bukankah wajah Raelli cantik? Kenapa dia takut padaku ya... 


"Hei," kataku pelan, menatapnya dengan bingung, tidak tau 
perlu mengatakan apa lagi. 


"Hei, jangan menangis." 

Aku mendengar suara pelannya yang terdengar ketakutan. 
"Hilang..." 

Aku menatapnya dengan penasaran. "Apa yang hilang?" 


"Aku..." 


"Ah... Bagaimana kamu bisa hilang? Aku akan membantumu 
menemukan orangtuamu." 


Dia mengusap air matanya buru-buru, dan berdiri 
menggenggam tanganku dengan gemetaran. 


Dia menarikku, lalu aku mengikutinya. 
Lalu ditengah jalan dia berhenti dan menangis lagi. 
"Benaran hilang... hiks." 


"Kamu tidak hilang. Tenang saja, aku akan membantumu 
mencari orangtuamu, oke?" kataku tersenyum padanya. 


Dia menunduk, masih menangis. Akhirnya aku menepuk 
bahunya pelan, dan menggendongnya. 


Deg. 
Sangat berat! 


Kal... apakah kamu bisa membuatnya terasa lebih ringan 
saat kugendong? 


"Tidak mau. Aku harus memulihkan sihirku. Aku masih 
lemah!" 


Dasar pelit! 


"Kamu orang kesekian yang mengatakan aku pelit. Di dunia 
asliku, aku sudah sering mendengar itu, dan aku telah 
terbiasa." 


Aku memutar bola mata, dan menggendong anak kecil ini 
susah payah. 


Kal, kamu memiliki ingatan masa lalumu? 


Sambil menggendong anak kecil ini berkeliling sebentar-- 
mencari orangtuanya, aku berkomunikasi dengan Kal. 


"Tentu saja ada. Hanya..." 
Hanya apa? 


"Aku tidak bisa mengingat namaku sama sekali. Hanya 
ingatan-ingatan buram yang kupunya." 


Oh, kasihan sekali kamu. 


Ah, aku masih heran, kenapa kamu memilihku sebagai 
pemilik kalung ini... padahal kan kamu sudah lama bersama 


Raelli. 


"Aku juga tidak tahu soal itu. Itu bukan keinginanku sama 
sekali. Saat bangun aku merasa seolah sudah terikat 
denganmu, dan ternyata kamu telah menjadi pemilik kalung 
ini." 


Apa kamu ingat hal yang kamu lakukan sebelum tertidur 
dan muncul di dunia ini? 


"Seingatku... cincin..." 
Cincin apa? 


"Aku menemukan cincin aneh dan memakainya di jari 
kelingkingku. Dan saat bangun aku telah berada di kalung 
ini." 


Berarti kalung ini... 
Tau apa yang kupikirkan, Kal lanjut berbicara. 


"Ya. Kalung ini hanya kalung biasa. Aku bisa melepaskan diri 
dari kalung ini dan mengambil wujud asliku saat kekuatan 
sihirku pulih. Tapi aku sudah agak lupa dengan wujud 
asliku..." 


Apa!? Bagaimana bisa kamu lupa? 


Aku mendadak berhenti, dan anak kecil tadi menatapku 
bingung. Aku hanya tersenyum meringis, kemudian 
melanjutkan perjalanan. 


"Mana kutahu. Aku juga bingung..." 


Mungkin setelah kamu memulihkan kekuatan sihirmu, kamu 
akan mengingatnya. 


"Ya, semoga saja..." 


33 Meet Caelev 


Saat masih mendengarkan perkataan Kal, aku merasakan 
anak kecil--ah, aku bahkan lupa menanyakan namanya. 
Intinya anak kecil ini tampaknya menggoyangkan lenganku 
terburu-buru, dan berkata dengan cepat. 


"Disana! Disana!" 
"Eh, kamu tadi dari sana?" 


Dia mengangguk dengan cepat. Air matanya sudah 
menghilang sejak aku mengajaknya berkeliling, dan dia 
buru-buru menunjuk ke arah yang dimaksudnya berulang 
kali. 


"Boneka terbang!" 
"Hah?" 


Apa maksudnya? Apa dia melihat boneka terbang? Tapi aku 
tidak melihat apapun... Ah, bahkan aku baru sadar--anak ini 
lancar sekali menggunakan huruf S dan R. Padahal aku dulu 
seumuran ini masih kesusahan dan seringkali salah 
menyebut. 


Tempat ini cukup ramai sih, tidak seperti gang yang aku 
lewati sebelum bertemu dengan anak kecil ini. Pantas saja 
dia tersesat... tapi jarak antara tempat yang dia bilang 
barusan--yang segera kami tuju dengan tempat aku 
menemukannya tadi cukup jauh. Ada apa sampai dia 
berjalan sejauh itu? 


Mungkin dia mengejar boneka terbang? Aku jadi penasaran 
boneka terbang seperti apa yang dia maksud... 


Sambil membawanya ke arah yang dia maksud, aku 
menanyainya. 


"Aku bahkan lupa menanyai namamu. Siapakah namamu?" 
"Catherine... tapi aku lebih suka dipanggil Cathy, Kakak." 
Aku mengangguk pelan. 

"Kenapa Cathy bisa tersesat?" tanyaku basa basi. 

Dia tampak cemberut. "Semua gara-gara boneka terbang!" 
"Hah? Apakah boneka itu membawamu?" 


Aku mendengar suara Kal yang terdengar frustasi. "Kamu 
sangat bodoh Vierra. Bagaimana mungkin boneka bisa 
membawanya? Kecuali dua hal, yang pertama boneka itu 
dikendalikan sihir, atau itu bukan boneka tetapi manusia. 
Tapi untuk apa juga menyesatkan anak kecil dan 
meninggalkannya begitu saja." 


Hei, aku sedang basa-basi tahu! 
"Basa basi itu apa?" 


Makanan yang sudah membusuk dan tidak boleh dimakan 
lagi. 


"Dasar! Apa kamu lupa aku bisa tau kapan kamu 
berbohong? Kamu barusan bohong!" 


Aku tidak menyuruhmu mempercayai penjelasanku. Pergi 
sana tanyakan pada orang lain. 


"Kamu pikir aku ingin bertanya padamu? Kalau saja aku bisa 
berbicara dengan orang lain!" 


Makanya, pulihkan kekuatanmu. 
"Kamu juga sangat lemah, kenapa kamu tidakk--EH!?" 
Apaan sih, Kal? Kenapa kamu berteriak? 


Aku memperlambat jalanku, karena sudah hampir sampai 
ketempat yang ditunjuk Cathy. 


"Aku baru sadar!" 


Apa sih? Tolong bicaranya jangan setengah-setengah! Aku 
tidak bisa membaca pikiran sepertimu. 


"Aku baru menyadari... kekuatanku pulih lebih lama dari 
seharusnya." 


Hah? Memangnya secepat apa seharusnya? 


"Tidak tahu... aku hanya merasa itu ada kaitannya 
denganmu." 


Jadi kamu menyalahkan ku!? 


"Bukan seperti itu! Hanya saja saat kamu mempelajari sihir, 
kekuatanku tanpa sadar lebih cepat memulih-mengikuti 
perkembangan sihirmu. ARGHH SEMOGA SAJA TIDAK 
BENAR! AKU TIDAK TAHU BERAPA LAMA AKU AKAN 
MENGAMBIL WUJUD MANUSIA JIKA ITU BENAR!!" 


Diakhir, Kal mendadak histeris sendiri. 


Akhirnya aku menghela nafas, dan membiarkannya tetap 
histeris, lalu melanjutkan jalan lagi. 


Cathy sudah diam, dan ternyata dia tidur. 


Apa itu karena aku tidak mengajaknya berbicara sehingga 
dia bosan? Atau lelah sehabis menangis tadi? 


Aku berkeliling sebentar, dan memutar arah. Karena Cathy 
memiliki rambut merah serta mata yang warnanya selaras 
dengan rambutnya, bisa saja orangtuanya memiliki rambut 
berwarna seperti itu juga. 


Tapi aku sudah berkeliling disini dan tidak ada orang 
berambut merah. Aku berdiam sebentar, berdiri dengan 
bingung dan memperhatikan orang yang berlalu lalang. 


Tiba-tiba ada yang menepuk bahuku dari belakang, 
membuatku berbalik dengan agak kaget. 


Warna rambut dan mata orang dihadapanku ini persis 
dengan milik Cathy. 


Orangtua Cathy ternyata masih sangat muda... 
Pantas saja tidak bertanggungjawab. 


Kalau tidak, bagaimana bisa anak kecil ini sampai tersesat 
cukup jauh? 


Dia merebut Cathy dan langsung menundukkan kepalanya. 
Keringatnya bercucuran, dan wajahnya kelihatan lelah. 


"Terimakasih sudah menjaga adikku!" 
Apa!? Adik? 
Aku menatapnya dengan canggung. "I...iya, sama-sama." 


"Apa ada yang bisa kulakukan sebagai ucapan 
terimakasih?" tanyanya. 


Aku buru-buru menjawab. "Tidak ada! Ah, aku harus pergi 
dulu!" 


Lalu aku cepat-cepat berbalik--berniat pergi, tetapi 
tanganku ditahan. Ternyata Cathy yang menahannya. 
Berarti barusan dia tidak tidur... 


"Kakak! Ikut aku pulang!" 

Uhuk uhuk. 

"Kak Caelev, aku mau kakak itu ikut kita pulang!" 
Hah!? Caelev? Sejak kapan dia punya adik!?? 


Aku melirik ke Caelev dengan canggung, dan dia juga 
menatapku dengan wajah tidak enak. 


"Maafkan perkataan adikku!" 


Dia menunduk sekali lagi, lalu melirik adiknya seolah 
memperingatkan adiknya untuk diam. 


Padahal aku pengen kakak itu ikutan pulang... 
Eh, ini kan pikiran Cathy!? 


KAL!! KENAPA KAMU MEMBUATIKU MENDENGAR PIKIRAN 
ORANG LAGI! 


"Ah, aku harus pulang," kataku, berusaha mengakhiri 
kecanggungan ini. 


"Kakak! Siapa nama kakak?" 
"Namaku... Raelli." 


"Sampai bertemu lagi Kak Raelli!" 


Cathy melambaikan tangannya, dan mengajak Caelev 
pulang. 


"Ah, sekali lagi maafkan saya karena telah menyusahkan 
anda untuk menjaga adik saya. Dan terimakasih sudah 
menjaga adik saya." 


Aku tersenyum. "Iya. Sama-sama." 
Setelah itu aku berbalik, dan berjalan pergi. 


Kal mengarahkan jalan, dan ternyata jalan yang harus 
kulalui melewati gang sepi. Bukan gang yang tadi, hanya 
saja sama-sama sepi. 


Aku menyipitkan mata saat melihat sebuah cahaya muncul 
di depanku. Baru akan bertanya pada Kal, cahaya tersebut 
memasuki dahiku. 


Kal membuka suara dengan ceria. 


"Ah, aku merasa lebih segar dan kekuatanku tampaknya 
sedikit meningkat karena cahaya yang memasuki dahimu 
tadi. Bagaimana bisa tiba-tiba ada cahaya seperti itu?" 


34 Why... 
Aku juga bingung dengan cahaya tadi. 


Tidak mungkin cahaya itu muncul sendiri. Pasti ada 
penyebabnya. 


"Apakah karena kamu menolong anak tadi?" 
Kal bertanya di dalam pikiranku. 

Mungkin saja Kal... 

Tampaknya aku harus mengetesnya lain kali. 


Setelah itu aku meminta Kal untuk lanjut mengarahkan ku 
ke arah pulang. Aku lelah, jadi aku tidak akan ke markas 
(tempat biasa aku bertemu Yera dan Raine), tapi aku akan 
langsung pulang ke rumah. Tempat pertemuan kami 
tampaknya perlu diberi nama agar lebih keren... Aku akan 
mendiskusikan ini dengan mereka berdua nanti. 


Aku berbelok lalu lurus sampai ujung sesuai arahan Kal, tapi 
mendadak Kal hening. Dan aku bingung harus lanjut ke arah 
mana. 


Saat aku ingin bertanya, seseorang menyerangku dari 
belakang. Tiba-tiba, dan aku tidak sempat menghindar. 


Aku menatap dengan kaget. 
Itu wajahku di dunia asli! 


Orang ini... yang bertukar tubuh denganku... yang katanya 
ingin menguasai dunia asliku, adalah orang jahat! Dalam 
sekali pandang aku merasa sedikit gemetar, dan waspada. 


"Berikan kalung itu!" 
Apa? Kal! Kenapa dia menginginkan kalung ini? 


"Vierra, cepat lari! Dia sangat berbahaya! Aku tidak yakin 
bisa membantumu karena kekuatanku sangat lemah. Ayo 
cepat lari! Aku akan berusaha membantumu 
menghindarinya!" 


Aku tersadar dengan perkataan Kal, dan berlari ke 
sembarang arah, dan saat orang itu akan menyerang, Kal 
menginstruksikan ku untuk mengambil arah lain. 


Sambil berlari aku mulai menyadari lenganku terasa 
semakin berat. Tempat yang diserang orang tadi... 


Rasanya sangat sakit, dan membuatku kesusahan berlari. 
Tapi aku tetap berusaha sekuat tenaga menghindari orang 
yang memakai wajahku itu. Dia terus meminta kalungku! 
Aku tidak akan membiarkannya. Kal sendiri yang 
mengatakan dia akan sangat kuat jika kekuatannya kembali 
ke semula. 


Tidak akan kubiarkan orang jahat itu merebut Kal, jika tidak, 
akan semakin sulit menghentikan dia dari menguasai dunia. 


"Kiri! Vierra, ke arah kiri!" 


Aku tetap mengikuti instruksi Kal, dan orang dibelakangku 
masih mengejar ku sambil tertawa aneh. 


"Hahaha! Lari saja! Kamu tidak akan bisa menghindari ku! 
Cukup berikan kalung itu dan kamu akan kubiarkan, atau... 
KAMU AKAN MATI DAN KALUNG ITU TETAP MENJADI 
MILIKKU!" 


Suaranya bergema di gang kecil itu, dicampur dengan sihir 
yang menabrak dinding-dinding sekitar gang, membuatku 
merasa semakin gemetar. 


Aku harus cepat melarikan diri! 
Tidak mungkin dia akan membiarkanku hidup. 


Aku sudah pernah membaca novel fantasi sebelumnya, dan 
aku pernah membaca bahwa benda yang memiliki pemilik 
seperti kalung ini tidak akan bisa dimiliki orang lain, kecuali 
pemilik sebelumnya meninggal. 


Aku tidak tahu kenapa aku tiba-tiba berpikir seperti ini, dan 
kepalaku terasa semakin pusing saat aku berlari tak tentu 
arah menghindari sihir orang aneh itu. 


Aku yakin... dia penyihir gelap yang kuat. 


Luka di lenganku terasa semakin sakit, tapi aku tidak berani 
meliriknya. Aku takut salah fokus, dan malah tidak 
mendengarkan instruksi Kal dengan benar. 


Tapi entah sejak kapan aku tidak fokus dengan suara Kal 
lagi. Di pikiranku hanya ada satu hal, aku harus bertahan 
dan melarikan diri. 


"Vierra, aku tahu kamu pasti bisa melalui semua ini." 
Deg. 


Jantungku berdetak kencang, dan aku tetap lari 
semampuku. Tapi aku bingung dengan suara tadi. Aku yakin 
itu bukan suara Kal, dan juga bukan suara orang di 
belakangku. 


Kal?? 


Sambil berlari, aku mencoba memanggil Kal, dan aku hanya 
mendengar suara lemahnya. 


"Vierra... aku tidak tahu apa yang terjadi padaku. Aku 
merasa akan tertidur." 


Kal?? 
Kal! 
Tolong keluarkan suaramu, Kal! 


Aku berusaha memanggil Kal dengan panik, dan saat aku 
melihat ke belakang sekilas, orang tadi sudah hilang. 


Aku tidak berani berhenti, dan tetap melanjutkan berlari, 
sampai keluar di jalan yang agak besar, dan aku keluar dari 
kota tua. 


Saat melihat jalanan ramai, aku mulai memperlambat 
langkah, dan melirik ke tangan ku yang sudah meneteskan 
darah hitam. 


Aku mengigit bibir bawahku, menahan sakit di lenganku, 
dan lanjut berjalan. 


Perlahan tanganku mulai kebas, dan hampir mati rasa. 
Dan beberapa saat kemudian, seseorang menghampiriku. 


Aku menatapnya dengan wajah kelelahan, dan dia melirik 
lenganku. 


"Siapa yang melukaimu?" tanya Raizel. 


Kemudian dia menarik tanganku dengan pelan, dan sihirnya 
membuat tanganku kembali ke semula, tidak ada bekas luka 
sama sekali. 


Aku mendadak kehilangan keseimbangan dan hampir saja 
jatuh, tetapi dia menahan bahuku. Dia menatapku dengan 
wajah datarnya. 

"Siapa yang melukaimu?" tanyanya mengulang. 

Aku menggeleng pelan. 

Aku tidak bisa memberitahunya tentang orang tadi... 


"Biar aku antar pulang." 


Dia berniat mengantarku pulang, dan aku baru akan 
berterimakasih, tetapi ada orang gila yang menghampiriku. 


Wajahnya kelihatan agak cemas, dan dia langsung 
menarikku ke arahnya. 


Aku menatapnya bingung. 
Ini kan dokter gadungan waktu itu! Kenapa dia disini sih!? 
"Siapa anda?" tanya Raizel tetap tenang. 


Dokter gadungan itu memperlihatkan senyumnya, lalu 
memperkenalkan diri. 


"Saya Regis. Saya dokter nona Raelli mulai saat ini." 
Uhuk uhuk. 

Aku menatapnya kaget, dan melirik ke arah Raizel. 
"Apa itu benar, Raelli?" tanya Raizel memastikan. 


Aku bingung harus menjawab apa. Mana aku tahu ibu benar- 
benar akan memberikanku dokter. Dan aku malah bertemu 


dengannya disini. Ibu bahkan belum memberitahuku 
tentang ini. 


Aku harus memberitahu ibu bahwa dokter ini adalah dokter 
gadungan. Dia masih kelihatan muda dan sudah menjadi 
dokter, itu tidak masalah... tapi dia mendiagnosis ku secara 
sembarangan. Itu masalahnya! 


Regis melihatku sebentar, lalu menatap Raizel. 


"Tampaknya nona Raelli belum diberitahu oleh ibunya. 
Rencananya kami akan diperkenalkan hari ini, hanya saja 
nona Raelli tidak berada di rumah." 


Raizel menatap Regis dengan malas. Aku bahkan ragu dia 
mendengar penjelasan Regis atau tidak. 


"Baiklah, kamu bisa mengantarnya pulang. Tapi tunggu 
sebentar." 


Raizel maju dan menggerakkan jarinya ke pergelangan 
tanganku. 


Aku melihat pergelangan tanganku diselimuti gelang 
transparan. 


"Apa ini?" 


"Untuk melindungimu sementara waktu karena kamu 
sangat lemah." 


Aku menatapnya dengan kebingungan. Kenapa dia 
mendadak baik seperti ini? 


"Kenapa kamu memberiku ini?" 


Bukankah dia membenci Raelli? 


Raizel tersenyum tipis menatapku, dan itu membuatku 
sedikit terdiam karena dia tidak pernah menunjukkan raut 
seperti itu sebelumnya. 


Dia maju sedikit dan berbisik, "Karena aku tau kamu bukan 
Raelli..." 


35 Kal 


Aku masih memikirkan perkataan Raizel kemarin dan itu 
membuatku sangat pusing karena aku tidak tahu darimana 
dia mengetahui aku bukan Raelli asli. Akhirnya aku 
menceritakan tentang semua kejadian yang kualami 
kemarin ke Raine dan Yera 


"APA!? Yer, kok Raizel bisa tau kalau Vierra bukan Raelli 
yang asli sih?" tanya Raine, sambil menggoyang-goyangkan 
lengan Yera meminta penjelasan. 


Yera mengerutkan dahinya dan berkata dengan jengkel. 
"Kenapa jadi aku yang ditanya?" 


"Ya karena kamu ngasih tau ke Ace tentang kita bertiga, aku 
jadi curiga Ace yang ngasih tau Raizel." 


"Kayaknya bukan Ace deh. Dia udah janji kok bakal jaga 
rahasia ini," kata Yera dengan nada membela. 


Raine memelototinya. "Hebat ya kamu sekarang mulai bela- 
belain Ace!? Kita kan ngga tau dia benaran baik atau cuma 
pura-pura aja! Jangan mudah percaya sama orang lain Yer..." 


"Raine! Kamu juga percaya aja tuh sama Harry." 


"Dih, kenapa malah bawa-bawa nama Harry? Dia aja ngga 
tau tentang kita bertiga," kata Raine tak terima. 


Yera menyentil jidat Raine. "Kemarin kan Harry ngga datang- 
datang di tempat ketemuan. Kasihan deh dikasih harapan 
palsu padahal udah datang lebih awal." 


Raine menoleh kearahku dengan panik. "Apaan sih Yer! 
Jangan ngomongin masalah ini di depan Vierra dong." 


"Kamu sendiri yang waktu itu bilang ngga apa cerita 
tentang Ace ke Vierra. Sekarang giliran aku lah yang ceritain 
tentang Harry," kata Yera, lalu langsung mengalihkan 
pandangannya ke aku. 


"Vierra, masa Raine kemarin nungguin Harry lama banget--" 
"Udah jangan dibahas, Yer!" 

"Apaan sih, Raine!? Suka-suka aku lah." 

"Vierra! Jangan dengerin Yera!" 


"Vierra! Kamu harus dengerin aku. Masa Raine mau-mau aja 
ditipu sama putra mahkota yang ganteng itu." 


Aku menghela nafas. "Kalian kenapa bahas Harry terus sih? 
Kalau ngga Ace pasti Harry yang dibahas." 


Raine mengangguk dengan cepat. "Iya nih! Yera tuh bahas 
melulu. Mending kita fokus ke hal-hal yang penting dulu..." 


Yera tertawa mengejek ke Raine. "Ya udah, bilang aja ngga 
punya kata-kata lagi buat balas aku." 


Raine memutar bola matanya. "Udah, udah! Masalah itu 
ngga penting lagi. Kan kamu sendiri yang bilang ngga boleh 
suka sama tokoh novel disini. Nanti kalau dibahas terus 
malah akunya makin suka sama Harry." 


Raine sedikit memelankan kata-katanya diakhir, tetapi aku 
dan Yera masih dapat mendengarnya, dan aku melihat Yera 
menjitak kepala Raine. 


"Raine! Jadi kamu udah suka sama Harry!? Udah aku tebak 
dari awal. Tingkah kamu itu kebaca tau." 


"Kenapa masih kedengaran sih? Padahal suaraku udah aku 
kecilin diakhir." 


Yera menatap Raine dengan serius. "Lebih baik kamu 
menjauh aja dari Harry, sementara kalian masih belum 
terlalu dekat." 


Raine menatap dengan cemberut. "Terus kamu sendiri apa? 
Kamu kan dekat sama Ace, masa aku ngga bisa dekat sama 
Harry..." 


"Itu lain, Raine... Aku tuh cuma mau minta bantuan dari Ace 
aja buat nolong kita bertiga supaya bisa balik ke dunia asli." 


"Udah ah, mending kamu panggil Ace kesini sekarang." 
"Iya, aku cari Ace dulu," kata Yera, sambil berdiri. 
"Memangnya ngga bisa pakai sihir, Yer?" tanyaku bingung. 


"Bisa aja, cuma aku takutnya waktu dipanggil ternyata Ace 
lagi sama orang lain..." 


Aku mengangguk mengerti, lalu Yera segera pergi. 


Aku melirik ke Raine yang membolak-balik buku yang 
dipegangnya. Dari ekspresinya aku merasa dia sedang 
berusaha tetap tenang. 


Aku berbaring sebentar di lantai sambil menunggu Yera 
kembali. Waktu berlalu sekitar seperempat jam dan aku 
melirik Raine yang masih diam membolak-balik buku tadi 
sembarangan. 


"Raine," panggilku. 


"Hm..." 


"Ngga usah dimasukin ke hati perkataan Yera tadi. Lagipula 
Yera kayak gitu karena ngga mau kamu sakit hati nantinya... 
Harry itu cuma tokoh novel, dan kita bukan dari dunia ini. 
Kita ngga mungkin selamanya tetap disini. Ace juga lagi cari 
cara buat bantu kita kembali ke dunia asli..." 


"Vie... pernah ngga sih kamu mikir gimana kalau seandainya 
kita ngga bakal bisa balik ke dunia asli kita?" 


"Hush, jangan ngomong yang aneh-aneh. Aku yakin kita 
bisa balik kok. Aku ngga akan biarin orang yang udah 
tukaran tubuh sama kita berbuat jahat." 


Raine mengangguk pelan, dan menutup bukunya, kemudian 
dia meletakkan buku tersebut dilantai. Dia menekuk 
kakinya dan meletakkan dagunya diatas lutut, lalu memeluk 
kakinya. 


"Tapi aku masih bingung darimana Raizel bisa tau tentang 
kamu bukan Raelli asli. Darimana lagi dia bisa tau kalau 
bukan Ace? Cuma Ace yang tau tentang masalah ini..." 


Raine menghela nafas pelan. 
"Aku takut Vie..." 
"Aku takut kalau kita ngga bisa balik ke dunia asli, Vie..." 


"Ngga apa Ra, takut itu wajar. Kita pasti bisa balik ke dunia 
asli ... gimanapun caranya. Karena ada cara untuk masuk ke 
dunia ini, pasti ada cara untuk keluar dari dunia ini juga." 


"Raine! Vierra! Karena Ace udah datang, sekarang kita harus 
bahas masalah serius ini," kata Yera yang tiba-tiba muncul 
bersama Ace di belakangnya. 


Ace hanya melirikku dan Raine sekilas, sebelum 
mengalihkan pandangannya ke Yera lagi. 


"Ace, apa benar kamu ngasih tau tentang kami bertiga ke 
Raizel?" tanya Raine langsung ke intinya. 


Ace menaikkan alisnya, lalu menjawab, "Tidak. Aku tidak 
memberitahu siapapun--termasuk Raizel tentang kalian 
karena aku sudah berjanji dengan Yera." 


Ace duduk di lantai dengan tenang--berhadapan dengan 
Raine, kemudian disusul Yera disampingnya. 


Astaga! Aku lupa masih berbaring. Aku buru-buru duduk di 
samping Raine, dan menggulung rambutku yang sedikit 
berantakan. 


"Terus darimana Raizel tau tentang Vierra?" tanya Raine 
bingung. 


Ace melirik Yera berulang kali, dan aku hanya memutar bola 
mata melihatnya yang memperhatikan Yera diam-diam. 


"Apa kalian sudah menanyakannya ke Raizel?" tanya Ace. 


Aku mengangguk pelan. "Tadi aku sama Raine sebelum 
kesini udah nyari Raizel tapi dia ngga ada. Terus malah 
ketemu Liora dan dia bilang Raizel lagi pergi beberapa hari 
ngga tau kemana." 


"Ya, tapi aku tetap aja ngga bisa percaya sama Liora. Bisa 
saja dia tidak mau kita bertemu Raizel," kata Raine 
menambahkan perkataanku. 


"Lebih baik kita tanya aja langsung ke Raizel nanti," kata 
Yera. 


Aku mengangguk setuju, kemudian mengalihkan 
pandangan ke Ace. "Jadi gimana, kamu udah ketemu cara 
Komunikasi sama Vienna?" 


Ace mengangguk dan menjelaskan, "Kebetulan aku ketemu 
buku lama di menara sihir yang memiliki cara untuk 
membuat alat yang bisa menghubungkan orang dari dunia 
yang berbeda." 


"Saat ini aku masih dalam proses membuat alat tersebut," 
"Kira-kira berapa lama alat itu akan sempurna?" 
"Beberapa hari lagi." 


Aku mengangguk mengerti, lalu menatap Raine dan Yera 
bergantian. 


"Terus ada satu masalah lagi." 
Raine menatapku penasaran. "Masalah apa lagi?" 


"Kal masih ngga ada reaksi waktu aku panggil setelah 
kejadian aku diserang kemarin." 


Yera memijat pelipisnya. "Mungkin Kal lagi tidur?" 


"Aku juga mikirnya dia lagi tidur. Tapi dia biasanya tidur 
cuma sebentar karena dia ngga bisa tidur lama-lama. Dan 
kalau mau tidur dia selalu ngasih tau dulu..." 


Aku lihat Raine menunduk, tampak berpikir keras. 


"Mungkin ngga sih kalau ini ada hubungannya sama kamu 
yang diserang kemarin? Kamu kan pemilik Kal, bisa aja 
karena kamu diserang kemarin Kal secara ngga langsung 
juga kena." 


"Coba kamu tunggu sementara dulu dan lihat apa Kal 
bangun atau ngga," usul Raine. 


Aku baru akan mengangguk, tapi perkataan Yera 
selanjutnya membuat aku langsung terdiam. 


"Tapi Vie, kamu bilangnya orang kemarin mau kalung kamu 
kan? Apa jangan-jangan Kal udah ditukar?" 


Raine memelototi Yera. "Apaan sih! Jangan ngomong asal 
dong!" 


"Aku kan cuma menduga-duga." 


Aku mengigit bibir bawahku dengan cemas, dan memegang 
kalungku. "Semoga aja kalung ini ngga ditukar..." 


Yera mendadak mendekat dan menepuk bahuku. "Tenang 
aja Vie, anggap aja dugaan aku itu cuma ucapan yang 
mengada-ada. Jangan terlalu dipikirin ya..." 

Raine langsung berdiri dan menepuk celananya. 


"Daripada kita pusing mikirin masalah ini terus, kenapa kita 
ngga tunggu sampai ketemu Raizel dan minta dia jelasin 
darimana dia tau tentang Vierra." 


"Lebih baik kita santai-santai untuk sementara. Aku takut 
stress mikirin ini terus," lanjut Raine. 


Setelah itu dia langsung pergi duluan. 


Yera melirikku, dan aku menaikkan satu alis dengan raut 
bingung. 


"Untuk sementara gimana kalau kita santai-santai aja dulu 
biar ngga kepikiran? Kebetulan ada perayaan hari jadi kota 


tua besok malam. Kamu ikut ya Vie? Aku sama Ace mau 
pergi juga. Raine udah aku kasih tau kemarin..." 


Aku mengangguk setuju. Setelah itu Yera dan Ace pergi. 
Aku berbaring dilantai sambil berpikir dengan cemas. 
Bagaimana jika Kal tidak bangun? 


Aku benci dengan pemikiran ku. 


36 Egg 
Hari ini adalah perayaan hari jadi kota tua. 


Aku duduk dikereta kuda yang sedang menuju ke kota tua. 
Sekarang sudah sore menjelang malam. Di dalam kereta 
hanya ada aku dan Raine, sementara Yera dan Ace akan 
menunggu di depan pintu masuk kota tua. 


Aku penasaran akan seperti apa perayaan hari jadi kota tua 
itu... 


"Kal masih belum bangun, Vie?" tanya Raine yang duduk 
dihadapanku. 


Aku mengangguk, sambil membuka tirai kereta ini, lalu 
melihat ke arah luar. 


"Sebentar lagi sampai..." 


Tidak lama kemudian aku dan Raine tiba di kota tua. Kusir 
memberhentikan kereta dan aku langsung turun dari kereta 
disusul oleh Raine. 


Aku dan Raine langsung menghampiri Yera yang sudah 
menunggu dengan Ace. Raine melirik mereka berdua 
sebentar kemudian dengan cepat menarikku masuk ke 
dalam kota tua. Dan hal yang pertama kali menarik 
perhatianku adalah toko-toko yang berjejer dengan lampu 
warna-warni di depannya. Pasti akan terlihat lebih bagus 
sebentar lagi karena sudah menjelang malam. 


Aku menatap bergantian toko-toko yang berjejer dan 
menjual berbagai macam benda-benda yang sudah pernah 
maupun belum pernah kulihat. 


Raine juga semakin bersemangat dan menarikku ke salah 
satu toko. 


"Itu yang jual hiasan mungkin ada barang yang bisa dijadiin 
kembaran, Vie!" 


"Eh, Raine, kenapa ngga tunggu Yera dulu?" 


Raine melirikku dengan kesal. "Ya ngga perlu lah! Kalau ada 
kita nanti Yera malah ngga bisa berduaan sama Ace." 


"Udah, mendingan kita ke toko itu dulu, eh ngga usah yang 
itu aja, eh jangan, mending yang disana aja kali ya, Vie? 
Atau yang sana? Ih tapi toko yang disana juga kelihatan 


menarik," kata Raine menunjuk beberapa toko bergantian 
dengan ekspresi serius. 


Kemudian dia tiba-tiba berbalik dan menarikku ke salah satu 
toko. Aku hampir tersandung, karena tarikan mendadaknya 
itu. 


Aku melihat dia mengambil salah satu topi yang cukup 
besar dan menghalangi wajahnya. 


"Vie, nenek itu aneh banget, sumpah." 

Aku mengernyitkan dahi. "Nenek yang mana?" 
"Itu... kayaknya orang itu pemilik toko..." 
"Huh? Toko yang mana? 

"Itu yang nenek-nenek megang kipas." 


Raine melirikku dengan cemas. "Gimana? Tau ngga yang 
mana?" 


"Eh!? Dia lihatin kita terus, Ra," kata ku dengan suara pelan 
ke Raine. 


"Raine, kamu ada hutang sama nenek-nenek itu ngga sih? 
Dia lihat kita melotot gitu Iho..." 


"Hutang apaan, Vierra! Ngga ada lah!" 
"Aku kan cuma tanya, jangan marah dong." 


"Ya udah. Mending kita abaikan aja Vie. Ayo ke toko lain aja," 
ajak Raine menarikku. 


"Tunggu! Tolong tunggu sebentar!" 
EH!? 
"Ada yang ngikutin kita, Vie, ayo percepat!" 


Aku mengikuti perkataan Raine dan buru-buru menambah 
kecepatan berjalan. 


"Tunggu!" 
"Pencuri!" 
"Apa!? Pencuri? Kamu nyuri apa, Vie!?" tanya Raine panik. 


Aku balas menatapnya panik, dan tersadar bahwa topi yang 
dipegang Raine tadi belum dikembalikan. 


Aku melototinya. "Raine! Topi kamu kan belum bayar, kok 
dibawa sih!?" 


Dia melirik ke topinya dengan kaget, lalu menatapku panik, 
masih berjalan cepat. 


"Vierra, gimana nih..." 


"Lempar!" 
"Apa!?" 


"Lempar topinya! Pemilik toko tadi pasti kejar kita cuma 
buat ambil kembali topi ini. Langsung lempar aja habis itu 
kita lari. Cepat, Raine!" 


Raine mengangguk. "I-iya." Setelah itu dia melempar topi 
tersebut ke belakang dan langsung berlari meninggalkanku. 


Raine! Kenapa aku ditinggalin! 


Aku mengejar Raine, dan setelah memastikan pemilik toko 
tersebut tidak mengikuti kami lagi, aku akhirnya meminta 
Raine berhenti berlari. 


Aku menarik nafas dalam-dalam, dan menghembuskannya. 


"Duh, capek banget Vie. Kenapa kita ngga pake sihir aja sih 
tadi!? Argh, baru keingat! Gara-gara panik sih." 


Aku menatapnya jengkel. "Makanya hati-hati lain kali! Masa 
belum bayar udah kamu bawa pergi barangnya." 


"Duh, maaf Vie, aku aja lupa. Ini gara-gara nenek aneh tadi 
sih." 


"Udah lah, sekarang jarak kita pun udah jauh dari nenek itu. 
Mending sekarang kita keliling sambil lihat-lihat tempat ini 
jualan apa aja." 


Raine mengacungkan jempol. "Oke." 


"Eh? Itu jualan apa sih? Kayaknya bagus deh Vie. Itu ramai 
banget." 


Aku menoleh ke Raine dan melirik toko yang ditunjuknya. 


"Eh iya, jualan apa sih?" 
"Coba kita lihat, Vie." 


Sampai disana yang kulihat adalah telur berjejer. Bukan 
telur asli, hanya terbuat dari plastik. Benda itu terdiri dari 
berbagai warna. 


"Eh? Telur palsu?" tanya Raine bingung. 


Salah satu dari mereka yang tadi fokus dengan telur, 
menoleh dan menjelaskan dengan ramah. 


"Kalian juga harus pilih salah satu! Ini keren banget Iho, 
pakai sihir buatnya. Dan uniknya, telur yang kita pilih bisa 
memberitahukan kepada kita, di masa lalu itu kita siapa! 
Keren kan? Ayo, coba kalian berdua pilih juga! Walau ngga 
seratus persen akurat sih... Tapi ini gratis!" 


Aku melirik Raine, lalu Raine menatapku balik. Setelah itu 
Raine mengambil salah satu telur berwarna hijau. 


Saat Raine mengambilnya, telur itu bersinar. 


Kemudian orang yang tadi menjelaskan ke kami, lanjut 
memberitahu. "Tenang aja, memang bersinar kok. Karena 
sihirnya itu lagi bekerja buat mencari tau siapa kita di masa 
lalu. Ini cuma buat main-main aja sih." 


Aku meliriknya yang bersemangat menjelaskan, sambil 
menggenggam telur dipegangannya. Telur berwarna hitam. 


"Kalau kamu, di masa lalu jadi apa?" tanyaku ke dia. 


Dia tersenyum menatapku. "Nggak menarik sih. Di masa lalu 
aku cuma guru di sekolah pedesaan." 


Setelah menjawabku, dia buru-buru meminta Raine 
membuka telurnya. 


Aku mendengar Raine berkata pelan. "Aktris..." 


"Eh? Aktris itu apaan?" tanya orang tadi ke Raine dengan 
bingung. Kemudian dia menatapku juga, meminta 
penjelasan. 


Aku memijat pelipisku. "Ah itu... kami juga baru pertama kali 
mendengarnya," kataku berbohong. 


"Woah... keren banget! Jangan-jangan kamu di masa lalu 
bukan orang dari dunia ini? Aku ngga pernah dengar kata 
aktris sebelumnya... Tapi telur ini belum tentu benar juga 
sih..." 


"Freya! Udah selesai milih?" tanya seseorang yang tiba-tiba 
datang. 


Orang yang baru saja mengobrol dengan kami buru-buru 
pamit. "Aku pergi dulu ya, temanku udah datang." 


Setelah itu dia pergi bersama temannya. 
Raine melirikku. "Ngga ambil, Vie?" 


Aku maju dan mengambil salah satu telur. Aku hanya 
mengambil acak warna merah. Dan persis seperti milik 
Raine tadi, telur yang kupilih juga bersinar. 


"Penyihir." 
"Apa!?" pekik Raine, dan aku buru-buru menutup mulutnya. 


Aku menyeret Raine pergi dari sana dengan cepat. 


"Kita harus suruh Yera coba juga," kata Raine, sambil 
memandang sekitar. "Ace sama Yera dimana ya? Kalau kita 
tiba-tiba datengin ganggu ngga sih?" tanya Raine. 


"Kamu percaya sama telur ini?" 


"Ngga tau sih, tapi di dunia ini kan ngga ada kata aktris, 
sementara telur ini malah bilangnya aku dulu aktris... bisa 
jadi telur ini beneran." Raine menanyaiku kembali, "Kalau 
kamu? Percaya?" 


"Aku ngga tau sih... Kalau ternyata telur ini dibuat-buat 
sama orang yang berasal dari dunia yang sama dengan kita 
gimana? Kan kita dari dunia lain, ngga menutup 
kemungkinan ada orang lain yang pindah kesini juga," 
kataku pelan. 


Raine mengangguk. "Iya sih... mau ini beneran atau ngga, 
aku penasaran Yera jadi apa di masa lalunya... Kamu lihat 
Yera ngga sih, Vie? Ngga kelihatan daritadi," kata Raine, 
melirik ke beberapa toko. 


"Vie! Nenek-nenek tadi kok mendadak ada di toko sana? 
Bukannya toko sana tadi kosong? Dia merhatiin kita lagi, 
Vie..." 


Aku menoleh ke arah yang dilihat oleh Raine, Dan memang 
benar. Nenek tadi masih melihat kearahku dan Raine. Tapi 
kenapa dia bisa berpindah tempat? 


"Vie, kayaknya nenek itu bisa teleportasi..." 


Aku mengangguk dan melirik ke Raine. Dan seseorang 
muncul dari belakang Raine... 


37 Novel 


Orang itu adalah... 
Harry. 


Aku memberi Raine kode melalui mata untuk 
memberitahukan kepadanya ada orang yang berdiri di 
belakangnya. 


Raine menatapku heran dan berbalik badan, lalu dia 
mundur dengan kaget saat melihat Harry di hadapannya. 


Dan sialnya, kakiku terinjak. 

"Akh-- Ra--Kak, awasin kaki kamu!" 

Dia langsung buru-buru berpindah ke sampingku. 
"Ha-Yang Mulia Putra Mah--" 

"Miella." 

"Liya?" 


"Bukankah sudah kubilang waktu itu, panggil aku dengan 
nama ku saja," kata Harry, sedikit menunduk-- 
memperhatikan Raine. 


Kenapa aku deg-degan ya... 


Tenang, Vie... Ini bukan pertama kalinya kamu nonton drama 
secara langsung, oke? 


Harusnya aku beli makanan dulu tadi. 


"Aku ingin berbicara berdua saja denganmu." 


Raine melirikku sekilas. "Memangnya apa yang ingin kamu 
bicarakan?" tanyanya ke Harry. 


"Aku minta maaf tentang dua hari yang lalu..." 
Raine menunduk, dan memainkan jarinya dengan gugup. 


Melihat Raine hanya menunduk tanpa mengeluarkan 
sepatah katapun, Harry maju dan meraih kedua tangannya. 


"Maafkan aku..." 
"Ehm, aku rasa kamu tidak perlu meminta maaf seperti ini--" 


Aku melirik wajah pucat Harry, lalu menatap Raine yang 
masih menunduk. 


"Kenapa kamu berkata seperti itu? Tentu saja aku harus 
meminta maaf karena telah mengajakmu bertemu tetapi 
tidak datang." 


Raine tiba-tiba mengangkat kepalanya, dan mengangguk 
pelan. "Baiklah, aku akan menerima permintaan maaf mu. 
Tapi, bisakah kamu memberitahuku alasan kamu tidak 
datang?" 


"Aku ... diserang." 


"Maafkan aku karena tidak bisa datang di tempat 
pertemuan. Dua hari yang lalu, aku diserang oleh 
sekelompok bandit. Mereka tampaknya tidak mengetahui 
aku adalah putra mahkota, karena aku pergi menuju tempat 
pertemuan tanpa membawa pengawal." 


Bandit itu... sepertinya mereka bodoh. Bagaimanapun 
keluarga kerajaan di dunia novel ini mempunyai 
karakteristik tersendiri. Mata biru dan rambut pirang. 


Bagaimana mereka bisa tidak mengenali Harry? Walaupun 
Harry pergi tanpa pengawal, tapi tetap saja aura bangsawan 
tidak mungkin sama dengan orang biasa. 


Aku mundur sedikit agar mereka dapat berbicara dengan 
nyaman. Sambil berpura-pura melihat sekitar, aku masih 
dapat mendengar suara mereka berdua. 


"Kenapa kamu tidak membawa pengawal? Bukankah itu 
sangat berbahaya?" 


"Aku tidak ingin ada yang mengganggu pertemuan kita. 
Maafkan aku." 


"Harry, jangan terus meminta maaf." 
"Baiklah. Tapi tolong jangan menjauhiku, Miella." 
"Ya..." 


Aku melirik melalui ekor mataku, lalu kulihat beberapa 
orang berpakaian seperti pengawal kerajaan muncul. 
Didepannya, seorang putri memimpin. Dalam sekali 
pandang, aku yakin dia putri Arelia Aquilas. 


Di novel, putri Arelia digambarkan memiliki temperamen 
yang ramah dan penuh perhatian. Selain itu dia juga akrab 
dengan Harry. 


Aku melihat dia mendekati Harry dan melirik Raine sekilas. 
Setelah itu dia maju mendekati Raine dan tersenyum ramah. 


"Jadi kamu adalah Nona Miella? Ck... tampaknya saudara 
kekaisaran ku benar-benar menyukaimu... dia bahkan belum 
memulihkan diri dengan benar dan sudah panik mencarimu 
untuk menjelaskan hal yang terjadi beberapa hari lalu. 
Karena sudah begitu, kamu harus memanggilku dengan 


sebutan saudari. Aku yakin kita akan menjadi saudari di 
masa depan." 


Aku tanpa sadar menatap putri Arelia yang berbicara 
panjang lebar ke Raine... Walaupun di deskripsi novel 
dikatakan putri Arelia ramah, menurutku ini terlalu keluar 
dari batas. 


Apa benar keluarga kerajaan begitu terbuka seperti ini? Dia 
bahkan tampaknya baru pertama kali bertemu Raine... 
Untung saja ini dunia novel, jadi hal-hal tidak masuk akal 
dapat kuterima. 


Setelah berbicara panjang lebar, dia menepuk bahu Raine 
dan masih memasang senyum ramah. Setelah itu dia 
berbalik dan berbicara ke Harry 


"Saudara kekaisaran, tolong jangan menghilang dari 
pandangan pengawal. Mereka tidak akan mengganggu 
percakapan, dan hanya memantau dari jauh." 


Harry mengiyakan permintaan putri Arelia. Setelah itu Arelia 
berbalik dan bertemu dengan tatapanku. Dia menatapku 
bingung, lalu maju. 


"Ah... apakah kamu Nona Raelli?" 
ai Pen 
"Ayo ikut denganku!" 


Dia langsung menarikku pergi tanpa persetujuan, setelah itu 
mengajakku berkeliling. Beberapa pengawal hanya 
mengawasi dari jauh. 


"Pftt, maafkan aku karena menarikmu sembarangan. Aku 
mengenali mu... kamu tunangannya tuan Raizel, benar?" 


Aku mengangguk. 


"Kenapa kamu sedikit berbicara! Orang di dunia ini sungguh 
menyebalkan," katanya, memelankan suara diakhir. 


Tapi aku masih mendengarnya. 
Jadi dia bukan dari dunia ini? 


Lalu siapa dia? Kenapa begitu banyak yang berpindah ke 
dunia novel? Apa ini masih bisa disebut kebetulan? 


"Siapa kamu?" tanyaku langsung ke intinya. 
Dia menatapku kaget. "Maksudmu?" 
"Aku tanya, siapa kamu?" 


"Pftt, jadi kamu bukan Raelli yang asli?" tanyanya pelan. 
Kemudian dia melanjutkan, "Yah, sudah ketebak sih. Sifat 
kalian benar-benar berbeda. Bahkan aku curiga dengan 
saudariku, putri Thia. Dia sungguh aneh. Tidak pemalu 
seperti di deskripsi novel." 


"Ah, aku kebanyakan bicara," katanya sambil menutupi 
mulutnya. 


"Ah, nenek yang memegang kipas itu terus 
memperhatikanmu... emm, aku harus memanggilmu dengan 
sebutan apa? Nona Raelli?" 


"Beritahu nama aslimu, Nona Raelli." 
"Beritahu terlebih dahulu siapa kamu." 


Aku menatapnya penasaran. 


"Pftt, apalagi yang harus kuberitahu? Tentu saja aku adalah 
putri Arelia." 


Aku diam, dan dia melanjutkan. "Aku bukan dari dunia lain." 


Dia menatapku, lalu tertawa pelan. "Tepatnya, aku memang 
tinggal di dunia novel." 


"Jadi... siapa nama aslimu?" tanyanya. 
"Vierra." 


Dia mengangguk mengerti. "Senang bisa mengenal orang 
yang berbeda dunia..." 


"Jadi ... bagaimana kamu bisa terjebak di dunia ini? Lalu 
kemana Raelli yang asli?" tanyanya, sambil tersenyum. 


"Tidak tau." 


"Pftt, kasihan sekali kamu. Karena kamu adalah orang 
pertama yang kukenal berasal dari dunia lain, aku akan 
menganggapmu teman." 


Aku meliriknya. "Kenapa kamu bisa tau tentang novel?" 


"Kenapa kita tidak mencari tempat yang lebih tenang untuk 
membicarakan hal ini? Bagaimana jika di kereta saja?" 
usulnya, dan aku menyetujuinya. 


Setelah itu dia mengarahkan jalan dan aku mengikuti. Saat 
dia masuk, aku mengikuti dari belakang, lalu sebelum 
masuk aku menoleh ke sekeliling dan tanpa sengaja mataku 
bertabrakan dengan nenek tadi... 


Dia berpindah tempat lagi... 


"Baiklah, ceritakan semua kepadaku." 


Putri Arelia mengangguk. "Singkatnya, suatu hari aku 
terbangun dan menemukan bahwa waktu telah berubah..." 
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Putri Arelia mengangguk. "Singkatnya, suatu hari aku 
terbangun dan menemukan bahwa waktu telah berubah..." 


Aku menghentikannya sebentar, lalu memasang sihir 
penghalang agar orang diluar tidak dapat mendengarkan 
percakapan kami. 


Setelah itu, aku meminta dia melanjutkan. 


"Seharusnya aku menikah hari itu... Namun saat aku turun 
dari tempat tidurku, tubuhku berubah seperti saat aku 
masih berumur lima belas tahun. Dan tidak ada acara 
pernikahan..." 


Dia tampak sedang mengenang hal yang telah berlalu. 


"Hari itu juga kejadian yang terjadi semua persis dengan 
ingatanku di masa lalu. Awalnya aku sempat berpikir bahwa 
aku telah gila. Tidak ada yang menyadari tentang 
perubahan waktu tersebut." 


"Kemudian suatu hari aku menemukan sebuah buku. Disana 
terdapat cerita dan penggambaran yang persis sesuai 
dengan orang-orang di sekitarku, termasuk aku sendiri. 
Novel itu berjudul 'Akhiran Raelli Sang Penjahat Bodoh'." 


Dia menghela nafas dan melanjutkan, "Disitu aku menyadari 
bahwa aku adalah karakter novel." 


"Tapi ada yang berbeda..." 


"Di novel seharusnya Raelli berakhir dengan bunuh diri. 
Tetapi... di kehidupanku sebelum waktu terulang, Raelli 


tidak bunuh diri dan akhirnya menjauhi Raizel setelah Miella 
menikah dengan Raizel." 


Deg. 
Ini seperti novel yang kuambil dari menara sihir... 
"Kenapa bisa seperti ini," kataku pelan. 


Putri Arelia memandangku masih dengan wajah 
tersenyumnya. 


"Ini hanya dugaan... aku rasa, Raelli sudah mengetahui isi 
novel itu sebelumnya. Itu sebabnya dia tidak bunuh diri 
seperti isi novel." 


"Oh ya... karena kita sekarang berteman, panggil aku Arelia 
saja. Aku harus pergi dan membawa saudaraku pulang... 
karena aku ingin mengubah beberapa hal di kehidupanku 
sebelum waktu terulang." 


"Maksudmu?" 


"Pftt, saudaraku itu sebenarnya tidak menjadi putra 
mahkota. Dia digantikan oleh pangeran Max." 


"Maksudmu? Mengapa dia digantikan oleh pangeran Max?" 
tanyaku bingung. 


Putri Arelia menghela nafas. "Karena novel hanya 
menjelaskan hingga kejadian Raelli bunuh diri. Beberapa 
waktu setelah itu, Harry meninggal karena dibunuh oleh 
sekelompok bandit. Tapi... aku sudah mencegah hal 
tersebut. Walaupun begitu aku akan tetap berhati-hati, 
karena aku tidak akan membiarkan keluargaku dalam 
bahaya." 


Aku menghapus sihir penghalang, dan putri Arelia turun. 
Aku menyusulnya, lalu dia pergi menuju tempat Harry dan 
Raine berada tadi. Aku berniat mengikuti tetapi nenek yang 
memegang kipas tersebut mendadak sudah berada 
dihadapanku. 


"Ck ck ck. Gelang ini sangat berbahaya..." 


Dia menyentuh gelang ditanganku, dan mundur beberapa 
langkah. 


"Akh-- persis seperti yang kupikirkan... Bagaimana kamu 
bisa memakai gelang seperti ini?" 


Tanpa menunggu jawabanku, kipasnya mengetuk 
pergelangan tanganku dengan pelan, lalu gelang tadi 
lenyap. 


"Ehm... Maafkan aku karena mendadak muncul seperti ini. 
Aku hanya merasa kasihan melihatmu menggunakan gelang 
berbahaya itu... Sebenarnya aku menunggu kamu untuk 
datang terlebih dahulu, tetapi karena kamu tidak 
mendatangiku, lebih baik aku yang langsung 
memberitahukan hal ini... Gelang tadi adalah gelang 
penghisap jiwa." 


"A-apa?" 


"Gelang semacam itu digunakan untuk membunuh orang 
secara diam-diam. Tampaknya kamu memiliki musuh, Nak. 
Kamu harus berhati-hati." 


Nenek itu maju dan menepuk-nepuk kipasnya ke tangan, 
lalu menatapku dengan mata menyipit. Kulihat wajahnya 
sedikit terkejut, tetapi beberapa saat kemudian raut terkejut 
tersebut sudah hilang. 


Dia menatapku dengan wajah... kasihan? Dan menghela 
nafas berulang kali sebelum menepuk-nepuk pundak ku. 


"Bagaimana bisa seperti ini... bahkan jiwa kamu tidak 
lengkap." 


Deg. 


Aku menatap dengan penuh rasa ingin tahu. Walaupun aku 
sedikit khawatir dengan perkataannya, aku ingin 
mendengar lanjutannya. 


"Maksud dari jiwa aku ngga lengkap itu apa, Nek?" 
Nenek itu memainkan kipasnya, dan terbatuk-batuk sendiri. 


"Saya bingung... bagaimana anda bisa hidup hanya dengan 
setengah jiwa." 


Deg. 
"Apa!? Setengah jiwa? Maksud nenek ap--" 
Wuush 


Angin berhembus kencang, dan nenek tadi telah 
menghilang. 


Aku melirik pergelangan tanganku dengan pandangan 
rumit. 


Raizel... 
Kenapa dia memberiku gelang seperti itu? 
Apa dia berniat membunuhku secara diam-diam? 


Tapi... untuk apa? 


"Argh, akhirnya aku tidak merasakan tekanan aneh itu lagi." 
Deg. 

Kal!? 

"Ya??" 


Kenapa kamu baru meresponku sekarang? Kemana kamu 
sebelumnya? Aku bahkan sempat khawatir kalau-kalau 
kamu ditukar dengan kalung palsu... 


"Apa? Tentu saja tidak! Eh, tapi... ini dimana? Bukankah kita 
masih di gang terakhir kali? Seingatku yang kurasakan 
hanyalah, aku tertimpa sesuatu yang sangat berat, dan 
seolah-olah aku dipaksa untuk keluar dari kalung..." 
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Apa kamu baik-baik saja sekarang? 
"Hm, sudah mendingan." 
"Ah iya, dimana kita sekarang?" 


Sekarang kita sedang berada di kota tua. Hari ini adalah 
perayaan hari jadi kota tua. 


"Oh, begitu... Emm, Vierra?" 

Ada apa? 

"Coba bawa aku ke tempat yang lebih ramai..." 
Baiklah. 


Aku berjalan menuju salah satu toko. Toko telur warna-warni 
tadi. Disini ramai, karena semua penasaran dengan telur 
sihir tersebut. 


"Aneh... aku tidak bisa membaca pikiran orang-orang 
disekitarmu." 


Apa!? 


"Aku hanya bisa membaca pikiranmu saja. Kenapa jadi 
begini!?" 


Apa ini ada kaitannya dengan kita yang diserang di gang 
waktu itu? 


"Entahlah, arghh, tidak seru jika tidak bisa membaca pikiran 
orang lain. Lebih baik aku tidur saja!" 


Kal? 
Kal! 


Kal, kenapa kamu malah tidur!? Setidaknya temani aku 
bicara sampai Raine kembali. 


Saat aku masih sibuk memanggil Kal di dalam hati, 
seseorang menepuk pundak ku. Aku refleks berbalik, dan 
sedikit mengernyitkan alis. 


"Matt?" 
Matt tersenyum ramah. "Apa kamu sendirian?" 


Aku menggeleng. "Tidak. Aku bersama Ra-- Ehm, kakakku. 
Hanya saja dia memiliki urusan ... penting." 


"Itu sama saja artinya kamu sendirian. Kakakmu kan tidak 
sedang berada disini." 


"Terserah kamu." 


Matt tertawa pelan dan melirik ke sekeliling. "Ah, apakah 
kamu sudah mencoba telur itu?" 


"Ya." 
"Apa kamu tidak menanyaiku juga?" tanyanya. 


Aku memutar bola mata, dan menatapnya dengan malas. 
"Untuk apa?" 


"Tentu saja agar kita memiliki sesuatu yang dapat 
dibicarakan." 


Melihatku hanya diam, Matt melanjutkan. "Karena kamu 
tidak mau menanyaiku kembali, biar kuberitahu saja. Aku 


belum mencoba telur ini." 
Aku meliriknya sekilas. "Kalau begitu, ambillah salah satu." 


Kudengar Matt tertawa pelan. "Apa kamu percaya dengan 
telur ini?" 


"Bagaimana denganmu?" tanyaku balik. 
"Aku tidak percaya dengan hal semacam ini." 


"Kalau begitu, anggap saja sebagai hiburan. Ayo ambil salah 
satu dari telur yang berwarna-warni ini. Aku penasaran 
dengan hasilnya." 


Dia menunduk dan mengambil telur berwarna biru gelap. 
"Ah, baiklah, karena ini permintaanmu." 


Telur itu bersinar, lalu saat Matt membukanya, aku 
mendengar dia berkata dengan suara pelan. "Aku sudah 
menduga hasilnya akan seperti ini..." 


Aku melirik ke Matt dengan bingung. "Apa maksudmu?" 
Matt menggeleng. "Lupakan." 


Matt langsung meletakkan kembali telur yang sudah dibuka 
tadi di tempat telur berwarna-warni yang berjejer. 


"Memang hasilnya apa?" tanyaku bingung. 


"Ah, itu tidak penting. Bagaimana jika kita berjalan-jalan 
saja? Aku akan membelikanmu makanan." 


"Walaupun itu tidak penting, beritahu saja. Lagipula aku 
memintamu mencobanya karena aku penasaran dengan 
hasilnya." 


Dia melirikku, lalu menarikku berjalan ke arah lain. 
"Apa kamu benar-benar ingin tau?" 


Aku mengangguk pelan. Ya, sebenarnya tidak benar-benar 
ingin tau sih... hanya rasa penasaran biasa. 


Matt tersenyum. Tapi anehnya, tangannya sedikit gemetar. 
Aku menatapnya dengan heran. "Apa kamu sakit?" 

Dia terbatuk pelan, lalu tertawa keras. "Tentu saja tidak." 
"Lalu ... kenapa tanganmu gemetaran?" 


Aku menatapnya dengan heran, dan dia malah membalas 
ku dengan senyuman diwajahnya. Dia tampaknya tidak 
berniat menjawab pertanyaanku, jadi aku akhirnya memilih 
mengubah topik pembicaraan. 


"Lalu bagaimana hasil dari telur tadi?" 
"Kosong." 
Apa ada yang seperti itu? 


Melihatku yang tampak ragu, Matt melanjutkan. "Aku tidak 
berbohong." 


"Lalu apa maksud perkataanmu tadi?" 


Matt melirikku, masih sambil berjalan. Wajahnya tampak 
bingung. "Yang mana?" 


"Tadi kudengar kamu bilang, 'Aku sudah menduga hasilnya 
akan seperti ini...'" 


Matt hanya diam dan malah membawaku ke toko makanan, 
lalu dia benar-benar membelikanku makanan. Aku hanya 
makan dengan tenang, tanpa bertanya-tanya lagi. Aku rasa 
dia mencoba menghentikan pembicaraan tadi. 


Tapi kenapa dia tidak mau membicarakan ini... dia sendiri 
yang memintaku bertanya agar kami memiliki topik 
pembicaraan. 


Aku meliriknya sekilas. Dia menunduk, dan makan dalam 
diam. 


Matt aneh. Seandainya Kal masih bisa membaca pikiran, aku 
ingin memintanya membaca pikiran Matt... Semoga saja 
kemampuan membaca pikiran milik Kal tidak hilang... 


Huh, sesuatu yang ku pikir tidak ku perlukan (kemampuan 
membaca pikiran dari Kal), malah terasa penting setelah 
hilang. Aku tidak pernah memiliki niat membaca pikiran 
orang lain sebelumnya. Dan sekarang, aku malah 
penasaran, apa yang sedang dipikirkan oleh Matt. 


Yang kutahu hanyalah dia orang yang ceria dan banyak 
bicara selama berinteraksi dengannya di dunia ini... Dia 
bahkan tidak muncul sama sekali di novel. 


Selesai makan, Matt mengajakku berkeliling, dan hanya ada 
keheningan. 


Matt bersikap baik seperti ini karena mengira ku adalah 
penolongnya... bagaimana jika suatu hari nanti dia 
mengetahui hal yang sebenarnya? Bahkan aku ragu Raelli 
yang asli masih hidup... 


Aku bahkan tidak tahu siapa yang menempati tubuh asliku 
saat ini. 


"Raelli!" 
Aku berbalik, dan melihat Raine menghampiriku. 
"Kakak!" 


Aku melambai-lambaikan tangan, dan memasang senyum 
palsu diwajahku. 


Ukh, Aku mau muntah memanggilnya kakak. 


"Ya ampun, adikku, kenapa kamu malah berduaan dengan 
laki-laki? Apakah kamu lupa bahwa kamu akan segera 
bertunangan?" 


Aku mendekati Raine dan mencubit lengannya. Dia tampak 
menahan kesakitan dan menatapku kesal. Siapa suruh 
membahas pertunangan tidak jelas itu. Bahkan tampaknya 
tidak ada yang mengingat hal itu lagi. Dan juga, Raizel 
bahkan mencoba mencelakaiku dengan gelang jahatnya itu. 


Padahal kukira dia bersikap baik denganku, karena aku 
bukan Raelli. 


Tapi... karena dia sudah berniat mencelakaiku, aku harus 
lebih waspada. Terlebih lagi dia mengetahui bahwa aku 
bukan Raelli yang asli. Bisa-bisa dia malah membunuhku. 
Aku tidak takut mati, tapi aku masih ingin hidup... 


Aku bingung kenapa dia ingin menyakitiku. Mungkinkah 
karena aku sekarang memakai wajah Raelli? Mungkin saja 
dia dendam dengan Raelli.. Sampai-sampai ingin 
menghancurkan wajah ini. Memikirkan hal ini membuatku 
tanpa sadar memegangi wajahku sendiri--ah, atau harus 
kusebut wajah Raelli? 


"Kakak, emm, apa urusan pentingmu itu sudah selesai?" 
tanyaku, sambil memegang lengan Raine. Dan aku 
mencubitnya lagi. 


Dia tersenyum kepadaku, tetapi wajahnya seperti menahan 
amarah dan tampak sedikit kesakitan. 


"Kak! Kenapa kamu terlihat sakit?" tanyaku, dan aku pura- 
pura mengecek suhu di dahinya. "Yaampun. Ayo kita segera 
pulang! Kamu harus diperiksa." 


"Matt, aku harus pulang dulu. Kakakku tampaknya sakit," 
kataku, lalu bergegas menarik Raine pergi. 


"Ayo cepetan, Ra, ada yang mau aku bahas di rumah," 
kataku pelan, dan Raine mengangguk. 


Baru berjalan sebentar, Raine tiba-tiba menepuk dahinya. 
"Vie! Kok kamu bego sih? Kita kan bisa sihir!" 


Aku menatap Raine dengan kaget. "Eh iya, kenapa baru 
kepikiran sih! Kamu kenapa ngga ngingatin aku sih Ra!? Aku 
kan gampang lupa!" 


"Aku juga gampang lupa kali! Kenapa harus aku yang 
ngingatin!?" 


"Udah, udah, berhenti ngomong hal ngga penting." 


Aku mendorong Raine dan kami tiba-tiba muncul di dalam 
kereta. Raine memelototiku. "Vie! Kamu sengaja kan dorong 
aku!?" 


"Apa sih? Tangan aku kepeleset Ra." 


"Tunggu aja kamu Vie!" 


Aku hanya tertawa diam-diam, dan Raine membuka jendela 
lalu menyuruh kusir untuk membawa kami pulang. 


Pokok kok 


Sampai dirumah, kami berdua malah bertemu dokter Regis 
yang sedang duduk dengan santai sambil minum teh. Dia 
menatapku sambil tersenyum. Aku menatapnya balik 
dengan heran. Ini sudah malam... kenapa dia malah berada 
disini? 


Kenapa juga ibuku mempercayai dokter gadungan ini, dan 
membiarkannya bolak-balik rumah sesuka hati. 


"Nona Raelli, saya harus memeriksa kesehatan anda lagi," 
katanya sambil tersenyum. 


Aku menatapnya dengan jengkel, dan Raine malah 
mendorongku. 


Sial. 


Dia pasti membalas ku karena tahu aku dengan sengaja 
mendorongnya tadi. 


Padahal di novel tidak ada tokoh Regis. Kenapa dia malah 
muncul sesuka hati sih. 


Dia memintaku mengulurkan tangan, dan dia menunduk 
tampak fokus memeriksaku. Aku dari atas memelototinya 
dengan wajah seram. Tentu saja dia tidak tau. 


"Ah, tampaknya sudah ada perkembangan," kata dia sok 
tau. 


"Ya, sebaiknya kamu segera pulang dan tidak usah datang 
lagi," kataku, pura-pura tersenyum ramah. 


Dia malah tertawa dan menatapku dengan wajah mengejek. 
"Heh, apakah kamu masih belum jelas bahwa aku adalah 
dokter pribadimu? Tentu saja aku bisa datang dan pergi 
sesukaku karena orangtuamu yang telah mengizinkanku." 


Aku menatapnya dengan curiga. "Kenapa kamu ingin 
menjadi dokter pribadiku? Aku tau dengan jelas kalau aku 
itu tidak sakit, dan kamu malah mengatakannya seolah-olah 
aku sakit parah. Apa kamu memiliki tujuan tertentu?" 


Dia masih memasang senyum, dan membuatku semakin 
jengkel. 


"Tentu saja agar aku memiliki pekerjaan tetap, dan tidak 
kekurangan uang. Gaji dari orangtuamu sangat besar, dan 
itu membuatku untung," katanya menjelaskan dengan suara 
pelan. 


Aku memelototinya. Dan aku membayangkan bagaimana 
jika aku mencekik orang ini? Apa akan ada masalah? 


Dia mengusir lamunanku, dengan melambaikan tangannya 
di depan wajahku. "Hei, tenang saja. Lagipula aku adalah 
orang baik. Aku hanya memerlukan uang," terangnya. 


"Justru orang yang merasa dirinya adalah orang baik belum 
tentu benar-benar orang yang baik." 


Aku langsung berbalik dan berniat pergi, tapi... 
kakiku tidak menapak di tanah! 


Aku menoleh dengan kaget, lalu menatap dokter gadungan 
itu dengan tajam. 


Kemudian aku menggunakan sihir ku untuk membuatku 
turun ke lantai kembali. Aku mendekatinya dan menahan 


diri untuk tidak mencekiknya. 

"Apa yang kamu lakukan!? Kamu bisa sihir!" 
"Ya, lalu kenapa?" tanyanya santai. 
"Darimana kamu belajar sihir?" 

"Apa itu penting?" 


Aku memutar bola mataku. "Kamu bisa belajar sihir... tidak 
banyak orang yang bisa belajar sihir. Setidaknya kamu bisa 
mencari uang dengan kemampuanmu itu." 


Dia menggeleng. "Tidak, aku hanya mau menjadi dokter 
pribadimu." 


"Untuk apa?" 
"Karena aku ingin bekerja untukmu." 
"Apa? Kamu mau menjadi pembantuku?" 


Dia menepuk dahinya. "Bukan seperti itu. Maksudku, aku 
ingin menjadi dokter mu." 


"Tapi aku tidak sakit. Apa kamu bodoh?" 


Dia berdiri dan mendekatiku, lalu menekan pundakku. 
"Sebenarnya ... aku menyukaimu." 


Aku menghempaskan tangannya. "Sialan, aku bisa pendek 
jika kamu menekan bahuku." 


"Hah? Apa benar itu bisa membuat pendek? Kamu sudah 
tinggi dimataku." 


Aku lompat tiga kali dan mengabaikannya. 


"Hei, apa aku boleh memanggilmu dengan nama saja?" 
tanyanya. 


"Untuk apa? Sejak kapan pembantu boleh memanggil 
majikannya dengan nama?" 


Dia tertawa keras. "Hei, kan sudah kubilang, aku menjadi 
dokter mu karena aku menyukaimu." 


Aku menatapnya dengan tatapan mengejek. "Pftt, apakah 
kamu pikir aku akan percaya dengan apa yang kamu 
katakan? Sebaiknya kamu memeriksa dirimu sendiri. Ada 
yang salah dengan otakmu. Kita bahkan baru bertemu 
beberapa kali. Tidak mungkin kamu menyukaiku. Tolong 
buat alasan yang lebih baik lain kali." 


"Aku rasa tidak ada yang salah dengan fakta bahwa aku 
menyukaimu. Kenapa kamu tidak bisa menerima 
kenyataan? Lagipula aku masih muda." Dia tampak 
menghitung dengan jari, lalu tersenyum menatapku. "Aku 
baru 20." 


"Aish, apakah kamu benar-benar sudah gila? Sebaiknya 
hentikan omong kosong ini." 


Aku langsung berbalik dan pergi. Aku bisa gila jika terus 
berurusan dengannya. Karena Raine sudah meninggalkanku 
duluan, aku memutuskan langsung ke kamarnya untuk 
mencarinya. Aku perlu memberitahunya tentang nenek 
yang memegang kipas itu dan Raizel... 


Huh... 
Raizel sialan. Padahal awalnya kukira dia baik... 


Ah iya, satu lagi, bagaimana cara untuk menyingkirkan 
dokter Regis. Aku tidak suka melihat dia terus berkeliaran 


disekitar ku... 


40. Purpose 


"APA!? Jadi Raizel mau celakain kamu!?" Raine menatapku 
dengan mata terbelalak. Dia langsung berjalan ke luar 
kamar dan aku buru-buru mengejarnya. 


"Kamu mau kemana!?" Aku menahan lengannya dari 
belakang. 


Raine berbalik, menatapku dengan ekspresi serius. "Mau 
bunuh Raizel." Aku melotot, dan dia balik memelototiku. "Ya 
nggak lah! Yang ada aku dibunuh duluan. Aku tuh mau 
kasih tau Yera, ini tuh penting." 


"Terus kenapa sampai ribet mau keluar segala? Bukannya 
Yera udah ngasih alat buat komunikasi jarak jauh?" 


Raine menepuk perutnya. "Lapar. Aku tadi lupa beli 
makanan." 


Melihat ekspresi seriusnya, aku menepuk dahiku. "Yaudah, 
aku juga mau sekalian makan." 


Raine berjalan duluan ke dapur, dan aku mengikuti. "Ah iya, 
Ra, ada satu lagi." 


"Hm?" Raine mengambil beberapa roti dan meminta Larissa 
untuk memanaskannya. Setelah dipanaskan, kami duduk di 
kursi dapur dan makan bersama. 


"Menurut aku Dokter Regis aneh," kataku memelankan 
suara. 


Sambil mengunyah, Raine menaikkan alis. "Dokter pribadi 
kamu?" 


"Iya. Masa dia tiba-tiba bilang suka sama aku. Selain itu dia 
ternyata bisa sihir!" 


Uhuk uhuk 
"APA!?" 
"Aku curiga dia itu jahat." 


"Iya sih. Aneh juga dari dokter pribadi terus malah 
mendadak bilang suka. Kayaknya dia punya niat jahat deh. 
Kamu harus hati-hati Vie. Musuh kamu kok banyak banget 
sih, jangan-jangan di masa lalu kamu itu penyihir jahat!?" 
Raine menatapku dengan ekspresi kaget yang dibuat-buat. 
Aku mencubit lengannya dengan kesal. "Jangan 
sembarangan ngomong." 


"Ya siapa tau kan Vie, kita kan ngga tau siapa kita di masa 
lalu. Pokoknya kamu harus hati-hati." 


"Hati-hati dari siapa?" 


Aku dan Raine kompak menoleh ke sumber suara. Yera 
berdiri tenang disana dengan gaun hitam sepanjang kaki. 
Dia memakai topi yang warnanya persis dengan gaunnya, 
dan tiba-tiba kilatan petir terdengar. 


"AHH!! HANTU!" 
Aku memukul lengan Raine. "Itu Yera!" 


Raine menatap kaget dan berusaha menormalkan 
pernapasannya. "Astaga, aku kira hantu! Barusan kamu 
persis banget kayak hantu di film-film." 


Aku tertawa melihat tingkah Raine. Kemudian aku menoleh 
ke Yera. "Tadi kami baru aja mau manggil kamu habis 


makan." 


Tanpa membalas perkataan kami, Yera langsung duduk dan 
mengambil roti kukus, memakannya dengan lahap. 


"Kebetulan aku datang kesini mau ngasih tau kalian, tadi 
aku sama Ace ketemu Raizel ditengah jalan. Berarti Liora 
bohong tentang Raizel yang pergi beberapa hari. Dan besok 
Ace rencananya mau ajak Raizel ke markas, sekalian nanya 
tentang darimana dia tau kamu bukan Raelli yang asli." 


"Apa!? Kamu langsung setuju?" tanyaku. Yera menggeleng. 
"Nggak. Aku kan butuh persetujuan kalian. Lagipula aku 
ngga terlalu kenal Raizel, jadi aku nggak tau dia bisa 
dipercaya atau nggak. Masalah bawa orang lain ke markas, 
sejauh ini baru Ace aja yang kita izinin masuk. Jadi ... kalian 
setuju ngga kalau Raizel tau soal markas?" 


Raine dan aku langsung menggeleng. "Nggak!" 


Yera mengangguk. "Oke. Aku kasih tau Ace nanti." Sambil 
berbicara, dia mengunyah rotinya. "Oh iya Vie, tadi kamu 
bilang kalian rencananya memang mau manggil aku. 
Memangnya ada apa?" 


"Tadi ada nenek-nenek yang datangin aku. Katanya, gelang 
yang dikasih sama Raizel itu berbahaya. Terus nenek itu 
hilangin gelang dari Raizel." 


"Apa? Gelang yang mana?" 


"Gelang yang waktu itu Raizel pernah kasih setelah aku 
diserang di kota tua." 


"Astaga! Bukannya Raizel yang nyembuhin luka kamu? 
Kenapa dia malah ngasih kamu gelang berbahaya?" 


Raine memberi pendapat. "Aku rasa Raizel ini cuma pura- 
pura baik. Terus kalau Vierra lengah, nanti diserang. 
Biasanya di film-film banyak tipe yang munafik gitu, kan? 
Pura-pura baik padahal..." 


Yera menatapku dengan serius. "Kalau gitu kamu harus hati- 
hati, Vie. Apa perlu aku minta Ace buat lindungi kamu?" 


Pletak 


"Kayaknya kamu perlu diperiksa dokter Regis deh. Kenapa 
juga aku harus dilindungi sama pacar kamu. Bego banget 
sih." 


"Astaga, Vie. Pacar apaan sih? Udah putus kali! Lagipula 
maksud aku bilang gitu kan karena Ace lebih kuat dari kita. 
Jadi kalau Raizel punya niat jahat dia bisa bantu kamu." 


"Ngga perlu Yer. Lagian, kita juga masih belum tau gimana 
Raizel bisa tau kalau aku bukan Raelli yang asli. Bisa aja Ace 
yang ngasih tau. Selain itu, Ace temanan sama Raizel. Ngga 
menutup kemungkinan mereka berdua sama-sama jahat." 


Raine mengangguk. Dia menatap Yera dengan serius. 
"Pokoknya kita harus hati-hati sama Ace juga. Tadi Vierra 
juga bilang kalau dokter Regis itu bisa sihir. Aku jadi curiga 
sama dokter Regis juga." 


"Duh! Kok aku jadi pusing ya... banyak banget yang 
kelihatan jahat." Raine mengetuk-ngetuk meja. "Ah! 
Bukannya Kal bisa baca pikiran? Eh, Kal kan masih belum 
bangun..." 


"Aku lupa cerita. Setelah gelang dari Raizel dihilangin, Kal 
langsung sadar. Tapi... kemampuan Kal untuk membaca 
pikiran orang lain kayaknya ada masalah..." 


"Masalah?" tanya Yera dan Raine. 


Aku mengangguk. "Dia tadi bilang, dia ngga bisa baca 
pikiran orang lain..." 


"Apa!? Kok bisa, Vie? Apa ini ada hubungannya dengan Kal 
yang baru sadar?" tanya Raine bingung. Yera meliriknya 
sekilas. "Iya juga sih. Mungkin aja kemampuan membaca 
pikiran dia bakal balik setelah dia istirahat, Vie." 


"Ya semoga aja." Soalnya, ada yang mau aku baca 
pikirannya... 


"Eh, ini udah malam, lebih baik kamu pulang aja Yer," kata 
Raine. Setelah itu dia berdiri dan merapikan posisi kursi. 


Yera mengangguk. "Iya--" 
Aku menyela. "Nginap aja." 


"Boleh juga sih. Nanti Yera malah diculik kalau pulang 
sendirian malam-malam," kata Raine sambil tertawa 
cekikikan. 


Yera memukul lengannya, tampak kesal. "Kan aku bisa 
teleportasi. Lagian ngga ada yang berani nyulik aku." 


Aku berdiri dan merapikan kursi. "Udah, udah. Mending 
tidur." 


Aku berjalan duluan dan Yera menyusul di belakangku. "Eh, 
Vie, aku tidur dimana?" 


"Kamar Raine." Aku menutup pintu, menguncinya, dan 
langsung berbaring di atas kasur. 


Saat memejamkan mata... 


"Vie! Raine udah kunci pintunya duluan!" Yera mengetuk 
beberapa kali sambil berbicara di luar. "Gimana nih, Vie? 
Aku pulang aja lah." 


"Dobrak aja kamar Raine," teriakku. 

Dan... 

BRAK 

Yera benar-benar mendobrak pintu kamar Raine. 


Aku heran. Darimana dia mendapatkan tenaga sekuat itu? 
Bahkan suara dobrakan tersebut terdengar sampai ke 
kamarku. 


"YERA!! KOK KAMU DOBRAK KAMAR AKU SIH!! AKU KIRA 
KAMU SAMA VIERRA MAKANYA AKU KUNCI DULUAN!!" 


Setelah Raine berteriak seperti itu, kudengar suara ibu yang 
menyuruhnya tidur. "Miella, cepat tidur! Kamu kok malah 
ribut tengah malam begini. Adik kamu itu butuh istirahat. 
Dokter Regis tadi bilang kondisi adik kamu udah mulai 
membaik." 


Dokter Regis lagi... 
Astaga! 


Pokok kok 


Besoknya, aku tersenyum menahan kesal. Raine dan Yera 
sudah pergi duluan ke markas tanpa sepengetahuan ku. 
Setelah selesai makan, aku buru-buru keluar berniat 
menyusul mereka. 


Namun, ibu menghentikan ku dan menyuruhku membawa 
dokter Regis. Bahkan ibu berniat menghubunginya. 


Akhirnya, aku menghabiskan hampir setengah jam untuk 
meyakinkan ibu kalau aku tidak butuh pengawasan dari 
dokter Regis itu. 


Tapi ditengah jalan aku dihadang oleh Raizel. 
Dia bertanya, "Mau kemana?" 


Tentu saja aku tidak akan memberitahunya. "Cuma jalan- 
jalan." Aku langsung berjalan melewatinya, tetapi dia 
menahan lenganku. 


"Dimana gelang yang aku kasih?" 


Aku berusaha menahan emosi setelah mendengar kata 
'gelang'. 


"Ngga tau." 


"Itu bukan gelang biasa. Seharusnya itu ngga hilang tiba- 
tiba. Pasti ada yang menghancurkannya." Dia menatapku 
meminta penjelasan. "Siapa yang menghancurkan gelang 
itu?" 


Aku menarik kembali lenganku, kemudian mengamati 
ekspresinya dengan hati-hati. Aneh sekali dia banyak 
bicara. 


"Siapa nama asli kamu?" 
Deg. 


Aku menatapnya dengan waspada. "Nama asli aku ngga 
penting." 


"Siapa nama asli kamu?" ulangnya. 


"Ehm, nama aku ... Alina." 


"Bohong." 
Deg. 
Dia menatapku dengan tajam. "Siapa nama asli kamu?" 


Keringatku menetes. Aku merasa takut, tetapi aku berusaha 
untuk menyembunyikannya. "A-aku--" 


Dia menepuk bahuku tiga kali. "Jangan bohong." 


Aku menarik napas dalam-dalam, menghembuskannya 
berulangkali. Dan setelah aku merasa cukup tenang, aku 
balas menatap tatapan tajamnya. 


"Untuk apa kamu menanyai nama asliku?" 
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"Huh... sebenarnya aku hanya mengetes mu." Raizel 
menatapku dan melanjutkan, "Aku sudah tau nama aslimu." 


Apa? 
"Vierra ... benar?" 


Aku menatapnya dengan tatapan tajam dan maju 
selangkah. Aku mendengar suara heboh Kal dipikiran ku. 
Namun, aku hanya mengabaikannya dan tetap menatap 
Raizel dengan tajam. Tangan kananku terangkat dan sebuah 
bola kecil berwarna merah menyala muncul. 


"Woah, kekuatan ini sungguh kuat! Vierra, darimana kamu 
mendapatkan kekuatan ini!?" 


Setelah bola kecil itu membesar, aku melemparnya ke 
Raizel. Dia tidak mengelak sedikitpun. Hasil bola merah 
menyala tersebut memuaskan. Lengan Raizel terluka parah. 


Aku tertawa melihat kondisinya yang menyedihkan. Dia 
tampak lemah setelah kuserang. 


Dan Kal masih heboh dipikiran ku... 


"Astaga, kamu sangat kuat Vierra! Kenapa aku tidak bisa 
mendeteksi kekuatanmu!? Ini bahkan lebih kuat dari 
kekuatanku di masa lalu!" 


"Hei!" 


Eh? 


Raizel melambai-lambaikan tangannya di depan wajahku, 
lalu aku menepisnya. 


"Kenapa kamu tiba-tiba tertawa?" tanyanya. 
Uhuk uhuk. 
Yang tadi hanya lamunanku... 


Tentu saja. Tidak mungkin aku bisa mengalahkan Raizel. 
Yang ada aku dibunuh duluan. 


Argh, bisa-bisanya aku melamun di depan musuh! 
"Darimana kamu tau nama asliku?" tanyaku mengalihkan. 


"Kamu curiga padaku." Itu bukan pertanyaan... Aku tidak 
tau harus membalas apa. Raizel menarikku, dan berkata, 
"Ikut aku ke menara sihir." 


"Untuk apa?" tanyaku bingung, dan berdiri diam. Raizel 
berusaha menarikku tetapi tidak berhasil, karena aku 
menahan diriku sendiri tetap berdiri di posisi semula. Dia 
mencoba menarikku lagi, dan aku tidak bergerak sama 
sekali. "Kenapa juga aku harus mengikutimu ke menara 
sihir?" 


"Aku tidak akan mengikutimu jika aku tidak mendapatkan 
keuntungan." Tentu saja aku tidak mau dibunuh olehnya di 
menara sihir. Ah, bahkan dia bisa jika dia ingin 
membunuhku disini. 


Aku harus memastikan Kal dapat membantuku atau tidak. 
Kal?? 


Kal? Bangun!! 


"Huh? Ada apa? Aku masih mau tidur! Aku harus 
memulihkan kekuatanku..." 


Hei, lebih kuat kamu atau Raizel? 


"Eh? Kenapa tiba-tiba? APA!? SEJAK KAPAN SUDAH PAGI!? 
KUPIKIR INI MASIH MALAM!" 


Kal! Tolong fokus dulu dengan pertanyaanku. 
"Ah baiklah... tentu saja aku lebih kuat." 


Aku menghela napas lega. Setidaknya Kal bisa 
melindungiku jika Raizel tiba-tiba menyerangku. 


"Tentu saja itu kalau kekuatanku sudah pulih. Jangan 
berharap banyak padaku, Vierra..." 


Kal, kamu... aku ingin memberimu nama hewan... 

Kenapa kamu mematahkan harapanku sih! 

"HAHAHA MAKANYA JANGAN TERLALU BANYAK BERMIMPI." 
Kal!! 


"Tenang saja, Vierra... kita perlu mencari orang yang butuh 
ditolong lagi agar kekuatanku bisa pulih!! Kalau hanya tidur, 
kekuatanku pulih lebih lambat. Kamu ingat kan cahaya yang 
muncul setelah kamu menolong adik Caelev? Kita harus 
mencoba menolong orang lain juga!! Tenang saja, aku bisa 
mengarahkan jalan!" 


"Sekarang, berhenti membuang waktu. Ayo pergi mencari 
orang yang butuh pertolongan!" 


Benar juga... 


Namun, tangan Raizel tidak bisa dilepas. Aku sudah 
mencoba melepasnya, tetap saja tidak bisa. Aku tidak tau 
mengapa ini begitu rekat. Padahal genggamannya tidak 
begitu kuat. Aku tidak melihatnya menggunakan sihir. 
Aneh... 


Kal, Apa kamu bisa bantu aku melepasnya? 
"Keluarkan saja kekuatan sihirmu, bodoh!" 
Ah iya, pasti aku tertular kebodohanmu. 


"Heh, enak saja! Aku tidak bodoh! Aku bisa mendeteksi 
kebohongan." 


Kalau begitu, beri aku kemampuan itu juga. 


"Sebaiknya kamu tidur dulu. Cukup di dalam mimpi saja! Ah 
iya, Jangan memakai tongkat sihir jelek yang dibuat oleh 
temanmu itu. Cukup ulurkan tangan kirimu ke atas tangan 
kananmu yang sedang ditarik." 


Huh, setidaknya Yera sudah bersusah payah 
membuatkannya. 


Aku mengulurkan tangan kiriku, dan... kekuatan sihir ku 
mengalir. 


Ini bukan pertama kalinya aku menggunakan sihir, tetapi 
tetap saja aku takjub. Apakah aku bisa menyihir Raizel 
menjadi batu suatu hari nanti? 


"Lakukan jika kamu sudah bosan hidup." 
Kapan kamu akan lebih kuat dari Raizel!? 


"Makanya kita perlu pergi dari sini! Kita harus mencari 
orang yang butuh pertolongan!" 


Baiklah... 


Karena tanganku sudah terlepas, aku memeriksa 
pergelangan tangan kananku. Aman. Tidak memar. Ya tidak 
sakit sih, tapi aneh karena susah dilepas sampai aku harus 
menggunakan sihir. 


"Aku merasakan kekuatan sihir..." 


Apa? Bukankah itu hal biasa? Barusan aku juga memakai 
sihir... 


"Bukan. Ada sihir gelap disekitar sini. Tampaknya dia sedang 
mengawasimu." 


APA!? Jangan bilang itu Raizel!? 

"Bukan. Kenapa kamu malah mencurigai Raizel?" 
Karena dia memberiku gelang berbahaya tentu saja! 
"Heh? Gelang apa?" 


Setelah kita diserang di kota tua... dia memberiku gelang. 
Katanya untuk melindungiku, tetapi kemarin, di kota tua 
aku bertemu nenek-nenek. Dia memberitahuku bahwa 
gelang yang diberikan oleh Raizel itu berbahaya. Setelah 
gelang itu dihilangkan, kamu terbangun. 


"Oh... LALU KENAPA KAMU MASIH BERADA DISINI!?" Suara 
Kal terdengar frustasi. "KENAPA KAMU BEGITU SANTAI DI 
DEPAN MUSUH! APA KAMU INGIN MENUNGGU HINGGA 
RAIZEL MEMBUNUHMU!?" 


Akh, kepalaku sakit! Berhenti berteriak! 


"Apa kamu baik-baik saja?" tanya Raizel, menatapku 
bingung. "Kenapa kamu memegangi kepalamu?" 


"Apa suaraku bisa membuatmu sampai kesakitan seperti 
itu? Aku pikir tidak ada masalah jika aku berteriak karena 
kamu membiarkanku berteriak daritadi... Maaf." 


Ukh, uhuk uhuk 

"VIERRA!" 

BRUK 

KKK KK 

Aku mengerjap-ngerjapkan mataku, melihat ke sekeliling. 
Dimana ini? 


Aku langsung duduk di sofa yang baru saja menjadi 
tempatku berbaring, lalu kuamati dengan cermat ruangan 
ini. 


Ruangan ini didominasi dengan warna gelap. Tampak 
suram... 


"VIERRA AKHIRNYA-- Ehm, akhirnya kamu bangun." 
Dimana ini? 

"Ah, ini di menara sihir." 

Apa!? 


"Sebenarnya aku juga cukup kaget. Tadi Raizel 
membawamu ke menara sihir, dan di salah satu lemari 
buku, dia mengambil sesuatu. Setelah itu kita sudah berada 
disini!" 


Apa!? 


Lalu... dimana Raizel sekarang? 


"Entahlah. Setelah membawamu kemari dia langsung pergi 
dan belum kembali. Ah iya, sebaiknya kamu memanfaatkan 
ini untuk memulihkan dirimu." 


Berapa lama aku pingsan? 
"Hm... mungkin hampir sehari?" 
Apa!? 


Aku menoleh dan mencari jendela untuk melihat keadaan 
luar, tetapi tidak ada jendela sama sekali di ruangan ini! 


Bagaimana jika ibu mencariku!? Sebaiknya kita pulang 
sekarang! 


Uhuk uhuk 

"Vierra! Jangan banyak bergerak!" 
Deg. 

Kenapa aku muntah darah!? 

Apa aku disihir!? Ukh, sakit... 


"Tenanglah Vierra. Tahan sebentar. Aku akan menyalurkan 
kekuatanku untuk memulihkan mu. Walau tidak bisa benar- 
benar membuatmu pulih, setidaknya ini akan mengurangi 
rasa sakit untuk sementara." Kal diam sebentar, sebelum 
melanjutkan, "Tapi ... setelah itu aku harus tidur untuk 
memulihkan kekuatanku." 


Sinar merah keluar dari kalungku, dan menyelimutiku. Aku 
menutup mata dan perlahan sinar tersebut masuk ke dalam 
tubuhku. Rasanya hangat... 


"Ah, aku harus tidur dulu-" 
Terimakasih, Kal. 


"Ya, jangan khawatir. Kamu hanya terkena sedikit sihir jahat. 
Namun dampaknya cukup besar karena tubuhmu lemah. 
Aura orang itu persis dengan yang berada di menara sihir 
waktu itu. Kamu harus berhati-hati. Sepertinya orang itu 
menargetkanmu. Ah iya, hati-hati dengan Raizel juga. 
Karena aku tidak bisa membaca pikiran orang lain lagi-- 
kecuali kamu." 


Baiklah. 


"Untuk sementara sebaiknya kamu tidak mengeluarkan 
kekuatan sihir dulu. Tunggu hingga aku bangun!" 


Setelah itu hanya ada keheningan. 
Kal tertidur, dan aku duduk tenang di sofa. 


Karena capek, aku malah ketiduran. Setelah bangun, aku 
tidak memanggil Kal, karena dia harus memulihkan 
kekuatannya. 


Aku melambaikan tangan kananku, berniat untuk 
berteleportasi. Tapi... 


Uhuk uhuk. 


Aku mengusap sudut bibirku dan memerhatikan darah di 
telapak tangan ku. Tenggorokanku terasa terbakar. Seluruh 
tubuhku nyeri. 


Sakit... 


Aku mencoba menarik napas, tetapi napasku tersendat- 
sendat. Dan rasa nyeri di seluruh tubuhku semakin menjadi. 


Aku kesulitan bernapas... 
Kal... 


Pintu tiba-tiba terbuka dan Raizel muncul. Aku meliriknya 
sekilas dan mencoba menarik napas lagi. Tetap saja aku sulit 
bernapas! Ukh, kenapa seperti ini!? Aku tidak mau mati! 


Keringatku bercucuran, dan napasku semakin melambat. 


Raizel mengulurkan tangannya diatas kepalaku dan aku 
dapat merasakan tatapan tajam darinya. Kepalaku pusing, 
seolah pandanganku berputar-putar. Aku memaksa untuk 
menarik napas lagi. Namun, seluruh tubuhku terasa semakin 
sakit dan panas seolah-olah terbakar. 


Jari-jariku terasa kaku dan sulit digerakkan. Aku merasa 
tubuhku seolah-olah berubah menjadi batu. Pandanganku 
memburam. Keringatku masih mengucur deras, dan aku 
semakin panik. 


Aku merasa akan muntah darah lagi... 


Aku memaksa untuk menahan diri agar tidak memuntahkan 
darah lagi. 


Apa aku akan mati begitu saja!? 
Aku tidak mau mati muda! 


Bersamaan dengan pikiran panikku. Aku mendengar suara 
Raizel, "Apa kamu ingin mati?" 
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"Apa kamu ingin mati?" ulangnya. 


Aku menunduk, tidak mengeluarkan sepatah kata pun. Aku 
merasa pengap dengan keringat yang terus mengalir deras. 
Aku semakin panik saat seluruh tubuhku tidak dapat 
digerakkan lagi, walau rasa sakit di tenggorokanku masih 
ada. 


Deg. 


Apa ini karma karena aku mengatakan ingin mengubah 
Raizel menjadi batu? 


Ukh, Uhuk uhuk 
Kal... 

Raine... Yera... 
Siapapun tolong aku! 
BLAM 


Pintu terbanting dan aku menggerakkan mata untuk melihat 
siapa yang datang, tetapi pandanganku semakin buram dan 
aku pingsan. 


daaa 
"Apa kamu baik-baik saja?" 


Aku duduk terburu-buru, dan merasakan nyeri di seluruh 
tubuhku. Terbatuk pelan, aku mencoba menghirup udara 
disekitar ku. 


Walau masih ada rasa sakit, aku merasa lega. Setidaknya 
aku dapat bernapas lebih lancar dibandingkan dengan tadi. 


"Lain kali kamu tidak boleh pergi tanpa pengawasanku. Atau 
setidaknya bawa orang lain yang bisa melindungimu." 


Aku menoleh, dan mendengar perkataan dokter Regis yang 
terlihat serius. 


Melihatku hanya diam, dia terus melanjutkan, "Siapa 
sebenarnya orang tadi? Kenapa dia berniat mencelakaimu? 
Bukankah kalian saling mengenal? Kalau saja aku tidak 
berpapasan dijalan dan mengikuti dia karena tingkah 
anehnya, kamu sudah pasti akan mati ditangannya." 


Aku hanya diam, tahu bahwa 'dia' mengacu pada Raizel. 
Untung saja aku diselamatkan. 
Uhuk uhuk 


“Ini minum." dokter Regis menyodorkan air dan aku 
mengambilnya, kemudian meneguknya hingga tandas. 
"Jangan terlalu banyak bergerak." 


"Bukankah kamu penyihir pemula? Kenapa kamu bisa 
menyelamatkan ku?" tanyaku dengan suara pelan. 
Tenggorokan ku masih sedikit sakit. 


"Heh, siapa bilang aku pemula? Yang terpenting sekarang, 
jauhi orang tadi. Dia kuat. Kalau saja aku tidak 
mengecohnya tadi, sudah pasti aku juga akan mati 
ditangannya." 


Dokter Regis terbatuk pelan. "Eh, tapi itu bukan berarti aku 
lemah! Hanya saja kekuatanku sedikit dibawah orang tadi. 
Aku heran darimana kamu mengenal orang seperti itu. 


Bukankah waktu itu dia membantumu dengan memberi 
gelang perlindungan? Mengapa dia tiba-tiba berniat 
mencelakaimu... Karena orang itu tampaknya jahat, kamu 
harus menjauhi orang itu, mengerti?" 


Aku mengangguk. "Terimakasih telah menolongku." Setelah 
itu aku menyuruh dokter Regis keluar, karena aku ingin 
beristirahat. Alasan lainnya adalah aku malas melihatnya. 
Walau dia sudah menolongku, entah mengapa aku masih 
risih melihatnya disekitarku. 


Kal?? 
Aku mencoba memanggilnya, tetapi tidak ada jawaban. 
Huh, sepertinya dia masih beristirahat. 


Kapan alat yang dibuat Ace akan jadi... aku ingin segera 
berkomunikasi dengan Vienna... Apa Ace benar-benar dapat 
membuatnya? 


Pokok kok 


Aku menghabiskan waktu beristirahat di kamar. Tak terasa, 
hari sudah sore, dan aku berbaring santai. Rasa sakit yang 
kurasakan tadi sudah menghilang. Hampir masuk ke alam 
mimpi, pintu terbuka. 


Raine dan Yera mendatangiku. Mereka berdua menanyai 
kondisiku dan memintaku bercerita tentang apa yang 
kualami, dan setelah memastikan bahwa aku baik-baik saja, 
akhirnya mereka duduk dengan tenang. 


Raine mengupas buah-buahan untuk kami makan. Dan Yera 
memberitahuku informasi tentang alat yang dibuat Ace. 


"Alat untuk berkomunikasi dengan Vienna sudah hampir 
jadi. Kemungkinan besok udah bisa dipakai. Kamu istirahat 
dulu aja, ngga perlu ikut ke markas kalau capek." 


Aku menggeleng. "Ngga apa. Aku tetap ikut. Lagian aku 
udah ngga sakit." Aku mengambil salah satu buah yang 
sudah dikupas dan memakannya. "Aku mau tanya ke Vienna 
tentang keadaan dunia asli kita." 


"Oke, tapi kamu ngga boleh pergi sendiri," kata Raine. Yera 
mengangguk. "Ra, kamu besok pergi sama Vierra. Aku 
langsung ke markas setelah jemput Ace." 


Kenyataannya, walau Ace diizinkan masuk, dia tidak dapat 
masuk tanpa bantuan Yera. Makanya setiap dia datang ke 
markas, Yera menjemputnya. 


Itu karena hanya kami bertiga yang dapat masuk dengan 
bebas. Selain kami tidak ada yang dapat melihat markas. 
Kecuali kalau salah satu diantara aku, Yera, atau Raine 
mengizinkannya. Aku juga awalnya bingung darimana Yera 
bisa membuat tempat tersebut tidak dapat dilihat oleh 
orang lain--termasuk Ace yang kekuatannya lebih kuat dari 
kami. 


Kata Yera, d a sempat bertemu dengan anak kecil yang 
kesusahan mengangkut barang bawaannya. Karena Yera 
membantu anak tersebut, akhirnya ia diberi sebuah 
gulungan kertas. Darisana Yera mempelajari metode 
membuat markas kami. Entahlah... aneh jika disebut 
kebetulan. 


Karena Ace tidak memiliki akses masuk sebebas itu, dia 
hanya bisa datang bersama Yera, karena tentu saja aku dan 
Raine tidak berniat membantunya untuk masuk ke markas. 


Setelah buah-buahan yang dipotong habis, Raine 
menghilangkan semua sampah dan peralatan yang 
digunakan. Setelah itu dia menyuruhku beristirahat, dan dia 
pergi bersama Yera. 


daaa 


Paginya, aku duduk tenang di ruang makan, menikmati 
makananku. Ibu dan ayah sesekali bertanya tentang 
keadaanku, dan aku meyakinkan mereka bahwa aku baik- 
baik saja. 


Selesai makan, aku dan Raine berjalan menuju markas. 
Ditengah jalan, Raine berbicara panjang lebar. 


"Parah banget sih Raizel. Memangnya dia punya dendam 
apa sih sama kamu sampai mau bunuh kamu? Intinya kalau 
ketemu dia kamu harus menghindar! Dan sebisa mungkin 
jangan keluar sendirian. Bawa aku, Yera, atau dokter Regis 
juga boleh." 


"Tapi aneh ngga sih Raizel sifatnya gitu? Memang dia 
aslinya jahat atau jangan-jangan ada orang lain yang 
tukaran tubuh sama dia?" Masih sambil berjalan, Raine terus 
mengeluarkan pemikirannya. "Tapi selain dia jadi jahat, 
ngga ada sifat lain yang berubah... Jangan-jangan ini 
memang sifat asli Raizel!" 


"Udah, Ra. Jangan dibahas lagi. Nanti orangnya malah 
muncul." 


Raine menggaruk kepalanya. "Iya sih. Ya udah, cepetan, 
bentar lagi sampai!" 


Kami meneruskan jalan, dan tidak lama kemudian tiba di 
markas. Setelah kami masuk, Yera sudah berada disana 
dengan Ace. Mereka tampak sedang memeriksa alat yang 


dibuat oleh Ace. Benda itu terlihat sederhana. Seperti 
gelang... Huh, jadi keingat gelang jahat Raizel. 


Tapi gelang yang dihadapanku berbeda... 
Bentuknya seperti rantai dan berwarna merah terang. 
Melihatku datang, Yera langsung melambaikan tangan dan 


pisau muncul. Dia mendekatiku dan berkata, "Minta darah 
kamu." 
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Aku menatap ngeri. "Kamu barusan mirip psikopat, Yer." 


Yera menepuk jidatnya dan menunjuk gelang yang sedang 
dipegang Ace. "Maksud aku, buat makai alat itu, perlu darah 
kamu." 


"Karena kamu kakaknya Vienna, pasti ada semacam ikatan. 
Jadi kami perlu menggunakan sedikit darah kamu untuk 
memicu alat tersebut," jelas Ace. 


"Apa!? Gimana kalau malah muncul anggota keluargaku 
yang lain?" 


Yera melirik Ace. "Ace tadi udah jelasin ke aku. Katanya, 
kamu perlu membayangkan wajah Vienna. Oke, siniin jari 
kamu." Dia menggerakkan jari jempol dan telunjuknya. 
"Cuma perlu sedikit darah." 


Ace memberikan gelang tadi ke Yera, setelah itu Yera 
membantu memasangkannya di pergelangan tanganku. 


"Eh, kok gelangnya makin kecil!?" tanya Raine kaget. 


Yera meliriknya sebentar. "Gelangnya mungkin nyesuain 
ukuran pergelangan tangan Vierra." 


Setelah mengambil darahku beberapa tetes dari jari, Yera 
mengingatkan, "Jangan lupa, ingat wajah Vienna biar ngga 
salah." 


Aku mengangguk. Setelah itu semuanya menjadi gelap. Aku 
tidak pingsan, hanya berpindah ke tempat lain. Tubuhku 
terasa seperti melayang-layang, dan aku mendadak jatuh. 


Huh! Untung saja tidak sakit. 


Aku menatap sekeliling, bingung. "Ini dimana sih..." Ku 
langkahkan kakiku dan menilik tempat aneh ini. 


Tempat ini tidak memiliki cahaya sama sekali. 


Aku melambaikan tanganku dan memunculkan api. Tempat 
ini sangat luas... seolah tidak ada ujungnya. Lima detik 
kemudian kumatikan dengan terburu-buru. 


Sial, kupikir hanya ada diriku sendiri disini... 


Ternyata ada hewan aneh yang sangat besar. Hewan 
tersebut masih berjarak jauh saat kunyalakan api. Namun, 
ukurannya sangat besar. Bagaimana jika dari jarak dekat? 
Aku rasa itu akan terlihat seperti hewan raksasa. 


Aku tidak yakin hewan seperti apa itu... aku baru pertama 
kali melihatnya... 


Untung aku segera mematikan api. 


Aku memutuskan untuk duduk, dan berniat fokus dengan 
tujuan utama. 


Namun... 
Drap drap drap 


Langkah keras tersebut membuatku terguncang. Aku 
merasa seluruh tempat ini akan roboh, dan... tampaknya 
langkah tersebut menuju ke arah ku! 


Sialan. 


Aku tidak punya waktu untuk berpikir dan lari kalang kabut. 
Setelah berlari cukup lama, aku merasa perutku teraduk- 


aduk, mual, dan segera aku memuntahkan makanan yang 
tadi kumakan dirumah. Aku menghapus keringat yang 
bercucuran di dahiku dan menarik napas dalam-dalam, 
menghembuskannya kemudian. 


Untungnya hewan tadi tidak mengejarku lagi. Aku 
mengetahuinya melalui langkah kaki yang terdengar 
menjauh, karena tempat ini benar-benar gelap. Bahkan saat 
berlari aku tidak berpikir tentang menabrak sesuatu di 
kegelapan ini, karena tempat ini sungguh luas. Tidak ada 
tembok atau semacamnya. 


Aku berjalan lagi, berniat mencari tempat yang cukup jauh 
agar tidak bertemu hewan itu lagi. Saat aku melangkahkan 
kaki kesekian kalinya, bunyi krek seperti tulang yang 
tergeser mengagetkanku. 


Aku refleks mundur dan malah tersandung ke belakang. 

Aku buru-buru berdiri setelah itu melompat tiga kali dan 
mendekati tempat yang tadi kuinjak. Apa yang tadi kuinjak? 
Disini gelap... aku tidak bisa melihatnya... Mungkin hewan 
mati? 

Ah, lebih baik aku kabur saja. 


Aku berbalik tetapi pergelangan kakiku ditahan. Dan aku 
dapat merasakan bahwa ini tangan manusia... bukan cakar 
hewan atau sejenisnya. 


Suara rintihan kesakitan membuatku semakin kaget, dan 
aku mengguncang-guncangkan kakiku panik, agar tangan 
tersebut terlepas. 


"Tolong..." 


Deg. 


Suara ini... 

Ini bukan hewan... 

Tapi setan. 

"Lepasin kaki aku!" 
Maksudku, setan Raizel. 


Masa iya Raizel bisa muncul disini. Pasti ini setannya. 
Terlebih lagi, dokter Regis lebih lemah dari Raizel, tidak 
mungkin dia dapat melempar Raizel ke tempat aneh ini. 


"Vierra...?" 
Uhuk uhuk 


"Kamu siapa!?" tanyaku membentak, masih mengguncang- 
guncangkan kakiku. 


"Aku Raizel..." 
"Aku tidak tahu siapa itu Raizel. Menyingkir dari kakiku!" 


"Bohong..." Hening sejenak, lalu Raizel terbatuk-batuk. 
"Jauhi orang itu..." 


"Apa?" 


"Orang yang berpura-pura menolongmu kemarin." 
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"Maksudmu ... dokter Regis?" 
Kal? Bangun! 
Kal!! 
Kaaaaalll 


"Hoamm, ada apa? Aku masih ingin tidur... Ah, aku ada 
kabar baik. Kemarin kekuatanku pulih dengan cepat. 
Sepertinya tidak lama lagi kekuatanku akan kembali ke 
semula!! Mungkin ini balasan dari berbuat baik. Ah 
senangnya- " 


Bantu aku mendeteksi kebohongan... 

"Hah?" 

"Ulangi yang tadi kamu katakan," kataku ke Raizel. 
Dia hanya diam. 

Tunggu... jangan-jangan dia mati!? 

"Hei! Bangun!" 


Aku menendang kakinya beberapa kali tetapi tidak ada 
reaksi. 


Kal! Bantu aku. 


"Ehh ada Yuyu!! Yuyu kemari!!" 


Yuyu siapa sih!?? 
"Itu hewan lucu peliharaan ku." 


Eh? Jangan bilang hewan raksasa tadi!? Tapi darimana kamu 
bisa tau? Tempat ini benar-benar gelap. 


"Huh! Tentu saja aku bisa mendeteksinya! Kegelapan tidak 
bisa menghalangiku," kata Kal dengan nada sombong. 


"Hei! Aku bisa mendengarmu mengataiku sombong." 


"Ah, aku harus memanggilnya kemari. Tetapi bagaimana... 
dia tidak bisa mendengarku karena kalung sialan ini." 


Heh! Sejak kapan kamu berbicara kasar!? 


"Uh maaf, aku belajar darimu. Salahkan dirimu terlebih 
dahulu." 


Aku hanya tersenyum jengkel. 


Dan tiba-tiba, hewan raksasa tadi muncul lagi, berlari ke 
arahku. Langkahnya begitu kuat, membuatku panik dan 
berlari ke sembarang arah. 


"AAAAA BERHENTI MENGEJARKU!" 


"VIERRA! BERHENTI! KENAPA KAMU MENGHINDARI HEWAN 
KESAYANGAN KU!?? BERHENTI!" 


Bruk 


Sakit sekali, sial. 


Aku tidak bisa melihat dimana hewan tadi berada, tetapi 
suaranya masih tertangkap oleh telingaku. 


Kal? Dimana hewan tadi? 
"Nyalakan api!" 


Aku menyalakan api, dan hewan tadi menjulang tinggi di 
hadapanku. 


Aku menatap sekeliling panik. Tidak ada Raizel... tampaknya 
kami berlari terlalu jauh. 


Dan beberapa saat kemudian... hewan tersebut menjilati 
wajahku. Aku menatapnya dengan jengkel, sambil 
mengusap wajahku. 


"Vierra!" 

Uhuk uhuk 

Ini suara hewan itu! Darimana dia tau namaku!? 
Dan, bagaimana dia bisa berbicara!? 


"Pertanyaan pertama, tidak tahu. Pertanyaan kedua, karena 
dia bukan hewan biasa! Memangnya kamu pernah melihat 
hewan sebesar ini?" 


Aku menggeleng pelan, mendengar kalimat terakhir Kal. 


"Ah, aku tidak sabar memulihkan semua kekuatanku dan 
keluar dari kalung ini! Aku tidur dulu-" 


Kal! 


Jangan tidur dulu! 


Astaga... 


Hewan tersebut masih menjilati wajahku, dan aku berteriak, 
"Berhenti!" 


Lalu dia berhenti... 


Kenapa dia menuruti perkataanku... Ya... itu tidak penting 
sih. Karena hewan ini tampaknya berada dipihakku, aku bisa 
menggunakan api dengan bebas disini! 


Aku berkeliling dan mencari Raizel. Setelah ketemu, aku 
menyadari... tidak mungkin aku membawa bola api 
ditanganku terus menerus. Selain menganggu, bisa-bisa aku 
tidak sengaja membakar Raizel. 


"Apa yang kamu pikirkan?" 
Aku pikir hewan tadi yang bertanya, ternyata Raizel... 


"Apa kamu bisa menerangi tempat ini?" tanyaku, 
duduk disampingnya. 


"Tidak." 
"Kenapa? Bukankah kamu kuat?" 


"Apa kamu ingin membunuhku? Aku sudah mengeluarkan 
terlalu banyak kekuatan sihir untuk keluar dari tempat ini..." 


Apa yang harus kulakukan... Kekuatanku tidak cukup untuk 
membuat bola api yang lebih besar ataupun meletakkannya 
ketempat lain. 


"Bantu aku." 


"Tunggu aku menyelesaikan hal yang lebih penting dulu. 
Awas saja kalau kamu berbohong, aku akan meminta hewan 


disampingku ini memakanmu," kataku, sambil menunjuk 
hewan yang berada disampingku. 


Dan hewan itu tampak antusias mendengarku, hingga 
mengeluarkan taring panjang. Aku termundur kaget. 
"Astaga!" 


"Kamu bahkan takut dengan hewan itu..." 


Aku mengabaikan perkataannya, pura-pura tidak 
mendengarnya. 


"Ah... bagaimana cara menerangi semua tempat ini," kataku 
ke Yuyu--nama yang diberikan Kal untuk hewan ini. Karena 
tampaknya dia pemilik tempat ini, seharusnya dia tau... 


"Vierra bukannya suka gelap?" 
Uhuk uhuk 


"Sejak kapan!? Warna gelap sih iya... cuma kalau tempat 
gelap seperti ini kan hal yang berbeda!" 


Yuyu mengangguk, lalu salah satu giginya melayang keluar. 
Aku terkejut melihatnya mematahkan gigi tanpa 
menyentuhnya. Dia tidak terlihat kesakitan... 


Gigi tersebut melayang keatas dan menyentuh sesuatu 
yang sepertinya batas penghalang. Setelah itu, gigi Yuyu 
melebur dan membentuk butiran cahaya yang perlahan- 
lahan semakin besar. Seluruh tempat ini menjadi terang, 
dan aku menghilangkan bola api kecil ditanganku. 


Yuyu duduk dengan patuh, lalu aku menoleh ke Raizel yang 
masih berbaring. 


"Bagaimana aku menyembuhkanmu? Kekuatanku saja lebih 
lemah. Sepertinya aku tidak ditakdirkan untuk 
menyelamatkanmu. Tunggu saja sampai ada orang kuat 
yang datang untuk menyelamatkanmu," kataku, tersenyum, 
melambai-lambai dan berdiri. Aku harus memanggil Vienna 
kesini. 


"Tunggu." 


Aku meliriknya heran. Kulihat dia mengeluarkan sesuatu 
dari cincinnya. Oh! Cincin ini! Aku lupa namanya, astaga... 
di novel Raizel beberapa kali mengeluarkan sesuatu dari 
cincin ini. 


Aku harus mengambil kesempatan ini. "Cincin apa itu?" 
"Diam." 


Aku tersenyum menahan kesal. "Apa yang sedang kamu 
lakukan?" tanyaku, mengambil posisi duduk. 


"Tumbuk." 
"Heh, aku bukan pembantu." 
"Nanti aku beri cincin seperti ini sebagai hadiah..." 


Aku mengambil beberapa bahan--berbentuk seperti daun 
yang diberikannya dan menumbuknya terburu-buru. Dia 
sudah menyiapkan tempat menumbuk serta alatnya juga. 
Gampang sekali ya tinggal mengeluarkannya dari cincin... 


Kenapa dia tidak mengerjakan hal seperti ini sendirian. 
Menumbuk kan hal yang mudah... 


"Ini, sudah," kataku, menyeka keringat. 


Ternyata itu bukan bahan biasa. 


Maksudku, aku sudah biasa membantu orangtuaku 
menumbuk cabai, daun ubi, dan beberapa bumbu dapur 
lainnya di kehidupan masa laluku... Tetapi daun yang 
barusan kutumbuk membuatku ingin mengatai Raizel 
dengan banyak kata kasar. 


Pantas saja dia tidak bisa melakukannya sendiri! Ini 
menguras banyak tenaga! 


"Cepat, mana cincinku!" 


"Sebentar. Tunggu sampai aku selesai memakai obat ini," 
katanya, lalu duduk perlahan. Dia mencoba menggerakkan 
kaki kanannya, dan suara krek membuatku menoleh dan 
bertabrakan dengan pandangannya. 


Dia mengernyitkan dahi, menahan sakit di kakinya. 

"Kenapa kamu harus mematahkan kakiku?" 

Aku menggaruk belakang kepalaku. "Mana kutahu. Tadi itu 
gelap. Wajar saja aku tidak sengaja menginjakmu. Siapa 
suruh kamu melintang di tengah jalan." Selain itu dikakinya 
terdapat beberapa luka. Berarti itu sudah terluka sejak 


awal... Membayangkan rasa sakit tersebut membuatku 
merinding. 


Dia melirikku, lalu fokus mengoles obat tadi ke bagian 
tubuhnya yang terluka--termasuk kaki. 


"Apa kakimu bisa kembali ke semula?" 
"Bisa." 


"Oh." Baguslah. 


Sambil mengoleskan obat dia bertanya, "Siapa saja selain 
kamu yang bukan berasal dari dunia ini?" 


"Hanya aku." 

"Bohong. Putri Thia dan Miella juga bukan..." 
Uhuk uhuk 

"APA!?" 


"Awalnya aku tidak mencurigainya. Tetapi setelah tau bahwa 
kamu bukan berasal dari dunia ini, aku mulai 
mengaitkannya dengan orang disekitarmu. Putri Thia dan 
Miella bertindak aneh. Dan melihat dari reaksimu barusan. 
Ternyata itu benar..." 


"Sebenarnya dari mana kamu tau aku bukan Raelli yang 
asli?" Kalau cuma salah satu dari kami yang ketahuan sih 
masih masuk akal. Tapi ini ketiganya... Bagaimana dia bisa 
tepat... Aku curiga ini karena Raizel adalah pemeran utama 
di novel ini, jadi dia mendapatkan semacam keuntungan-- 
seperti bisa menebak sembarangan tapi tepat sasaran. 


Raizel selesai mengolesi obat tersebut. Lalu obat tersebut 
mendadak hilang. Setelah itu dia menggerakkan kaki 
kanannya, dan berdiri. 


"Obat macam apa itu!?" Kenapa cepat sekali efeknya... 
"Bukan urusanmu." 
Aku menatapnya jengkel. "Mana cincinku!" 


Dia mengeluarkan cincin dari cincinnya dan setelah aku 
memakainya, dia malah mengeluarkan pisau... dan 
mendekatiku. 


Aku mundur dengan kaget. 


45 Blood 


"Untuk apa pisau itu?" tanyaku waspada. 


"Jangan takut. Ini membutuhkan darah untuk mengenalimu 
sebagai pemiliknya." Karena aku sudah memakai cincin 
tersebut. Dia menyuruhku melukai ujung jariku dan 
meneteskan setetes darah diatas cincin itu. 


"Argh, kenapa harus menggunakan metode seperti ini!? Tadi 
aku juga sudah melukai jariku. Itu sakit..." 


Dia menatapku dan menunjukkan raut terang-terangan 
yang menyatakan dia tidak peduli. 


"Cepat," katanya. 


Tadi di markas Yera yang membantuku. Sekarang harus 
melakukannya sendiri membuatku sedikit ngeri. Yuyu 
tampaknya tahu permasalahanku dan mengigit ujung jariku 
dengan giginya. Perih... tapi setelah itu, giginya dipatahkan 
lagi! 


Kenapa sih Yuyu patah gigi terus? 


Setelah aku meneteskan darah ke cincin tersebut, gigi Yuyu 
masuk ke ujung jariku dan luka kecil disana menghilang 
tanpa bekas. 


Aku menatapnya kaget. "Kamu bisa sihir?" 


"Sebenarnya bisa. Tetapi aku tidak bergantung kepada sihir, 
karena kekuatanku lebih ke fisik. Jadi aku mengandalkan 
tenagaku." 


Aku mengangguk mengerti. 


"Ah, aku jadi ingin membawamu pulang untuk 
melindungiku." 


Dia melompat-lompat dan aku menatapnya kaget. Tubuhku 
terguncang dan aku jatuh! Tapi Raizel malah berdiri disana 
dengan santai! Dia kan baru sembuh, apa bisa sekuat itu, 
hingga dapat menahan guncangan Yuyu!? Huh, memang 
beda ya pemeran utama... 


"Aku ingin ikut!" Yuyu terlihat bersemangat. 


Kepalaku pusing karena dia melompat beberapa kali. 
"Berhenti dulu! Ada yang harus kukatakan!" 


Yuyu berhenti dan menatapku antusias. 


"Ukuranmu terlalu besar. Akan sangat menghebohkan dunia 
diluar sana jika aku membawamu sembarangan." 


"Aku bisa berubah!" Setelah itu gigi Yuyu patah lagi dan dia 
berubah menjadi kecil. Wujudnya jadi seperti anak anjing... 


"Kamu bisa berubah menjadi hewan lain!?" 


Yuyu mengangguk. "Aku juga bisa menjadi kucing, 


kelinci,..." Dan dia menyebutkan begitu banyak nama 
hewan lainnya sampai aku menutup telinga, malas 
mendengar lanjutannya. "..., tapi dari semua itu aku paling 


suka wujud ini!" 


Dia melompat kesana kemari lalu menirukan suara anak 
anjing yang lucu. 


Aku hanya menatapnya, seolah menyatakan: kamu tidak 
cocok dengan wujud itu. Benar-benar berbanding terbalik 
dengan wujud aslimu. 


Aku melirik ke Raizel. Jadi... dia baik atau tidak sih? Aku 
tidak tahu harus percaya dia atau dokter Regis... 


"Apa yang kamu pikirkan?" 
Uhuk uhuk 

"Tidak ada..." 

"Bohong. Kamu melamun." 


"Kamu--" Aku dan Raizel berhenti setelah tau kami berniat 
berbicara, namun suara kami bertabrakan. 


"Aku duluan, karena ini penting." Setelah itu aku bertanya, 
"Kamu tau darimana aku bukan Raelli yang asli? Juga nama 
asliku..." 


"Nanti akan kujelaskan. Selesaikan urusanmu dulu. Pasti 
kamu memiliki tujuan tertentu untuk datang kesini." 


"Apa yang ingin kamu katakan tadi?" tanyaku, dia 
menggeleng. "Tidak jadi." 


Aku meliriknya, lalu mencari tempat untuk duduk. Yuyu 
masih sibuk melompat-lompat dan bersuara seperti anak 
anjing... dia terlihat sibuk sendiri. Aku memutuskan 
langsung membayangkan wajah Vienna tapi... tidak ada 
yang datang! 


Astaga. 
Apa aku salah metode? 
Tapi katanya, cukup membayangkan wajah Vienna saja! 


Aku mencoba sekali lagi, hasilnya masih sama. 


Kuputuskan untuk mencoba yang terakhir kalinya. 
Please Vienna... datang kesini... 


Dan sebuah cahaya muncul, lalu Vienna muncul dalam 
keadaan luka parah. Dia langsung ambruk di lantai, tanpa 
aku sempat menahannya. 


Aku menghampirinya, dan menilik luka-lukanya. 

"Yuyu! Bantu aku!" 

Yuyu menghampiriku, dan giginya melayang, kemudian 
pecah menjadi serpihan-serpihan kecil, dan masuk ke tubuh 


Vienna. Perlahan-lahan, luka ditubuh Vienna hilang, tetapi 
dia tetap pingsan. 


Yuyu mengusulkan. "Kenapa tidak membawanya ke dunia 
luar? Menunggunya sadar hanya membuang-buang waktu." 


Aku baru sadar. Aku tidak tahu cara kembali... 
"Apa kamu tahu cara kembali?" 


Aku menanyai Yuyu, karena Raizel tidak bisa keluar dari sini. 
Jadi sudah jelas bahwa aku juga tidak bisa keluar dari sini, 
karena Raizel lebih kuat. 


Yuyu mengangguk. Syukurlah... 
"Kalau begitu, bawa kami ke dunia luar..." 


Yuyu mengangguk antusias. "Kita akan pergi kemana? 
Karena aku tidak tahu, kamu bayangkan saja tempat itu, 
oke? Ah iya, apa orang itu juga ikut?" tanyanya, dan melirik 
Raizel. 


Raizel mengangguk, setelah itu Yuyu memperingati, "Cukup 
Vierra saja yang membayangkan tempatnya. Jika lebih dari 
satu orang yang memikirkannya, kita malah akan tiba 
ditempat yang salah." 


Raizel menyetujuinya, lalu Yuyu melayangkan giginya, dan 
kami berubah menjadi benar-benar kecil. Yuyu tetap 


mempertahankan ukurannya sebagai anak anjing. Kami 
disuruh duduk diatasnya. 


Setelah itu aku membayangkan markas, tetapi kami malah 
tiba di... 


hutan. 
"Yuyu! Kenapa kita malah tiba di hutan?" 


"Ah, maaf... tampaknya kekuatanku bermasalah. Aku sudah 
lama tidak berpindah tempat. Tapi karena kita sudah berada 
di dunia luar, setidaknya akan lebih mudah untuk 
berteleportasi. Kucoba sekali lagi." 


"Tidak perlu." Itu suara Raizel. Lalu sedetik kemudian, kami 
berpindah ke menara sihir. 


"Hei! Siapa yang bilang kita akan ke menara sihir!?" 
"Aku." 

"Pergi ke tempat lain..." 

"Kemana?" 


"Itu..." Apa aku harus bilang tentang markas... Aku 
mengubah percakapan, "Kamu pulang saja. Lagipula kamu 
sudah tiba di menara sihir." 


"Aku ikut." 


"Pulang." 
"Ikut." 


Aku menahan diri agar tidak menjatuhkan Raizel dari 
punggung Yuyu. 


"Berhenti bertengkar," kata Yuyu. 


Aku melirik jalanan di sekitar kami. Ternyata sepi... "Yuyu, 
usahakan jangan berbicara dengan bahasa manusia lagi, 
oke? Kecuali kalau sepi..." 


Yuyu mengangguk dan mengeluarkan suara, guk guk guk. 


Aku mengarahkan Yuyu, lalu kami berhenti di depan tempat 
kosong. Setelah itu, Raizel mencoba turun, dan aku 
mendorong bahunya. 


"Kenapa kamu mendorongku?" 

"Karena kamu terlalu lama." 

Setelah itu aku turun dan membawa Vienna juga. 
Aku hampir jatuh saat membawanya turun. 

Sangat berat. 

Raizel hanya melirik malas, tanpa niatan membantu. 


Gigi Yuyu melayang dan ukuran tubuh kami kembali ke 
semula. Setelah itu aku berpikir sejenak, lalu memutuskan 
membawa mereka ke dalam markas, sambil memapah 
Vienna. 


Semoga saja Raizel tidak jahat. 


46 Another World 


Raine yang melihatku membawa Vienna, Raizel, serta Yuyu 
langsung menarikku menjauh. "Vie, otak kamu masih ada, 
'kan? Nggak hilang, 'kan?" 


Aku memelototinya. "Apaan sih, Ra? Otak aku masih di 
kepala kok." 


Dia tampaknya berusaha menahan sabar dan mencubit 
lenganku. "Aw--Sakit, Ra! Jangan cubit aku bisa nggak!?" 


"Vie, kayaknya kamu udah gila." Raine meletakkan 
punggung tangannya di dahiku. "Kenapa kamu bawa Raizel 
kesini?" tanyanya, dengan suara pelan sambil menatapku 
tajam. 


Aku melepas gelang yang dibuat Ace, lalu meletakkannya 
ditangan Raine. "Sabar, Ra. Nanti aku jelasin." 


Raine melirikku, lalu menghela napas. "Jangan lupa dia 
udah berusaha celakain kamu." Setelah itu dia pergi menuju 
Vienna yang berbaring tak sadarkan diri. 


Aku mengikuti Raine, Dan Yuyu tiba-tiba melompat ke 
arahku. Aku melirik Ace yang sedang menyembuhkan 
Vienna, lalu bertanya, "Kira-kira berapa lama lagi Vienna 
bakal sadar?" 


"Sekitar satu jam." 


Kulihat Yera menatapku, lalu melirik Raizel berulang kali 
seolah-olah bertanya mengapa aku membawanya kemari. 


Huft.... 


Aku tidak tahu apakah keputusanku benar untuk membawa 
Raizel ke markas ini... 


Aku memandang Raizel lalu memberinya kode melalui ekor 
mata untuk mengajaknya berbicara di luar. Untunglah dia 
mengerti. Sambil menggendong Yuyu, aku berjalan duluan. 
Dia mengikuti dari belakang, setelah itu aku membawanya 
keluar. 


"Tolong katakan semuanya sekarang. Jangan menunda lagi... 
Darimana kamu tau aku bukan Raelli? Dan apa tujuanmu 
sebenarnya?" 


Guk guk guk 
"Yuyu, diam..." 


Namun Yuyu terus menggonggong ke satu arah. Aku 
menatapnya bingung, kemudian mengikuti pandangannya. 


Dan kulihat... 
Matt berdiri disana. 
Apa dia mendengar percakapan kami? 


Seolah-olah tahu pikiranku, Matt maju dan langsung 
bertanya, "Jadi kamu bukan Raelli?" Dia menatapku tajam, 
tetapi aku masih bisa melihat kebingungan di sorot 
matanya. "Dimana Raelli yang asli!?" Dia terus 
mengguncang-guncangkan lenganku, dan aku terdiam. 


Aku tidak tahu harus merespon apa. 


Bahkan aku tidak tahu Raelli asli berada dimana... Apakah 
dia masih hidup atau tidak, aku tidak tahu... 


Aku menggendong Yuyu erat, masih menatap Matt. 
Untungnya dia bukan Matthew Timothy... Tenang Vie, yang 
marah dihadapanmu hanya Matthew Arie... 


Aku menghela napas, berusaha menjelaskan, "Aku nggak 
tau Raelli asli di--" 


"Siapa kamu sebenarnya!?" tanya Matt, menaikkan nada 
suara dan menekan bahuku. Aku menatapnya dengan 
berani, walau bahuku terasa sedikit sakit... Namun beban 
tersebut hilang setelah Raizel mengangkat tangan Matt. 


Seolah tersadar, Matt langsung menunduk. "Maaf." 


Aku mengulas senyum tipis. "Nggak apa-apa. Lagipula aku 
memang bukan Raelli. Aku bukan penolong kamu. Dan aku 
udah dari lama pengen bilang ini... Walau kita cuma 
beberapa kali ketemu, aku udah nganggap kamu sebagai 
teman aku sendiri. Dan menurutku... kamu nggak perlu 
mengubah diri kamu hanya karena mau membalas kebaikan 
Raelli." 


Dia menatapku dengan rumit. "Mengubah diri...?" 


"Kamu dari awal aneh, Matt. Aku selalu merasa kamu 
berusaha kelihatan baik hanya karena mengira aku 
penolong kamu." Aku menghela napas. "Dan barusan... Sifat 
kamu berbanding terbalik dengan yang kutahu... atau itu 
memang sifat asli kamu?" 


Matt tidak pernah menaikkan nada nya saat berbicara... Dan 
ini pertama kalinya aku mendengar dia berbicara dengan 
nada tinggi. 


"Maaf..." 


"Jangan minta maaf." 


"Siapa kamu sebenarnya? Dan... darimana kamu berasal?" 


"Aku Vierra..." Aku memelankan suara. "Aku berasal dari 
tempat yang jauh... Di dunia yang berbeda, dimana ada 
orang seperti kita juga..." Aku melirik Raizel yang hanya 
menatapku tanpa bersuara. Aku menatap Matt dan 
melanjutkan, "Tempat yang pernah kamu tanyakan 
apakah aku percaya itu ada? Jawaban yang sebenarnya 
sekarang..." 


"Aku percaya ... karena aku memang berasal dari sana." 


47 Raelli 
Suatu hari terdapat seorang penyihir yang sangat kuat... 
Namanya adalah Vierra. 


Dan Vierra, mempunyai teman yang selalu bersamanya 
sejak kecil. Dia adalah Raelli--penyihir yang kekuatannya 
setingkat dibawah Vierra. 


Walaupun sudah berteman sejak lama, rasa iri hati perlahan 
menggerogoti Raelli. Ia merasa marah, sekaligus sedih. 


Kenapa Vierra selalu setingkat lebih tinggi darinya? 
Kenapa dia tidak bisa mengejar kekuatan Vierra? 


Vierra pasti meremehkannya, dan hanya berpura-pura 
menganggapnya teman. Vierra pasti senang melihatnya 
selalu setingkat dibawahnya. Dia pasti senang karena Raelli 
tidak dapat mengejar kekuatannya, sehingga hanya dia 
satu-satunya yang kuat. 


Perlahan-lahan, Raelli membenci Vierra, yang dulunya 
teman baiknya. 


Hal itu tanpa sadar bersarang dan meracuni hatinya. Ia 
memutuskan menjadi penyihir jahat. Tidak masalah jika ia 
tidak dapat menjadi salah satu yang terkuat diantara 
penyihir baik, ia masih memiliki kesempatan menjadi satu- 
satunya yang kuat jika ia menjadi penyihir jahat. 


Tidak banyak penyihir jahat di dunia sihir... 


la harus merebut posisi itu! 


Dengan pemikiran seperti itu, dia mulai menjauhkan diri 
dari Vierra dan mempelajari mantra terlarang. 


Satu tahun... beri dia satu tahun untuk mempelajari satu hal 
ini... Mantra yang akan menghancurkan Vierra selamanya! 


Dan akhirnya Raelli berhasil. 


Dia memecahkan jiwa Vierra dan membunuh Vierra di 
tempat. la mengurung sebagian jiwanya ke sebuah kalung 
dan sisanya dibiarkan berkelana tanpa arah. 


la yakin, Vierra tidak akan hidup lagi. 


Bagaimana mungkin ada yang hidup hanya dengan 
sepotong jiwa? 


Namun Raelli tidak pernah menyangka bahwa hari itu juga 
akan menjadi hari terakhirnya hidup di dunia sihir, 


Seorang nenek menghampirinya dan memantrainya dengan 
kekuatan yang begitu besar. Raelli terkejut! Dia tidak pernah 
tahu ada kekuatan yang sebesar ini. Bahkan kekuatan 
Vierra--yang merupakan salah satu penyihir terkuat, tidak 
sebesar itu. Dia takut, dia tidak tahu ada kekuatan besar 
yang bersembunyi dan bersiap untuk menyerangnya. 


Dia berusaha melarikan diri, tetapi gagal. 


Raelli tidak terbunuh, tetapi kekuatan sihir gelapnya diambil 
dan ingatannya dihapus. 


Nenek tersebut kemudian melemparkannya ke sebuah 
novel dan mengutuknya agar mendapatkan akhiran yang 
buruk. 


Mau sebanyak apapun ia bereinkarnasi, ia akan tetap 
kembali menjadi Raelli dengan takdir mati di awal. 


la tidak akan memiliki kehidupan yang panjang, dan akan 
mengalami kesengsaraan untuk menebus perbuatannya di 
masa lalu. 


Dan begitulah akhiran kisah Raelli dan Vierra. 


“Catatan penulis abcdefghijklmnopgrstuvwxyz: Jangan 
menyimpan rasa iri seperti Raelli ^^ 


"Kamu menangis." 


Aku mengusap sudut mataku dan menghela napas pelan. 
"Aku cuma sedih... Apa isi novel ini nyata? Aku bahkan 
nggak ingat apapun tentang ini..." 


Aku menyentuh kalung di leherku... 
Kal... 


Aku mendengar helaan napas Kal. “si novel itu benar, 
Vierra..." Hening sebentar... "ingatanku sebenarnya telah 
pulih, tetapi aku merahasiakannya darimu. Aku memang 
cuma potongan jiwa yang membentuk kesadaran sendiri. 
Pada dasarnya kita adalah satu." 


Kal bersuara lagi. 


"Tapi bukankah itu bagus? Setidaknya kita nggak akan 
terpisah. Aku merasa bergantung padamu Vierra... Aku 
senang bisa menjadi bagian darimu... Setelah kita menyatu 
kembali, semua ingatan dan kekuatanmu di masa lalu akan 
kembali seutuhnya. Kamu tidak perlu takut dengan Raelli 
lagi." 


Aku merasa takut, entah kenapa... 


Kal, bagaimana jika kita menyatu? Apakah kamu akan 
menghilang? 


"Jangan takut, Vierra. Tentu saja aku tidak akan menghilang! 
Hanya kesadaranku yang akan memudar dan melebur 
dengan jiwamu." 


Apa tidak ada cara untuk membiarkanmu tetap sadar? 
"Tidak ada." 


"Darimana kamu mendapat buku ini?" tanyaku, menoleh ke 
Raizel. 


"Di cincin penyimpanan." Raizel menunjukkan cincin yang 
melingkar di jarinya. "Ini adalah pemberian tuan Ederick." 


"Buku apa itu?" tanya Matt, berusaha melirik buku yang 
sedang kupegang. Aku menutupnya. "Buku cerita." 


Matt menaikkan alisnya. "Kamu menangis hanya karena 
membaca buku cerita? Tampaknya kamu begitu mendalami 
isi cerita tersebut..." Dia menampilkan raut wajah tidak 
yakin. "Apa benar itu hanya buku cerita?" Sambil bertanya, 
Matt melirik Raizel, seolah meminta jawabannya. 


Raizel melambaikan tangannya dan muncul sebuah 
gelembung. Gelembung itu menyentuh Matt, kemudian 
menyeretnya kedalam. Matt meneriaki Raizel, "RAIZEL! AKU 
HANYA BERTANYA, APA KAMU PERLU MELAKUKAN HAL INI!?" 
Gelembung tersebut melambung kesana kemari dan pergi 
menjauh. "RAIZEL! TUNGGU SAJA PEMBALASANKU." 


Setelah Matt pergi, Raizel membuat sebuah bola sihir kecil 
yang transparan. "Aku tidak pernah bermaksud jahat 


padamu." Dan setelah dia berkata seperti itu, bola sihir yang 
tadinya transparan menampilkan berbagai kejadian. 


"Apa kamu ingin mati?" 


Tangan Raizel hanya berjarak sekitar sekitar lima belas 
centimeter diatas kepalaku. Itu tidak mengeluarkan 
kekuatan apapun, hanya diam saja. 


Namun aku terus merasa kesakitan, semakin lama 
tangannya berada diatas kepalaku, rasa sakit itu semakin 
menjadi. 


Aku tidak terfokus pada hal ini sebelumnya. Setelah melihat 
kejadian ini kembali, aku tanpa sadar menoleh ke Raizel. 


Raizel menunjuk dokter Regis yang muncul dan 
menyelamatkanku. "Siapa namanya?" 


"Regis..." 
"Dia menyerangku," kata Raizel. 


Setelah itu tampilan berubah. Aku tidak tahu hal ini, karena 
aku pingsan. Yang kulihat melalui bola sihir ini adalah 
dokter Regis menyerang Raizel dan membuat sebuah segel 
aneh. "Jangan mengacaukan rencanaku dan anggap saja 
dirimu jahat. Kalau kamu memberitahukan hal yang 
sebenarnya pada Vierra, aku akan membunuhmu." 


Dan segel aneh tersebut meledak, bersamaan dengan Raizel 
yang menghilang. 


Bola sihir kembali transparan. 


Aku menatap bola sihir tersebut cukup lama... "Jadi Regis 
yang mengirimmu ke tempat Yuyu berada?" 


Raizel diam sementara Yuyu malah mengangguk kuat, dan 
mengeluarkan suara manusia. "Sebenarnya aku ingin 
memakannya, tapi aku tidak makan manusia." Setelah itu 
Yuyu menampilkan gigi taringnya. "Aku lebih suka makan 
gulali!" 


Aku terbatuk pelan. "Gulali?" Yuyu mengangguk penuh 
semangat. "Kamu sering mengajakku berkeliling mencari 
gulali! Sayangnya kamu telah kehilangan ingatanmu... 
Bahkan buku jahat ini tidak menceritakan tentang aku 
sedikitpun. Jahat! Jahat sekali!" 


"Yuyu bodoh." Kal bersuara. 


Aku tertawa pelan, kemudian menyimpan buku yang sedari 
tadi masih kupegang erat, ke dalam cincin pemberian Raizel 
waktu itu. 


"Lalu gelang waktu itu..." Aku tidak melanjutkan 
perkataanku, dan Raizel menatapku bingung. "Kenapa?" 
tanyanya. Aku memberitahunya tentang gelang yang 
dihancurkan oleh nenek waktu itu... 


"Itu memang gelang perlindungan." Setelah diam sebentar, 
Raizel melanjutkan, "Aku curiga Regis telah menggantinya." 


Masuk akal... Regis memang mengantarku pulang hari itu. 


"Kenapa kamu memberitahuku semua ini?" tanyaku ke 
Raizel. "Apa kamu tidak takut Regis akan menemukanmu 
kemudian membunuhmu?" 


Kudengar dia tertawa pelan. "Tentu saja tidak." Kemudian 
bola sihir tadi dihilangkan olehnya. "Aku ingin mencari 
Raelli yang asli..." 


"Untuk apa..? Bukankah kamu menyukai Miella?" Ups. 
Mulutku kenapa tidak bisa dikontrol sih? Raizel belum tau 
tentang novel itu... Aku juga tidak memiliki novel itu... Eh? 
Aku baru ingat. Aku punya ... tapi hanya versi lain yang 
kudapatkan di menara sihir... 


Dia menyentil dahiku. "Bodoh." Aku tersenyum menahan 
kesal. "Kamu yang bodoh." 


"Darimana kamu menyimpulkan hal seperti itu? Kamu 
bahkan tidak bisa membaca pikiranku." 


Ya, aku tidak bisa. Tapi Kal bisa. 

"Dia tidak berbohong, Vierra." 

APA!? Lalu mengapa dia menikah dengan Miella di novel!? 
"Entahlah..." 


Aku menatapnya bingung. "Lalu kenapa kamu mencari 
Raelli yang asli? Apa kamu menyukainya?" 


"Tidak..." Dia menjeda sebentar, kemudian melanjutkan 
dengan nada pasti. "Aku ingin membunuhnya." 


Aku terkejut. Mengapa dia ingin membunuh Raelli? Apa dia 
memiliki dendam pribadi? 


"Kenapa kamu ingin ... membunuhnya?" 
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"Kenapa kamu ingin ... membunuhnya?" 


"Aku dapat merasakan perasaan marah darinya untuk 
Raelli," kata Kal. 


Eh...? 

Ini tidak ada di novel... 

Kal... 

Aku baru saja menyadari satu hal. 

"Hm?" 

Kenapa kamu bisa membaca pikiran Raizel? 


Bukankah kamu mengatakan bahwa kamu tidak bisa 
membaca pikiran orang lain lagi selain aku? 


"Huh? Aku juga baru menyadarinya... Mungkin itu memiliki 
kaitan dengan aku yang telah memulihkan kekuatan sihir 
ku..." Hening sebentar... "Ah iya... Aku ingin minta maaf 
karena telah merahasiakan kekuatan sihir ku yang telah 
kembali. Itu tidak termasuk berbohong, 'kan? Aku hanya 
merasa ... belum siap mengatakan fakta tersebut. 
Untungnya Raizel memberitahumu." 


"Dan Vierra...." 
Kenapa? 


"Kita harus cepat menyatukan jiwa. Banyak kenangan yang 
perlu kamu ketahui sendiri... Terutama tentang dokter 
Regis..." 


Apa? Ada apa dengan dokter Regis? Apa dia termasuk 
bagian dari masa laluku juga? 


"Ya..." 


"Apa yang kamu lamunkan?" Raizel melambai-lambaikan 
tangannya di depan wajahku. 


Aku menggaruk kepalaku. "Eh? Tidak... Aku--" 
"Aku perlu bantuanmu," potong Raizel. 


"Hah? Bantuanku?" Aku menatapnya bingung, memintanya 
melanjutkan. "Ya. Bantu aku memancing Raelli ke sini." 


Aku menatapnya ragu. "Kenapa kamu tidak mencarinya 
saja?" 


"Karena belum tentu dia berada di sini." 
"Maksudmu?" 


Dia menghela napas, lalu melambaikan jarinya. Sebuah 
lingkaran besar muncul dihadapan kami, seolah dapat 
menarik kami kapan saja. 


Raizel maju, dan berusaha masuk. Setelah itu, ia malah 
terpental dan jatuh terduduk. Dia berdiri kembali dan 
mencoba sekali lagi, tetapi hasilnya tetap sama. 


"Itu adalah portal menuju dunia lain." Raizel menghilangkan 
lingkaran itu. "Aku tidak bisa keluar dari dunia ini." 


"Apa?" Aku tanpa sadar bertanya dengan suara yang agak 
keras karena kaget. "Kenapa tidak bisa? Lalu bagaimana 
kamu bisa dilempar ke tempat Yuyu berada? Bukankah itu 
juga dunia lain..." 


"Itu bukan dunia lain. Tempat itu masih bagian dari dunia 
ini, hanya saja terpisah oleh rangkaian sihir." 


Aku memijat pelipisku. "Lalu? Kenapa kamu tidak bisa keluar 
dari tempat Yuyu?" 


"Karena kekuatanku memudar." la menghela napas. "Ada 
waktu tertentu dimana kekuatanku berkurang. Ini semacam 
kutukan. Dan hal itu berkaitan dengan aku yang tidak dapat 
keluar dari dunia ini." 


Aku mengangguk pelan, mencerna perkataannya. Dan aku 
terdiam beberapa saat... "Kutukan?" Apa aku salah dengar? 


"Ya... Ini alasan mengapa aku membutuhkan bantuanmu." 


Raizel dikutuk? Hal ini tidak pernah dijelaskan di novel... 
Siapa yang mengutuknya? Lalu ... untuk apa? 


"Juan Ederick." 

APA!? 

"Aku baru saja membaca pikiran Raizel." 
Sulit dipercaya... 

Kenapa dia mengutuk muridnya sendiri? 
Aneh. 


Aku berpikir sebentar. "Baiklah, aku akan membantumu. 
Tapi aku tidak tahu dimana Raelli asli berada." 


Raizel bertanya pelan, "Apa kamu ingat hari dimana aku 
memberimu gelang perlindungan?" 


Aku mengangguk. 


"Sebelumnya kamu diserang oleh kekuatan jahat." Setelah 
jeda sebentar, dia melanjutkan. "Aku yakin itu adalah 
Raelli." 


"Di buku yang tadi kamu baca, dijelaskan bahwa Raelli iri 
hati dan berusaha membunuhmu. Dia pasti akan mencari 
kesempatan." 


Aku menatapnya ragu. "Tapi ... dikatakan disitu bahwa 
ingatan Raelli telah dihapus dan kekuatan sihirnya telah 
dihilangkan sebelum dilempar ke dunia novel ini..." 


"Kamu bahkan bisa hidup hanya dengan setengah jiwa. 
Sementara Raelli hanya kehilangan kekuatan sihir serta 
ingatan. Ingatannya kemungkinan dapat kembali sendiri 
atau mungkin saja ada orang lain yang membantunya. Bisa 
saja Regis merupakan sekutunya, karena dia berniat 
mencelakaimu. Dan kekuatan sihir... itu bisa dipelajari dan 
ditingkatkan." 


Aku menyentuh kalungku. "Baiklah... Aku akan mencari cara 
untuk memancingnya datang kesini." 


Tes... 


Aku menatap langit yang mulai menggelap. Gerimis... 
Tetesan hujan jatuh ke wajahku, dan aku memutuskan 
membawa Raizel dan Yuyu masuk kembali ke markas. 


Raine bergegas ke arahku, menarikku menjauh. Lalu Yuyu 
melompat keluar dari gendonganku dan menunggu di 
tempat Raizel. "Kalian ngomongin apa sih? Kenapa lama 
banget? Kamu harus hati-hati sama Raizel." 


"Vienna udah sadar." 


Aku menoleh ke belakang dan Yera berjalan mendekat. "Dia 
bilang mau ngomong hal penting." 


Aku memutuskan menceritakan semua hal tadi ke Raine dan 
Yera. 


"APA!?" Raine menepuk dahinya. "Dasar dokter Regis 
penipu! Bisa-bisanya aku malah ngira dia orang baik..." 


Yera menggeleng-gelengkan kepalanya. "Pantas aja dokter 
Regis aneh. Masa dia tiba-tiba pengen jadi dokter pribadi 
kamu? Pasti dia udah rencanain hal ini dari lama. 
Kemungkinan besar dia berkomplot dengan Raelli." 


Raine memijat pelipisnya. "Jangan-jangan ingatan Raelli 
udah kembali dan alasan kita pindah ke dunia novel 
dirancang sama dia dan dokter Regis?" Setelah jeda 
sebentar, Raine mendadak heboh. "Waktu itu kamu diserang 
di kota tua, 'kan?" 


Aku mengangguk. 


Raine menepuk tangannya. "Nah! Alasan kamu diserang 
apa?" 


"Karena orang itu pengen ambil kalung aku." 


Raine melanjutkan, "Pasti ingatan Raelli udah benar-benar 
pulih. Dan yang nempatin tubuh kamu itu dia." Yera 
mengangguk, mengerti arah pembicaraan Raine. "Dia 
berusaha merebut kalung kamu karena ada potongan jiwa 
kamu disana." 


Yera menambahkan, "Lalu kata kamu Kal bilang dokter Regis 
ada kaitannya dengan masa lalu kamu, 'kan? Siapa dia 
sebenarnya? Apa dia musuh kamu di masa lalu?" 


"Sebentar... Aku tanya Kal dulu..." 
Kal...? 


"Vierra... Biarlah kamu mengingatnya sendiri." Aku bisa 
merasakan kesedihan Kal... 


Sebenarnya siapa Regis? 

Kenapa aku merasa kamu sedih, Kal... 
Dan kalungku tiba-tiba bersinar terang. 
Aku menutup mataku. 

Terlalu terang... 

"Vierra... Selamat tinggal." 


Deg. 
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Satu persatu ingatan mulai memasuki kepalaku. 


"Jadi kamu adalah Vierra yang dikatakan kuat dan berbakat 
itu?" 


Aku menoleh, menatap orang asing dihadapanku. 

"Asal kamu tahu saja, aku bisa lebih kuat darimu!" 
Tunggu... 

Kenapa dia terus membicarakan kekuatan? 

Kami bahkan tidak saling mengenal. 

"Huh! Dasar! Kamu tidak bisa bicara ya?" tanyanya sinis. 


Aku memutar bola mataku. "Kamu aneh. Kita bahkan tidak 
saling mengenal. Kenapa kamu begitu banyak bicara?" 


Dia tampak tidak terima. "Memangnya kenapa kalau aku 
banyak bicara!? Lihat saja, kekuatanku akan melampaui mu 
segera!" 


"Ya, ya. Terserah kamu saja." 
daaa 

"Eh? Kamu juga hadir di acara ini?" 
Orang asing itu lagi. 


Aku berbalik dan ingin mengajak Raelli pergi, tetapi dia 
menahan pergelangan tanganku. 


"Hei, kenapa kamu begitu sombong?" 
"Vierra, itu siapa?" tanya Raelli penasaran. 
Ini ingatan waktu aku kecil... 

"Aku tidak mengenalnya." 

"Aku Regis. Teman baru Vierra." 


"Apa!?" Raelli tampak tidak terima. "Vierra cuma temanan 
sama aku." 


Regis menatapnya dengan malas. "Memangnya kamu siapa 
mengatur-aturnya seperti itu? Kalau begitu, biar kuatur-- 
kamu tidak perlu temanan sama Vierra!" 


Raelli menatapnya dengan marah, lalu air matanya 
menetes. "Huaa, jahat!!" Dia langsung berlari ke arah lain. 
Aku ingin mengejarnya, namun Regis menahan lenganku. 
"Untuk apa kamu mengejarnya? Biarkan saja. Nanti dia 
malah kebiasaan ngatur-ngatur kamu!" 


Aku menepuk dahiku. "Aku sama Raelli memang udah 
temanan dari lama. Hal kayak gini nggak perlu 
dipermasalahkan. Kamu kenapa ikut campur sih?" 


Regis menatapku tak senang. "Huh! Terserah, apapun 
namanya. Aku tidak peduli!" Dia langsung pergi dengan 
kesal. 


Aku memutuskan mencari Reelli. 


Pokok kok 


"Vierra! Lihat ini! Bukankah ini keren? Aku menemukannya 
di jalan!" Regis menunjukkan benda yang dipegangnya. Dia 


terus memamerkan hal tersebut. "Kata ibu, alat ini dapat 
mendeteksi suasana hati!" 


Dia menyuruhku memegang alat itu dan dia menekan 
tombolnya, tapi tidak ada reaksi. "Hah? Bagaimana cara 
menggunakan benda ini?" Dia terus menekan tombol 
tersebut dengan kuat. 


Dan benda tersebut... 
Meledak. 


"Aw--Sakit," ringisnya. Dia melihat benda yang sudah 
hancur itu dengan kaget. Tiba-tiba dia menunduk. "Hiks... 
Maaf." Dia melihat tanganku dan memeriksanya. "Aku tidak 
tahu benda sampah itu akan meledak..." 


Dia meniup-niup tanganku, dan aku memutar bola mata. 
"Sudah, jangan berlebihan. Hentikan tangisan 
menjengkelkanmu itu." Walau sedikit perih, tidak masalah. 
Yang terpenting, dia berhenti menangis. Tangisannya 
membuat telingaku sakit. 


Pokok kok 


"EH, BENDA APA INI?" tanya Regis penasaran. Dia terus 
mengamati benda yang kupegang. “Ini keren! Apa 
namanya?" Dia menatapku penuh semangat. "Apa kamu 
membuatnya sendiri?" 


Pokok kok 


"Di festival nanti, kamu pergi dengan siapa?" 


"Orangtuaku." 


"Sama! Kita harus ketemuan nanti! Tunggu aku di depan 
pintu masuk, oke?" 


Aku menggeleng. "Tidak mau. Aku tidak suka menunggu 
orang." 


Regis menatapku kesal. "Huh! Kalau begitu aku akan datang 
lebih awal. Katakan, kamu akan tiba jam berapa?" 


kaa 
Hari ini Aku menemani Raelli bermain boneka... 


Sebenarnya, aku tidak terlalu menyukai boneka. Aku bosan. 
Namun, Raelli berbanding terbalik denganku. Dia 
mengoleksi begitu banyak jenis boneka. Dari yang lucu 
sampai yang terseram. 


Aku menghargai hal yang disukainya, jadi saat dia 
mengajakku bermain boneka, aku menyetujuinya. Tapi, 
terkadang aku merasa takut memainkan boneka itu. 


Kami masih kecil, kenapa Raelli suka membawa boneka 
yang tangannya buntung sebelah? 


Itu menyeramkan bagiku. 


Dan dia selalu memintaku menyapa bonekanya setiap 
bertemu. 


Dia sering membawa boneka itu... 
Nama bonekanya adalah ... Miella. 


Dia selalu mengatakan itu adalah boneka yang paling 
disukainya. 


"Vierra! Miella mau salaman sama kamu." 


Aku mengulurkan tangan kananku perlahan, dan menjabat 
tangan boneka tersebut. 


"Vie, menurut kamu, bagus nggak kalau boneka bisa 
ngomong kayak kita? Kan seru..." 


Pokok kok 


"Ayo, coba makan ini." 
Regis terus memberikanku coklat dengan berbagai bentuk. 


Mulutku sudah penuh makanan manis. "Cukup. Aku tidak 
bisa memakannya lagi--" Dia menutup kotak makan 
tersebut dan meletakkannya di tanganku. "Kalau begitu 
bawa pulang! Aku membuatkannya khusus untukmu, jangan 
membuangnya, ya?" 


"Selamat ulang tahun, Vierra." 


Pokok kok 


"Vie, ini boneka kesayanganku setelah Miella..." Dia 
menunjukkan boneka tersebut, lalu menyodorkannya 
dengan ragu sambil memejamkan mata. 


Boneka itu terlihat lebih baik dibandingkan dengan Miella 
yang tangannya buntung sebelah. Boneka ini kehilangan 
sebelah mata... aku bisa memperbaikinya nanti. 


"Vie ... selamat ulang tahun. Rawat boneka ini dengan baik, 
oke?" 


Aku meraih boneka tersebut. "Apa nggak masalah kamu 
kasih aku boneka ini? Ini kan termasuk boneka favoritmu." 


"Nggak apa, aku pengen kasih kamu boneka yang 
berharga." 


"Kalau kamu kasih Aga juga nggak apa kok." Aku 
menyebutkan salah satu boneka yang jarang dimainkannya. 


"Nggak apa Vie! Aku pengen kasih salah satu boneka yang 
aku suka. Aku masih ada Miella kok," kata dia, sedikit sedih. 
"Tapi kamu harus jaga Retta dengan baik, ya?" 


Aku mengangguk. 


Pokok kok 


"Vie! Kamu kok ngga datang kemarin? Padahal Miella 
pengen nyapa kamu lagi." Raelli terlihat murung. "Aku 
datangin rumah kamu, katanya kamu pergi. Kemana?" 


Pokok kok 


"Vie!!! Kemarin teman baru aku minta dikenalin sama 
kamu!" Raelli tersenyum, berlari ke arahku penuh 
semangat, sambil memegang bonekanya. 


daaa 
"Vie, Miella ngucapin selamat buat kamu-'" 


Dia mengulurkan tangan bonekanya, dan aku menjabat 
balik tangan boneka tersebut. 


"Em... Makasih." 


daaa 


"Hm... Vie, banyak banget yang bilang kamu kuat. Mereka 
lagi natap kamu kagum." Raelli tampak merenung. "Kapan 
ya aku bisa ngejar kamu?" 


"Aku juga pengen kuat dan dibanggakan Vie..." 


Pokok kok 


"Raelli, selamat ulangtahun! Ini boneka baru buat kamu." 


"Makasih, Vie!! Bonekanya cantik banget! Buat ulangtahun 
selanjutnya, buatin aku boneka yang bisa ngomong, boleh 
nggak?" 


daa 


"Vierra, kamu sangat kuat! Bisakah kamu membantuku 
mengerjakan tugasku? Aku tidak mengerti caranya-" 


Aku menatapnya bingung. "Tugasmu kamu yang kerjakan, 
aku juga punya tugas sendiri. Itu kan sudah dibagikan 
dengan rata--" 


"PELIT! PERCUMA KAMU KUAT KALAU NGGAK BISA BANTU 
ORANG!" 


Aku menepuk dahiku. "Memangnya kalau aku kuat itu 
berarti aku harus membantu mengerjakan tugasmu?" Aku 
menatap kesal orang dihadapanku ini. Dia teman sekelas 
ku, dan ini pertama kalinya kami bertukar obrolan. Kenapa 
dia seenaknya sih... 


Dan Raelli muncul dari belakangku, berdiri menghadap 
teman sekelas ku tadi, menghalangi pandanganku. "APA! 
Jadi kamu memaksa Vierra untuk mengerjakan tugasmu!?" 
Raelli menarik telinga orang itu sampai dia menjerit 
kesakitan. "Minta maaf sama Vierra! Cepat!" 


"Maaf..." 


"Nah, Vierra, kalau lain kali ketemu yang begini--" Raelli 
menunjuk anak itu. "Tarik aja telinganya, lalu teriakin dia 
'AKU NGGAK MAU BANTU KAMU, KENAPA!?'" 


Pokok kok 


"Lihat buku keren ini!" Regis mengeluarkan tumpukan buku 
yang dibawanya, lalu menyusunnya satu persatu. 


"Kemarin aku jalan-jalan dan ketemu buku ini. Keren kan?" 
Dia menyombongkan buku yang ditemukannya. 


"Banyak cerita tentang dunia sihir. Tapi... banyak hal yang 
diubah dibuku ini. Seperti kalau kita tidak memerlukan 
tongkat sihir, disini dikatakan, untuk menggunakan 
kekuatan sihir, diperlukan tongkat sihir." Regis menunjukkan 
tulisan yang ada dibuku tersebut. “Ini benar-benar 
penemuan yang keren! Aku penasaran seperti apa tongkat 
sihir itu..." 


daa 


"Heh, hari ini aku ulang tahun." Regis melirikku, lalu 
melanjutkan, "Apa kamu tidak berniat mengucapkan 
'selamat ulang tahun' untukku?" 


"Selamat ulang tahun." Aku berkata pelan, lalu melanjutkan, 
"Tapi kamu masih belum memberitahuku, darimana kamu 
tahu ulangtahun ku waktu itu?" 

Regis meletakkan jari telunjuknya di depan bibir, "Rahasia!" 
Aku menatapnya jengkel. 

Dan aku mengulurkan tanganku, membuat sesuatu... 


Dia menatap langit dengan kaget. "Ini..." 


"Karena kamu memberiku hadiah ulangtahun, anggap saja 
ini hadiah untukmu." 


Di langit, aku membuat rangkaian kata, 


Selamat ulang tahun, Regis. 
daaa 
"Raelli!" 


Aku mendekati Raelli dengan tergesa-gesa, dan keringatku 
bercucuran. 


"Berhenti!" Aku menghentikan Raelli dan orang asing yang 
hendak berkelahi. 


"Dia terus mengejekku, Vierra!" 


"Cih, kamu kan memang lemah-" Orang itu tertawa 
mengejek. "Terima saja kenyataan!" 


"Kamu yang lemah!" 
"Kamu!" 


"Cukup! Kenapa kalian permasalahin kekuatan terus sih!?" 
Aku mengepalkan kedua tanganku, menatap tajam orang 
itu. "Dan kamu! Jangan berani mengejek temanku lagi!" 


daaa 
Aku memegangi kepalaku. "Argh, sakit..." 


"Vierra? Untuk sementara waktu, lebih baik kita nggak usah 
barengan lagi, ya? Aku butuh waktu buat mikir..." 


Aku menatap Raelli bingung. 


Dia sudah tidak membawa boneka itu lagi setelah besar, 
tetapi terkadang dia masih memberitahuku bahwa Miella 
sebenarnya ingin bertemu denganku. 


"Aku capek, Vie... Mereka terus-terusan bandingin kita." 


Aku menghela nafas. "Raelli, nggak perlu dengerin omongan 
mereka. Anggap aja mereka cuma iri. Kamu juga kuat kok. 
Banyak yang nggak bisa mencapai tingkatan kamu diluar 
sana." 


Raelli mengangguk, lalu pergi dengan raut wajah yang 
tampak berpikir keras. 


daa 


Belakangan ini Raelli menjauhiku. 
Aku tidak tahu apa alasannya. 


Terkadang begitu kami bertemu ditengah jalan ia akan 
berbalik menghindari ku atau berpura-pura tidak melihatku 
sama sekali. 


Dan itu terus terjadi... 
Sampai setahun kemudian. 
Sebuah berita menggemparkan dunia sihir. 


Isi berita tersebut adalah, aku--Vierra, yang selama ini 
dikatakan kuat dan berbakat, membunuh penyihir yang 
lemah. 


daaa 


"Vierra, aku tahu kamu pasti bisa melalui semua ini." Regis 
mengeluarkan sesuatu dari sakunya. "Untuk sementara 
kamu pakai ini, untuk melindungimu. Dan sebaiknya kamu 
nggak keluar untuk sementara waktu sampai masalah ini 
diselesaikan." 


"Aku pasti akan mencari bukti bahwa kamu tidak bersalah." 
Aku mengangguk. "Makasih..." 


"Ya. Mereka harus diberi pelajaran!" Regis tampak kesal. 
"Mereka pasti iri pada kekuatanmu. Itu sebabnya mereka 
bersatu untuk menyerangmu." 


Yuyu berguling-guling dilantai dengan bentuk anak anjing. 
Dia sesekali menggaruk kepalanya. "Regis, kamu harus 
membantu Vierra dan jangan sampai terpengaruh oleh 
pemikiran orang luar itu. Mengerti?" 


Regis mengangguk, lalu mengelus kepala Yuyu. "Ya. Aku 
pasti akan membantu Vierra. Itulah gunanya teman, 'kan?" 


"Huh! Jangan memegangi kepalaku. Itu bisa berkutu jika 
terkena tanganmu!" Yuyu menatap Regis kesal, dan aku 
tertawa melihatnya. 


Regis melirikku. “Darimana kamu mendapatkan hewan 
peliharaan yang galak ini?" 


"Pftt. Aku menemukannya saat berkeliling... Dan dia bukan 
hewan peliharaan. Dia temanku." 


Regis tertawa pelan, sementara Yuyu memelototinya. 


Aku menanyainya mengenai keadaan Raelli. “Lalu tentang 
Raelli... kamu udah dapat kabar tentang keadaan dia?" 


""Yie, aku rasa ada yang aneh dengan Raelli." 
"Maksudmu?" 


"Belakangan ini dia sering menghilang. Selain itu dia 
bertindak aneh. Aku hanya ingin memperingatimu untuk 


mewaspadainya. Bagaimanapun kita belum mengetahui 
pelaku dibalik semua masalah yang menimpamu." 


Aku menghela napas. "Yah, itu bisa saja dilakukan oleh 
musuhku. Tidak mungkin semua orang menyukaiku, 'kan? 
Pasti ada segelintir orang yang tidak menyukaiku juga." 


"Ya... aku hanya mengatakan pendapatku... Raelli aneh. 
Biasanya kalian selalu bertemu. Selain itu dia juga tidak 
menemuimu saat kamu tertimpa masalah." 


"Mungkin dia belum menerima kabar mengenai hal itu..." 


"Tidak mungkin. Berita kamu membunuh penyihir kelas 
rendah menyebar dengan cepat. Raelli sangat cepat 
menangkap berita. Tidak mungkin dia hanya berdiam diri." 


Aku menghela nafas... Huft... Aku tidak tahu bagaimana 
berita seperti itu bisa muncul, padahal aku tidak melakukan 
hal tersebut. 


Regis tampak berpikir sebentar. "Aku harus pergi. Jangan 
keluar jika itu tidak diperlukan." 


Setelah itu dia pergi. 
Aku melirik Yuyu yang duduk diam. 


"Vierra, tenang saja. Regis pasti akan mencari orang yang 
menjebakmu dan memberinya pelajaran." 


Aku mengangguk. 
daaa 
Ingatan lain muncul... 


Kepalaku pusing. 


"Yuyu, tunggu aku disini..." 


Yuyu tampak sedih. “Kenapa? Karena Raelli tidak 
mengijinkanmu membawa ku, 'kan?" 


Aku tersenyum tipis, mengelus kepalanya. "Aku pasti 
datang lagi untuk menjemputmu." 


"Aku bisa berubah menjadi semut asal kamu membawaku." 


Aku tertawa pelan. "Bukankah kamu tidak menyukai bentuk 
itu?" 


"Tidak masalah!" 


"Sudahlah, tenang saja. Aku pasti akan datang kembali 
untuk menjemputmu... Jangan takut, Yuyu." 


"Janji?" 
"Ya, aku janji." 


"Kamu harus berhati-hati. Raelli aneh. Kenapa dia 
memintamu datang sendiri hanya untuk sekedar bertemu?" 
Yuyu menggerutu kesal. "Aku tidak suka padanya! Sifatnya 
jelek!" 


"Ya, aku setuju dengan Yuyu. Kenapa kamu tidak 
membiarkannya berubah menjadi kutu dan mengikutimu?" 
usul Regis. 


"Ewh, kenapa harus kutu!? Aku bisa menjadi semut!" 
Regis memutar bola matanya. "Lebih bagus menjadi kutu." 
"Semut!" 


"Kutu." 


"Huh! Kamu saja yang jadi kutu." 


Aku memberhentikan perdebatan mereka. "Sudahlah... 
Berhenti bertengkar. Aku harus pergi dulu." 


Regis tampak ragu. "Apa kamu yakin akan menemuinya 
sendiri?" 


Aku mengangguk. "Raelli mengatakan ini penting..." 
"Setidaknya biarkan aku bersembunyi mengikutimu." 

"Tidak perlu. Lebih baik kamu menyelesaikan urusanmu 
sendiri. Kamu tidak harus selalu membantuku, aku tidak 
ingin menyusahkanmu." 

Regis menekan bahuku, berkata dengan tegas. "Siapa 
bilang kamu menyusahkanku!? Aku melakukannya karena 
aku mau!" 

Setelah mengingatkan Regis berulangkali agar tidak 
mengikutiku, aku pergi menuju tempat yang dikatakan 
Raelli disurat. 


Dalam perjalanan kesana, aku merasakan langkah orang 
lain... 


"Regis, keluar!" 


Perlahan Regis memunculkan dirinya. "Kenapa!?" tanyanya 
marah. 


"Harusnya aku yang tanya, kenapa kamu mengikutiku, 
hah!? Aku kan sudah mengatakan aku akan pergi sendiri!" 


"Tidak boleh! Bagaimana jika Raelli menyakitimu!?" 


"Tidak mungkin! Dia temanku, untuk apa dia menyakitiku?" 


"Karena sudah ketahuan, aku tetap akan ikut. Lebih baik jika 
aku berada di sampingmu." 


Regis berjalan dan menarik tanganku. 
"Regis--" 


"Apa!? Kamu tidak boleh menemuinya sendiri! Aku tidak 
mengizinkanmu!" 


"Regis, kenapa kamu suka mencampuri urusanku..." 
"Karena aku mau." 

"Kamu--" 

"Jangan melarangku, Vierra." 

"Dengarkan aku dulu! Raelli memintaku datang sendiri--" 
"Aku tahu." 

"Karena itu, tolong pergilah." 

"Tidak." 

"Regis!" 


Aku menghela nafas melihat sifat keras kepalanya. Dia 
tampak marah, lalu melepaskan pegangan tangannya dan 
berbalik. Sebelum pergi dia berkata, "Awas saja kalau Raelli 
berani menyakitimu. Aku akan menghancurkannya." 


Pokok kok 


Ingatan lainnya terus memasuki kepalaku. 


Aku menggigit bibir bawahku, menahan rasa pusing 
sekaligus sakit di kepalaku yang semakin menjadi. 


"Raelli... kenapa kamu melakukan hal ini?" Aku menatapnya, 
tidak percaya. Kenapa Raelli berubah? Sebelumnya dia tidak 
seperti ini... 


"VIERRA! SAMPAI KAPAN KAMU AKAN BERPURA-PURA BAIK, 
HAH!?" Raelli mencengkeram daguku dan tertawa keras. 
"HAHAHA KAMU SUDAH KALAH! SEBENTAR LAGI KAMU AKAN 
MATI!" 


Raelli meneteskan air matanya. "Aku membencimu! Dari 
dulu kamu selalu selangkah lebih maju dibandingkan aku! 
Kenapa aku tidak bisa mengejar tingkatanmu!? Kenapa!?" 


"Sudah saatnya kamu mati..." 

Raelli... 

Kenapa sampai akhir aku mempercayaimu? 
Apakah aku salah menjadi kuat? 

Kenapa kamu harus melakukan hal ini... 


Seharusnya aku tidak pernah menganggapmu sebagai 
temanku... 


Seharusnya aku tidak menaruh kepercayaanku padamu. 
daaa 
BRUK 


"Vie! I 


"Kamu nggak apa-apa?" Raine membantuku berdiri, 
kemudian Yera datang membawakanku segelas air. 


"Kamu kenapa? Daritadi kayak kesakitan gitu," kata Raine, 
menatapku cemas. Aku hanya tersenyum tipis. "Nggak apa- 
apa." 


"Ingatan aku udah balik semua..." 


Aku membuka tangan kananku, dan kekuatan yang begitu 
kuat mengalir. 


Ini kekuatanku di masa lalu... 


Padahal aku sudah mati dan bereinkarnasi, tetapi kekuatan 
ini tetap ada... 


Aku menyentuh kalungku... 
Kal... 
Aku sudah mengingat semuanya... 


Walaupun aku tidak tahu apa kamu dapat mendengarnya, 
terimakasih telah membantuku... 


"Vie, kamu kenapa?" tanya Yera kebingungan. "Apa yang 
lagi kamu pikirin?" 


Aku menggeleng. 


Seandainya ada cara untuk membiarkan Kal tetap memiliki 
kesadaran... 


Huft... 


Sekarang aku mengerti kenapa Kal sedih... 


Regis, 
yang dulunya temanku, 
kenapa dia berubah menjadi jahat? 


Apa sesuatu terjadi setelah aku dibunuh oleh Raelli? 


50 Helpme 


Kalungku tiba-tiba bersinar kembali, dan cahaya merah 
mulai mengelilingiku. 


Aku menutup mataku erat, dan tubuhku terasa akan jatuh. 
BRUK 


"Aw--sakit..." Aku berdiri perlahan, menepuk lututku, lalu 
menoleh dengan bingung. Dan langkah seseorang muncul 
dari belakangku. 


Aku melihat wajah Raelli tepat dihadapanku. Dia menatapku 
dengan mata berkaca-kaca. 


Aku menyentuh rambutku... 
Itu terasa lebih panjang. 


Raelli kembali ke tubuh aslinya... Itu artinya aku juga 
kembali ke tubuh asliku. 


Tapi bagaimana ini bisa terjadi... 
"Vierra..." 
Deg. 


"Aku sedih." Setelah Raelli berkata seperti itu, puluhan 
cermin muncul di ruangan ini. 


Pantulan diri Raelli diselimuti aura gelap. 
Aku menyentuh dadaku yang terasa perih. 


Entah kenapa, aku merasa sedih. 


Padahal dia bukan temanku lagi... 

Kenapa aku memiliki perasaan sedih ini? 
Apa aku masih menganggapnya temanku...? 
"Raelli, kamu--" 


"Vie, aku sedih-" Dia mengatakan hal itu, tetapi nada 
berkebalikan dari yang seharusnya. Dia tertawa keras, lalu 
menatapku tajam. "Aku sedih karena tidak berhasil 
memusnahkanmu!" 


Deg. 


Vierra, jangan terbawa perasaan... Dia bukan Raelli yang 
dulu. 


Raelli menganggap ku musuh sekarang... 


Aku menggigit bibir bawahku, berusaha menyadarkan 
diriku, bahwa Raelli yang dihadapanku bukan temanku lagi. 


Tapi aku tidak bisa. 

Jantungku terasa sakit. 

Tidak dapat dipungkiri, 

Aku masih menganggapnya teman. 


Dengan sekali lambaian, semua cermin tadi hancur 
berkeping-keping. 


Aku membuat lingkaran pelindung agar pecahan kaca 
tersebut tidak mengenai kami. 


"Vierra--!" Dia semakin marah. "Sampai kapan kamu akan 
berpura-pura baik!?" 


Lidahku kelu. 

Aku tidak bisa menjawabnya. 

Kenapa aku harus seperti ini? 

Aku benci diriku yang lemah terhadap perasaan seperti ini. 


Dia menatapku tajam, lalu membalikkan badannya, melihat 
ke arah lain. 


Aku tidak bisa melihat ekspresinya. 
Tapi aku mendengar perkataannya dengan jelas. 


Sebelum cahaya merah terang tadi muncul kembali, Raelli 
berkata dengan lantang, "Walaupun rencanaku 
memusnahkanmu selamanya telah gagal, setidaknya Regis 
berpihak padaku sekarang. HAHAHA- Apa kamu tidak 
sedih? Semua yang menjadi temanmu telah pergi- " 


"Pada akhirnya, semuanya akan meninggalkanmu, Vierra." 
Deg. 

aaa 

BRUK 

Perkataan Raelli terus membayangiku. 

"Pada akhirnya, semuanya akan meninggalkanmu, Vierra." 


Aku menggelengkan kepalaku, mencoba menepis pemikiran 
tersebut. 


Tidak... 
Mereka tidak akan meninggalkanku. 


Aku mengepalkan kedua tanganku dan mataku terasa 
berkaca-kaca. 


"Kak, Vie! Kenapa kakak nangis!?" tanya Vienna, langsung 
menghampiriku. 


Aku menggeleng. 

"Nggak apa-apa, tadi agak perih waktu jatuh," kataku pelan. 
"Ada yang luka nggak?" tanya Yera. 

Aku menggeleng. 


"Kamu kemana, Vie? Tiba-tiba hilang..." Raine mendekat 
dengan ekspresi bingung. Saat dia melihat wajahku, dia 
menutup mulutnya dan mundur selangkah. 


"KAMU--" 
Yera mencubit lengannya. "Itu Vierra." 


"Aw--lya! Biarin aku ngomong dulu kenapa sih!?" Yera 
menatap Raine kesal. "Kamu berisik." 


"A--apa!? Berisik? Kamu kayaknya nggak tau ya teriak-teriak 
itu seru. Kalau lagi ada masalah teriak-teriak, bisa bikin 
lega, tau!" 


"Terus kamu barusan ada masalah?" 


"Iya! Aku terlalu cantik jadi aku tuh bingung--" 


"Berhenti! Nggak nyambung banget sih," kata Yera, 
menutup telinganya. 


Raine menatapnya jengkel. Lalu beralih menatapku kembali. 
"Kamu gimana bisa balik ke tubuh asli? Aku pengen juga! 
Kangen deh sama tubuh asli." 


"Aku ketemu Raelli tadi." 
"APA!?" 


Raine buru-buru menutup mulutnya. "Terus... karena kalian 
udah balik ke tubuh masing-masing, kekuatan kamu 
gimana?" 


"Sama kayak sebelumnya." 


Yera menghela nafas lega. "Untunglah... Duh, jadi pengen 
balik ke dunia asli." 


Aku melirik ke sekeliling dan baru menyadari bahwa Raizel, 
Ace, dan Yuyu tidak berada disini. 


"Kemana Raizel, Ace, sama Yuyu?" 


"Oh, tadi aku nganterin Raizel, Ace sama satu anak anjing 
yang imut banget keluar. Mereka kan nggak bisa keluar dari 
sini sendiri," kata Raine menjelaskan. "Eh ... Yuyu siapa?" 


"Yang barusan kamu bilang anak anjing imut." Raine tidak 
tahu saja bentuk asli Yuyu. 


"OH! NAMANYA YUYU!? WAH IMUT BANGET!! KAMU BELI 
DIMANA SIH VIE?" 


"Ra, jangan teriak-teriak bisa nggak sih?" 


"Aku tuh suka banget sama anak anjing!! Aku nggak tau di 
dunia ini ada anak anjing juga." 


"Fokus, Ra, Vierra nanya apa kamu jawab apa." 
"Eh? Nanya apa tadi?" 
"Yuyu kemana?" tanya ku lagi. 


"Oh, dibawa sama Raizel." Raine terdiam beberapa saat. 
"Astaga! Raizel ternyata nyulik anjing imut itu!? Aku kira itu 
punya Raizel tadi... Soalnya daritadi dia ikut Raizel mulu." 


"Oh..." 


"Vie, kok kamu santai banget sih! Tunggu sini, biar aku cari 
Yuyu!" 


"Ra, tunggu!" 
"Kenapa?" 


Aku menepuk dahiku. "Yuyu nggak diculik." Kemudian aku 
memberitahunya bahwa Yuyu bukan anak anjing. Selain itu 
Yuyu memiliki sedikit kekuatan, dan dia tidak bodoh. Jadi dia 
tidak mungkin diculik. Lagipula, mana mungkin Raizel mau 
membuang waktu untuk menculik Yuyu. 


Aku tidak bisa membayangkan Raizel menculik Yuyu. 
Rasanya aku ingin tertawa keras. 


Setelah aku menjelaskan mengenai Yuyu, Raine mengerti 
dan akhirnya mengubah topik pembicaraan. 


"Oh iya, Vienna kan datang kesini karena mau ngomong hal 
penting," kata Raine, melirik Vienna. 


Vienna mengangguk. "Aku cuma bisa bilang, Raelli semakin 
kuat. Dia memakai metode aneh, dan itulah yang 
meningkatkan kekuatannya secara drastis." 


"Berarti kita harus lebih waspada. Terutama kamu Vie, 
karena Raelli pasti mengincar kamu," kata Yera serius. 


"Seram banget sih Raelli, kenapa harus pakai kekuatan jahat 
sih," kata Raine. Setelah itu dia menoleh ke Yera. "Aku jadi 
pengen ketemu anak kecil kayak kamu waktu itu Yer..." 


Yera menatapnya bingung. "Anak kecil?" 


"Iya! Yang waktu itu kamu ceritain. Anak yang ngasih kamu 
gulungan kertas buat bikin markas ini nggak bisa dimasuki 
orang lain selain kita." Raine kelihatan menaruh harapan. 
"Kalau aku ketemu, aku pengen minta Raelli diubah jadi 
baik aja. Kalau nggak ada yang jahat kan dunia jadi aman 
dan damai..." 


Yera memutar bola matanya. "Iya, kalau kamu berhasil 
ketemu." 


Vienna menatap Raine tak setuju. "Mana bisa sih Kak dunia 
aman. Kalau misalkan Raelli aja yang jadi baik, terus gimana 
sama orang lain diluar sana yang sejahat atau bahkan lebih 
jahat dari Raelli?" 


"Ya intinya gitu lah. Semua jadi baik aja kenapa sih. Kenapa 
harus ada orang jahat di dunia ini coba," kata Raine jengkel. 


Kami bertiga hanya tertawa menanggapinya. 


"Eh, setelah dipikir-pikir, ada nenek misterius yang bantuin 
kamu di kota tua waktu itu. Jangan-jangan dia orang yang 
sama dengan nenek yang ngutuk Raelli?" tanya Raine tiba- 
tiba. 


"Kok jadi bahas nenek-nenek?" tanya Vienna bingung. 


"Waktu itu ada nenek misterius yang bantuin Vierra... Terus 
ada nenek misterius juga yang ngutuk Raelli di dunia novel 
ini." 


"Kan yang waktu itu ditolong Yera itu anak kecil. Anak kecil 
. tapi darimana dia bisa dapat gulungan kertas yang 
akhirnya membantu Yera bikin markas ini?" Raine 
melanjutkan, "Jangan-jangan anak kecil itu cucunya nenek 
itu." 


"Kamu kalau ngomong tuh bisa nyambung kemana aja ya. 
Semuanya disangkut-pautkan," kata Yera. 


"Tunggu, aku nggak bisa nyambung sama omongan kalian!" 
kata Vienna. 


"Dinyambungin aja, Vienna." Setelah berkata seperti itu, 
Raine melirik Yera. "Jadi banyak topik juga kan gara-gara 
aku banyak ngomong begini?" 


"Iyain," kata Yera. 


"Aku jadi kepikiran gara-gara kita ngomongin Raelli," kata 
Raine. 


Yera sibuk sendiri membuat manik-manik dan 
memberikannya ke Vienna. 


"Apa ini?" Vienna mengambilnya, lalu manik-manik tersebut 
masuk ke dahinya. 


Aku ingat manik-manik ini... 


Ini yang diberikan Yera ke kami berdua sebagai akses masuk 
bebas ke markas. 


"Supaya kamu bisa bolak-balik markas." 
Vienna kelihatan kagum. "Wow, makasih, Kak Yera." 


Pokok kok 


Sejak hari dimana aku dan Raelli kembali ke tubuh masing- 
masing, Raelli tidak pernah muncul lagi. 


Raine dan Yera terus memintaku berhati-hati, karena takut 
bahwa Raelli sedang merencanakan sesuatu. 


Vienna juga selalu kelihatan waspada. 


Raine dan Yera pulang ke tempat mereka masing-masing, 
dan tiap pagi akan datang ke markas hingga sore. 
Sementara aku dan Vienna menetap di markas. 


Aku sudah kembali ke tubuh asli, jika aku kembali ke 
rumah... bisa-bisa aku dikira penipu. 


Sebenarnya aku bisa mengubah wujudku jadi persis seperti 
Raelli... tetapi aku tidak ingin. 


Vienna memutuskan tetap di markas karena tidak tahu 
harus kemana. 


Raine tidak perlu repot-repot mencari alasan mengapa aku 
tidak kembali ke rumah, karena ternyata orangtuaku pergi 
ke kota Tua malamnya dan tidak tahu kapan akan kembali. 


Kota Tua memang dekat, tetapi karena ada urusan tertentu, 
orangtuaku harus menetap disana. 


Mereka hanya berpesan agar Raine yang berperan sebagai 
Miella menjaga adiknya. 


Dan hari ini... 


Vienna akhirnya mengungkapkan rahasianya. 


Hal yang sempat aku dan Yera curigai waktu itu ternyata 
benar. 


Vienna bukan adikku. 


"Nama asli aku Ferzkia." Vienna melanjutkan, "Aku bukan 
adik kak Vierra. Aku dari dunia sihir, dan pertama kali ke 
dunia manusia aku nempatin tubuh Vienna yang lagi ada di 
kandungan karena roh nya udah keluar." 


"Aku masuk bertepatan dengan roh Vienna asli keluar." 
"Berarti kamu sama dengan Vierra." 

"Maksud kak Raine apa?" 

"Vierra juga dari dunia sihir." 

"APA!?" 


Aku mengeluarkan novel dan Vienna buru-buru 
mengambilnya, membaca isinya. 


Raine dan Yera melirik sekilas, tidak benar-benar membaca, 
karena aku sudah memberitahukan mereka berdua 
mengenai hal ini sebelumnya. 


"Ini... Raelli?" Vienna terdiam beberapa saat. "Jadi ... Kak Vie 
sama Raelli dulunya temanan?" 


Dia melebarkan matanya. "Aku nggak pernah dengar cerita 
ini sebelumnya..." 


"Kalau memang udah begini, kemungkinan Raelli lebih 
fokus mengincar kak Vie... Jadi, Kak Vie harus lebih ha--" 


BOOM 


Aku tersentak kaget, dan jantungku berdegup kencang. 
"Suara apa itu?" 


Bersamaan dengan aku yang kaget, Raine menjerit, "A-- 
AYAM!" 


Yera menepuk-nepuk dadanya. "Astaga aku kaget... Fiuh..." 


Vienna menutup kedua telinganya. "BOM!! ADA YANG MAU 
HANCURIN DUNIA INI, AAAA!!" 


"Vienna, tenang--" 

Ucapan Yera terpotong oleh bunyi itu lagi. 
BOOM 

Deg. 


"Ini harus dihentikan. Kalau tidak, dunia ini bisa hancur," 
kata Yera. 


"Jadi beneran ada yang mau hancurin dunia ini?" tanya 
Vienna takut. "Gimana kalau dunia ini runtuh!?" 


Vienna kelihatan panik. "Jangan-jangan itu Raelli!?" 


"Eh, coba dengar... Suaranya menjauh..." Aku memberitahu 
mereka, lalu Yera berdiri dan mengusulkan, "Gimana kalau 
dicek aja?" 


"Eh...? Nggak usah aja lah. Kayaknya itu bukan Raelli tapi 
ada orang lain yang lagi bertempur," kata Raine. "Nanti 
kalau masalah mereka udah selesai, mungkin bakal berhenti 
sendiri." 


"Darimana kak Raine--" 


"Jangan panggil aku pakai 'Kak' lagi. Kamu udah hidup di 
dunia sihir sebelum datang ke dunia manusia. Pasti kamu 
lebih tua dari aku." 


Vienna tertawa pelan. "Aku kebiasaan." 
"Oh iya, darimana kak Raine tahu kalau itu bukan Raelli?" 


Raine tampak berpikir. "Kalau itu Raelli pasti dia udah 
teriak-teriak cari Vierra." 


"Bilang aja kak Raine malas ngecek keadaan luar," kata 
Vienna mengejek. 


"Yaudah, kamu cek sana." 


"Nggak ah! Kak Vierra sama kak Yera aja." Setelah itu Vienna 
melirik ke aku dan Yera. "Eh, tapi kalau itu beneran Raelli 
gimana? Kak Vie bisa lawan Raelli nggak?" 


"Kamu pernah bilang kan waktu itu Raelli makai metode 
aneh?" tanyaku dan Vienna mengangguk. Aku melanjutkan, 
"Raelli pasti jauh lebih kuat dari aku, kalau kekuatannya 
memang meningkat sepesat itu." 


Yera mengangguk. "Iya juga sih. Waktu itu kan Vierra 
mendadak hilang dan muncul kembali dengan tubuh 
aslinya... Bisa jadi Raelli yang ngelakuin itu semua." 


"Terus buat apa dia melakukan hal itu?" tanya Vienna 
bingung. "Pamer kekuatan?" 


"Nggak tau. Pokoknya Vierra harus hati-hati. Kita kan nggak 
tau kapan dia bakal muncul lagi. Aku berharap sih dia nggak 
perlu muncul." 


"Iya, semoga aja dia dapat hambatan sehingga nggak bisa 
datang!" 


Raine mengacungkan jempolnya. "Setuju. Kalau ada orang 
jahat pasti ada orang baik. Semoga aja orang baik itu 
menghambat Raelli." 


"Kalian--" 
BOOM 


"Kok suaranya malah makin dekat lagi sih? Gimana kalau 
markas han--" 


Ucapan Raine dipotong Yera. "Nggak bisa hancur kok. 
Markas kita kan nggak kelihatan. Otomatis nggak bakal 
tersentuh." 


"Untunglah," kata Vienna. 


"Karena sekarang ini markas kita berempat," Yera berhenti 
sesaat. "Daripada buang-buang waktu, lebih baik kita cek 
aja darimana suara itu berasal dan apa penyebabnya," kata 
Yera. 


"Kamu cek sendiri?" tanya Raine. 
"Nggaklah! Vierra temanin aku." 


"Eh, kak Vie lagi di tubuh asli. Memangnya nggak apa-apa?" 
tanya Vienna. 


"Nggak apa kok. Lagian nggak ada yang kenal Vierra. 
Udah... Ayo!" Yera menarik tanganku, dan kami berdua 
keluar dari markas. 


"Raine sama Vienna gimana?" 


"Mereka heboh banget. Telinga aku sakit." Sambil berjalan 
Yera melanjutkan, "Aku sebenarnya nggak terlalu suka 
keadaan yang berisik. Tapi aku mulai terbiasa sih gara-gara 
kalian." 


"JANGAN BERANI KABUR! AKU AKAN MEMUSNAHKANMU 
HARI INI." 


BOOM 


"Suaranya dari sana," kataku, lalu menarik Yera ke sumber 
suara tadi. 


Kami dengan cepat mendekati tempat kejadian, tetapi 
masih menjaga jarak agar tidak terkena ledakan. 


"Siapapun kamu, tolong aku!" 


Seseorang yang kukenal bersembunyi dibalik punggungku, 
meminta pertolongan. 


Dan tentu saja, dia tidak mengenaliku. 


Aku melihat siapa yang berusaha menyerangnya, dan aku 
tidak bisa berkata-kata. 


"Vierra...?" 
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"Apa kamu mengenalnya?" tanya Matt yang sedang 
bersembunyi dibelakangku. Dia menatapku sambil mundur. 
"Kamu bekerjasama dengan mereka untuk menangkap ku?" 


Aku menatapnya bingung, lalu melirik ke sisi lain. 
Disana ada orang yang kukenal... 

"Vierra, jauhi dia!" 

Kenapa dia memintaku menjauhi Matthew Arie? 


Aku menarik lengan Matt, "Apa yang sebenarnya kamu 
lakukan?" 


Matt menatapku bingung, berusaha menjaga jarak. Apa dia 
takut aku menyerangnya? 


"Bukankah kamu bekerjasama dengan mereka untuk 
menangkap ku?" tanya Matt. 


Aku mendekat dan menarik lengannya agar dia sedikit 
menunduk. Aku berbisik, "Aku Vierra yang waktu itu." 


"Apa? Yang waktu itu? Aku tidak mengenali seseorang 
dengan nama Vierra." 


Aku menjelaskan dengan pelan. "Waktu itu aku sudah 
mengatakan bahwa aku bukan Raelli. Namaku Vierra dan 
aku dari dunia manusia. Aku sudah kembali ke tubuh 
asliku." 


Matt menepuk dahinya. "Ternyata kamu Vierra yang itu! Aku 
tidak kepikiran sampai sejauh itu." Aku memutar bola 


mataku, lalu bertanya lagi, "Apa yang sebenarnya kamu 
lakukan sampai dikejar-kejar seperti itu?" 


"Nanti kujelaskan. Lebih baik sekarang kita--" Dia menarik 
tanganku dan berlari cepat. "KABUR!!" 


"APA!?" 

"Jangan berpikir untuk melarikan diri!" 
Aku merasa seperti... 

penjahat yang sedang diburu. 


BOOM 
BOOM 
BOOM 


"Paman, jangan menyakiti Vierra!" 


"Iya, tenang saja, saya hanya mengincar anak yang satu 
itu." 


BOOM 
BOOM 
BOOM 


Bukan aku yang dikejar, tapi aku panik! 


Setelah berlari cukup jauh, sambil menghindari ledakan 
berulang kali--sebenarnya Matt yang menghindar karena 
ledakan tersebut tidak diarahkan kepadaku, Matt berbelok 
dan bersembunyi. 


Setelah itu dia mengeluarkan sesuatu dan dalam sekejap, 
tempat kami bersembunyi berubah. 


Aku menoleh ke sekeliling, dan bertanya, "Dimana ini? Dan 
alat apa tadi?" 


Dia menggaruk kepalanya dengan bingung. "Sebenarnya... 
aku juga tidak tahu." 


Aku menahan tanganku agar tidak mencekiknya. "Terus 
bagaimana kamu bisa menggunakan alat itu!?" Aku 
mendadak teringat Yera yang tertinggal. "Astaga, Yera!" 


"Apa?" 

"Yera ketinggalan." 

"Apa itu Yera?" 

"Astaga! Yera itu temanku." 


"Oh, maaf. Aku terlalu buru-buru dan tidak memperhatikan 
sekeliling." 


"Bagaimana cara kembali?" 
"Tidak tahu." 
Dan sekarang aku benar-benar ... hampir mencekik Matt. 


"Kenapa kamu sembarangan menggunakan alat yang kamu 
tidak ketahui! Darimana kamu mendapatkan benda itu!?" 


"Itu pemberian Raizel..." Dia berkata seperti itu, sambil 
melepaskan tanganku yang menempel di lehernya, hampir... 
mencekiknya. 


"Apa?" 


"Raizel kan temanku. Dia sudah mengetahui situasi ku dan 
membuatkan alat itu. Aku tidak menyangka harus 


menggunakannya hari ini." 


"Kamu tidak menyangka akan menggunakannya hari ini?" 
tanyaku, dia mengangguk. 


"Karena ... kamu sudah merencanakan cara untuk melarikan 
diri, berarti kamu sudah tahu akan dikejar-kejar seperti itu. 
Tapi kenapa mereka mengejarmu?" 


"Mereka terus mengatakan aku bukan manusia!" 
"Apa!? Jangan bilang kamu bisa berubah wujud?" 


Matt menggeleng. "Bukan seperti itu. Hanya saja..." Dia 
tampak ragu melanjutkan. 


Aku pura-pura batuk. "Ehem. Tidak perlu dijelaskan, aku 
hanya sembarangan bertanya." Sebenarnya aku penasaran 
dengan apa yang ingin dikatakan Matt, hanya saja... dia 
tampaknya tidak ingin memberitahuku. 


Jadi, untuk apa aku buang-buang waktu memaksanya 
berbicara. 


Matt tampak lega, setelah itu dia mengubah topik 
pembicaraan. "Jadi ... bagaimana kamu bisa berubah ke 
tubuh aslimu?" 


"Rahasia." 
Aku tidak ingin membicarakan tentang Raelli... 
Akan lebih baik jika aku tidak mengingatnya. 


"Ya sudah jika kamu tidak ingin memberitahuku," kata Matt. 
"Bagaimana kamu bisa berada di dunia ini? Apa kamu bisa 
sihir?" 


"Apa urusannya denganmu?" Aku mengantuk. Lebih baik 
aku pulang saja, lalu tidur. "Dimana alat yang kamu 
gunakan tadi?" 


Matt memberikannya padaku. Aku mengamatinya... "Jadi 
kamu bisa sihir? Kalau begitu kamu harus membantuku, 
Vierra. Raizel tidak memiliki waktu untuk membantuku." 


"Eh? Untuk apa aku membantumu? Buang-buang waktu dan 
tenagaku saja." 


"Kita kan teman." 
"Itu katamu." 


"Astaga, bukankah kita memang teman? Kamu yang bilang 
waktu itu!" 


"Aku lupa-" 
"Bohong." 


Aku meliriknya malas. "Kalau aku harus membantumu 
hanya karena kamu temanku, aku jadi bingung..." 


"Kenapa?" tanya Matt bingung. 
"Karena yang menyerangmu tadi juga temanku." 
"Apa?" 


Aku meletakkan alat tersebut disampingku, lalu menatap 
Matt. "Apakah kamu tidak bingung atau penasaran 
kenapa wajah kalian berdua persis?" 


Matt tampak gugup. "Tidak..." Dia buru-buru mengubah 
topik. "Yang menyerangku bukan dia, hanya orang yang 


disampingnya. Aku mendengar dia menyebut orang itu 
dengan sebutan 'Paman'." 


Aku melanjutkan, "Yang wajahnya persis denganmu, 
namanya Matthew Timothy." Aku mengamati reaksi Matt. 
"Dan Matt Timothy temanku dari dunia manusia." 
Ditambah... aku menyukainya. Yang terakhir cukup 
dikatakan di dalam hati saja. 


"Lalu...?" 


Aku menepuk dahiku. "Untuk apa aku membantumu, 
selesaikan urusanmu sendiri saja." 


Aku berdiri dan mengambil alat tadi, lalu 
menghancurkannya. 


"Apa yang kamu lakukan?" 
"Ini alat sampah." Aku menarik lengan Matt. "Cepat." 
Setelah itu kami berpindah ke luar. 


"Ini dimana?" tanya Matt. "Bukankah kamu tidak tahu cara 
keluar?" 


"Aku mengetahui caranya dari ingatanku," kataku, 
menunjuk kepalaku. Sebenarnya hanya perlu berteleportasi. 
Itu hal yang mudah ... aku hanya melebih-lebihkannya agar 
terlihat keren. "Ah iya, ini di ... eh, sebentar... Aku lupa." Aku 
benar-benar lupa. Aku hanya sembarangan mengingat 
tempat... 


"Tidak masalah. Terimakasih telah menjauhkan ku dari orang 
tadi." 


"Ya... aku akan mengantarmu ke menara sihir saja." Sekalian 
menjemput Yuyu. Sudah lama aku tidak bertemu 
dengannya... 


"Tidak bisa!" 
"Kenapa?" 


Matt terlihat frustasi. "Beberapa hari lalu aku datang hanya 
untuk berbicara dengan Raizel tetapi aku diusir." 


"Apa? Bukankah kamu temannya?" 


"Dia sibuk sendiri dengan hewan peliharaan barunya!" Matt 
tampak kesal. "Memang lucu sih, cuma dia sampai 
mengabaikanku. Padahal dia biasanya masih mau 
mendengarkan omonganku." 


"Mungkin kamu terlalu berisik." 
"Apa aku berisik?" tanya Matt tidak yakin. 
"Ya." 


"Karena Raizel tidak bisa membantuku, kamu harus 
membantuku." 


"Huh, aku tidak tahu. Memangnya apa yang kamu lakukan 
sampai dikejar-kejar seperti itu? Bahkan mereka ingin 
memusnahkanmu..." 


Matt berkata dengan nada tidak terima. "Mereka bilang aku 
bukan manusia!" 


"Jadi kamu bukan manusia?" 


"Tentu saja aku manusia! Mereka terus menyangkalnya dan 
ingin memusnahkanku." Setelah itu dia melanjutkan dengan 


pelan. Itu masih terdengar olehku... Karena kekuatan sihir, 
pendengaranku lebih tajam dari orang biasa. "Padahal 
semuanya salah pria itu..." 


"Salah siapa?" tanyaku, pura-pura hanya mendengar 
sebagian perkataannya. 


Dia tampak gelagapan. "Eh? Tidak..." 


Aku berusaha menahan sabar. Aku benar-benar penasaran! 
Kenapa dia terus merahasiakan sesuatu dariku!? 


"Kembali ke menara sihir," kataku, dan kami tiba di menara 
sihir. 


Kebetulan, ada Raizel. 


Aku mendekatinya dan akan mengambil Yuyu, namun dia 
menahan lenganku. "Jangan..." 


"Apa?" tanyaku bingung. 


Dia menjauhkan Yuyu dariku. Aku menatapnya kaget, 
meminta penjelasan. 


Apa dia benar-benar ingin mengambil Yuyu dariku!? 
Jangan-jangan yang dibilang Raine benar! 

Dia berusaha menculik Yuyu! 

"Kembalikan..." 

"Tidak." 


Yuyu yang baru bangun, melihat kami berdua dengan 
bingung, dia berkata, "Aku akan ikut Vierra." Dia langsung 
melompat ke gendonganku. 


Huh, untunglah... 


"Sudah, aku pergi dulu," kataku ke Matt. Dia kelihatan 
kaget. Mungkin karena dia baru tahu Yuyu bisa berbicara. 


"Yuyu, kenapa kamu ikut dengannya?" tanya Raizel dari 
belakangku. 


Kenapa aku merasa seperti habis merampas milik 
seseorang? Yuyu kan memang bersamaku sejak awal... Dia 
temanku. Dari dulu dia memang mengikutiku. Jadi aku perlu 
membawanya pulang. 


"Raizel, jangan sedih. Tentu saja aku menganggapmu 
sebagai teman juga, tapi Vierra selalu di daftar teratas di 
antara teman-temanku yang lain. Kamu diurutan ke... hm, 
aku bingung. Seharusnya Regis diurutan kedua, hanya saja 
dia tidak berhasil melindungi Vierra." kata Yuyu, setelah itu 
dia berpikir agak lama. "Baiklah, untuk sementara urutan 
Regis tergeser. Kamu diurutan kedua!" 


Raizel kelihatan sedih. Aku menatap Yuyu bingung. Yuyu 
benar-benar hebat bisa membuat Raizel seperti ini... 


"Apa kamu menyukai Raizel?" tanyaku ke Yuyu. 


"Ya, aku menyukaimu dan Raizel. Kalian baik-" Yuyu 
mengangguk-ngangguk. "Raizel memberiku banyak gulali." 


Aku menepuk dahiku. "Jangan terlalu banyak makan yang 
manis-manis." 


"Kenapa? Apa makan yang manis-manis bisa membuat 
wajah menjadi manis juga?" Setelah berkata seperti itu Yuyu 
kelihatan takut. "Tidak! Jangan sampai! Aku tidak boleh 
terlihat manis... Aku harus terlihat tampan! Aku akan 
mengurangi makanan manis." 


Aku memutar bola mataku. "Ya, kalau kamu bisa." 


Yuyu membela diri. "Apa!? Tentu saja aku bisa! Hmph! Aku 
tidak serakus itu kok! Hanya saja kalian memberiku begitu 
banyak gulali dan sayang sekali jika aku menyia- 
nyiakannya!" 


Aku tertawa, mengelus kepalanya. "Sudah, lebih baik kita 
pulang." 


Yuyu mengangguk, lalu menoleh ke Raizel. "Aku akan 
mengunjungimu lagi. Jangan lupa siapkan gu-" Dia 
melirikku. "Ehm, sedikit gulali." 

"Kapan kamu akan mengunjungiku?" 

"Kapan ya... aku tidak tahu." Yuyu berpikir sebentar. 
"Kenapa aku tidak bergantian menemani kalian?" Dia 
melirikku dan Raizel. 

"Baiklah," kata Raizel. 

"Apa boleh seperti itu, Vierra?" tanya Yuyu. 

Ehm... 

"Ya sudah." 


"Aaa, Vierra memang yang terbaik! Itu sebabnya kamu 
selalu diurutan pertama! Bahkan jika Raizel memberiku 
gulali sampai memenuhi satu kota, aku tetap akan memilih 
Vierra!!" 


"Iya iya," kataku, lalu membawanya pergi. 


Namun langkahku terhenti. 


"Hei, Nak. Dimana pun kamu berada, jangan mencoba untuk 
bersembunyi! Aku pasti akan menemukan dan 
memusnahkanmu hari ini!" 


Suara tersebut bergema bahkan sampai ke menara sihir. 


Dia berbicara dengan sihir... sehingga suaranya berpuluh- 
puluh kali lipat lebih kuat. 


"Astaga, pria itu lagi," kata Matt. 


Raizel meliriknya. "Apa orang itu yang sempat kamu 
beritahukan kepadaku?" 


"Iya..." 


"Lebih baik kalian menyelesaikannya dengan berbicara 
baik-baik," kata Raizel, mengajak Matt keluar. 


"Dia bilang akan memusnahkanku," kata Matt ragu. 
"Tenang saja. Aku akan membantu. Cepat." 

Matt berjalan pelan, mengikuti Raizel dari belakang. 
Rencana pulang batal. 


Aku menyusul Raizel dan berjalan disampingnya. 
"Sebenarnya apa alasan Matt dikejar-kejar seperti itu?" 


"Tanyakan sendiri padanya." 


"Kalau dia ingin memberitahuku, untuk apa aku 
menanyakannya padamu?" tanyaku jengkel. 


"Kalau kamu ingin tahu, Yuyu harus lebih sering 
mengunjungiku." 


"Apa? Tidak bisa." 


"Sama. Aku juga tidak bisa memberitahumu alasan Matt 
dikejar-kejar." 


Yuyu melihatku dan Raizel bergantian. "Hm... Sebenarnya 
aku bisa sering mengunjungi Raizel, jika Vierra 
mengizinkannya." 

"Tidak perlu," kataku. 


"Apa kamu ibunya Yuyu? Kenapa kamu begitu 
mengaturnya?" tanya Raizel. 


"Suka-suka aku. Lagipula Yuyu suka kok diatur sama aku." 


"Kalau aku memberi Yuyu banyak gulali, dia pasti akan 
mengikutiku." 


Yuyu bersemangat mendengar perkataan Raizel. "Tentu sa--" 
Dia berhenti dan melirikku. "Ehm, maksudku... ya aku 
memang suka gulali, tapi aku akan menguranginya..." 


Aku tertawa pelan. "Tidak apa-apa jika kamu menyukainya. 
Aku akan memberikanmu nanti..." 


"Yey!" 
Matt dari belakang menyusul kami dengan langkah pelan. 


"Hei! Kenapa kalian berdua berjalan begitu cepat? Tidak 
bisakah kalian sedikit lebih santai?" 


"Kamu yang terlalu lambat," kataku. Dia terlihat sengaja 
berjalan dengan pelan sekali... Dia kelihatan takut. 


"jangan takut, Matt. Tadi kamu bilang kamu manusia, 'kan? 
Kamu tinggal menjelaskan kesalahpahaman kalian, lalu 


menyelesaikannya dengan baik." 


Matt kelihatan ragu, lalu menghela nafas beberapa kali. 
Setelah itu dia menyusul kami dengan langkah normal, dan 
langkah kami bertiga sejajar. "Baiklah... Tapi kamu harus 
membantuku berbicara, Vierra," kata Matt. 


Aku hanya meliriknya sekilas. Aku mengalihkan pandangan 
ke Yuyu. "Nanti kamu diam saja, oke?" 


"Oke!" Yuyu mengangguk-ngangguk. 

"Vierra!!" 

"Apa sih?" 

"Bantu aku menjelaskan ke mereka kalau aku itu manusia." 
"Tidak bisa." 

"Kenapa?" 

"Aku saja tidak tahu apa-apa. Lebih bagus aku diam saja." 
"Baiklah! Aku akan memberitahumu..." 

"Ya? Lanjutkan..." 


"Aku ... berasal dari dunia manusia juga." 
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"Apa kamu ingat waktu itu aku mengatakan Raelli 
menolongku?" 


Aku mengangguk pelan. 


"Saat itu umurku delapan tahun. Aku baru saja lari dari 
kejaran pria itu, dan dia menyerangku. Tanpa sengaja aku 
malah berpindah ke dunia ini." 


"Apa? Kenapa dia menyerangmu? Lalu, apakah kamu 
saudara kembar Timothy?" 


Matt menggeleng. "Bukan." 


"Karena aku tidak tahu dunia seperti apa ini, aku berkeliling 
dengan takut... Dan Raelli bertemu denganku dijalan. 
Setelah itu dia mengatakan bahwa bajuku jelek. Tidak lama 
kemudian, orangtua Raelli muncul. Mereka mengajakku 
berkeliling, lalu membelikanku makanan." Matt terdiam 
beberapa saat... "Itu pertama kalinya aku makan..." 


Uhuk uhuk 
"A-apa? Sepertinya aku salah dengar..." 


Matt menggeleng. "Itu memang pertama kalinya aku 
makan..." Dia tersenyum mengingat hal tersebut. 


"Maksudmu pertama kali makan di dunia ini...?" 


"Ya... Aku belum pernah makan sebelumnya... Saat aku 
bangun di dunia manusia, aku langsung berumur delapan 
tahun. Itu yang dikatakan pria itu. Dia mengatakan aku 


tidak perlu makan... Dan benar, di dunia manusia aku tetap 
hidup walau tanpa makanan..." 


Aku terkejut mendengar hal itu. Jadi aku memutuskan tetap 
diam agar tidak terlalu kelihatan. 


Matt tetap melanjutkan. "Mereka mengatakan akan 
membantu mencari orangtuaku." 


"Aku bingung... aku bukan dari dunia yang sama dengan 
mereka. Bagaimana mereka bisa mencarinya? Aku bahkan 
tidak tahu--Ehm, lupakan... Lalu muncul dua orang asing 
yang mendekatiku..." 


"Mereka berbicara sebentar dengan orangtua Raelli, 
kemudian Raelli memberitahuku bahwa orangtuaku telah 
ditemukan." 


"Aku tidak percaya." 
"Aku tidak mengenal mereka sama sekali." 


"Aku dibawa pulang oleh mereka, dan aku diberi nama, 
Matthew Arie..." 


"Mereka benar-benar baik padaku. Aku diberi makanan, baju 
baru, dan semua hal yang kuinginkan." 


"Aku tidak ingin meninggalkan dunia ini apalagi kalau harus 
dimusnahkan," kata Matt, lalu dia tidak berbicara lagi. 


Dia menghela nafas beberapa kali, dan melangkah dengan 
berani. "Aku akan buktikan kalau aku tidak jahat! Aku tidak 
ingin meninggalkan orangtuaku. Aku sudah bahagia berada 
di dunia ini." 


Aku tersenyum dan menyemangatinya. "Kamu pasti bisa! 
Jangan pernah takut kalau kamu memang tidak salah." Dan 
kami sudah keluar dari menara sihir... 


Matt berjalan dengan cepat ke depan, diikuti Raizel. 
Sementara aku hanya mengikuti dengan lambat, 
menggendong Yuyu. Aku ingin mengamati bagaimana Matt 
akan menyelesaikan masalah ini... 


Sebenarnya aku masih belum tahu alasan Matt dikatakan 
bukan manusia... 


Dia tidak menceritakan hal itu. 


Dan sekarang... Matt berhadapan dengan Timothy dan 
pamannya. 


Aku hanya berdiri di tepi, mengamati mereka. 


Yera berjalan ke arahku dan ikut berdiri disampingku. "Kamu 
kemana tadi? Capek aku ngikutin mereka buat cari kamu!" 


"Aku--" 


"Eh, ini Yuyu, 'kan? Lucu banget. Aku dulu pernah pelihara 
anjing juga..." Yera terdiam beberapa saat. "Tapi akhirnya 
mati..." Dia menghela nafas pelan. "Sejak itu aku nggak 
berani pelihara anjing lagi." 


Aku melirik Yera... 


Dia terlihat sedih. Aku menoleh ke Yuyu, lalu 
mengangkatnya ke arah Yera. "Nih, coba digendong..." 


Yera mengangguk. Dia mengambil alih menggendong Yuyu 
dan tertawa pelan. "Huh... aku jadi kangen Momo." 


Yera mengembalikan Yuyu dan menatap ke arah Matt. "Tadi 
aku ngikutin Timothy sama pamannya... Kata pamannya, 
Matthew Arie bukan manusia..." 


"Dan Matt tanpa sengaja masuk ke dunia ini... Sebenarnya 
itu kesalahan pamannya Timothy," tambah Yera. 


"Sudah saatnya kamu kembali ke asalmu." 
Aku menoleh, mendengar perkataan pamannya Timothy. 
"Tidak... Aku ingin tetap berada di dunia ini!" 


"Kamu sudah tahu, kamu bukan manusia. Keberadaanmu 
hanya akan mengganggu." 


Matt mengepalkan tangannya. "LALU KENAPA KAMU 
MEMBUATIKU SEPERTI INI!?" Tangannya gemetaran... 
"Kenapa... Kenapa kamu harus membuatku? Seandainya..." 


Paman Timothy menunduk. "Maafkan saya. Saya tahu ini 
semua kesalahan saya. Tapi kamu tidak dapat berada di 
dunia ini... Keberadaanmu akan mengganggu keseimbangan 
dunia." 


"Apa salahnya keberadaanku!? Aku... aku hanya... ingin 
hidup..." 


Matt... 

Dia hanya ingin hidup, kenapa pamannya Timothy 
melarangnya? Apakah dia memiliki hak untuk itu? Itu 
kehidupan Matt... kenapa dia harus mengaturnya... 


"Vierra." 


Aku menoleh. Timothy sudah berada disampingku entah 
sejak kapan. 


"Apakah dia temanmu?" 
Dia mengacu pada Matthew Arie. 


Aku mengangguk pelan. Timothy menghela nafas pelan. 
"Sebenarnya dia bukan manusia seperti kita..." 


"Apa dia jahat?" tanya Timothy. Aku meliriknya sesaat. Yang 
kulihat hanya tatapan datar. Cara dia bertanya juga sama 
datarnya dengan tatapannya. Dia tidak terlihat peduli 
dengan masalah ini... 


Kenapa aku bisa menyukai orang seperti ini... Entahlah. 
"Tidak..." 


Timothy masih menatap ke Matt. "Dari zaman dulu, 
keluargaku bisa sihir... Walau tidak benar-benar kuat, kami 
memiliki buku-buku sihir peninggalan dari leluhurku." 


"Pamanku tertarik pada hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian. Dan Matt... salah satu hasil penelitian pamanku." 


Matt ... hasil penelitian? 


"Tujuan awal pamanku hanya membuat manusia yang 
menuruti perintah seperti robot... Tapi Matt berbeda, dia 
tidak seperti robot." 


Tatapan Timothy semakin dingin. "Dia memiliki emosi dan 
keinginan sendiri. Dia tidak dapat dikendalikan seperti yang 
dipikirkan pamanku. Karena itu, pamanku ingin 
memusnahkannya, tetapi dia tanpa sengaja terlempar ke 
dunia ini..." 


"Pamanku sudah mencarinya selama sembilan tahun karena 
takut bahwa dia akan mengacaukan dunia yang 


ditempatinya." 


Aku menatapnya ragu. "Tapi Matt tidak memiliki kekuatan 
atau semacamnya... Dia hanya ingin hidup di dunia ini..." 


"Itu karena kekuatannya belum dibangkitkan. Setelah 
kekuatannya dibangkitkan, dia akan kesulitan menahan 
kekuatannya dan berbuat jahat tanpa sadar. Itu yang 
berbahaya." 


BUKK 

Aku menoleh ke arah Matt dengan kaget. Suara tadi... 
"Lari," kata Timothy, menarik tanganku. 

Deg. 

"A-ada apa dengannya?" 


Timothy menjelaskan sambil berlari. "Tidak tahu. Tampaknya 
ini kekuatan yang belum dibangkitkan itu." 


Yuyu melompat keatas bahuku, mencengkeram bahuku agar 
tidak jatuh. Aku hanya meliriknya sekilas, lalu menoleh ke 
belakang sambil berlari. 


"Yera, cepat!" 

Yera segera menyusul ku. Ada Raizel juga. 

Setelah itu, kami semua berhenti di satu tempat yang sepi. 
Aku sibuk mengatur nafas sama seperti yang lainnya, 
Aa aku menoleh ke Timothy. "Apakah seberbahaya 


Aku melirik Raizel. 


Aku tidak menyangka dia juga akan ikutan lari. 


Timothy mengangguk. "Sangat. Pamanku pernah berkata, 
kekuatannya akan tidak normal setelah dibangkitkan. Itu 
karena pamanku tanpa sengaja memberinya--campuran 
roh." 


"Apa itu campuran roh?" 


"Itu berbagai roh yang menyatu, membentuk pasukan untuk 
membalas dendam. Sebenarnya itu hanya salah satu bahan 
penelitian lain yang tidak berkaitan." 


"Pamanku bertemu dengan kumpulan roh tersebut saat 
berjelajah. Akhirnya ia mencoba untuk membuat roh 
tersebut berdamai dengan masa lalu mereka, namun roh itu 
menolak. Dan roh tersebut disegel di sebuah botol kaca... 
Namun saat pamanku membuat orang itu--siapa namanya?" 


"Matthew Arie..." 


"Saat pamanku membuat Matthew Arie, dia tanpa sengaja 
memecahkan botol kaca tersebut dan roh yang berambisi 
untuk membalas dendam akhirnya memasuki tubuh Matt." 


Aku merasa takut mendengar penjelasan Timothy. 


"Lalu... bagaimana dengan Matt setelah kekuatan tersebut 
dibangkitkan...?" 


"Mau tidak mau dia harus bisa melawannya." 
"Jika tidak?" 


"Dia akan berbuat jahat, atau disegel dengan para roh oleh 
pamanku, atau bahkan... mati karena tersiksa oleh 


kumpulan roh tersebut karena tidak memiliki kekuatan 
mental yang cukup untuk menahan serangan para roh." 


deka 


Aku tidak tahu bagaimana keadaan Matt sekarang. 


Semoga dia baik-baik saja dan bisa mengendalikan para roh 
tersebut... 


Aku, Yera, Yuyu dan Raizel sedang berjalan ke arah markas. 
Timothy berkata bahwa hal tadi tidak boleh kami ikut 
campuri, setelah itu dia pergi untuk mencari pamannya. 


Aku melirik Raizel. "Apa benar Matt seberbahaya itu?" 


"Dia hanya menceritakan sebagian hal kepadaku. Aku tidak 
menyangka itu akan serumit ini. Karena itu tidak ada 
kaitannya dengan kita, dia harus bisa menyelesaikan 
masalahnya sendiri." 


Setelah itu dia menambahkan, "Dia harus bisa 
mengendalikan perasaannya sendiri. Bukankah sudah 
dikatakan oleh orang tadi, kita tidak dapat membantu. 
Bukannya membantu, kita justru bisa berada dalam bahaya 
jika mendekatinya." 


Aku hanya diam dan membawanya masuk ke markas 
bersama Yera dan Yuyu. Raine menghampiriku dan melihat 
Yuyu dengan penuh semangat. 


"Woah, lucu banget, sini sini," Raine mengambil Yuyu dariku, 
lalu mengangkat Yuyu keatas dan berputar-putar. 


Raizel menatap kaget. "Jangan membuatnya berputar-putar 
seperti itu!" 


Yera menggeleng-gelengkan kepalanya. "Raine kenapa 
sih..." 


"ARGH!! AKU PUSING! HENTIKAN DASAR MANUSIA!" 

Raine berhenti, memegangi kepalanya sendiri. "Astaga, aku 
juga pusing... Vierra, tangkap!" Dia melempar Yuyu. Aku 
melotot, lalu menangkap Yuyu dengan cepat. 


"Ah, maaf, kepalaku pusing," kata Raine, sambil memijat 
pelipisnya. Setelah beberapa saat, dia mendekati Yuyu lagi. 
"Ayo sini, aku ajak keliling! Lucu banget sih anak anjing ini." 
Dia menarik-narik telinganya Yuyu. 

"BERHENTI, MANUSIA!" 


"Raine, udah, yaampun," Aku menjauhkan Yuyu darinya. 
Tapi Raine masih berusaha menggapainya. 


Raizel tampak kesal. "Berhenti menganggu anak anjing itu!" 


Aku ingin menepuk dahiku dengan keras, kalau saja aku 
tidak sedang menggendong Yuyu. Raizel jelas tahu bahwa 
Yuyu bukan anak anjing. 


Raine tidak peduli sama sekali. "Sini! Coba bilang 'guk guk 
guk'." 


Argh, aku bisa gila gara-gara Raine! 
Dia menarik telinga Yuyu lagi. 


Yuyu langsung melompat ke lantai dan giginya melayang. 
Dia berubah ke wujud asli. Seukuran raksasa. 


Suaranya menggelegar, menyesuaikan bentuk aslinya. 
"ARGHHH AKU TIDAK TAHAN LAGI!!" 


Untung saja markas ini besar dan tinggi, setidaknya Yuyu 
bisa menggunakan wujud aslinya disini. 


"KALIAN TERUS MEMPEREBUTKANKU TAPI LUPA MEMBERIKU 
GULALI!" 


"RASAKAN INI!" 


Gigi Yuyu melayang dan dia berubah menjadi kalajengking 
raksasa, mendekati Raine.  "RASAKANLAH WUJUD 
MENAKUTKANKU!" 


Raine termundur kaget, bersembunyi di belakang Yera. "Ah, 
hantu!" 


Aku menghela nafas pelan. "Kan aku udah cerita, Ra. Yuyu 
bisa berubah wujud apa aja." 


Yuyu masih menakut-nakuti Raine. Karena Yera berada di 
depan Raine, dia harus berhadapan duluan dengan Yuyu. 
"AAA PERGI!! JAUHKAN! JAUHKAN!!" 


Aku terdiam. 
Padahal tadi Yera kelihatan tenang. 
Tapi sekarang, dia tiba-tiba muntah. 


"Aku alergi kalajengking!" Yera langsung berlari 
meninggalkan Raine. 


Suara Vienna terdengar dari dalam. "Eh!? Kak Yera!! Kenapa 
aku dimuntahin!? Aku kan habis ganti baju, gimana sih!!" 


Raine mundur melihat Yuyu. "Pergi sana, hush, ke Raizel!" 


Aku melirik ke arah lain. Aku juga tidak suka kalajengking... 


Raizel menatap Raine dengan datar. "Yuyu, takuti dia terus." 
Setelah itu dia menarikku. "Ayo." 


"Eh?? Kemana? Tunggu-" Dan kami tiba diluar markas... 
"Kok kamu bisa keluar?" tanyaku bingung. 


"Kan aku pegang kamu." Setelah itu Raizel menjelaskan 
dengan sabar. "Barusan aku hanya mencoba... Dan ternyata 
benar. Tidak perlu izin khusus, hanya dengan kontak 
diantara orang yang bisa masuk ke markas dan tidak, orang 
yang tidak bisa masuk dapat memasuki markas." 


"Oh..." Aku melirik Raizel... Kenapa dia bisa mikir sampai 
kesitu sih? Aku aja nggak kepikiran... Mungkin aku perlu 
tukaran otak sama Raizel. 


"Ayo," 
"Astaga..." 
Yera alergi sama kalajengking... Sementara Raine, takut... 


Aku diam-diam menahan tawa, membayangkan reaksi 
Raine... 


Astaga, aku jahat sekali. 

Tapi aku yakin Yuyu tidak akan berlebihan. 
Sebentar lagi pasti dia berhenti sendiri... 
Yuyu tidak akan menyakiti temanku. 


Suara Raizel memecahkan lamunanku. "Kenapa kamu 
senyum-senyum sendiri?" Dia menatapku seolah aku orang 
gila. 


Aku menatapnya kesal. "Kenapa kamu melihatku terus? 
Apakah kamu menyukaiku!?" 


"Tidak. Aku menyukai Yuyu." 
Uhuk uhuk. 
"Izinkan aku memeriksa kepalamu." 


Dia menatapku bingung, dan aku menarik nafas dalam, 
memberitahu dengan sabar. "Yuyu itu bukan perempuan..." 


"Iya... aku tahu. Eh--jangan katakan kamu mengira aku 
menyukai Yuyu sebagai laki-laki?" Dia menatapku tak 
percaya, lalu memegangi kepalaku. "Seharusnya aku yang 
memeriksa kepalamu, bodoh." 


"Kamu yang bodoh!!" 


"Aku bukannya menyukai Yuyu seperti itu. Aku hanya 
menganggapnya hewan peliharaan yang lucu." Dia tampak 
berpikir sejenak. "Aku jadi ingin memelihara beberapa 
peliharaan... memberi mereka makan cukup 
menyenangkan." 


Aku melepaskan tangannya dan menghela nafas lega. 


Untung saja dia tidak menyukai Yuyu seperti yang 
kupikirkan. 


Jika iya, aku akan langsung menghantamnya!!!! 
Aku melirik jalanan di sekeliling ku. 
Kami melewati menara sihir dan menuju toko Caelev... 


"Untuk apa kamu membawaku kesini? Makan-makan?" 


Dia melirikku sekilas. "Apa kamu sudah memiliki cara untuk 
membuat Raelli ke dunia ini?" 


Cara... 

Aku menoleh kearahnya. 

"Kak Raelli!!" 

Eh? Siapa yang memanggilku? 


Wujudku sekarang kan Vierra... 


53 Ball 
"Cathy?" 


Aku membuka mulut lebar, tidak menyangka itu adalah adik 
Caelev. 


Sepertinya dia memiliki kemampuan karena dapat 
mengenaliku yang sekarang menggunakan tubuh asli. 


"Kak Raelli, tutup mulut kakak, nanti masuk hewan." Aku 
buru-buru menutup mulutku, dan Cathy menarik tanganku. 
"Karena kak Raelli pernah tolong aku, aku bakal kasih kakak 
makan sepuasnya! Gratis." 


Aku hanya diam. 

Yang menyatakan, setuju. 

Siapa sih yang bisa nolak makanan gratis. 
Aku sih nggak bisa. 


Setelah memilih tempat duduk, Cathy berbicara sebentar 
dengan salah satu pelayan di tempat makan ini. Tidak lama 
setelah itu, makanan muncul. 


Bergantian... 
Makanan baru datang terus menerus. 
Sampai satu meja penuh. 


Bahkan Raizel diam dan makan dengan tenang, padahal dia 
tidak ditawari sama sekali. 


Mungkin dia tidak tahu malu. 


"Ayo makan! Aku juga lapar kak," kata Cathy, ikut makan. 


Akhirnya kami bertiga makan dengan hening. Pembicaraan 
Raizel sebelumnya seperti angin lalu. 


"Kak Raelli, siapa nama asli kakak?" tanya Cathy berbisik. 


Dia meletakkan peralatan makannya dan menopang dagu 
dengan tangan kanannya. Aku meliriknya sekilas, lalu 
merendahkan suara, "Vierra. Tapi, darimana kamu tau aku 
bukan Raelli?" 


Cathy menggaruk belakang kepalanya. "Sebenarnya ini 
kemampuan bawaan kak. Kak Caelev juga ada. Kami satu 
keluarga bisa melihat jiwa orang lain. Kayak tembus 
pandang gitu kak." 


"Aku pikir kemampuan ini nggak ada gunanya." Cathy 
tersenyum. "Tapi ternyata itu salah. Karena ada kemampuan 
ini aku jadi bisa ngenalin kak Vie." 


Cathy melambaikan jarinya, dan cahaya kecil terbang 
perlahan, masuk ke dahiku. "Ini juga kemampuan lain aku." 


"Wow..." Aku tiba-tiba teringat. Ini adalah cahaya yang 
waktu itu memasuki dahiku setelah aku menolong Cathy. 


Berarti cahaya ini tidak muncul jika aku menolong orang 
lain... Tapi karena Cathy yang memberiku cahaya tersebut. 


Entah kenapa, aku merasa segar. 
Seperti beban di tubuhku terangkat. 


"Apa fungsi cahaya tadi?" tanyaku ke Cathy, lalu aku melirik 
sekeliling. Tidak ada yang melihat ke arah sini. Mereka fokus 
dengan kegiatan masing-masing... 


"Kata kak Caelev, itu bisa memulihkan kesehatan, walau 
nggak begitu berguna." Cathy meneguk minumannya. 
"Karena kekuatan ini menguras tenaga aku dan cuma bisa 
keluar sedikit, Kak. Jadi aku baru bisa bikin cahaya-cahaya 
kecil." 


"Karena aku lihat jiwa kak Vie setengah, jadi aku pikir itu 
bisa bantu mulihkan walau cuma sedikit." 


Aku mendengar penjelasannya dengan saksama. Cathy 
melirik meja makan lalu mengatakan, "Kak Vie, mau 
nambah nggak?" 


Aku melirik meja makan dan terdiam... 


Makanan yang tadi masih menumpuk, sekarang sudah 
habis. Aku melirik Raizel yang selesai makan. Dia begitu 
lahap... 


Aku menggeleng-gelengkan kepala. Tidak kusangka dia 
suka makan. Untung saja aku tidak begitu lapar... "Ehm, 
nggak usah. Kakak udah kenyang." Setelah itu aku 
menambahkan, "Makasih buat makanannya, sama 
penjelasan yang tadi." 


Cathy mengacungkan jempol. "Sama-sama, Kak Vie." Dia 
tampak teringat sesuatu dan menepuk jidatnya. "Astaga, 
aku lupa! Aku harus cari kak Caelev dulu! Aku pergi ya, Kak? 
Jangan lupa datang ke rumah aku!" 


Aku melambai-lambaikan tangan melihatnya pergi. 


Melihat Cathy sudah pergi, Raizel meneruskan obrolan yang 
sempat tertunda. "Jadi, apa kamu sudah menemukan 
caranya?" 


"Belum." Aku benar-benar tidak tahu. Raelli hanya akan 
datang jika dia ingin... Sebenarnya aku ingin 
menghindarinya jika tahu... "Lebih baik aku kembali. Langit 
sudah hampir gelap." Setelah berkata seperti itu, aku pergi 
dengan terburu-buru. 


Di tengah perjalanan, seseorang melewati ku. 
Wuushh 


Aku refleks menutup mata dan berpegangan pada pagar 
kayu yang berada disampingku. Sudah dekat markas... 
Sebenarnya ada jalanan lain, hanya saja aku memilih jalan 
pintas. Tempat disekitar sini cukup sepi, dan memang 
terdapat beberapa rumah tak berpenghuni. 


Sebuah bola dengan cahaya gelap memantul kesana- 
kemari, mendekatiku. Aku menghindar, kaget melihat 
warnanya... 


Dan bola tersebut mengenai pagar yang tadi sempat 
kupegang. 


Pagar dengan kayu tua itu berubah menjadi hitam dan 
menipis, setelah itu jatuh ke arah lain. Bola bercahaya gelap 
tadi telah menghilang begitu mengenai pagar. 


Aku melirik pagar tersebut dengan takut, lalu mencoba 
berteleportasi. Akan tetapi, sebuah kekuatan yang tidak 
dapat kujelaskan menghalangiku. Aku tidak tahu kekuatan 
seperti apa itu... Yang pasti, aku merasa terancam. 


Aku langsung berlari secepat yang kubisa menuju markas 
sambil berdoa di dalam hati. 


Aku merasa ada yang mengawasi ku disana. Dan dia... 
mengirimkan bola bercahaya gelap tersebut sebagai 


peringatan. 


Aku mengatur nafasku yang tidak teratur karena baru saja 
berlari sekuat tenaga. 


Aku menoleh ke belakang dan melirik sekitar. 


Setelah memastikan tidak ada orang lain, aku masuk ke 
markas. 


Yuyu sudah berubah ke wujud aslinya dan tidur di tepi lain. 
Aku berjalan pelan dan menarik kursi lalu duduk. 


Mereka bertiga sedang sibuk bercerita, dan aku tanpa sadar 
tertidur diatas meja. Cerita mereka seperti dongeng tidur ... 
membuatku mengantuk. 


Besoknya, aku tidak keluar dari markas dan memberitahu 
mereka tentang kejadian kemarin, dimana aku melihat kayu 
yang berubah menjadi hitam setelah disentuh oleh bola 
bercahaya gelap. Sebenarnya aku ingin menceritakan hal ini 
kemarin, tapi mereka terlalu sibuk bercerita, sehingga aku 
memutuskan menunggu mereka hingga selesai. Akhirnya, 
aku malah tertidur. 


Reaksi mereka yang pertama adalah mencurigai bahwa ini 
adalah perbuatan Raelli. 


Aku hanya diam karena ... aku tidak tahu. 
Kekuatan itu lebih kuat dariku. 
Berkali-kali lipat lebih kuat. 


Aku dapat mengetahuinya hanya karena orang tersebut 
yang menunjukkannya. 


Bahkan, aku tidak tahu apakah kekuatan yang 
ditunjukkannya itu sudah termasuk seluruhnya atau dia 
masih menyembunyikan sebagian lainnya. 


54 Letter 


Belakangan ini, tidak ada yang berani berlama-lama keluar 
rumah. 


Bahkan Raine dan Yera memutuskan untuk berteleportasi 
ketika pergi ke markas. 


Berita bahwa dunia akan segera hancur sudah menyebar 
dan semua orang khawatir. 


Bahkan ramalan dari orang tak dikenal yang sebelumnya 
hanya dianggap kebohongan, kini disangkutpautkan 
dengan kejadian yang sedang beredar. 


Ramalan tersebut kurang lebih isinya: Akan muncul 
seseorang dengan kekuatan yang begitu jahat. Dia akan 
memangsa semua manusia di dunia ini sampai tak bersisa. 


Karena banyak yang tidak berani keluar rumah, jalanan 
menjadi sepi. Suasana berubah dari ramai menjadi suram. 
Tidak ada lagi yang berani bertemu diluar rumah. 


Dikatakan bahwa jika seseorang bepergian sendirian di 
malam hari, ia akan menjadi mayat kering keesokan 
harinya. Diduga bahwa energi kehidupan orang tersebut 
diserap. 


Untuk sementara ini, jumlah kasus tersebut sudah cukup 
mengkhawatirkan. 


Selain itu tidak ada tanggapan dari pihak kerajaan ataupun 
kuil. 


Karena itu, para warga semakin takut. 


Para pedagang memutuskan untuk tutup sementara. 


"Ih seram banget sih," kata Vienna, dengan raut ketakutan, 
setelah mendengar berita yang disampaikan oleh Yera dan 
Raine. 


Yera mengangguk. "Aku curiga ini gara-gara Matt." 


Raine menoleh ke Yera. "Hah? Memangnya apa 
hubungannya sama Matt?" 


Aku menjelaskan tentang Matt ke Raine dan Vienna, karena 
mereka belum mengetahui tentang hal tersebut. 


Setelah mendengar seluruh cerita, Vienna tampak berpikir. 
"Masuk akal sih. Bisa jadi ini gara-gara Matt..." 


Raine tidak setuju. "Aku malah curiga ini perbuatan Raelli. 
Kekuatan dia kan nggak normal." 


Vienna tampak bingung. "Tapi kalau Matt dipengaruhi roh 
jahat itu, kekuatannya juga pasti nggak normal..." 


Aku menghela nafas. "Siapapun itu, sama aja bahaya. Lebih 
baik kita diam aja disini." 


Vienna mengangguk, lalu menoleh ke Yera. "Keluarga 
kerajaan gimana? Nggak bahas apa-apa gitu? Kata kamu 
masalah ini udah membesar, nggak mungkin kan mereka 
nggak cari solusi?" 


"Justru itu... Mereka semua cuma diam. Seolah-olah masalah 
kayak gini nggak ada. Padahal udah banyak rakyat yang 
komplain." 


Raine menaikkan nadanya. "Jangan-jangan mereka disihir!?" 


"Disihir? Buat apaan coba? Terus aku disihir juga?" tanya 
Yera bingung. 


Raine mengulurkan tangannya, memukul kepala Yera. Yera 
menatapnya tajam, membalasnya. 


Aku tertawa pelan, memberitahu, "Berarti kamu normal, Yer. 
Nggak kena sihir." 


Vienna juga tertawa. "Cara macam apa sih itu?" 


"Huh!" Yera berseru jengkel. "Eh, tapi, gimana kalau Raelli 
sama Matt kerjasama?" 


"Eh? Maksudnya?" tanya Raine. 


"Ya... Ada kemungkinan kan? Matt pasti kesulitan ngendaliin 
para roh itu. Apalagi mereka jahat, dan pastinya kuat... Aku 
khawatir kalau Raelli manfaatin hal ini dan akhirnya 
kerjasama dengan Matt untuk berbuat jahat." 


"Tapi Raelli memangnya tau kalau Matt kesulitan ngendaliin 
roh jahat?" tanya Vienna. Yera berpikir sebentar. "Kita kan 
nggak tau Raelli ada dimana. Siapa tau dia ada di sekeliling 
kita dan memantau? Kalau memang gitu, pasti dia udah tau 
tentang Matt..." 


"Jangan sampai!" seru Vienna. "Kalau mereka berdua sampai 
kerjasama, justru bakal lebih berbahaya..." 


"Ya, semoga aja Raelli nggak tahu soal Matt," kata Raine. 
"Aku jadi takut pulang ke rumah. Walau ada pelayan, tetap 
aja terasa sepi... Orangtua Raelli sama Miella juga belum 
pulang. Lebih baik aku disini aja." 


Yera meliriknya sekilas. "Sayangnya aku nggak bisa... Nanti 
takutnya dikira hilang." 


Aku menghela nafas panjang. "Semoga aja masalah ini 
cepat selesai dan nggak makan korban lebih banyak lagi." 


Vienna mengangguk. "Iya, kak Vie... Semoga aja..." 


Raine mengangguk dan bertanya kepada ku, "Kalau 
menurut kamu, siapa yang menyebabkan masalah ini?" 


Aku menggeleng pelan. "Nggak tau." Setelah itu aku 
melanjutkan, "Aku pengen balik ke dunia asli secepatnya 
dan santai-santai." 


Raine memelototi ku. Aku mengerutkan kening, bingung. 
"Kenapa?" 


"Aku juga pengen balik ke dunia asli. Bukan cuma kamu aja. 
Ah, kangen tubuh asli..." Raine berkata pelan, "Tapi kalau 
misalkan kita balik nantinya ... berarti aku nggak bakal 
ketemu Harry lagi..." 


Vienna menatapnya bingung. "Harry Itu siapa?" 


"Harry itu putra mahkota di dunia ini. Dan Raine suka sama 
dia," kataku memberitahu. 


"Terus dia tahu kak Raine suka dia?" 
Aku mengangguk. 


"Oh... terus dia nya gimana? Suka kak Raine juga atau 
nggak?" 


"Suka," jawab Yera. "Tapi, dia nggak tau kalau Raine bukan 
dari dunia ini." 


Vienna menatap Raine kasihan. "Ya ampun, kasihan banget 
kak Raine. Karena dia nggak tau, nantinya kak Raine harus 
relain dong kalau udah balik ke dunia asli..." 


Raine tampak ragu. "Sebenarnya ... aku punya rencana." 
"Apa?" tanya kami bertiga. 

"Emm... aku pengen ngasih tahu Harry yang sebenarnya..." 
Yera melotot. "APA!?" 

"Kenapa sih, Yer? Tiba-tiba teriak," kataku, heran. 

"Nggak boleh ya?" tanya Raine bimbang. 


Yera terbatuk pelan. "Ehm. Ya nggak apa-apa sih... Cuma, 
kalau kamu memang berniat ngasih tahu dia, kamu harus 
siap terima risiko seandainya dia nggak terima kalau kamu 
dari dunia lain." 


Raine menunduk. "Iya..." Kemudian dia mengangkat 
kepalanya dan tersenyum tipis. "Aku bakal cari waktu yang 
tepat." 


Hening sebentar, lalu Vienna mengubah topik pembicaraan. 
Setelah itu kamu membahas hal-hal tidak jelas. 


Dan tiga hari kemudian... 

Jumlah korban bertambah pesat. 

Aku berharap ini bukan perbuatan Raelli ataupun Matt. 
Huft... 

Aku berjalan perlahan menuju sebuah toko. 


Akhir-akhir ini sulit mencari toko yang buka, karena 
kebanyakan memilih untuk tutup, takut dengan kasus yang 
sedang beredar. 


Aku memasuki toko tersebut dan membeli persediaan 
makanan... 


Sebenarnya kami berempat tidak perlu makan, karena 
memiliki sihir untuk menghilangkan rasa lapar. Tapi kami 
tetap suka makan. 


Karena Vienna tidak berani keluar, Raine masih tidur 
nyenyak, dan Yera belum datang ke markas, aku 
memutuskan pergi sendiri ke sini. 


"Setelah ini, lebih baik kamu langsung pulang," beritahu 
ibu-ibu penjaga toko tersebut, sambil menyodorkan barang 
belanjaan ku. "Belakangan ini banyak kasus aneh... Tidak 
baik keluar terlalu lama." 


Aku mengangguk. "Iya, bu. Makasih." 


Setelah itu aku langsung buru-buru keluar, dan 
berteleportasi ke markas. Teleportasi memang praktis, tapi... 
aku juga suka berjalan-jalan sambil menikmati 
pemandangan. 


Tiba di markas, aku memberikan barang belanjaan tadi ke 
Vienna. 


Raine sudah bangun dan mencuci tangan lalu beralih 
mengupas buah-buahan. 


Aku memakannya dengan lahap. 
Dan tidak lama kemudian, Yera datang... 
Membawa sebuah surat yang sudah terbuka. 


Aku mengangkat sebelah alis dan mengambil alih surat 
tersebut. 


Vierra, 

Aku tunggu kamu di jalan Heolstor. 
Ada yang perlu kubicarakan... 
-Raelli 


Ini... 
"Kamu dapat surat ini darimana?" 


"Waktu aku bangun, surat itu udah ada di samping tempat 
tidur aku. Maaf karena aku buka duluan... Karena diluarnya 
nggak ada nama pengirim, aku kira itu buat aku." Setelah 
itu dia melanjutkan, "Tapi kamu nggak bakal datang ke 
tempat Raelli kan?" 


Vienna dan Raine ikut membaca surat tadi. Dan Raine 
mengatakan, "Iya, Raelli udah jahat sama kamu Vie... Jangan 
percaya sama dia." 


Vienna mengangguk setuju. "Jangan ketemu sama dia kak 
Vie. Anggap aja kakak nggak pernah baca surat ini." Dia 
membakar kertas tersebut hingga tersisa abu. 
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"Kak Vie, bangun!" 
"Mie...." 


Aku mengusap mataku, lalu menoleh ke Raine yang tengah 
menghampiriku. "Vie, sini!" seru Raine. Aku menatapnya 
bingung. Dia menarikku keluar markas. "Lihat ini!" 


"Eh, kenapa?" 

Vienna mengikuti dari belakang, ikut keluar markas. 
Aku melirik lingkungan sekitarku, dan... 

Warnanya berubah. 


Pepohonan yang awalnya hijau, berubah menjadi pohon 
mati. 


Perumahan disekitar markas berubah menjadi batu. 
Beberapa orang yang berdiri juga menjadi ... patung. 
"Ini..." 


Raine menghela nafas. "Ini pasti gara-gara kamu nggak 
ketemu Raelli kemarin." Dia menunjuk ke salah satu arah. 
"Lihat kesana." 


Aku terdiam. 
"Yera..." 


Yera juga menjadi patung. 


"Aku khawatir karena Yera belum sampai ke markas. Jadi aku 
putusin buat cek langsung, dan..." Raine berhenti dan 
menoleh ke arahku. "Semuanya udah kayak begini." 


Aku mengepalkan kedua tanganku. 

Kenapa orang lain harus ikut terseret masalah ini? 
Dari awal ini adalah masalahku dan Raelli. 

Ini tidak ada kaitannya dengan orang lain. 
Bahkan Yera ... 


"Raine." Aku menggerakkan tangan ke arah Yera yang 
menjadi patung disana. Perlahan tubuhnya terangkat dari 
tanah. Aku mendaratkannya tepat disamping Raine. "Kamu 
sama Vienna bawa Yera masuk ke markas. Setidaknya untuk 
sementara lebih aman kalau kalian berada di markas. Orang 
luar nggak akan bisa masuk, termasuk Raelli." 


Raine mengangguk, lalu bersama dengan Vienna, 
mengangkat Yera menuju markas. "Tapi ... gimana dengan 
orang lain yang jadi patung juga?" tanya Vienna, 
mengangkat dagu ke arah orang-orang yang dimaksud. 


"Mereka udah mati." 
"Apa!?" 


"Coba kamu perhatikan, tubuh mereka beda sendiri dengan 
Yera." 


"Maksudnya?" tanya Vienna bingung. 


Aku melirik Raine. "Ini pasti ada kaitannya dengan kasus 
yang baru-baru ini terjadi." Raine melirik orang-orang yang 
menjadi patung tersebut bergantian. 


"Walau udah jadi patung, kalau diperhatikan sebenarnya 
tubuh mereka tinggal tulang." Aku melirik ke Yera. 
"Sementara Yera, tubuhnya masih normal." 


Vienna berpendapat. "Berarti, Raelli mau ngancam kita 
lewat Yera?" 


Aku mengangguk dan berjalan ke arah lain. Raine 
menghentikan ku. "Tunggu, Vie. Kamu mau kemana?" 


"Aku harus periksa yang lainnya." 

"Kak, Vie. Hati-hati!" 

"Kalau ada Raelli atau Matt langsung kabur aja Vie!" 
Aku mengangguk pelan. 

Sayangnya... 

Aku nggak bisa ngikutin perkataan Raine. 

Karena, 

Aku udah capek menghindar. 

Aku harus ketemu sama Raelli. 


Jangan sampai jumlah orang yang nggak bersalah dan 
malah menjadi korban semakin banyak... 


"Huft... Kenapa aku harus reinkarnasi sih?" Aku menatap 
telapak tanganku. "Demi kekuatan, Raelli sampai nekat 
berbuat jahat." 


"Pasti kekuatannya lebih kuat sekarang..." 


Aku takut kalau sampai nggak bisa hentikan dia... 


Masalah ini dimulai dari kami, tapi... 

orang-orang di dunia ini ikut terkena dampaknya. 
Sebenarnya aku pengen menghindar. 

Aku takut malah memperbesar masalah. 

Tapi sekarang... 

Aku nggak bisa diam lagi. 

Kalaupun aku harus mati, 

yang penting Raelli berhenti berbuat jahat... 


Aku menghela nafas pelan. "Raelli bukan teman kamu lagi, 
Vie. Ingat..." 


Tanpa sadar aku sudah berjalan cukup jauh dari letak 
markas. 


Aku menghela nafas melihat lingkungan disekitarku. 
Semuanya normal. 


Berarti hanya disekitar markas saja yang dibuat menjadi 
patung. 


Tapi... 

Itu berarti Raelli sudah tahu tentang markas. 

Tapi dia nggak bisa masuk... 

Aku menoleh panik, langsung berlari menuju markas. 


Semoga saja dugaanku salah. 


Aku berharap Raelli tidak berada disana. 
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"Raine! Vienna!" Aku tersenyum lega, berlari mendekati 
mereka. Untunglah dugaanku salah. Tidak ada Raelli disini... 
Aku takut sekali dia akan berbuat jahat lagi. 


Namun aku merasa aneh. 


Mengapa mereka diluar markas? Apa mereka meninggalkan 
Yera sendirian di dalam? 


Untung saja tidak ada yang bisa memasuki markas selain 
kami berempat... Jadi aku merasa sedikit lebih tenang 
tentang hal itu. 


Aku menatap mereka berdua. Senyumku belum luntur. 
"Untung aja kalian nggak kenapa-napa. Oh iya, aku udah 
cek, di luar sana masih aman. Hanya disekitar markas yang 
kayak gi--" 


"Ck. Diem." 
Eh? 


Aku menatap Raine bingung. Dari ekspresinya, dia tampak 
marah padaku. 


Ada apa dengannya? 
Apa aku melakukan hal yang salah? 


Vienna melirik Raine lalu menoleh ke arahku, dan 
ekspresinya juga berubah. "Kak Vie kenapa balik lagi sih? 
Katanya mau cek, cek yang bener dong. Masa secepat itu 
sih?" 


Raine menghela nafas beberapa kali. "Aku udah berusaha 
sabar. Tapi kalau kayak gini terus, siapa sih yang bisa tahan? 
Gara-gara kamu, Yera jadi patung! Terus apa? Selanjutnya 
siapa, hah!? Kamu mau kami juga jadi korban? Iya? Kamu 
nganggap kami teman nggak sih!?" 


Raine membelakangiku, seolah tidak tahan melihatku. Aku 
terdiam. Kenapa mereka marah padaku? Aku tahu ... ini 
semua salahku. 


Seharusnya aku nggak libatin mereka ke masalah ini. 


"Lebih baik kamu pergi aja, Vie." Raine terdiam sebentar. 
"Sebelum orang lain yang nggak bersalah ikutan jadi 
korban." 


"Kamu pernah mikir nggak sih ... kalau semua itu salah 
kamu? Bahkan orang yang nggak ada kaitannya, ikutan jadi 
korban. Mereka mati padahal nggak bersalah. Kenapa nggak 
kamu aja yang mati? Kalau kamu mati ... yang lain nggak 
bakal kenapa-napa." Raine melanjutkan dengan nada tinggi, 
"KALAU KAMU NGGAK ADA, YERA NGGAK PERLU JADI 
PATUNG! BAHKAN KAMU... BAHKAN KAMU NGGAK TAU CARA 
BIKIN YERA BALIK LAGI! KAMU PIKIR YERA BISA BERTAHAN 
BERAPA LAMA KALAU DIA TERUS JADI PATUNG!?" 


Aku menunduk dalam. 


Aku tahu, aku yang salah. Itu sebabnya aku tidak berani 
membenarkan diriku sendiri. 


"Pada akhirnya semuanya akan meninggalkanmu, Vierra." 
Tes 


"Jangan nangis!" Vienna kelihatan bingung sekaligus kesal. 
"Huh!" 


Aku merasa marah pada diriku sendiri. 


Aku terus saja menghindar dan membiarkan Raelli memiliki 
peluang untuk meningkatkan kekuatannya. 


Seandainya aku menghentikannya dari awal. 
Dari awal, setelah ingatanku kembali... 
Kenapa aku hanya diam!? 


Apa aku benar-benar ingin Raelli melampaui kekuatanku 
dan membunuhku? 


Benar kata Raine. 

Kalau bukan karena aku, Yera nggak akan kenapa-napa. 
"Pada akhirnya semuanya akan meninggalkanmu, Vierra." 
"Pada akhirnya semuanya akan meninggalkanmu, Vierra." 
Kenapa suara Raelli terus bergema di kepalaku!? 


"ARGH!! PERGI!" Aku menutup kedua telingaku dengan 
erat, walau kutahu, itu tidak akan menghilangkan suara 
Raelli yang terus menghantuiku. "Pergi..." 


"Pada akhirnya semuanya akan meninggalkanmu, Vierra." 


Raine melepaskan tanganku yang menutupi telinga, dan 
suaranya penuh emosi. 


".. tidak tahu malu! Seharusnya, kami yang menyuruhmu 
pergi dan ... jangan pernah kembali. Lebih baik kalau kamu 
menghilang, Vie." 


Aku menggeleng kuat. Kepalaku sakit... 


Tes 

Ini bukan air mata. 

Aku memegang hidungku, dan darah perlahan menetes... 
Tes 

"Kamu pasti mati hari ini." 
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"Ah, lebih tepatnya kita akan mati hari ini..." 


Darah dihidungku berhenti mengalir. Aku merasa sedikit 
pusing tapi masih dapat melihat mereka dengan jelas. 


Raine tertawa aneh. Ekspresinya menyeramkan bagiku. Dan 
Vienna yang disampingnya mulai ikut tertawa-tawa. 


"Kak Raine benar ... Raelli pasti udah datang, dia bakal 
bunuh kita semua. He...he...he..." 


Perlahan-lahan, tubuh mereka terlihat kaku. Aku mundur 
selangkah melihat hal aneh tersebut. Aku takut. "Raine... 
Vienna...." 


Mereka berjalan ke arahku dengan susah payah. Aku 
bingung sekaligus takut. Tangan mereka berusaha 
menggapai ku. "Tolong... hi..hi..hi.. Tolong...." 


Apa benar mereka memerlukan bantuan? Lalu, kenapa 
mereka tertawa? 


Perlahan-lahan mereka semakin mendekat. 
"Berhenti!" 


Aku menoleh ke sumber teriakan tersebut. Matt berdiri 
dengan wajah pucat, menghadang Raine dan Vienna. Dalam 
satu gerakan, Raine dan Vienna terhempas, lalu mereka 
menghilang seketika. 


"Mereka ... palsu?" 


Matt mengangguk. "Ya, mereka palsu. Raelli berusaha 
mengecoh mu agar kamu tidak fokus." 


Aku menatapnya ragu. "Tapi kamu--" 
"Apa kamu mengira aku akan berubah jadi jahat?" 


Aku mengangguk dan dia tertawa pelan. "Tentu saja tidak. 
Asal kamu tahu, aku ini kuat." 


Aku menatapnya kesal. "Jangan tertawa! Apa roh jahat 
tersebut masih ada di tubuhmu?" 


Matt mengangguk. "Ada. Itu sebabnya aku dapat 
menghilangkan Raine dan Vienna palsu meskipun aku tidak 
memiliki kekuatan sihir sama sekali." Dia mengulurkan 
tangannya, menunjukkan bagian pergelangan tangannya. 
Aku bisa melihat simbol aneh yang transparan disana. "Apa 
itu?" 


"Ini untuk mengendalikan roh jahat tersebut sehingga 
mereka akan melakukan seluruh perintahku. Paman Matt 
Timothy yang memberikannya padaku." 


"HAHAHA." 


Raelli tiba-tiba muncul dan menyerang Matt. "Dasar 
pengkhianat. Seharusnya aku tidak terlalu memusingkan 
mu. Kalau tanpa kekuatan roh itu, kamu sama saja tidak 
berguna." Aku melirik Matt dengan cemas, tapi dia tidak 
terlihat kesakitan sedikitpun. Beberapa panah dengan aura 
gelap mengenai Matt, tapi itu langsung hilang setelah 
menyentuhnya. 


Aku sudah takut akan hal buruk yang mungkin terjadi. Itu 
bukan panah biasa. 


Dan sialnya, dugaanku tepat. 


Perlahan Matt kesulitan menahan rasa sakit yang muncul 
dan jatuh berlutut ditanah. Aku gemetaran melihat 
kondisinya yang seperti itu. Dia jadi seperti ini gara-gara 
aku, tapi aku malah takut maju. 


"Sama seperti biasa. Kamu penakut, Vierra... Kamu takut 
menyakitiku, kan? HAHAHA, apa kamu pikir kita masih 
teman? Serang aku! Serang aku, dan aku akan merasa lebih 
senang begitu berhasil mengalahkanmu dengan seluruh 
kekuatanku!" Raelli menunjuk dirinya sendiri. "Serang aku! 
Keluarkan seluruh kemampuanmu!" 


Aku mengepalkan tanganku. Melihatku masih diam, Raelli 
berkata, "Baiklah. Mungkin kamu harus melihat orang lain 
mati untukmu terlebih dulu, baru kamu akan berani 
menyerangku?" Dia tertawa mengejek. "Biar kuberitahu 
saja, teman-temanmu, semuanya akan musnah. Entah itu 
dimulai darimu atau mereka mati duluan, semuanya akan 
mati! SEMUANYA. Bukankah sudah kubilang, pada akhirnya 
semuanya akan meninggalkanmu? Itu karena ... aku akan 
memusnahkan mereka bersamamu-" 


"Kamu sudah gila, Raelli." 


"Ukh--Sialan! Dimana segelku!?" Aku menoleh ke Matt yang 
sedang melihat pergelangan tangannya dengan frustasi. 
Aku khawatir dia tidak akan bisa mengendalikan roh tanpa 
bantuan simbol aneh tadi... 


Raelli menunduk, menatapnya remeh. "Kamu pikir kamu 
bisa terus hidup? Konsekuensi mengkhianati ku adalah 
kematian. Itu artinya kamu akan menyusul Vierra dan 
teman-temannya." 


Dia mengangkat tangannya dan suara Kal yang sudah tidak 
pernah kudengar, tiba-tiba muncul kembali. "Vierra! Serang! 
Kenapa kamu hanya diam!? Apa kamu ingin semua 
temanmu mati? Serang saja dulu! Raelli bukan siapa-siapa. 
Ingat, kamu sudah bereinkarnasi, anggap saja kalian tidak 
mengenal lagi." Suara Kal begitu panik. "Vierra!!!" 


Aku tidak tahu kenapa aku tidak bisa menahan guncangan 
suara Kal, dan aku memuntahkan darah. 


"Maaf." 


Aku mengusap sudut bibirku dan menggeleng pelan. Tidak 
apa-apa Kal. Tapi kamu berhutang penjelasan padaku, 
mengenai kamu yang sadar kembali. 


"Iya. Nanti pasti kujelaskan. Sekarang, fokus!!" 


Raelli melihat darah yang memercik ke tanah, dan dia 
tertawa bahagia. "Hahaha... Bahkan belum kuserang, kamu 
terlihat seperti sudah mau mati saja." 


"Ck.ck.ck. Lebih baik kamu melihat orang lain mati untukmu 
terlebih dahulu, itu akan membuatmu senang, kan?" tanya 
Raelli, dan dia mengangkat tangannya ke arah Matt. 


Berbagai kepingan kaca muncul di depan tangannya dan 
perlahan menyatu menjadi satu panah besar, dengan 
ujungnya yang runcing. Itu mengarah ke jantung Matt. 


Matt melirikku. "Tidak perlu khawatir, Vierra. Selamatkan 
dirimu. Kalaupun aku tetap hidup, itu akan percuma. Aku 
tidak bisa mengendalikan roh ini..." Dia menunduk, 
menahan rasa sakit. "Karena itu, lebih baik aku mati." 


Suara Kal yang menyuruhku cepat terus bergema, 
membuatku semakin susah fokus. Aku menghela nafas, 


berusaha menenangkan diri dan mengeluarkan perisai 
kemudian berlari ke arah panah, menghancurkan panah 
yang sedang melesat hingga hancur berkeping-keping. 


Raelli tidak terlihat takut. Dia hanya menatapku tajam. 
"Jangan takut, Vierra. Aku akan membantumu agar cepat 
mati." 


Dia melambaikan tangannya dan serpihan batu muncul. Itu 
sangat banyak, dan membentuk sesuatu... 


Aku melirik ke Matt. "Cepat pergi!" Dia menggeleng kuat. 
"Tidak. Kamu yang cepat pergi!" 


Aku menarik lengannya, memaksanya berdiri. "Cepat!" Aku 
menurunkan nada suara, "Cari Raizel, bilang padanya. Raelli 
sudah berada disini. Dia pasti akan membantu." 


"Apa kamu yakin?" 


Aku mengangguk yakin. "Cepat, jangan membuang waktu 
sepertiku." 


Dia tampak ragu. "Baiklah... Tapi kamu harus bertahan 
sebelum Raizel tiba. Mengerti?" 


Aku mengangguk dan menyuruhnya pergi dengan cepat. 
Raelli tidak menghentikan Matt, dan tetap fokus dengan 
kumpulan batu aneh itu. Aku melambaikan tangan dan 
menghancurkan batu yang belum utuh. 


Walau sedikit kesulitan, untungnya batu yang masih belum 
sempurna itu bisa hancur. 


Raelli mundur selangkah dan memuntahkan darah. 
Kemudian dia menatapku marah. "APA YANG KAMU 
LAKUKAN!?" 


Aku memalingkan wajah. Semoga Raizel cepat kemari... 


"Padahal aku hanya ingin bermain-main. Tapi karena kamu 
ingin cepat mati, salahkan dirimu!" 


Dia menyerangku dengan berbagai bola gelap. Persis 
dengan bola aneh yang waktu itu kutemui didekat markas. 
Aku berusaha menghindar sebisa mungkin. 


"Hahahaha. Kamu hanya tahu menghindar. Itu yang 
menyebabkanmu mati." 


"Vierra, kiri!" Kal otomatis menginstruksikan ku mengenai 
arah Raelli melempar bola tersebut. "Kanan! Kiri! Kiri! Argh, 
di depanmu, Vierra!!" 


Tanah yang terkena bola gelap mendadak bergetar. Aku 
menahan diriku tetap berdiri. Tempat ini rasanya seperti 
akan roboh... 


"Ck. Tidak berguna," gerutu Raelli, dan menghentikan 
gerakannya. Tempat tadi berhenti bergetar dan dia maju 
selangkah. Tangannya membentuk pusaran aneh, aku 
berusaha menghindar tapi tidak bisa. 


Di dalam pusaran angin tersebut, tubuhku terasa dicabik- 
cabik. Seluruh tubuhku sakit dan aku menutup mata masih 
merasakan sakit tersebut dan kepalaku terasa berputar- 
putar. 


Aku merasa akan mati... 


Suara Raelli diluar terdengar keras, "Berterimakasih lah 
padaku karena telah mempercepat kematian mu, Vierra." 
Mungkin karena aku tidak merespon sama sekali. Raelli 
melanjutkan, "Vierra? VIERRA! APAKAH KAMU SUDAH MATI? 
SECEPAT ITU?" 


"HAHAHAHA, tidak kusangka akan secepat ini... Pasti ini 
karena kamu telah bereinkarnasi. Tidak mungkin tubuhmu 
akan sekuat dulu." Aku memberanikan diri membuka mata 
dan melihat bagian pusaran... 


Suara Raelli masih terdengar, "Aku akan pastikan Vierra 
tidak pernah bereinkarnasi lagi. Hm... Aku harus memikirkan 
metode yang lebih baik daripada menghancurkan jiwa. Kali 
ini tidak ada nenek pengganggu lagi. Aku pasti akan 
mencapai tujuanku..." 


Pusaran itu cukup lama berputar. Aku memutuskan 
memulihkan luka ditubuhku sambil menunggu Raizel tiba. 
Aku yakin dia akan datang... 


Aku tidak tahu bagaimana cara menghentikan pusaran ini. 
Walaupun aku memulihkan tubuh, itu tidak terlalu berguna 
karena pusaran tersebut tetap berputar dan menyerang 
diriku. Tapi setidaknya ini akan mengurangi sedikit luka. 


58 Who are you 
"Vierra..." 
"Padahal aku berharap kamu masih hidup." 
lap tap tap 


"Cih, dasar lemah. Seandainya kamu tidak cepat mati ... aku 
masih ingin melihatmu menderita terlebih dahulu..." 


"Kamu tidak pernah tahu penderitaan ku." Raelli terus 
berbicara sendiri di luar sana. "Dari dulu, kamu selalu 
dibanggakan. Aku lelah harus dibandingkan dengan dirimu. 
Tapi sekarang, kamu bisa mati dengan tenang ... jujur, itu 
membuatku muak." 


"Huh, coba saja aku bisa mengendalikan diri dengan lebih 
baik. Setidaknya aku bisa menyiksamu terlebih dahulu...." 


"Sekarang karena kamu sudah mati, biarkan pusaran yang 
kubuat menghancurkan mu hingga tak bersisa." 


"Aku berharap kamu tidak akan hidup lagi." 
Kal ... apa kamu masih disana? 


"Ya... maaf karena aku hanya diam. Aku perlu waktu untuk 
mengendalikan diri supaya tidak tertidur untuk sementara." 


"Vierra, apa kamu pernah berpikir untuk membenci Raelli? 
Karena kita satu jiwa ... seharusnya kamu dapat merasakan 
perasaanku. Aku membencinya...." 


Kenapa kamu tiba-tiba membicarakan hal ini? 


"Karena aku ... mulai membencinya. Kupikir kamu berpikir 
akan hal yang sama...." 


Yah, karena aku dapat merasakan perasaan mu, aku rasa 
kamu salah mengartikannya. 


Kamu kecewa Kal, bukan benci. 
"Huh, apa bedanya. Bukankah itu sama saja?" 
Terserah. 


"Dasar! Kenapa kamu selalu membuatku bingung tapi tidak 
mau menjelaskannya, hah!?" 


Kal, kenapa aku tidak bisa keluar dari pusaran ini? Apa 
karena Raelli lebih kuat? 


"Iya." 

Eh! Ada hal yang aneh... 

"Aku juga merasakannya." 

"Vierra, sepertinya kekuatan penjahat itu tidak stabil." 


Apa yang bisa membuat Raelli tidak stabil? Apa ada yang 
menyerangnya? 


"Bagus jika memang seperti itu." 
Kita harus mencari celah. 
"Sebentar...." 

Baik. 


Kita periksa terlebih dahulu. 


"Vierra serang!" 
Apa itu tidak akan memantul? 


"Eh iya... Sepertinya aku menjadi bodoh karena terlalu 
banyak bicara denganmu." 


Pftt, akh--jangan membuatku tertawa! Luka ku jadi melebar. 
"Biar kubantu sedikit." 
Kenapa kamu tetap memiliki kekuatan sih. Membingungkan. 


"Memangnya kenapa? Apa kamu pikir aku tidak 
mengembalikan seluruh kekuatan? Aish, bodoh. Aku tidak 
selicik itu. Kan tinggal ambil kekuatanmu saja, aku bisa 
menyalurkannya menjadi kekuatanku sendiri." 


Ah, kekuatan pusaran ini semakin lemah... 


Karena kamu bisa menggunakan kekuatanku, saat aku 
menyerang pusaran ini, kamu bentuk saja penghalang. 


"Baik, baik." 
Apa kamu tidak bertanya itu untuk apa? 


"Buat apa aku menanyakan hal yang tidak penting? Aku 
bisa membaca pikiranmu." 


Lalu kenapa kamu tidak membaca pikiranku saja untuk 
mengetahui perbedaan benci dan kecewa... 


"Huh! Karena kamu tidak memikirkannya!" 
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BOOM 

"Argh, ledakannya membuat telingaku sakit." 
Kal! Kamu tidak punya telinga! 

"Tapi aku tetap bisa mendengar!" 

Terserah. 

"Vierra! Ini keren...." 


Apa kamu sudah gila!? Kita berada di ambang kematian dan 
kamu mengatakan ini keren? 


"Huh, maksudku, melihat kita menyerang Raelli itu keren. 
Kekuatannya semakin melemah. Pasti dia mendapatkan 
gangguan dari luar sana." 


Ya... 

Kemungkinan itu Raizel. 
Brukk 

"Akh--" 


Aku menoleh ke sekeliling. Aku sudah terbebas dari pusaran 
tadi! 


Aku berusaha mengobati luka ku, dan Raelli tampak murka. 
Dia mencoba menyerangku tetapi dihadang oleh Raizel. 


Raizel sekuat itu? 


Aku tidak menyangkanya. 


Padahal ini bukan dunia sihir. 

Pasti yang membuatnya lebih kuat. 

Aku jadi penasaran siapa yang membuatnya... 
"Raizel--! Kenapa kamu menolongnya!?" 

Raizel menatapnya tajam. "Aku bukan menolongnya." 


"Lalu!? Ck, padahal aku sudah membiarkan Miella tetap 
hidup. Tapi kalau Vierra ... aku tidak bisa menoleransinya!" 


"Kenapa? Apa kamu pikir aku peduli?" 


Raelli tampak tidak percaya. "Kamu ... bukankah kamu 
menyukai Miella?" 


"Kamu bahkan tidak bisa membaca pikiranku. Lalu, kenapa 
kamu seyakin itu?" 


"I-itu ada di--" Raelli terdiam beberapa saat, lalu mengubah 
perkataannya. "Jika bukan Miella, lalu ... kenapa kamu 
memilihnya!?" 


"Apakah itu urusanmu?" Raizel diam sejenak lalu 
menyerang secara tiba-tiba. 


Blarrr 

"Akh--uhuk uhuk--" 

Aku terdiam melihat Raelli muntah darah. 

"Jangan ikut campur urusan mereka," peringat Kal. 


"Kamu kenapa--uhuk uhuk." 


Raizel menyerangnya lagi. 
Aku menoleh ke arah lain... 


Aku berusaha tidak mencampuri masalah mereka karena 
aku selalu saja menambah masalah... 


Raelli mulai menggila. "Hahaha, kenapa ... kenapa sampai 
akhir kamu tidak pernah memihakku!?" 


Dia jatuh berlutut, memegangi lengannya yang memiliki 
lubang besar. 


Raelli sama sekali tidak menyerang Raizel. 
Aku menggeleng pelan. 
Kenapa dia tidak membalas Raizel? 


"Apa kamu ingin membunuhku?" tanyanya ke Raizel, seolah 
berharap Raizel menyangkalnya. 


"Ya." Raizel mengangkat dua jarinya. "Pilih metode 
kematianmu. Kamu ingin mati dengan cepat atau 
sebaliknya?" 


Raelli menunduk dalam. Tidak lama kemudian dia tertawa 
seram. Air matanya tetap menetes dan dia mengangkat 
pandangannya, menatap Raizel dengan sorot terluka. 


Aku mundur berusaha mengurangi keberadaanku. 
"Baiklah. Karena sudah seperti ini ... Regis! Keluarlah!" 
Dan Regis tiba-tiba muncul. 


Tanpa aba-aba, dia menyerang Raizel. 


Awalnya Raizel berhasil menyerang balik. 
Namun, sesuatu yang aneh terjadi. 
Kekuatan Raizel melemah dan akhirnya jatuh. 


"Regis!" teriakku, menatapnya tajam. "Apa yang kamu 
lakukan!?" 


Aku refleks menyerangnya, walau kutahu, kekuatanku jauh 
lebih lemah. 


Dia menghindarinya dengan mudah. 
Aku merasa marah sekaligus sedih. 


Aku tidak mengerti mengapa Regis harus mengikuti Raelli 
memilih jalan ini? 


Mereka memilih untuk menjadi jahat... 


Saat Regis berniat menyerang Raizel lagi, suara Raelli 
menghentikannya. "Berhenti! Bunuh Vierra. Sisakan Raizel." 


Raizel menatap mereka dengan tajam. "Raelli! Aku pasti 
akan membunuhmu!" Dia memegangi perutnya dengan 
kesakitan. Aku merasa ngeri untuknya. "Aku tidak akan 
pernah memaafkanmu karena telah membunuh guruku!" 


Raelli perlahan berdiri, berjalan mendekati Raizel, sambil 
kesusahan memegangi lengannya yang terluka. "Kenapa? 
Dia mengutukmu! Apa aku salah melakukan hal tersebut? 
Aku hanya mempercepat kematiannya. Walaupun aku tidak 
melakukannya, itu akan segera terjadi. Jadi, apakah aku 
salah melakukan hal tersebut!? Apakah aku salah!?" 


Regis tertawa mengejek. "Kenapa kamu tidak 
membiarkanku membunuhnya saja? Tidak baik jika 


kekuatannya pulih. Kita hanya beruntung saja hari ini." 
Raizel menatapnya dingin. "Coba saja bunuh aku." 


Regis mengangkat tangannya sekali lagi dan aku 
menyerangnya dari samping. 


Dia tidak fokus denganku, jadi aku berhasil menyerangnya 
walau tidak begitu berpengaruh karena perbedaan 
kekuatan. 


Dia menatapku tajam. "Benar kata Raelli, kamu harus 
kubunuh, pengacau." 


Aku balik menatapnya tajam. "Kenapa kamu harus menjadi 
jahat?" 


Dia tertawa keras. "Bukan urusanmu." Kemudian dia 
melempar bola-bola petir ke arahku. 


Itu sangat cepat dan begitu banyak... 

Aku hanya dapat menghindari sebagian darinya. 
"Vierra!" 

Suara Kal terdengar panik. 


Aku menahan lenganku yang perih. Itu mulai berwarna ungu 
kegelapan. 


"Bagaimana hadiah dariku? Apakah itu bagus?" tanya Regis 
tersenyum senang. 


Aku meneriakinya, "Dasar gila!" 


"Ya, aku memang gila. Lalu kenapa?" 


Aku menunduk dalam. "Apa alasanmu menjadi jahat?" 
"Bukankah sudah kubilang, itu BUKAN URUSANMU!" 


Aku masih terus menanyainya hal yang sama dan dia 
menjadi semakin emosi. 


Jawabannya tetap sama, 'BUKAN URUSANMU!. 


Aku terus membuatnya marah dan ketika emosinya tidak 
stabil, aku menyerangnya secara berturut-turut. 


Dia termundur dengan kaget. 
"SIALAN! KAMU BERUSAHA MENIPUKU!?" 


Dia menyerangku dengan penuh amarah. Aku berusaha 
menghindar sebisa mungkin dengan keadaan terluka. Aku 
mendapat keuntungan karena emosinya tidak stabil. Jadi 
sebagian serangannya meleset. 


"JANGAN HANYA MENGHINDAR!" 
Dia terus menyerangku. 


Aku berusaha memancing emosinya lebih jauh. "Katakan, 
apa alasanmu menjadi jahat? Apa kamu juga iri dengan 
kekuatanku? Begitu?" 


"APA YANG KAMU TAHU! KAMU BAHKAN TIDAK 
MENGENALKU, SIALAN!" 


Dia terus menyerangku hingga suara Raelli terdengar. 
Dia berhenti dan menoleh dengan kaget. Aku juga sama. 


Raizel mencekik Raelli... 


Setelah Raelli terjatuh, dia memegangi lehernya, berusaha 
menarik nafas. 


Raizel mengangkat tangannya dan cahaya putih yang 
menyilaukan membuatku menutup mata. 


Aku tidak tahu apa yang terjadi selama itu, tetapi ketika aku 
membuka mata kembali, suara Regis mengagetkanku. 


"Apa yang kamu lakukan!? Bagaimana kekuatanmu pulih 
secepat itu!?" 


Raizel menatap Regis tajam. Dia membalas pertanyaannya 
dengan jawaban yang dilontarkan Regis kepadaku sedari 
tadi. "Bukan urusanmu." 


"Kamu!" Dia menatap Raizel tajam dan menyerangnya. 
Namun, itu tidak berguna. 


Aku merasa gugup sekaligus khawatir melihat mereka saling 
menyerang. 


Tapi yang membuatku semakin khawatir ketika kekuatan 
Raizel melemah kembali. 


Aku tidak mengerti apa yang terjadi. 


Dia tadinya kuat, lalu lemah, kembali lagi menjadi kuat, dan 
sekarang lemah... 


Tidak lama kemudian dia jatuh terduduk. Namun 
tatapannya tetap tajam. Seolah dia tidak memperhatikan 
lukanya yang semakin memburuk. 


Raelli disisi lain mulai kejang-kejang. Dia kelihatan sulit 
bernafas. Regis tampak marah, sementara Raizel tertawa 
pelan. "Dia pasti akan mati." 


"Apa yang kamu lakukan!?" 


Dia mengangkat tangannya ke depan Raizel yang terduduk. 
Pedang kristal muncul, dan itu benar-benar runcing. Seluruh 
bagiannya mengkilap. Dia mengarahkannya ke Raizel. Aku 
merinding. Itu terlihat sangat berbahaya, seolah dapat 
membunuh orang dalam sekejap. Di ujung pedang kristal itu 
terdapat gumpalan asap hitam yang semakin lama 
membesar. 


Raizel menatapnya dingin. "Tidak masalah jika kamu 
membunuhku. Aku akan tetap hidup." 


Regis menatapnya jahat. "Cih, apa maksudmu?" 
"Ha...ha...ha... Karena ini memang waktu kematianku." 
"Omong kosong!" 


Raizel hanya menatapnya dingin, seolah dia yakin walau 
Regis tidak membunuhnya hari ini, dia tetap akan mati... 


Raizel sempat menoleh ke arahku. "Vierra, dari awal hidupku 
memang tidak panjang. Tapi aku tidak takut, karena aku 
akan hidup kembali setelah tatanan dunia ini kembali ke 
semula." 


Aku menatapnya tidak mengerti. 
Kemudian dia menatap Regis. "Bunuh aku...." 


Suara teriakan Raelli mengagetkan kami semua. Mendadak 
aura gelap menyelimutinya. Beberapa menit kemudian dia 
seolah menyatu dengan udara. Tubuhnya perlahan-lahan 
menghilang... 


Regis menoleh ke sekeliling dengan waspada. "Siapa 
kamu!? Kenapa kamu membunuh Raelli!? Keluar!" 


Namun, tidak ada reaksi sama sekali. 


Raizel berjalan ke arah pedang Regis dan sedetik kemudian, 
dia menyerang Regis dengan senjatanya sendiri. 


Regis menghindar dengan cepat. Dia tampak kewalahan. 
"Kamu!" 


Raizel kelihatan sulit mengendalikan pedang tersebut, 
tetapi tetap berusaha semaksimal mungkin. 


Dia menatap Regis yang mundur dengan waspada. 
"Memang benar aku harus mati hari ini. Tapi, bukan 
ditanganmu." Lalu dia kembali menyerang Regis. 


Awalnya itu berjalan dengan cukup baik, namun Raizel 
semakin kesulitan menahan pedang milik Regis. Dia tanpa 
sengaja menjatuhkannya, dan memegangi kepalanya. 


"Ah, sepertinya ini saatnya...." 
Cahaya merah muncul dan mengelilingi Regis. 


Aku menatap dengan terkejut, tidak tahu siapa yang 
melakukan hal ini. 


Raizel memejamkan matanya dan perlahan-lahan jatuh 
berbaring. "Senang bisa mengenalmu, Vierra. Aku harap kita 
dapat bertemu lagi." 


Aku tidak bisa berkata-kata. 


Sementara Raizel tidak sadarkan diri, aku tidak tahu apakah 
dia masih hidup atau tidak... Regis perlahan-lahan terbakar 
dan suara ledakan terdengar. 


Tubuh Regis mulai meledak... 
"Ahh, belakangmu, Vierra! Lihat ke belakang!" 
"Jangan dilihat." 


Seseorang menutup mataku dari belakang. Suara ledakan 
semakin membesar, tetapi aku tidak merasa kesakitan. Itu 
tidak mengenaiku sama sekali. 


Aku merasa tubuhku memulih. Perasaan segar perlahan 
menghampiriku, dan rasa sakit disekujur tubuhku mulai 
menghilang... 


"Maaf karena sedikit terlambat, Vierra." 
-END- 

A/n: 

Hai 

Akhirnya cerita ini tamat!! :'") 

Aku punya kabar gembira guys“ ^ 
Dibaca ya, sampai habis!“ ^ 


Jadi, pertama-tama, aku mau ngucapin terimakasih buat 
kalian semua yang udah ngikutin cerita ini dari awal sampai 
akhir. Intinya makasih banyak buat kalian semua yang udah 
baca dan juga yang ngasih komen itu semuanya aku baca 
yaa 


Oh iya, aku punya beberapa pertanyaan 
Jawab ya 


Menurut kalian, siapa yang diakhir cerita (yang nutup mata 
Vierra)? Coba ditebak... 


Lalu ... kenapa Kal bisa sadar lagi? Ayo, kasih pemikiran 
kalian!“ 


Dan, masih ada yang membingungkan atau sulit dimengerti 
nggak tentang cerita ini? Kalau ada yang pengen kalian 
tanyain seputar cerita ini bisa ditanya dibagian ini. 


Yang terakhir, 
Cerita ini dipinang guys 
Jadi, jangan hapus cerita ini dari library kalian dulu ya 


teman-teman” “ karena info lain kedepannya bakal aku 
kasih tau lewat sini. 


Siap-siap nabung :' 
Oh iya, aku ada rencana bikin cerita baru sih... 
Udah gitu aja, makasih yang udah baca. 


Komen bagian sini dong yang selama ini jadi sider , biar aku 
tahu siapa aja yang baca cerita aku ^^ 


New Story 
Hai:) 
Jadi ... aku bikin cerita baru. 
Judulnya: Transmigrated Into a Novel 
Bisa dibaca sinopsis nya 
Yang berminat bisa dibaca yaa :)) 


Udah itu aja, makasih ^^ 


Epilogue 
Krekk 


Suara seperti patahan itu terdengar bersamaan dengan 
kepingan batu dari seluruh tubuh Yera lepas dan ia kembali 
menjadi manusia. 


Aku menghela nafas lega. 


Yera menatap ke sekeliling dengan bingung dan aku 
memutuskan untuk menjelaskan mengenai Yera yang 
menjadi patung dan keadaan dunia novel saat ini. Dia 
mengangguk pelan dan menanyai keberadaan yang lainnya. 


Aku menunjuk Raine dan Vienna yang tidak sadarkan diri. 


Yera menatap mereka dengan panik. Tetapi itu hanya 
sementara karena aku membuat sebuah cahaya kecil 
memasuki kepala mereka, dan perlahan-lahan mereka pulih. 


Setelah mereka pulih, dan aku menjelaskan kembali tentang 
keadaan dunia ini ke Raine dan Vienna, mereka 
memutuskan untuk kembali ke dunia manusia serta 
menukar tubuh Yera dan Raine ke semula. 


Namun, Raine menolak. 
Dia mengatakan masih memiliki urusan di dunia ini. 
"Aku perlu jelasin semuanya ke Harry sebelum pergi." 


Raine menoleh ke arahku, Yera, dan Vienna. "Kalian kembali 
dulu ke dunia manusia. Nanti jemput aku lagi." 


Vienna menggeleng. "Nggak ah. Kak Raine nyusahin. Kayak 
anak kecil aja minta dijemput." 


Raine menanggapinya dengan memutar bola mata. "Aku 
nggak tahu cara balik!" 


Aku tersenyum tipis. "Aku juga masih di dunia ini untuk 
sementara..." Kemudian aku menoleh ke Yera dan Vienna. 
"Kalian kembali dulu aja." 


"Eh? Ngapain kak Vie masih di dunia ini?" tanya Vienna 
bingung. 


"Aku masih perlu ngebantu teman lama aku buat tata ulang 
dunia ini." 


"Hah?" 


Vienna semakin bingung dan aku hanya menanggapinya 
dengan memberikan sebuah gulungan. 


"Kalian pakai ini buat balik ke dunia asli." Setelah itu aku 
menoleh ke Yera. "Yer, cari putri Thia. Kalau udah ketemu, 
kabari aku lewat sini." Aku memberikan Yera benda lain. 


"Kak Vie lama nggak di dunia ini?" tanya Vienna. Dia 
menatapku dengan serius, "Kak Vie harus hati-hati. Takutnya 
dunia ini tiba-tiba runtuh." 


Raine mencubit lengannya. "Apaan sih. Jangan ngomong 
aneh-aneh! Kalau runtuh sama aja aku sama Vierra nggak 
bisa balik!" 


Vienna mengusap lengannya dengan kesal sementara aku 
menertawainya. "Apa sih, Kak Raine. Aku kan cuma 
ngomong. Kak Raine juga hati-hati, siapa tahu Harry udah 
tahu kalau kakak bukan Miella. Atau dia nggak tahu, terus 


dengar kak Raine ngomong gitu akhirnya dia jadi merasa 
terbohongi? Intinya hati-hati." 


Raine memelototinya. "Iya!" 


"Ya sudah, aku pergi dulu ya. Kalau urusan kamu udah 
selesai, jangan lupa cari aku Vie!" Raine melambai- 
lambaikan tangannya ke arah kami bertiga dan perlahan 
keluar dari markas. 


Yera menatap ke arah pintu markas. "Vie ... aku mau tanya." 
Aku menatapnya bingung. "Tanya apa? Langsung aja." 


Dia menghela nafas. "Setelah masalah ini selesai, apa 
ingatan kami bakal dihapus?" Dia menoleh kearahku, 
menunggu jawabanku. 


Aku menaikkan satu alis kemudian tertawa keras. "Ingatan 
dihapus? Buat apa?" 


"Eh? Jadi ingatan kami nggak bakal dihapus?" 


Aku menggeleng. "Nggak. Yang penting kalian bisa jaga 
rahasia aja. Kalaupun kalian kesulitan jaga rahasia kan 
masih ada mantra buat mencegah kalian ngungkapin 
kebenaran." 


Setelah mendengar penjelasanku, dia kelihatan lega. 
"Untunglah kalau begitu. Aku nggak mau lupain kenangan 
tentang dunia ini.... Aku janji, aku pasti bakal jaga rahasia 
tentang dunia ini." 


Vienna melirik Yera sekilas lalu berjalan ke luar markas. 
Kami mengikutinya dari belakang. 


Dia memegang gulungan teleportasi. "Ayo, kak Yera! Kita 
harus cepat balik buat ketemu sama Miella dan Putri Thia." 


Yera mengangguk. "Iya, sabar...." 


Vienna menariknya dan membuka gulungan teleportasi. 
"Dah, kak Vie. Cepatan pulang ke dunia manusia, ya!" 


Tap tap tap 


Vienna mengoyak gulungan tersebut dan cahaya mulai 
menerangi mereka berdua. Vienna menutup matanya 
sementara Yera menyipitkan mata. Dia menunjuk ke arah 
belakangku dengan bingung. 


"Vie, itu yang di belakang kamu--" 


Suara Yera lenyap bersamaan dengan mereka berdua 
menghilang. 


Aku menoleh ke belakang. 


"Kenapa kamu masih mau kembali ke dunia manusia?" 
tanyanya. 


Aku berjalan terlebih dahulu ke arah lain. Sambil berjalan 
perlahan aku menjelaskan, "Karena aku tinggal di dunia 
manusia. Makanya aku harus balik ke dunia manusia." 


"Oh iya ... kamu belum cerita tentang hal kemarin." 


Dia menatapku dengan tatapan sombong. "Maksudmu 
tentang kekuatanku?" Setelah itu dia tertawa terbahak- 
bahak. "Bukankah pernah kubilang? Aku akan 
melampauimu. Dan sekarang aku telah membuktikannya." 


